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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sejak tahun 1945 hingga tahun 19@frus pergolakan dan perubahan
nasional terjadi begitu cepat. Bangsa Indonesiagalami berbagai macam
peristiwa penting sebagai proses menuju kemerdejaam seutuhnya. Salah satu
peristiwa penting tersebut yakni nasionalisasi legablembaga dan perusahaan-
perusahaan Belanda pada tahun 1957. Kebijakannadis@si lembaga-lembaga
dan perusahaan-perusahaan Belanda menjadi hah@di#gi perjalanan sejarah
bangsa Indonesia. Nasionalisasi tersebut tidak endoeymakna pada terjadinya
proses upaya pengalihan kepemilikan dari modalgaken masyarakat pribumi
atau merubah status hukum dari milik Belanda mematlk Indonesia, tetapi
lebih dari itu bermakna sebagai upaya mewujudkae ithsionalisasi.
Nasionalisasi perusahaan dan lembaga-lembaga asempakan kebijakan
ekonomi yang ditempuh pemerintah Indonesia gunaanggulangi berbagai
masalah ekonomi. Nasionalisasi dilakukan secarantst di seluruh wilayah
Indonesia. Untuk mensukseskannya, pemerintah ntiedibasegenap kekuatan
rakyat mulai dari para buruh hingga massa pendulpangai. Nasionalisasi
berjalan secara radikal dan berani. Padahal kdtik@gerakan separatis daerah
tengah gencar-gencarnya mencoba meruntuhkan bangakah nasionalisme.

Persoalan lembaga-lembaga asing di Indonesia m@angzersoalan yang
cukup rumit karena berkaitan erat dengan kelangsurdkonomi suatu bangsa.
Oleh karena itu, persoalan lembaga-lembaga asimgasarentan terhadap
timbulnya perebutan asetnya antara penguasa prildengan para pemilik
lembaga. Membicarakan masalah penguasaan lembabagda asing, tentu tidak
lepas dari pemerintah dan pemilik lembaga, karemdu& pihak memiliki

keterikatan hubungan satu dengan lainnya atas [ganieautama ketika keduanya

! Hingga tahun 1961 - selama tahun ini tengah bgsiamg Demokrasi Terpimpin - masih
terjadi pergolakan bangsa seperti gejolak di dadiedrenakan penerapan Demokrasi Terpimpin.
Pergolakan pada periode tahun 1945-1961 adalatif ideena pada tahun berikutnya masih ada
pergolakan lagi. Lihat dalam, I.G. Krisna8ejarah Indonesia Kontemporddember: Universitas
Jember, 2000), him. 35.



terlibat dalam suatu perselisihan. Pihak asing koékan kolonisasi ekonomi
sementara penguasa pribumi melakukan dekoloniskshoeni. Sejauh ini,
keberadaan penguasa pribumi umumnya berada pads lewsah dan mudah
dikelabui pemilik lembaga asing. Hal ini dapatitext bahwa masih ada diantara
aset kekayaan atau sumber-sumber daya alam bang$anebkia yang
pengelolaannya masih dikuasai bangsa asing hinggbtahun 1950-an. Belanda
masih menguasai perkebunan-perkebunan besar, partigan, air dan gas.
Kenyataan lain menyebutkan bahwa bagian terbesaisektor-sektor ekonomi
modern bangsa Indonesia masih dimiliki Belandgektor ekonomi modern di
Indonesia saat itu adalah industri-industri padadah skala besar, sektor jasa-jasa
modern seperti perbankan dan perdagangan besgastajasa pelayanan publik
seperti listrik, komunikasi dan transporfasi

Disamping itu dalam jajaran birokrasi lembaga-leggbaenting negata
banyak jabatan senior dan penting lainnya sejakl aafsun 1950-an masih
diduduki orang-orang Belanda. Jumlah mereka kurkeigh 6.000 oramy
Misalnya, jabatan Gubernur Bank Java (Javasche ,Baial bakal Bank
Indonesia) dan Kepala Direktorat Dewan Pengend&iewisa, di kedua lembaga
tersebut orang-orang Belanda masih tetap menjadigopenting Bahkan dalam
jajaran Dewan Direktur Bank Java, hanya terdapatu salirektur
berkewarganegaraan Indonesia asli sedangkan yenmésih orang Belanda. Di

Departemen Keuangan pun masih ada pejabat Belanda.

2 Benjamin Higgins,Thought and Action: Indonesian Economic Studies Ralities in
the 1950sDalam Buletin berjudul:Indonesian Economic Studiegpl. 26, No. 1, Tahun 1990,
him 40. Lihat dalam, Thee Kian WiAkar-akar Nasionalisme Ekonomi Indones801, him. 2.

% Awal tahun 1950-an, sektor-sektor ekonomi tersetiperkirakan meliputi 25 persen
dari Produk Domestik Bruto (PDB) dan mempekerjakarang lebih 10 persen dari angkatan
kerja Indonesialpid.

* Lembaga penting negara adalah lembaga warisanikbBelanda yang begitu strategis
apabila dikuasai bangsa Indonesia terutama sagfasahnya ekonomi bangsa pada tahun 1950-
an. Lembaga-lembaga tersebut misalnya Bank Javaa@®engendali Devisa dan Departemen
Keuangan.

® Thee loc.cit.

® Higgins, loc.cit.



Pengambilalihan atau penguasaan aset-aset pgeiiagonomian bangsa
yang berakar pada masalah kolonialisme ekonomidaahgdonesia merupakan
fenomena sekaligus kajian yang cukup penting domedia. Keberadaan orang-
orang asing di tengah tumbuhnya semangat nasioralisangsa Indonesia,
menjadi pemicu terhadap benturan kepentingan aliesénjangan yang lebar
dalam hal gerakan dekolonisasi ekonomi bangsa pkaherintahan pribumi
dibantu massa. Benturan kepentingan tersebut senrakiuas, terjadi secara
radikal dan berani di seluruh wilayah Indonesia.mNa untuk mewujudkan
keadaan tersebut, menurut R. Saksono Prawirohardgmgsa Indonesia
sebelumnya harus berjuang terlebih dahulu melepgs&esaan ragu-ragu dalam
mengambilalih lembaga dan perusahaan-perusahaikrbaniigsa asirlg

Kabupaten Jember merupakan salah satu wilayah dbnksia yang
terdapat persoalan nasionalisasi lembaga milikri8ielg/ang penting untuk dikaji.
Kondisi tersebut tentu tidak terlepas dari potdesnber menyumbangkan devisa
negara dari sektor perkebunan dan penelitian pargh namun pemerintah
daerah Jember masih belum optimal dalam menggtdnpoyang ada. Di dalam
wilayah kabupaten Jember, nasionalisasi yang mehayalah nasionalisasi
perusahaan perkebunan dan lembaga penelitian pereb

Kemajuan industri perkebunan ditentukan oleh keulsgg produk dan
pemasaran produk komoditi perkebunan yang dihasilkeeunggulan produk
komoditi perkebunan bergantung kepada kinerja pEman dan manajemen
penelitian perkebunan. Puslit Koka Jember merupakéah satu lembaga penting
bagi keunggulan tersebut karena di tempat tersgitakkukan penelitian tanaman
perkebunan. Begitu penting arti penelitian perkeloudi lembaga tersebut, maka
sudah sewajarnya persoalan yang menyangkut paneliin penguasaan atasnya,
menjadi hal yang penting bagi bangsa Indonesia gemulihan ekonomi bangsa.

Puslit Koka Jember didirikan oleh gabungan penguspbrkebunan
tembakau dengan pengusaha perkebunan tanaman gikanety kopi dan kakao

atau cokelat) se-Karesidenan Besuki. Penelitianbdga ini bertujuan agar

" R. Saksono Prawirohardjo, Organisasi PPN Separj&ss.DalamWarta PPN,1961,
him. 368.



penyelesaian berbagai persoalan menyangkut temp&kay karet dan kakao
dilakukan di lembaga dan pihak perkebunan langsueqpraktekkan temuan-
temuan hasil penelitian. Tujuannya agar para pelaknis perkebunan mampu
unggul dan bertahan pada setiap dimensi persaingangingat keterbatasan
yang ada, para pelaku bisnis perkebunan sangathaeqmkan bantuan institusi
penelitian perkebunan untuk menghasilkan inovasgtapat.

Hampir semua pihak yang berkepentingan terhadajpepenan dan
lembaga penelitian perkebunan adalah orang Beldliaa dan Swiss. Mereka
adalah peneliti, kepala kebun, pegawai lapangamal&e kearsipan dan
administratur. Hal tersebut mengandung arti bahevrenpsalahan perkebunan dan
penelitian perkebunan ketika dinasionalisasi hawlgat diselesaikan oleh
mereka. Nasionalisasi terhadap Puslit Koka adalkahg@mbilalihan terhadap
kepemilikan atas lembaga antara pemerintah Rl delgdanda. Nasionalisasi
tersebut muncul akibat lahirnya Keputusan Penglabir/ Menteri Pertahanan
No. 1063/PMT/1957 tanggal 9 Desember $05Bejak diberlakukannya
keputusan Penguasa Militer tersebut tentang nd&asaperusahaan perkebunan
beserta lembaga penyelidikan ilmiahnya, pihak pmrkan dan lembaga
penelitiannya pergi ke luar negeri membawa semapengembangan, Rencana
Kerja Tembakau (RK Tembakau), konsep penelitian ldanlain. Konsekuensi
dari kenyataan tersebut yakni lembaga penelitiarkgbeinan Jember akan
terjebak ke dalam satu situasi lembaga yang peeulgash masalah yang dapat
menghambat munculnya inovasi-inovasi penting parkeh. Disisi lain sejumlah
modal atau dana yang seharusnya tersedia, dibal@agoaleh mereka. Padahal
jika dilihat dari perjalanan sejarah yang panjamgbaga ini, ketersediaan dana
merupakan hal yang sangat penting dan sebagai surtdoea muncul tidaknya
persoalan lain. Keterbatasan dana dapat menyebabkarculnya beberapa
persoalan yang akan menjadi bersifat kronis dairmkintidak dapat diselesaikan
secara tuntas. Akibatnya timbul ide agar lembagsebait hendaknya dibubarkan

saja.

8 Dikutip dari Brosur berjudulKeterangan Singkat Tentang Balai Penelitian Perketou
Bogor,29 November 1974, him. 2.



Tindakan nasionalisasi yang dilakukan oleh penguadiger berupa
peringatan terhadap orang Belanda yang ada di lganlaar segera pergi
meninggalkan lembaga. Tindakan tersebut memaksagdBzlanda agar pergi
dari lembaga. Sebagian besar para pegawai berksdmmgBelanda langsung
pergi dan ada beberapa diantaranya yang memilihjagierwarga negara
Indonesia dan bertahan hidup di Jember hingga aklymtnya.

Akibat lain yang ditimbulkan dari pengambilalihaang dilakukan tentara
berdasarkan peringatan Penguasa Militer adalatk gdratara selanjutnya tidak
mampu melakukan sesuatu untuk melanjutkan proseepryang ada di lembaga
terutama yang berhubungan dengan penelitian. Teerttanya berpandangan
bahwa Puslit Koka Jember harus dikuasai bangsanési®. Lembaga Puslit Koka
Jember sangat bergantung kepada siapa yang memdiyd&k dan sementara
mereka telah pergi ke luar negeri. Disisi lain, peémtah pun tidak mengerti
perihal penelitian perkebunan. Dalam situasi separtPresiden, militer, pihak
perkebunan dan para pegawai Puslit Koka pribunaktidersedia melanjutkan
estafet pengelolaan Puslit Koka Jember. Akibateygblga menjadi vakum.

Situasi tersebut terjadi dalam kurun waktu yangupulama, namun pada
tahun 1962 muncul Ir. Soenaryo yang berhasil mdrkah kembali keadaan dan
penelitian kembali berjalan. Aksi nasionalisasilPu#®ka Jember dilandasi oleh
semangat merombak ekonomi kolonial menjadi ekonoasional. Keterlibatan
tentara dalam gerakan pengambilalihan Puslit Kokenb&r, sesungguhnya
didasari pada motif untuk mendapatkan keuntungamedia depan. Ketidaktahuan
tentara menyangkut persoalan penelitian perkebunalghirkan Surat Keputusan
Menteri Pertanian No. 247/Um/1957 tanggal 11 Dessrib57.

Skripsi ini berjudul ” Nasionalisasi Pusat PenalitiKopi dan Kakao
(Puslit Koka) Jember Periode Tahun 1957-1962". Awapnaksud dari judul
skripsi adalah menjelaskan atau menggambarkan dieym peristiwva
nasionalisasi pusat penelitian kopi dan kakao {fpkeka) Jember yang terjadi
dalam kurun waktu tahun 1957-1962. Sebelum meldndkhih jauh dalam
pembahasan, dalam skripsi ini perlu dijelaskan leita demi kata dari judul

skripsi. Nasionalisasi adalah proses, cara, pesbuéttal) menjadikan sesuatu



(terutama milik asing) menjadi milik bangsa atagara, yang biasanya diikuti
dengan penggantian yang merupakan kompéhdassat adalah pokok pangkal
yang jadi tumpuan kegiatdh Penelitian adalah kegiatan ilmiah yang bertujuan
untuk mengungkapkan suatu keben&rarmKopi adalah pohon yang banyak
tumbuh di Asia, Amerika Latin dan Afrika, buahnyayateng dan ditumbuk
halus-halus dijadikan bahan pencampuran minuman Kdd@o adalah pohon
cokelat, yang bijinya dibuat bubuk untuk minumam c@bagainy"ﬁ. Definisi
judul secara lengkap: Nasionalisasi Pusat Penelifapi dan Kakao (Puslit
Koka) Jember Periode Tahun 1957-1962 adalah prossgadikan Lembaga
Puslit Kopi dan kakao yang semula milik Belanda jadinmilik bangsa atau
negara Indonesia diikuti dengan penggantian kepesganya yang merupakan
kompensasi pada periode tahun 1957-1962.

Batasan temporal (waktu) atau periodisasi waktig yamnulis pilih adalah
antara tahun 1957-1962 dengan alasan bahwa mhtai #9057 telah dikeluarkan
Surat Keputusan Penguasa Militer/ Menteri Pertamdda 1063/PMT/57 tanggal
9 Desember 1957 tentang nasionalisasi perusahadtebp@an/ pertanian
termasuk diantaranya lembaga-lembaga penyelidikemiah di lapangan
pertanian. Keputusan ini adalah perangkat hukung yzaling awal mengenai
nasionalisasi perusahaan perkebunan Belanda teimiesnbaga penelitian
perkebunan.

Tahun 1962 sebagai batas akhir penulisan karena jadain tersebut Ir.
Soenaryo diangkat menjadi Direktur Puslit Kokdoment tersebut sekaligus
mengakhiri dominasi kekuasaan asing atas lembaght Rioka Jember. Tahun
1962 juga sebaganomentunperubahan lembaga menuju ke arah yang lebih baik

dan merupakan titik awal perjuangan Soenaryo leessdf dalam memajukan

° Depdikbud,Kamus Besar Bahasa Indonesia; Edisi Ked(imkarta: Balai Pustaka,
1991), him. 684.

10 bid., him. 801. Lihat pula dalam Soerjono Soekartamus Sosiologi(Jakarta:
Rajawali, 1983), him. 48.

1 Soerjono Soekantdbid., him. 300.

12 Depdikbud op. cit.,him. 432 dan 525.



penelitian perkebunan yang sejak tahun 1957 vakam lkrjalan tersendat-

sendat. Aktifitas lembaga sejak tahun 1962 darii Ha hari semakin

menunjukkan kekuatan dengan tingkat kualitas peseliyang semakin maju.

Situasi lembaga pada saat itu mengalami puncak jkamasehingga pemerintah

menilai bahwa aktifitas yang dilakukan Ir. Soenareserta staf semakin

membawa lembaga kepada suatu perkembangan yang baik
Scope spaciadtau batasan wilayah tulisan ini dibatasi padalamdayah

Jember Kota yang merupakan tempat terjadinya peaisterta yang menjadi

topik kajian dalam skripsi ini. Pembatasan wilayajian dimaksudkan untuk

mempermudah dan memperjelas wilayah penelitian gneadapatkan sumber
yang dapat dipertranggungjawabkan.
Pemilihan judul ini didasarkan pada berbagai pdr@ingan, antara lain:

1) Studi historis peristiwa pengambilalihan lembagaldaga asing sebagai
akibat dari upaya pemulihan ekonomi bangsa merupakacana yang
menarik sebagai salah satu bentuk perwujudan @anasgat nasionalisme
yang dilakukan oleh bangsa Indonesia melalui kegautupenguasa militer
yang mengeluarkan Surat Keputusan (SK) terhadafiit R(ska Jember.
Keputusan penguasa militer tersebut dianggap piPaglit Koka Jember
sebagai kebijakan yang begitu penting untuk dilakuk

2) Peristiva pengambilalihan lembaga-lembaga asingndonesia merupakan
era yang penting bagi perjalanan sejarah keindaaesyang berkaitan erat
dengan masalah ekonomi bangsa sehingga pemerimtathtangan.

3) Sebagai kajian historis dalam rangka mengetahuygisb dan langkah-
langkah penting pihak Puslit Koka dalam memperjkangkelangsungan
hidup lembaga pada tahun 1957-1962.

1.2 Rumusan M asalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di aasicul beberapa
permasalahan yang akan dikupas dalam skripsi imiapAn permasalahan-
permasalahan tersebut sebagai berikut.

1. Mengapa Puslit Koka dinasionalisasi pemerintah?



2. Langkah-langkah apa yang dilakukan pihak Puslit &okember dalam
menjalankan program nasionalisasi di lembaganya?

3. Dampak-dampak apa saja yang muncul pasca nasesidhgslit Koka?

1.3 Tinjauan Pustaka

Kajian mengenai nasonalisasi lembaga-lembaga aBimgdonesia pada
umumnya dan di Karesidenan Besuki pada khususmgambbanyak mendapat
perhatian dari para ilmuwan dan penulis sejaralalagp mengenai lembaga
penelitian perkebunan. Perhatian akan penulisatarignPuslit Koka Jember
hanya ditulis oleh pihak lembaga itu sendiri damholbeberapa pengamat
penelitian perkebunan dan itupun ditulis masih malbeeberapa singgungan kecil.
Pengamat penelitian perkebunan yang peduli terhgmapyelamatan sejarah
lembaga penelitian di Indonesia adalah Hastjarj@n@odjan dan Rahdi S.
Pudjosunaryo, Sjarifudin Baharsjah, Soegijanto Radien Edhie Djatmiko dan
Edy Burhan Arifin.

Menurut Hastjarjo Soemardjan dan Rahdi S. Pudjoyola sejak
program nasionalisasi dimulai, terjadi perubahamipghan mengenai
pengelolaan dan penyandang dana bagi kegiatan itngberkebunan. Dari
perjalanan sejarah yang panjang, dapat diketahai rdasalah utama institusi
penelitian perkebunan yang saling berkaitan erakniyketersediaan dana dan
kemantapan status kepegawaian. Ketika program melisasi di mulai, Puslit
Koka Jember mengalami krisis dana terparah sepgranalanan sejarahnya.
Dampak dari ini adalah para pegawai banyak yandgbirmtau mengundurkan diri
dari lembaga karena statusnya tidak jelas.

Hastjarjo Soemardjan dan Rahdi S. Pudjosunaryoihmaslum detail
dalam uraiannya menyangkut persoalan persaingadagengan hasil-hasil
perkebunan, terjadinya serangan hama dan penyakdntan yang mampu

menurunkan produksi, pendirian Balai Penelitian kPeonan utamanya

13 Hastjarjo Soemardjan dan Rahdi S. Pudjosunafymblematika Pengelolaan
Penelitian Perkebunan di Indones{dakarta: Pusat Penelitian Perkebunan, 1998),28m.



Besoekisch Proefstatiodan nasionalisasi lembaga-lembaga penelitian tetseb
utamanya Puslit Koka Jember.

Sjarifudin Baharsjah menyebutkan bahwa Kebun HBogor ataws’ Land
Plantentuin berdiri pada tahun 181% Kebun Raya Bogor sebagai salah satu
Lembaga Penelitian tanaman teh, kina, kopi, tembalkan karet, sesungguhnya
tidak berdiri pada tahun tersebut. Para pemilikgeunan pun ketika itu belum
memiliki kesadaran akan pentingnya penelitian gewkan.

Dalam pembahasan lain, Sjarifudin memaparkan bdtagd kesepakatan
bersama antara pemerintah Rl dengan Belanda daMi téhun 1949, dalam
hubungannya dengan penelitian pertanian adalah akdaklah pihak telah
menyusun Rencana Kesejahteraan Istim@ijaonder Welvaartsplan 1949ang
kemudian ditindak lanjuti pemerintah RI dan paramili& perkebunan di
Indonesia yakni:

1. Intensifikasi penanaman padi
2. Perbaikan pertanian lahan kering
3. Perluasan lahan guna penanaman cokelat
4. Menggiatkan pemberantasan hama dan penyakit tangaden padi dan
kacang-kacangan
Laporan dari keempat program nasional tersebuk tititallis dalam pembahasan
Sjarifudin berikutnya.

Telah diketahui bahwa pada periode Revolusi Indartefiun 1950-1959,
segenap bangsa Indonesia mengalami keterpurukamomikoyang luar biasa.
Pemerintah lebih mencurahkan perhatiannya terhadapalah Irian Barat.
Prestasi-prestasi sektor pertanian ketika itu hatigak ada. Hal-hal yang justru
terjadi adalah ekspor kian menurun, pencurian tamaperkebunan di Sumatera

dan Kalimantan, sengketa lahan-lahan pertaniarpdddebunan, sektor penelitian

14 Sjarifudin BaharsjahPenelitian dan Pengembangan Pertani&ralam, International
Quality PublicationPerekonomian Indonesia Memasuki Milenium ke Tibgandon: International
Quality Publication, 1997), him. 190.

% Ibid.
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pertanian tersendat-sendat oleh karena para peBel#&nda pergi ke luar negeri
dan harga beras yang semakin mencekik leher.

Dalam pembahasan lain, Sjarifudin menyebutkan bgtada tahun 1949,
perkebunan-perkebunan yang berada di ba@@ivernment Landbouw Bedrijven
(GLB), diambil alih pemerintah RI. Totalitas pendalalihan terhadap
perkebunan-perkebunan kemudian dilakukan pemerin¢atiasarkan Keputusan
Penguasa Militer No. 1063/PMT/1957 pada tanggaéSdiber 1957 dan sebagai
realisasi dari aksi TRIKORA. Keputusan penguasadtenitersebut selanjutnya
telah disempurnakan melalui Peraturan Pemerint&) K®. 24 pada tanggal 16
April 1958. Uraian tersebut menjadi masukan pentialgm tulisan ini.

Soegijanto Padmo dan Edhie Djatmiko lebih memusagenelitiannya
terhadap lembaga penelitian tembakau. Mereka nebalwa sejak berdirinya,
lembaga penelitian tembakau memusatkan peneliteaterhadap masalah teknis-
agronomis, yakni persiapan di lahan dalam membakah, pembibitan yang
baik, jarak tanam, pemeliharaan tanaman, pemupuk@Ta memanen,
pengeringan, sortasi dan fermentasHal-hal tersebut yang menjadi keluhan
utama para petani pribumi maupun Belanda sejak awat ke-20. Lembaga-
lembaga penelitian yang selanjutnya didirikan unmhgnangani masalah tersebut
adalahs’ Land Plantentuin, Deli Proefstation, TabakspsiafiondanBesoekisch
Proefstation.

Dalam paragraf lain, Soegijanto Padmo dan Edhietnidg@ menulis
bahwa lembaga penelitian tembakau telah ada sejalarj kolonial Belanda.
Keduanya masih belum menyebutkan secara detail-nama lembaga penelitian
dimaksud dan kapan lembaga tersebut berdiri. Hglenting demi kesempurnaan
tulisan.

Karya sejarah lainnya adalah tulisan dari Edy BarAgfin yang berjudul
“Emas hijau di Jember. Asal Usul, Pertumbuhan damgBruhnya Dalam
Kehidupan Sosial Ekonomi Masyarakat 1860-1980". EHwrhan Arifin

membahas penyebab utama didirikanB@soekisch ProefstatiorDisebutkan

16 gSoegijanto Padmo dan Edhie Djatmikd@embakau: Kajian Sosial-Ekonomi,
(Yogyakarta: Aditya Media, 1991), him. 65.
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bahwa berdirinyaBesoekisch Proefstatiomisebabkan oleh mutu tanaman
tembakau yang rendah sehingga turun harganya dr gagia dan tidak mampu
menghasilkan devisa yang besar. Untuk meningkdkaltitas tanaman budi daya
tembakau, didirikanlatBesoekisch Proefstatibh Edy Burhan memfokuskan
tulisannya terhadap tembakau sehingga seolah-olahyepab berdirinya
Besoekisch Proefstationadalah mutlak karena munculnya permasalahan
tembakau. Hal-hal seperti bagaimana perdagangamatean Jawa di pasar dunia,
persaingannya dengan tembakau India, dengan kdnteldidan karet misalnya,
kemunduran kelompok par@ndernemer Bergcultureggangguan jamur, virus
dan lain-lain yang menyebabkan mutu daun tembakenjadi rendah, belum
diungkapkan padahal hal-hal tersebut peffindasih terdapat aspek penting lain
sebagai penyebab berdirinBasoekisch Proefstationisalnya keluhan kelompok
Onderneming Voor Bergculturésrhadap perkebunan mereka dan lain-lain.
Karya tulis bidang perkebunan yang lain adalahpskrdari Kunhendra
Dilitomo®®. Kunhendra menulis bahwa untuk meningkatkan carempaman yang
baik dan benar maka pada tahun 1910 didirikarBalsoekisch Proefstation
Berdirinya Besoekisch Proefstatididak semata-mata disebabkan alasan di atas.
Terdapat banyak aspek yang melatarbelakangi beydiBesoekisch Proefstation.
Sehubungan dengan kebijakan nasionalisasi, terdapath karya penting
sebagai perintis penulisan peristiwa tersebut, iyBksertasioleh John O. Sutter.
Sutter menemukan 9 tipe perubahan di dalam perasathan lembaga-lembaga

asing di Indonesia ketika bergulirnya aksi nasisaal, yakni:

17 Edy Burhan Arifin, “Emas hijau di Jember: Asal UsRertumbuhan dan Pengaruhnya
Dalam Kehidupan Sosial Ekonomi Masyarakat 1860-1980esisPascasarjana Jurusan Sejarah
Fakultas Sastra, Universitas Gadjah Mada, 1986), 81.

18 5alah satu sebab didirikannffaoefstationGula Di Cirebon, Pasuruan dan lain-lain
pada tahun 1886 adalah karena intensitas persapegaagangan di pasar yang meningkat serta
sering terjadi serangan hama dan penyakit baru teadanan perkebunan yang diusahakannya.
Alasan ini berarti bahwa berdirinyRroefstationtidak hanya selalu meliputi masalah kualitas yang
rendah dari tanaman dimaksud. Lihat, Hastjarjo Sodjan dan Rahdi S. Pudjosunargp,cit.,
him. 26.

19 Kunhendra Dilitomo, “Peleburan PT. Perkebunan XX\ember menjadi PT.
Perkebunan Nusantara X (Persero)Tahun 199Krigsi S1 Jurusan Sejarah Fakultas Sastra,
Universitas Jember, 2004).



12

1. Pengalihan(transfer) bekas perusahaan umum kolkegEda pemerintah
RI

Pendirian perusahaan baru milik negara

Pengalihan dari perusahaan asing swasta kepadaipemhdR|

Peningkatan kontrol pemerintah RI terhadap bissiisga

o k& 0D

Pengalihan dari perusahaan asing swasta beser&jamaem organisasinya
kepada pemerintah RI
6. Mendirikan perusahaan baru pada sektor yang sabenaelah tertutup
aksesnya bagi bangsa Indonesia
7. Menumbuhkan semangat keadilan terhadap hak miiik Badan-badan
hukum yang telah didirikan asing
8. Peningkatan partisipasi dalam manajemen perusgherasahaan asing

Pengembalian penguasaan atas tanah dari perusashag kepada

masyarakat Indonesfa

Berdasarkan 9 tipe perubahan tersebut, Lindbladambahkan beberapa
hal lain yang tidak kalah penting, yakni Indonesiasi tersebut akan secara
khusus memberikan peluang bagi munculnya perusaba@sta baru, upaya
untuk meningkatkan partisipasi segenap bangsa ésiilalam memegang kunci
sektor bisnis dan pengalihan dari perusahaan sveessst@ kepada pemerintah
RIZ,

Sebenarnya telah terjadi banyak perubahan padaripgatedan lembaga
atau perusahaan milik asing, mulai dari segi maneje kebijakan, kebijakan
pemerintah menyangkut persoalan teknis Indonesiginislatar belakang
Indonesianisasi, aplikasi pengambilalihan di lagangleh militer dan pihak
pegawai pada perusahaan bersangkutan, bahkan kédatiaa pihak (pemerintah

dan pengelola baru di lapangan dari kalangan piijoumenyangkut persoalan

20 john O. Sutter, “Indonesianisasi: A Historical \®&yr of the Rule of Politics in the
Institutions of a Changing Economy from the Secahdrld War to the Eve of the General
Election, 1940-1955",Rh.D. DissertationCornell University, Ithaca, New York, 1959), hl&.
Dalam, Thomas LindbladThe Importannce of Indonesianisasi During the Tigms from the
1930s to the 19606¢l.eiden: Leiden University, 2002), him. 3.

2! Thomas Lindbladipid.



13

orientasi, cara dan metode pengelolaan yang tepa gada bekas perusahaan
asing yang bersangkutan dan lain-lain. Hal tersdtilgttar belakangi oleh
beragamnya jenis, visi, misi dan manajemen perasateakait yang di ambil alih,
yang semuanya menuntut agar kebijakan-kebijakamy yanambil selanjutnya
adalah cocok bagi lembaga bersangkutan, sehinguggaliean yang terjadi tidak
menimbulkan dampak negatif yang merugikan bangdanesia seperti kritikan
dari Sjafrudin Prawiranegara dan Mochammad Hatjafrslin Prawiranegara
dan Mochammad Hatta memberikan isyarat bahwa tardalasionalisasi adalah
tanpa rencana yang matang dan hanya merupakakdimdentimen belaka atas
perilaku Belanda dalam masalah Irian B&rakindakan pengambilalihan tersebut
dapat mendatangkan akibat yang sangat parah bagigp@mian Indonesia.

Dalam pembahasan lain, Lindblad menegaskan bahjak tgun 1950,
perusahaan Belanda di desak agar menyerahkan urusanajemen
perusahaannya kepada bangsa Indonesia. Kenyataalpukigkan bahwa langkah
Indonesianisasi yang kemudian diterapkan, masialteamban®. Padahal ketika
itu, permasalahan ekonomi begitu mendesak untuktdsggera diatasi. Hal ini
membawa dampak semakin memburuknya kondisi pearelgerkebunan setelah
Presiden Sukarno dan A.H. Nasution hampir menggilan fungsi Departemen
Pertanian yang merupakan wakil utama pemerintahtplzdam meng-akses salah
satu sektor penting tersebut.

Terdapat beberapa karya tulis ilmiah lain yangseespesifik mengangkat
masalah nasionalisasi yang sangat penting bagishahglonesia. Karya tulis
tersebut adalah skripsi dari Zakki Arf&hiSkripsi yang berjudul Nasionalisasi
Perkeretaapian di Bandung Tahun 1950-1963. Tuligakky mengandung

keunikan, yakni Perusahaan Kereta Api di Bandungupakan satu-satunya

22 Herbert Feith dan Lance Castles (ed®emikiran Politik Indonesia 1945-1965,
(Jakarta: LP3ES, 1988), him. xlii-xlv. Dalam, Trih&@ndra Aprianto, “Warisan Kolonial yang
Belum (di)selesai(kan): Nasionalisasi PerusahaakeBanan di Jember2001, him. 15.

% Thomas LindbladQp.cit.,him. 18.

24 7akki Arfani, "Nasionalisasi Perkeretaapian di Bang Tahun 1950-1963(Skripsi
S1 Jurusan Sejarah Fakultas Sastra Universitaseie20900).
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perusahaan warisan Belanda yang tidak berhasilakd Belanda saat terjadinya
Agresi Militer Belanda | dan Il pada tahun 1947-894enyebabnya adalah
kemenangan pemerintah Rl dibantu berbagai pihalndainempertahankan

perusahaan tersebut secara sungguh-sungguh. Hangat jauh berbeda dengan
nasionalisasi Puslit Koka Jember.

Dalam pembicaraan mengenai nhasionalisasi perusagd@asahaan
(termasuk perusahaan Kereta Api), perkebunan ddmikgaabrik gula yang
terjadi pada November 1957, Zakky berpendapat hamasionalisasi tersebut
terjadi karena kemarahan bangsa Indonesia atap dldanda yang tidak
menganggap serius dan terkesan meremehkan kolagsed indonesia di Jakarta
yang diselenggarakan pada tanggal 10-16 Agustu§°319Artinya, penyebab
mutlak nasionalisasi perkebunan Belanda beserthdganpenelitian perkebunan
didalamnya yang terjadi pada November 1957 seaawamuadalah karena sikap
Belanda yang meremehkan kongres rakyat tersebwgun§guhnya terdapat
penyebab penting lain yang terjadi dalam kurun wa&ihun 1955-1957, misalnya
kegagalan mosi Indonesia menyangkut persoalan B@mat dalam Sidang Umum
PBB tanggal 29 November 1957 dan sebagainya.

Ong Hok Ham menulis bahwa perusahaan-perusahasamdzelmulai
diambil alih buruh yang kemudian diamankan militgang meliputi Bank,
perusahaan perdagangan, perkebunan dan laffi-ISiesungguhnya terdapat hal
lain tentang pengambilalihan perusahaan dan lerAleagaaga di Indonesia yang
dilakukan oleh pihak tertentu lain dan bukan butérdasar atas pertimbangan
manfaat perusahaan bersangkutan di masa yang aftangddan pertimbangan
tentang siapa pihak yang pantas untuk mengeloldfs@omena Indonesianisasi
perkebunan dan kesuksesan-kesuksesan yang teletihdpara buruh PKI di
perkebunan-perkebunan hingga tahun 1957 telah kamganpengaruhi posisi-

posisi penting dan strategis di perkebunan-perkafwsehingga profesi strategis

2 bid., him. 15.

% Ong Hok Ham Sejarah Ekonomi Kontinuitas dan Perubahan | (199685), Dalam,
International Quality Publicatiomp.cit.,him. 46.
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yang dipegang oleh orang pribumi tidak terbatasy&apada jabatan mandor
seperti yang dikatakan Ong Hok Ham.

Salah satu penyebab runtuhnya sektor perkebunakakbergulirnya
nasionalisasi adalah korupsi. Terdapat kebijakdniiiean lain dalam petunjuk
teknis nasionalisasi oleh pemerintah yang kelak ymleabkan peluang praktek
korupsi di perkebunan menjadi besar. Dengan ketesha teknologi ketika itu,
hal ini belum pernah terungkap. Hal ini belum mdnjaertimbangan Ong Hok
Ham dalam pernyataannya yang berbunyi:

Bahwa meskipun longgarnya disiplin keuangan dargpemsan terhadap

pegawai negeri sipil, militer dan karyawan perusahgerusahaan

negara, gaji kecil dan Inflasi tinggi, kasus-kasasupsi yang besar tidak
terjadi®’.
Uraian Ong Hok Ham tentang demokrasi terpimpin samber dana bagi PKI
serta perkembangan ethnis Tionghoa, menjadi Ilierapenting untuk
memperbaiki tulisan ini.

Tri Chandra Apriantd menyoroti tentang keikutsertaan massa rakyat
petani dalam proses nasionalisasi perkebunan dbeleriri Chandra Aprianto
menjelaskan bagaimana peranan massa petani dalasespmasionalisasi
perkebunan. Massa tani mudah tersusupi komunis. iRalbelum banyak
disinggung dalam penelitian Tri Chandra. PKI sagkun 1955 terus melebarkan
sayapnya hingga berhasil mengambil hati kalanganhbperkebunan di Jember.
Hasil penelitian Tri Chandra Aprianto tersebut maenth penulis dalam

membangun wacana sejarah tentang gerakan buruwtsidi IRoka.

1.4 Pendekatan dan Teori
Langkah yang sangat penting dalam penulisan $egdalah tersedianya
suatu kerangka penulisan yang mencakup konsep edanyang akan dipakai

dalam analisa penulisan. Guna mengungkap peris@jaah yang terjadi, perlu

27 bid., him. 48.

% Tri Chandra Aprianto, "Petani dan Nasionalisasgikttsertaan Massa Rakyat Tani
dalam Proses Nasionalisasi Perusahaan Perkebunaentdier”, (Laporan Akhir Penelitian
Fakultas Sastra Universitas Jember, 2004).
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adanya suatu pendekatan sebagai analisa tingkahindk/idu atau kelompok
dalam suatu peristiwa dan suatu konsep teori sebdjaanalisa terhadap sebab-
sebab peristiwa sejarah. Teori yang digunakan s$apgating untuk dipahami
karena penulisan akan lebih terarah dan sebagar thagi tulisan sejarah yang
deskriptif analitis.

Pendekatan yang digunakan dalam tulisan ini adadalkdekatan Sosiologi
Ekonomi. Pendekatan sosiologi ekonomi adalah peatdekyang menggunakan
kacamata sosiologis untuk menganalisa aktivitaisséds atau perilaku-perilaku
kompleks di dalam suatu lembaga atau perusahaak umtmenuhi kebutuhan
hidup?®.

Mengenai Teori yang digunakan dalam skripsi inilaldlanenggunakan teori

perilaku lembaga oleh Paul B. Horton dan Chestétunt yang berbunyi:

"Perilaku lembaga dipengaruhi oleh perbedaan kepribadian virti
dalam arti tertentu dan oleh peran yang dilembagakang membatasi

kebebasan seseorang untuk mentflih.

Lembaga adalah proses sekumpulan kebiasaan darkefateuan yang
tersusun, terorganisir atau terstruktur untuk nedakkan berbagai kegiatan
pokok manusia dan memenuhi kebutuhan dasar masydraRihak Belanda
sebagai pengelola lembaga mengambil perilaku gadtika nasionalisasi dimulai
di lembaganya. Pengganti pimpinan lembaga selaygutnajib menjalankan
proses nasionalisasi, tetapi tetap dibatasi kelbebga dalam mengambil
kebijakan kelembagaan selama lembaga masih berad@awhh pengawasan

pemerintah.

1.5 Tujuan dan Manfaat Penulisan

29 Neil J. SmelserSosiologi EkonomiBahana Aksa, 1987), him. 46 dan 63.

%0 Paul B. Horton dan Chester L. HuBpsiologi,Terj. Aminudin Ram dan Tita Sobari,
(Jakarta: Erlangga, 1996), him. 248.

31 bid., him. 244 dan 263.
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1.5.1 Tujuan
Tujuan dari penulisan ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi latalakang dilakukannya
nasionalisasi Puslit Koka
2. Untuk menjelaskan langkah-langkah yang dilakukdmalpiPuslit Koka Jember
dalam nasionalisasi lembaganya
3. Untuk mengetahui dampak apa saja yang muncul karkdiengan peristiwa

nasionalisasi

1.5.2 Manfaat
Manfaat dari penulisan skripsi ini adalah sebaeaikut:
1. Dapat dijadikan referensi tambahan untuk menelusejarah Iptek sektor
perkebunan
2. Sebagai pengantar menuju penelitian sejarah lerbagaaga penelitian
perkebunan lain di Indonesia
3. Sebagai acuan untuk menelusuri sejarah Biografia ppeneliti bidang

perkebunan Belanda

1.6 M etode Penelitian

Metode penelitian skripsi ini adalah metode peiagli sejarah Kkritis.
Metode penelitian sejarah kritis adalah tata camaufpisan sejarah dengan cara
mengkaji secara mendalam tentang faktor kausakiasdisional, pengumpulan
dan penafsiran gejala/ peristiwa/ ide serta unsstuyang merupakan komponen
dari proses sejarah untuk memahami kenyataan-kammyasejarah, situasi
sekarang dan meramalkan yang akan datanguis Gottschalk mengatakan

bahwa metode penulisan sejarah dapat dibahas inetapat tahap yaitt.

%2 sartono Kartodirjo,Pemikiran dan Perkembangan Historiografi IndoneSaatu
Alternatif, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka, 1982), him. 14BatLpula dalam, Winarno
SurachmadPengartar limiah Dasar Metode TehnpiBandung: Tarsito, 1982), him. 125.

33 Louis GottschalkMengerti Sejarahterj. Nugroho Notosusanto, (Jakarta: Ul Press,
1975), him. 35.



18

1. Mengumpulkan sumbemHguristiK) yaitu mengumpulkan objek yang berasal
dari jaman itu baik bahan tercetak, tertulis dasari yang masih relevan.
Sumber yang digunakan dalam tulisan ini adalah sumpbmer dan sekunder.
Sumber primer adalah data atau dokumen yang bedasalorang pertama
yang mengalami dan mengambil bagian dalam kejadian Menurut
bahannya, sumber primer dibedakan menjadi dua, iyakmmber tertulis
(dokumen) dan sumber tidak tertdfisData seperti surat keputusan, surat dinas
maupun pribadi, undangan, notulen rapat, suratrksdrsa surat perintah yang
terdapat tanda tangannya langsung dari saksi déipabut sumber primer.
Sedangkan tidak tertulis adalah berupa foto dakapen lisan saksi. Sumber
sekunder merupakan sumber data dari orang kedus diaaritakannya dan
tidak sejaman dengan kejadian dimaksud.

2. Kritik sumber yaitu aktivitas penyeleksian dataadgang diperoleh, mana data
yang sesuai dan mana yang tidak sesuai untuk gikaandalam tulisan. Hal
ini dimaksudkan untuk mendapatkan data yang otetfdik kredibel. Otentik
berarti bahwa sumber ini benar-benar dikeluarkah orang atau instansi yang
terkait dengan peristiwa, sedangkan kredibel besmfberapa jauh isi yang
berada dalam sumber itu dapat diperdéay@ari aktivitas ini dapat diketahui
data yang benar-benar objektif dan yang subjeRigita yang objektif sangat
diharapkan oleh penulis, sehingga tulisan akat let@ndekati kebenaran.

3. Interpretasi data yaitu aktifitas menghubungkanamandata/ fakta atau
merangkaikan fakta-fakta yang berkesesuaian sehimggnpunyai makna dan
hidup. Data yang saling berhubungan didasarkandeepeutan waktu.

4. Historiografi yaitu menyusun kisah sejarah yangdagan kronologis sesuai

dengan urutan waktu. Tahap ini dapat disebut tibgp sejaralf. Tema dan

34 Kuntowijoyo, Pengantar limu Sejarat{(Y ogyakarta: Bentang, 1999), him. 94-98.

35 |brahim Alfian, “Sejarah dan Permasalahan Masai"Kidalam Makalahberjudul:
Pidato Pengukuhan Guru Besar Fakultas Sastra Usites Gadjah Mada, 12 Agustus 1988n.
7.

36 Nugroho NotosusantoNorma-norma Dasar Penelitian dan Penulisa@akarta:
Dephankam, 1971), him. 34-43.
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Topik yang disajikan mudah dipahami dan dimengéstutan bab per bab
adalah kronologis dari waktu lampau menuju wakkasang.

Bentuk penulisan dalam tulisan ini adalah desKrigtialitis. Diskriptif
analitis adalah memaparkan tulisan peristiwa skjasahingga didalamnya
terdapat hubungan sebab-akibat, kondisional, kesmudnereka ulang dan
mentafsirkan secara sistematis. Dalam menyusursatulisejarah digunakan

hubungan sebab-akibat sehingga akan memenuhi kaitfa.

1.7 Sistematika Penulisan

Garis besar isi dalam skripsi ini dimaksudkan untuégmberi gambaran
yang jelas dan sistematis sehingga dapat dilihdars tujuan penulisan ini.

Sistematika penulisan dalam skripsi ini terbagi jaéinenam bab yaitu.

Bab | berisi Pendahuluan. Pembahasan meliputi |Bétakang Masalah,
Perumusan Masalah, Tinjauan Pustaka, Tujuan Darfada®enulisan, Metode
Pendekatan dan Teori, Metode Penelitian, dan SatlkanPenulisan yang semua
terbagi ke dalam 7 sub bab.

Bab Il memuat tentang menjelang nasionalisasi ppkeka. Pembahasan
lebih ditekankan kepada penyebab umum nasionaldasgan mengenalkan
Puslit Koka terlebih dahulu melalui awal berdirinyaslit Koka atauBesoekisch
Proefstation dan berdirinya Besoekisch ProefstationUntuk mempertajam
pengenalan dan sebagai gambaran umum kondisi bandsaesia menjelang
nasionalisasi, dalam bab 2 ini dibahas beberapé&stiper nasional menuju
nasionalisasi Puslit Koka tahun 1949-1957, yaknilipug kegagalan mosi
Indonesia pada sidang umum PBB, reaksi keras Rressdikarno dan lahirnya
keputusan penguasa militer/ menteri pertahanarl 083/PMT/1957.

Bab Il merupakan pembahasan yang memuat tentasignadisasi Puslit
Koka Jember. Bab ini merupakan bahasan pokok yaeamuat pembahasan
tentang menuju nasionalisasi, nasionalisasi pkska dan dampak yang muncul
setelah nasionalisasi Puslit Koka.

Bab IV merupakan bahasan akhir tulisan yang mentutisan. Akhir dari
tulisan ini ditutup dengan pembuatan daftar pustaka
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BAB 2. MENJELANG NASIONALISASI PUSLIT KOKA

2.1 Awal Berdirinya Besoekisch Proefstation

Puslit Koka bukan merupakan satu-satunya lembagg perdiri secara
tiba-tiba dan tidak terkait dengan pendiriproefstation-proefstatiorflembaga-
lembaga penelitian ilmiah bidang pertanian) sejesébelumnya dan oleh
keadaan-keadaan umum bidang pertdni&ondisi awal menjelang berdirinya
Besoekisch Proefstatiosgjak tahun 1886 telah berdiri sebanyak 13 buabaga
penelitian bidang pertanigProefstation)di Pulau Jawa yang didirikan oleh para
pengusaha pertikelir Belarfdantuk Karesidenan Besuki, pada akhir abad ke-19
terdapat 2 kelompok pengusaha perkebunan part{kelaista) Belanda yaitu:

1. Tabaksondernemingang terdiri atas Jabaksonderneminfperkebunan
tembakau)

2. Ondernemingvoor Bergcultures (perkebunan tanaman gunung) yang
terdiri atas 44€nderneming vooBergculturesTanaman gunung tersebut
yakni kopi, karet dan kakab.

Onderneming-ondernemingtersebut tengah berada dalam masa
kemunduran. Agar kemunduran tidak terus berjalarjupdibuat solusi yaitu
pendirian lembaga penelitian. Lembaga ini membuanhtempat yang strategis
yang tidak jauh letaknya dadnderneming-ondernemifigMaka agar terjalin
koordinaasi yang baik antara kedua kelompok pergugerkebunan partikelir
tersebut, mereka bekerjasama mendirikan gedundijem@erkebunan bernama
Besoekisch Proefstatiorpada tahun 1910 Gedung penelitianBesoekisch

Proefstationterletak di tengah kebun, artinya terletak di téngeerkebunan

! Keadaan-keadaan umum bidang pertanian misalnyda&eaperdagangan komoditi
perkebunan lokal dan dunia dan kualitas komoditsdegkutan.

2 Hastjarjo Soemardjan dan Rahdi S. Pudjosundtyablematika Pengelolaan Penelitian
Perkebunan di Indonesi@Jakarta: Pusat Penelitian Perkebunan, 1998),28m.

% Besoekisch Proefstation, Verslag Omtrent de Bestuenkzaamheden Over 1911.
* Wawancara dengan Bapak Ignatius Hartana di kediayaaJl. PB. Sudirman Jember

pada tanggal 10 Februari 2007 dan Bapak Totok Saohardikediamannya JI. PB. Sudirman VIII
Jember pada tanggal 11 Februari 2007.
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tembakau, dan tanaman gunuiBgrgcultures)yakni kopi, karet dan kakadial
ini disebabkan oleh beberapa alasan sebagai berikut

1. Agar para staf Besoekisch Proefstatiordapat sering dan mudah
berhubungan dengan pihak perkebunan. Pihak perkebuatau
ondernemendalah pihak yang membutuhkan serta akan selaluaimeami
persoalan menyangkut komoditas yang ditanam.

2. Pihak stafBesoekisch Proefstatiotidak akan pasif untuk menunggu
permintaan darondernemersementaraondernemerdapat berperan aktif
dalam mencegah terjadinya masalah-masalah di pemkeb seperti
masalah hama tertentu yang muncul pada setiap madaimcuaca yang
berbeda

3. Akan memudahkan komunikasi antara s@#soekisch Proefstation
dengarondernemet

Apabila Besoekisch Proefstatidetaknya di Malang atau di tempat lainnya yang
jauh dari perkebunan partikelir, maka pengawasahat@ap penelitian dan
pengangkutan bibit hasil penelitian dan lain-lakara membutuhkan biaya besar
dan waktu yang lama.

Besoekisch Proefstatiatidirikan di Jember Kota yang lokasinya berada
di tengah-tengah perkebunaionderneming). Lokasi kantor Besoekisch
Proefstation berada di Jember Kota tepatnya di Jalan Jenderabdi®man
(sekarang). Wilayah Jember Kota dikelilingi oleitdmihutan karet, kopi, kakao
dan dataran rendah yang ditanami tembakau.

Terdapat 2 jenis lahan di Karesidenan Besuki y&dmn dataran rendah
dan lahan dataran tinggi. Keduanya mayoritas damatmediseluruh wilayah
Karesidenan Besuki. Besuki terkenal di kalangamgiarang Eropa sebagai
wilayah yang cocok untuk tanaman Kdpobustaditanam di dataran rendah dan
Kopi Arabika di tanaman di dataran tinggi pada riggian 400-500 m di atas
permukaan laut. Tanaman tembakau juga cocok dimtadiawilayah dataran

rendah. Tembakau hasil penelitian orang-orang Ey@pey cocok untuk daerah

SBPPB JembelSimposium Tiga Abad Kogilember: BPPB Jember, t.th.), him. 22. Lihat
pula dalam, M. Yahmadi, “Menip Surabaya, 6 Juni 2007.
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Besuki disebut tembakau Besukibrida Na-Oogst (Na= Sesudah;Oogst=
Memetik) Tembakau BesulHibrida Na-Oogstditerima dan terkenal di pasaran
dunia dengan sebutan Tembakau J#J&va Tobaccodalam awal abad XX
Oleh karena kondisi wilayah Besuki yang cocok urtaikaman tembakau, kopi,
karet dan kakao menjadi salah satu sebab parakeglartperkebunan Eropa
memilih Besuki sebagai lahan bisnis bidang perkabwang dapat diandalkan.
BerdirinyaBesoekisch Proefstatidabih disebabkan karena alasan umum
bidang perkebunan di dunia. Pada awal abad XX sath&gsar wilayah Asia dan
Afrika berada di bawah jajahan Eropa dan Amerikan€geri jajahan mereka
meng-eksploitasi Sumber Daya Alam dan hasilnya atmgenyumbang terbesar
devisa negeri induk. Kebijakan-kebijakan sektorrekni menjadi hal terpenting
para penjajah. Terjadilah persaingan dalam perdggaimternasional diantara
mereka termasuk salah satunya adalah perdagangaodkohasil perkebunan.
Komoditi perkebunan yang utama diperdagangkan sipdunia saat itu adalah
tembakau, karet, kopi dan kakao, disamping komd&aditnoditi lainnya seperti teh
dan karet. Setiapndernemingdi dalam negara-negara tersebut berupaya agar
menang dalam persaingan di pasar internasionalingtasasing berupaya keras
dengan melakukan berbagai macam cara guna merkagk&ualitas tanaman
yang diusahakannya. Di sisi lain pada perkebunakepenan sering terjadi
serangan hama dan penyakit tanaman yang mampu om&aor produksi.
Onderneming-ondernemindunia pada awal abad XX telah memiliki kesadaran
yang tinggi terhadap penelitian dan pengemban@aderneming-ondernemirdj
Hindia Belanda mengalami problematika yang seruggersi yang terjadi pada
Onderneming-onderneminigin di dunia. Oleh sebab itu, proses awal sebagai

penyebab berdirinydesoekisch Proefstatioadalah tidak lepas dari kondisi-

® TembakauNa-Oogstpenanamannya belakangan yaitu bulan Agustus seteaanam
padi laluVoor-Oogstlalu Na-Oogst. Voor-Oogstdalah jenis tembakau yang dahulunya berasal
dari Virginia yang banyak ditanam rakyat. Wawanodeagan Bapak Jalim di kediamannya di
Desa Mangaran Kecamatan Jenggawah pada tanggebidal 2007.

" Dalam Buletin berjudul:Mededeelingen van het Besoekisch Proefstation No.5,
Toespraak van den Heer T. Ottolander, Tweeden Werzan het Bestuur van hBesoekisch
Proefstation Oktober 1913, him. 4.
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kondisi umum bidang pertanian atau perkebunan dsgfiagai latarbelakangnya.
Proses awal sebagai penyebab berdiriBgaoekisch Proefstaticadalah kondisi
persaingan perdagangan Internasional dan keinginatuk meningkatkan
produksi dan pengembangan perkebunan pada kalargaerneming-

onderneming.

2.1.1 Persaingan Perdagangan | nter nasional

Sejak awal abad XVIII tengah berlangsung penanadsanperdagangan
hasil-hasil pertanian di dunia meliputi komoditimieakau, teh, kakao, karet
(Hevea/Rubber)kopi, tebu(Suikerriet)dan kopra/ kelap&Cocospalnf. Negara-
negara di dunia yang melibatkan diri dalam perdggankomoditi-komoditi
tersebut adalah India, Hindia Belanda, Malaya (Msib), Ceylon (Srilanka),
Brazil’, Kongo, Cub® dan Philipina. Komoditi teh, tembakau, kopi, gutina
dan jagung banyak diusahakan pada ladang, séveattoeide gronden)egalan
(onbevloeide grondenjlan perkebunarfonderneming)di Pulau Sumatera dan
Jawd™. Komoditi tembakau, karet dan kakao banyak tertdpmdia‘? sementara
karet banyak ditanam di Sumatera, Kaliman{Borneo) Srilanka, Malaysia,

Brazil, Singapura dan Afrika Timbt Untuk lebih jelasnya lihat tabel |

8 Dalam MajalahThe Tropical Agriculturist and Magazine of the GmylAgricultural
Society Juni 1910, him. 493.

® Walter Hilliers, “Tea and Rubber in Java and Bfafdalam, The Tropical Agriculturist
and Magazine of the Ceylon Agricultural Sociétgbruari 1910, him. 175.

% Cuba merupakan Negara peng-ekspor gula. Negarheisiaing ketat dengan Jawa
dalam produksi gula dalam abad ke-19. Dalam, JmEsoLindblad, “Fondasi Historis Ekonomi
Indonesia” terjemahan Nawianto, (Yogyakarta: Pustaka Pela@02), him. 36.

11 van Hall, Insulinde de Inheemsche Landbo@msterdam, W. van Hoeve. Deventer),
him. 8. Tanaman yang ditanam pada ladang, sawakedatan adalah jagung dan tembakau yang
panennya beberapa kali dalam satu tafeenjarige gewassenDi Jawa lahan milik petani
pribumi adalah 3.300.000 Ha sawah dan 4.500.00t¢gkdan.

12 The American Consul at Bombay, Indian Tobacco &r&dlam Majalah;The Indian
Agriculturist, Vol. XXXIV, No. 11, November 1, 1909. Dalanihe Tropical Agriculturist and
Magazine of the Ceylon Agricultural Society, op,titm. 204.

13 Alex fairlie’s, The Ceylon Rubber Industripalam Majalah,The Suplement to the
Tropical Agriculturist,hlm. 270 dan 362. Dalanthe Tropical Agriculturist and Magazine of the
Ceylon Agricultural Societysebruaryop.cit.,him. 175-176.
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penyebaran penanaman komoditi ekspor di dunia dlagidiBelanda tahun 1817-
1915 dalam lembar lampiran.

Pada tahun 1778 tanaman kakao tiba di pulau Jaada Pertengahan
abad XIX kakao berhasil di ekspor untuk kali yaregtama oleh Minahasa dan
Manado ke Philipind, sementara di wilayah Jawa tengah mulai dilakuepor
kakao pada tahun 1880 dan beberapa tahun kemuaiisn Timur mengikutinya.
Pada awal abad ke-20 semuanya berhenti menanapeddegangan kakao Jawa
menjadi tidak maju. Hal ini karena terjadi serangama PBK (Penggerek Buah
Kakao) yang merata di seluruh wilayah penanamamyayg terutama adalah di
Pulau Jawa (Jawa Tengah dan Jawa Timur).

Pada periode Januari 1910 hingga tahun 1915, kdimuetitanian yang
menjadi perhatian khusus perdagangan dunia adala. INegara-negara di Asia
Tenggara dan Australia yang menjadi peng-ekspoetkadalah Malaysia,
Srilangka, Perth, India Selatan, Singapura dan iHiBelanda. Nilai ekspor karet
dari negara-negara tersebut besar dan jumlahnya teengalami peningkatan
yang semakin cepat. Untuk daerah Hindia Belandpedisir pantai Kalimantan
Barat yaitu di Perkebunan Beaufort dilakukan pagesah karet pada 60 poHan
Kemudian sebanyak 8000-10.000 pohon di panen diagrm pada perkebunan
karet milik F.M.S®. Itu berlangsung mulai tanggal 4 Januari 1910.ikiabelum
yang terjadi di Malaysia, Srilanka dan Singapuraesikhpulan sementara
menyebutkan bahwa standar volume Ekspor dari Asiagdara adalah 25.000
Ton hingga 35.000 ton karet mentah. Angka itu dlkdih besar pada 5 atau 6
tahun ke depan karena sejak terjpdomingtersebut, para pengusaha kolonial

Belanda dan Inggris segera bersaing dalam upayangbetan produksi

Y H. Toxopeus & G. Giesebrgdjstory of Cocoa and Cocoa Research in Indonesia in
Indonesia 1900-195@tanpa kota: H. Toxopeus & P. Wessel Amer. Cocaa Rest. IOCC, t.th.),
him. 7-34. Dalam Buletin BPP Jember berjudrrosiding Seminar Cokelat 1983m. 13.

15 B.N.B. Herald, Rubber in Borneo, First Tapping Beaufort Estate, On January, 4.
Dalam,The Suplement to the Tropical Agriculturist, op,¢itm. 270.

16 Dalam Artikel berjudul: Rubber in Sumatera, (S.F. Press), January, 28lam, The
Suplement to the Tropical Agriculturist, Ibi&.M.S adalah singkatan ddfair Merchantable
Sundried(Pasar aneka barang dagangan)
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perkebunan pada seluruh areal penanaman di wil@jahan timur yakni di
Hindia Belanda, Malaya (Malaysia), Srilanka, In8latan dan Singapura.

Pada bulan Januari-Juni 1910 di Jerman diadakagr€smpertanian tropis
Internasiondl’ yang menghasilkan beberapa laporan perkembangdandi
pertanian selama tahun 1909-1910 sebagai berikut.

1. Telah terjadi bermacam-macam permintaan dari negsgara

pengkonsumsi yang berbeda-beda.

2. Telah terjadi peningkatan jumlah pengusahaan tanatestentu di

kalangan petani lokal daerah tropis

3. Metode rotasi tanaman telah diterapkan di daerapisir dan diperoleh

kesimpulan bahwa sistem rotasi tanaman cocok gitara di daerah

tropis.

4. Terjadi peningkatan dalam hal penerapan alat damnnpertanian modern
Agar peningkatan-peningkatan tersebut tetap beslargy pada periode Januari
1910 hingga tahun 1915 pemerintah Beldhaaembuat keterangan-keterangan
atau rekomendasi untuk mengembangkannya dengan ediakgn lahan
penanaman di Jawa, Sumatera dan Kalimantan (Boseods 50.000 H& Di
Malaysia direncanakan seluas 240.000 Ha dan dirfkal seluas 184.000 Ha. Hal
tersebut guna melakukan penanaman komoditi perlegbyang cocok di daerah
tropis, seperti tembakau, kopi, kakao, karet dan te

Komoditi selanjutnya adalah tanaman teh. Teh Jawanitiki kualitas
tinggi sehingga disenangi para pemieliyer)di pasar dunf. pada tahun 1909-

17 Dalam, The Tropical Agriculturist and Magazine of the GmylAgricultural Society,
op.cit., him. 2.

8 Jajahan Belanda pada periode tahun 1910-1915 haddiladia Belanda, Malaya
(Malaysia) dan Srilangka (Ceylon). Belanda bermasutiengan Inggris, Jerman, Perancis, Italia,
Belgia dan U.S.A. Dalam Artikel dari Director ofetHmperial Institute berjudulinternational
Congress of Tropical Agriculture and Colonial Dey@nentBrussels, 1910. Dalarithe Tropical
Agriculturist and Magazine of the Ceylon AgricudlBociety January, 1910, him. 2.

19 Dalam Artikel berjudul: Prospects for RubberDalam, TheThe Suplement to the
Tropical Agriculturist, loc.cit.

20 Artikel dari Walter Hilliers berjudulTea and Rubber in Java (Nirmala) and Brazil.
Disampaikan dalam rapat Lembaga Legislatif Ingd@satutory General)di Kantor Kamar
Dagang Londor(London Chamber of Commerceada hari Senin bulan Februari 1910. Dalam,
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1910 Hindia Belanda telah meng-ekspor teh sebarydlra 87.000-100.000
Ibs?’. Hal tersebut menyebabkan permintaan yang luaabierhadap lahan yang
cocok untuk penanamannya. Ini terjadi selama akhinn 1909.
Pembahasan tentang komoditi tembakau menjadi agemdang. Terdapat
3 keputusan lain dalam hal tembakau dalam kongrsstiut yakni:
1. Perlu dikembangkan dan diusahakan pengembanganakemnbagar di
tanam di negara-negara baru.
Telah muncul hama jamur dan serangga yang merasakian tembakau.
3. Perlunya peningkatan varietas tembakau pada npgaga yang berbetla
Berdasarkan pengarahan dari Kongres, Hindia Belamelagembangkan
penanaman tembakau di Sumatera dan Jawa. Di Sansafeagian besar terdapat
di Deli®® dan di Jawa adalah di Priangan, Jogjakarta, MatiamBesuki (Jember
dan Bondowoso) yang meliputi lahan-lahan fias
Para petani di Pulau Jawa telah mengusahakan peaartambakau sejak
tahun 1700-an. Produksi tembakau di Sumatera desa 3mcara khusus dan
Hindia Belanda secara umum sangat memprihatinkaluRsi tembakau di Jawa
sejak pengusahaannya berada dalam tingkat prodyksg standar saja.
Tembakau Jawa baru mengalami kejayaan ialah sehitam 1870 yang salah

satunya terjadi di Jemb&r Sejak tahun 1880-an produksi tembakau Jawa dalam

The Tropical Agriculturist and Magazine of the QGmylAgricultural Society,Februari 1910,
op.cit.,him. 175.

21 van Hall,op.cit.,him. 148.

22 palam, The Tropical Agriculturist and Magazine of the GeylAgricultural Society,
op.cit., him. 2.

% Nienhuys tahun 1863 membuka perkebunan tembakaandh Deli, Langkat, dan
Serdang. Dalam HarigRepublika Senin, 29 September 2003.

24 The Tropical Agriculturist, Februari 1912p.cit., him. 107. Sebutan Priangan,
Jogjakarta dan Madiun terdapat dalam, L. P. de \Bu&srslag Over de Onderzoekingen in Zake
het Rupsenvraagstuk Bijde Tabakscultuur op Java.rriceé in Opdracht van de
Tabaksmaatschappijen ter Sumatra’s OostkList, him. 188.

% Tahun 1870-an adalah tahun kejayaan perkebunabatem di Jember khususnya.
Lihat, Edy Burhan Arifin, “Emas hijau di Jember: é\sUsul, Pertumbuhan dan Pengaruhnya
Dalam Kehidupan Sosial Ekonomi Masyarakat 1860-1980esisPascasarjana Jurusan Sejarah
Fakultas Sastra Universitas Gadjah Mada, 1989), 8Im



27

jumlah besar terus terhambat dan semakin menurgarasedrastis. Untuk
mengupayakan kenaikannya adalah sejak tahun  1873y100,
Cultuurmaatschappij DjelboekBTM dan LMS di Karesidenan Besuki terus
memperluas areal penanaman tembakau. Oleh karaya tgrsebut tidak diikuti
dengan peningkatan kualitas tembakaunya, hargat¢mabakau Jawa di pasar
dunia tidak naik. Parandernemertembakau Jawa semakin terpuruk oleh
munculnya aksi-aksi pembakaran gudang-gudang pehdemran pengeringan
tembakau yang terutama dilakukan terhadap gudadgrgu tembakau milik
LMOD di Jember oleh massa dalam tahun #88Di Sumatera khususnya di Deli
(Medan) tembakau mengalami nasib yang sama. Terab&Wmatera di ekspor
sebesar 9000 ton saja pada periode tahun 19001910

Akibat dari hal tersebut, Hindia Belanda kalah gathalam produksi
tembakau dengan India hingga tahun 1910. India meyg tembakau dalam
negeri unggulan yang menjadi andalan ekspor dagasalibanggakan pemerintah

Inggris. Tembakau India adalah satu-satunya tembakggulan di pasar dunia.

2.1.2 Kebutuhan Akan Pengembangan dan Peningkatan Produksi

Hambatan umum yang biasa terjadi pada semua j@né&gmian pertanian
dan perkebunan yang dapat menurunkan produksi ladseangan hama dan
penyakit tanaman. Serangan hama dan penyakit tanpenkebunan sudah terjadi
sejak ratusan tahun yang lampau. Orang-orang daaldum abad XVIII dan XIX
acuh tak acuh terhadap fenomena ini. Akibatnya pgadan 1845-1900, terjadi

kehancuran perkebunan kakdadi Minahasa dan di Pulau Jawa termasuk

26 Edy Burhan Arifin,Ibid., him. 67.
2Tvan Hall,loc.cit.

%8 Kakao masuk ke Indonesia tahun 1560 dibawa olahgesorang Spanyol dari Mexico.
Lihat, F.W.T. HungerCacao Oost Ind. Cult. Op Nieuw Gegehen Onder dea®edvan H.C.
Prinsen GeerlingsCompleet in Drie Delen. Deel II. J.H. de Bussy, stendam, 335 — 457, 1913.
Dalam, Soenaryo dan Arief Iswanfbinjauan Tentang Budidaya Tanaman Cokelat di Indae
(Jember: Balai Penelitian Perkebunan Jember, 18&63m Buletin, BPPB Jembdog.cit.
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Jembe?. Untuk komoditi lain, pada tahun 1880 ditemukarmhaserangga
menyerang tanaman tebu dan kopi di Jawa sehingghuksi keduanya menurun
secara tajafl. Sejak tahun itu pula di perkebunan tembakau takgmber terjadi
serangan hama dan penyakit tanaman yang mengakib&ikalitas tembakau
krosokdanNa-Oogsfelek’.

Menginjak awal abad ke-20, kembali terjadi pernasah bidang
perkebunan. Masalah hama dan penyakit tanaman kembacul pada tahun
1904. Pada tahun tersebut di Jawa ditemukan ham@ep&ernamdeterodera
radicicola berdasarkan investigasi olehimmermanndan Breda de Haan
Selanjutnya pada tahun 1907 setidaknya terdapas@skutama dalam masalah
hama dan penyakit tanaman di Asia Tenggara ydijudi(Jawa pada perkebunan
Kakao Zehntner milik Dr. Zehntner ditemukan penyakanaman berupa
fruktifikasi kanker fungugNectria) pada buah Kakao dan (2) di Malaya ada hama
pengganggu tanaman karet bernat@ames gestr?ﬁ. Akibatnya perkebunan-
perkebunan di Hindia Belanda banyak mengeluhkanalalaspemberantasan
hama dan penyakit tanaman, teknik pemupukan damktgenanaman terutama
terhadap tanaman kopi dan karet.

Untuk hama dan penyakit tanaman tembakau, berdasgdnelitian dari
Experimental Station at Mahailuppalana Ceylon (Srilank&y, tembakau yang
selama bertahun-tahun dalam abad XIX di tanam digBera dan Jawa, masuk

29 pengganggu buah kakao berupa hama penggerek tamatbedupa serangga yang
bernamaHellopeltis. Di Pulau Jawa kehancurannya baru terjadi pada tdB86 yang meliputi
perkebunan di daerah Ungaran, Salatiga, Surakéetdiri, Malang dan Jember. Lihat, Didiek H.
Goenadi, dkk.Prospek dan Arah Pengembangan Agribisnis Kakao ndiohesia (Jakarta:
Departemen Pertanian, 2005), him. 2. Secara bgrsdraenjak kerusakan itu, kebun-kebun kakao
kopi dan karet dibongkar. Dalam, Soenaryo dan Aseanti, Ibid.

30 Robert van NielSistem Tanam Paksa di Jawtarjemahan Handoyo, (Jakarta: PT.
Pustaka LP3ES Indonesia, 2003), him. 274.

31 Edy Burhan Arifin,loc.cit.

32 The Tropical Agriculturist and Magazine of the GmylAgricultural SocietyVol.
XXXIV, Januari-Juni 1910, him. 324-330.

33 Dalam Buletin dari Imperial Institute berjud@esult of the Examination of Tobacco
from Ceylon, 16 November 1911Dalam, The Tropical Agriculturist and Magazine of the Geyl
Agricultural SocietyFebruari 1912, him. 107.
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dalam kategori tembakau yapgor danbad. Poordan Bad artinya miskin dan
buruk. Tembakau Sumatera dan Jawa miskin dalamukeyash Potash(garam
abu/Kalium Karbonat) dan buruk dalam kualitas bakafBurning Quality).Hal
ini berdasarkan penelitian lembaga tersebut padggtd 4 Januari 1911 yang
sampelnya diambil dari hasil panen tembakau di Jaaa Sumatera pada
Desember 1909 dan selama tahun 1910. Penyebabmayah aserangan hama
berupa ulat paras{rupsenparasietenpada dahan dan daun tembakau bernama
Heliothis dan Prodenid®. Ulat parasit itu terdapat pada perkebunan tembakau
LMOD milik Birnie di Karesidenan Besuki pada awal ab&d2k°. Ulat parasit
tersebut secara umum menyerang pula perkebunarakennldi Jogja, Madiun,
Deli (Medan) dan perkebunanKlatensche Cultuurmaaatschappijdan
CultuurMaatschappij Wedi-Birgang keduanya milikV.A. Terwogt di Klaten.

Meskipun telah didirikan beberapa lembaga penglp@rtanian seperti di
Bogor dan Salatiga, lembaga-lembaga tersebut bagpeliti tanaman gula.
Padahal di Eropa terutama Belanda, penelitian tanatembakau dan karet
sedang mengalami kemajdanHasil-hasil penelitiannya diterapkan di Malaysia
dan Vietnam secara besar-besaran dan meliputi |alaag luas oleh para
ondernemer pertikelir Belanda yang termasuk dalam pesaing atapara
ondernemedi Hindia Belanda termasuk Besuki. Di Hindia Belaridcadaannya
memprihatinkan, yakni Kualitas dan kuantitas tanargala, tembakau, karet,
kopi dan kakao Hindia Belanda semakin tertinggalgeAkibatnya, para pembeli
(buyer) dunia kurang tertarik untuk membeli komoditi hgs#irkebunan Hindia
Belanda.

Dalam perempat pertama Abad XX, terdapat satu plmsdain yakni para

petani swasta Belanda di Hindia Belanda mengalasiulkan untuk melakukan

34L.P. de Bussypp.cit.,him. 186.
% Ibid., him. 186-189.

36 wawancara dengan Bapak Ignatius Hartana padaaht§gAgustus 2006. Lihat pula
dalam Buletin berjudulMededeelingen van het Besoekisch Proefstdion5,op.cit.,him. 3.
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konsultasi budidaya tanaman pertanian méfeRara petani partikelir Belanda di
Hindia Belanda harus mengeluarkan biaya besar danakan waktu yang lama
dalam mengirim sampel tanaman ke lembaga-lembagelipen yang ada.
Mereka mengeluhkan pula bahwa apabila perkebunansdgala pengolahan
hasilnya tidak didukung teknologi, hasilnya kurabggus®. Hal ini karena
komoditi yang terbanyak ditanam khususnya di witajgesuki adalah komoditi
jangka panjang seperti kopi dan karet. Penerapamliegi khususnya di Jawa
baru terbatas pada teknologi Jaringan Komunikasindportasi, Sistem lIrigasi,
Pengerjaan Logam Tambahan, Industri ber-Mesin B&alrik Roti, Minuman
non-Alkohol, Konstruksi bahan bangunan seperti baayu, gas dan listrik
Penerapan teknologi bidang perkebunan, baru terdhszkitar Medan yaitu di
Pantai Timur Sumatera dan itupun hanya terjadindaénun 1908

2.2 Berdirinya Besoekisch Proefstation
Terdapat dua periode dalam kemunculan lembaga-genipeenelitian

perkebunan zaman Belanda di Pulau Jd®esi.ode pertama berlangsung selama
tahun 1886 hingga pertengahan tahun 1887. Padadpemmi, para pengusaha
pabrik gula mendirikan lembaga penelitian tanamala dpekerja sama dengan
pemerintah. Lembaga penelitian tersebut yakni:
1. Proefstation voor Suikerriet in West Jada Cirebon melaluiGouvernment

BesluitNo. 2 tanggal 23 Juli 1886,
2.Proefstation Midden Javdi Semarang melalubouvernment BeslulNo. 217

tanggal 22 November 1886, dan

3" para petani Belanda menjadi ‘nomor satu’ semeni@rani swasta pribumi khususnya
Jember tidak dibolehkan melakukan penanaman kepetktembakau dan cokelat. Inilah yang
disebut monopoli Belanda dalam perkebunan di JenWdawancara dengan Bapak Muatrip pada
tanggal 8 Oktober 2006.

3 Wawancara dengan Bapak Ignatius Hartana padaahh@d-ebruari 2007.

% Thomas Lindblad, “Fondasi Historis Ekonomi Indda&sop.cit.,him. 37.

*bid.
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3.Proefstation Oost Javadi Pasuruan yang setahun kemudian dikukuhkan
pemerintah melaluBouvernment Beslulto. 31 tanggal 9 Juli 1887

Periode kedua terjadi pada tahun 1887-1901. Pada periode imelg&n
lebih difokuskan terhadap tanaman gunuBgrgcultures),termasuk teh dan
tembakau. Oleh karena itu didirikanlah 3 Balai figaa perkebunan diantaranya
yaitu:

1.s' Land Plantentuin(Kebun Raya Bogofj yang melakukan penelitian teh,
kina, kopi, tembakau dan karet.

2.Deli Proefstationdi Medan milik D.J.G.C. Vriens

3. Tabaksproefstation te Klatenilik Dr. Hj. Jensef?.

Pada tahun 1901 para pengusaha perkebunan kakdawaeTengah
mendirikan Proefstation voor Cacaderpusat di Salatiga. Berselang 1 tahun
kemudian, di Sukabumi juga berdRroefstation voor ThemelaluiGouvernment
BesluitNo. 16 tanggal 13 April 1902. Pada tahun 19@defstation voor Cacao
memperluas cakupan komoditi penelitiannya yaknhadap tanaman gunung
sehingga berganti nama menjadligemeen Proefstation voor de Bergcultures
(1904-1910).

Bermunculannygroefstation-proefstatiotersebut mengundang perhatian
pemerintahan Gubernur-Jenderal Hindia Belanda &saBenedictus van Heutsz
(1904-1909). Van Heutsz segera mengambil kebijakakni memerintahkan
kepada Mr. G.H.Ch. Hart dan Jhr. Mr.W.J. de Jongiku mengadakan suatu
perjalanan penyelidikan terhadppoefstation-proefstationPraktek penyelidikan
tersebut berjalan hingga tahun 1433Algemeen Proefstation voor de
Bergculturesdan Proefstation voor Thedibubarkan pemiliknya pada permulaan

tahun 1911 dengan alasan jarak yang jauh antaielperan dengan lembaga

! Hastjarjo Soemardjan dan Rahdi S. Pudjosunadogait.
2 Sebutars’ Land Plantentuirierdapat dalam, L.P. de Bussp.cit.,him. 188.
3 L.P. Bussyjbid., him. 185.

44 pJ. GerkeUittreksel uit het Besluit van den Gouverneur-Gema¢van Nederlandsch-
Indie. Buitenzorg, den 4den Mei 1933 No.2, him. 1.
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penelitanny®. Dampak dari pembubaran tersebut, munodefstationlama
yang sebelumnya kalah bersaing dan berdiri putefstation-proefstatiofaru
yang sengaja didirikan untuk ikut terlibat dalamspéngan tersebulroefstation-
proefstationtersebut adalah:

1. Malang Proefstatiordi Malang tahun 1910,

2. Balai Penelitian non gula di Semarang tahun 1810,

3. Besoekisch Proefstatiodi Jember tahun 1910 melal@ouvernment

BersluitNo. 41 tanggal 10 Juni 1912,

4. Proefstation voor Kinali Pengalengan Jawa Barat melaBouvernment

BesluitNo. 35 tanggal 31 Mei 1911.

5. Balai Penelitian Perkebunan di Cinyiruan, Jawa Bal@h Gubernemen

tahun 1911,

6. Proefstation voor Rubbeti Bogor tahun 1914,
7. Centraal Rubberstatiodi Bogor tahun 1915, dan
8. Algemeen Proefstation voor TheieBogor tahun 191,

Perintis pendirianBesoekisch Proefstatioadalah Dr. Zehntnd&t yang
berasal dari kelompolnderneming Voor Bergculturedi Karesidenan Besuki
Zehntner adalah pemilik perkebunan kak&state Zehntnerdi Pulau Jawa.
Sejak tahun 1907 perkebunan kakao Zehntner meng&tEmunduran produksi
akibat serangan penyakit kanker yang inangnya hdataurNectria pada buah
kakao. Sehubungan dengan hal tersebut, pada tah&ggdtember 1910, Zehntner
mengirim surat pribadi kepada Teun Ottolander (18335). Teun Ottolander

5 Algemeene Proefstation voor de Bergcultukekak diambilalih inventarisasinya oleh
Besoekisch ProefstatioriJntuk Proefstation voor Theelembaga tersebut pada tahun 1916
diambilalih olehAlgemeene Proefstation voor THaegor.

%6 Balai-balai Penelitian Perkebunan pada zaman Beleada dua jenis yaitu Balai
Penelitian Perkebunan Gula di Semarang dan Bateliian Perkebunan yang meneliti teh, kina,
kopi, tembakau dan karet di Pulau Jawa dan Sumatera

47 Hastjarjo Soemardjan dan Rahdi S. Pudjosunafmblematika Pengelolaan
Penelitian Perkebunan di Indones{dakarta: Pusat Penelitian Perkebunan, 1998),2m.

“8 Artikel dari A.E. De Jonge berjudulCanker of Cacao, (Recueil des Travaux
Botaniques NeerlandaisYol. VI, 1909. Dalam,The Tropical Agriculturist and Magazine of the
Ceylon Agricultural Societyl,910, him. 326.
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adalah Administrateur (ADM) atau Estate-Manager Onderneming Voor
Bergcultures Tamansaridi Kalibaru-Banyuwangi tahun 1909-19351si surat
tersebut adalah pandangan Zehntner yaitu agar delaktu ke depan, Teun
Ottolander melakukan re-organisasi atau pembentikiesmbali atau men-daur
ulang proefstation-proefstatiordi seluruh wilayah Hindia Belanda yang ada
secara bijaksana guna memajukan kembali penelitemnadap tanaman
Bergcultures.Proefstation yang akan dibentuk salah satunya ladgdsoekisch
Proefstationdi Jember.

T. Ottolander selanjutnya dalam satu tahun ke dépajak 5 September
1910 hingga Desember 1911) akan mengaktiffaoefstation-proefstation
tersebut. Sebagai langkah awal, Teun Ottolander imi@anmbantuan kepada
Direktur Departemen Pertanian Hindia Belan@aandbouwdepartement te
Nederlansch-Indiepr. H.J. Lovink. Lovink adalah seorang ahli urusambaga
penelitian (Proefstation-kwestiekepercayaan pemerintah. Lovink menyatakan
bersedia untuk melakukan perjanjian kontrak bagnhdp@&n Besoekisch
Proefstation. Untuk perjanjian kontrak terhadap proefstation gydain, H.J.
Lovink menundanya untuk sementara dan tidak tergesa untuk hal itu.
Pembentukan lembaga-lembaga penelitian harus @idaksecara perlahan-lahan
dan membutuhkan waktu yang lama. Agar pembentpkagrfstation-proefstation
lain tetap menjadi prioritas dan tidak terlupakamtuk sementara pengurusannya
akan diperbantukan kepada Departemen PertanianisHBelanda. Keputusan
H.J. Lovink ini pada akhirnya tidak mendapat dulamgpenuh dari para
administratur perkebunaergculturedainnya. Mereka masih belum setuju untuk
secepat itu melibatkan campur tangan pemerintahlihde fenomena ini,

kelompok Tabaksondernemingang dipimpin oleh seorang jutawan perkebunan

9 J.H. OchtmanAlgemeene Vergadering van het Besoekisch Proefstafiehouden op
25 Februari 1920 te 6,5 uur n. m. in het Gebouw W&t Besoekisch ProefstatioBekarang
onderneming tersebut milik PTPN XIl. Teun Ottolandeafat pada tanggal 21 November 1935 di
Afdeling Kebun Soekasari — Pantjoer Angkrek Banyuwangi. [Renskan diAfdeling Taman
Sarie Banyuwangi. Teun Ottolander, D. Birnie, Bbgscdan Dingerdy adalah pendiri Imperium
Perkebunan di Hindia Belanda. Dalam, BPPB Jendgecit.,him. 19-22.
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D. Birnie®® membentuk PerkumpulaBesoekisch Proefstatioatau Vereeniging
Besoekisch Proefstation (VBPatauVereeniging tot Bevordering van Landbouw
en Nijverheid® pada tanggal 26 November 1910 berlokdsiJember Kota.
Vereeniging Besoekisch Proefstatioadalah perkumpulan (Vereeniging)
Onderneming-ondernemirigmbakau untuk mengupayakan pemecahan persoalan
tembakau bagi kelompoRabaksondernemingVBP kelak menjadi pengelola
utama dan menjadi sumber pembiayaan perdegpekisch Proefstation

Pada tanggal 10 Desember 1910 diadakan rapat umemMVBP di
Societeitsgebouw(gedung Perkumpulan) di Jember Kot3ocieteitsgebouw
adalah gedung pusat pertemuan orang-orang Belata bermukim di Jember
kota (kalau sekarang tepatnya di gedung LPM UnePBl Soedirmany. Rapat
umum tersebut bersifat wajib dan tertiflplihadiri oleh delapaAdministrateur
perkebunan yaitu D. Birnie, T. Ottolander, A.H. HoeE. Du Bois>, A.H.

0 D. Birnie adalah keponakan dari George Birnie yareupakan pemilik Perusahaan
Tembakal.MOD (Landbouw Maatschappij Oud Djembe@ng berdiri tahun 1859. Mulai tahun
1875 D. Birnie diberi kewenangan oleh George Biuméuk melanjutkan pengelolaan atadOD
dan George Birnie sendiri pulang ke Belanda. Gebddid Birnie mendirikan puldandbouw
Maatschappij Soekowono (LM3)hat, Kunhendra Dilitomo, “Peleburan PT. PerkeuxXXVII
Jember Menjadi PT. Perkebunan Nusantara X (Per3atm)n 1996, SkripsiS1 Jurusan Sejarah
Fakultas Sastra Universitas Jember, 2004), hinl..1-3

°1 Besoekisch Proefstation Jaar Versla@f Februari 1912. Dalam, Edy Burhan Arifin,
loc.cit. Vereeniging Besoekisch Proefstatiopada periode tahun 1911-1929 menjadi sumber
pembiayaarBesoekisch ProefstatioDalam Bagarberjudul: Perkembangan Organisasi Balai
Penelitian Perkebunan Jember tahun 1911-19B8lam Arsip berjudulTaak Organisatie en
Financiering 1973-1989.

°2 | embaga ini mempunyaifdeeling(cabang)BergculturesDi Banyuwangi.Afdeeling
tersebut mengadakan rapat pada tanggal 11 Juli Y@téeniging tot Bevordering van Landbouw
en Nijverheidartinya Perkumpulan Promosi Industri Pertanian $avas

3 Wawancara dengan Bapak Ignatius Hartana padaahhggigustus 2006.

% Rapat dibuat tertutup karena Pemerintah Hindiaa®& melalui H.J. Lovink
senantiasa melakukan pemantauan paggfstation-proefstationi seluruh Hindia Belanda yang
sejak tahun 1886 terus mengalami perkembanganka&éti muncul pula organisasi-organisasi
dari kalangan pribumi.

°> Du Bois adalah seorang Administratur dan penélittah Karet PutilfMelksap)pada
Perusahaan Perkebunan Karet AlAmsterdamdi Tanggul. Dalam, A.J. UlteegGebreken Bij
Rubber.Dalam,Mededeelingen van het Besoekisch Proefstatianl, t.th., him. 6. Du Bois juga
adalah seorang Arsitek di Bogor. Lihat, Teun Otidkr, Besoekisch Proefstation Jaarverslag,
Uitgebracht in de Algemeene Vergadering van 24 &atirl912,him. 8.
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Clignett, J.W. Folkersm8 J. Kroes&’ dan G.G. Schrieke dengan pimpinan rapat
D. Birnie. Dalam rapat tersebut Teun Ottolander yaempaikan perihal
Besoekisch Proefstatiodan hasil pembicaraannya dengan Zehntner dan H.J.
Lovink. pembicaraan rapat terbagi ke dalam 2 bagian yaitu:
|. Pembicaraan seputar pendirB@soekisch Proefstation
Terdapat 3 pembicaraan penting seputar penddgmoekisch Proefstation
yaitu:
1. Oprichting
Oprichting yaitu pembicaraan untuk mendirikarBesoekisch
Proefstation.Untuk mendirikanBesoekisch Proefstatiopara administrator
yang hadir hendaknya melakukakerjasama denganproefstation-
proefstation swasta (Particuliere Proefstation)lain di seluruh wilayah
Hindia Belanda dan dengan Departemen Pertanian idiigklanda.
Perantara kerjasama ini adalah H.J. Lo¥ink
2. Bestuur
Bestuur adalah pembentukan kepengurusan VBP. Dibawah ini
adalah struktur kepengurusafereenigingBesoekisch Proefstationntuk
periode 10 Desember 1910 hingga 25 Mei 1911.

% J.W. Folkersma adalah Administratur (ADM) pada keéunan tembakatN.V.
Exploitatie Davo/ Ervenatau perkebunarGunung Blaudi Bondowoso. Dalam, Peraturan
Pemerintah No. 19 Tahun 1959 tentaRgnentuan Perusahaan Pertanian/ Perkebunan Belanda
yang dikenakan Nasionalisasi (Penjelasan dalam ttmh Lembaran Negara No. 1764).

57 J. Kroese adalah Administratur (ADM) perkebuBergcultures Goenoeng —Majang
Dalam, A.H. Loeff,Besoekisch Proefstation: Notulen der Algemeene adengng Gehouden op
Donderdag 4 April 1912 des Morgens ten 10 Ure inSaieteitsgebouw te Djembahn. 4.

® HJ. Lovink adalah orang kepercayaan Departemertafan dalam urusan
proefstationdan pula sebagai orang kepercayaan proefstptimgfstationswasta dalam berurusan
dengan pemerintah terutama Departemen Pertanian.
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(Sumber:  Besoekisch Proefstation, Verslag Omtrent de
Bestuurswerkzaamheden Over 1911)

David Birnie selanjutnya memberi tugas kepada Bastuurtersebut yakni
untuk mempelajari dan meneliti tembakdliabakcultuur) ditunjuk D.
Birnie, C.A. Koning dan A.H. Loeff sedangkan untmenjalankan usaha
Bergcultures(tanaman gunung) ditunjuk E. du Bois, G.G. Schriekm
Teun Ottolander. VBP selanjutnya mengangkat Dr.. Alle€® sebagai
Direktur Besoekisch Proefstatiosecara lisan dan pada tanggal 1 Januari
1911 Dr. A.J. Ultee dapat memulai pekerjaannya.

Pada Februari 1911Besoekisch Proefstatiomenjalin kerjasama
dengan Malangsche Proefstatiordan Proefstation Midden-Javauntuk
meneliti tanaman kopi dan kakao, yang semula hsepdakau. Selanjutnya
pada akhir April 1911, Teun Ottolander dan Dr. Bltaeserta rombongan
berkunjung ke Salatiga untuk mengambil @ilgemeen Proefstaion voor de
Bergculturesdi sana Total inventaris lembaga tersebut telah diambilalih
senilai f 6032.1%. Hal tersebut dilakukan karemdgemeene Proefstation
voor de Bergculturetelah dibubarkan sejak akhir tahun 1810

3. Technisch Personeel

9 Dr. A.J. Ultee adalah seorang ahli Kingcheikundige).
%0 T, OttolanderBesoekisch Proefstation Jaarverslag, op.bim. 9.
®1 Oleh karena alasan jarak yang jauh antara perkebperkebunan di Salatiga dengan

Algemeene Proefstation voor de Bergculturésmbaga tersebut pada akhir tahun 1910
dibubarkan.
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Technisch Persone@dalah mengangkat tenaga teknis yang dibebankan
kepada Dr. P.C. Cramer dan dimulai pada tanggM&51911. Cramer akan
menyeleksi ahli-ahli pertaniglhandbouwkundigeyang ada di Belanda dan
Suriname untuk bekerja ddesoekisch Proefstatiormenaga teknis akan
bekerja pad®esoekisch Proefstatigrang berbentuk lembaganya dan bukan
pada VBP. Tenaga teknis bertugas melakukan pemeliditas tanaman
Bergculturesdan Tabakscultuurdan menangani persoalan-persoalan teknis
lainnya.

Para teknisi Belanda yang telah diangkat dan te&kerja selama tahun
1911 adalah:
1.Dr. Andreas SprechéBotanicus)
2.Dr. P.C. Cramer (Ahli Hukum Tanah)
3.C.J.J. van Hal{Phytopatholog)
4.Dr. van Bemmeleiiahli Meteorologi)
5.Dr. A.J. Ulteg(Scheikundigatauahli Kimia)
6.Du Bois (Arsitek)

Il. Pembicaraan tentang peraturan d&tatuterBesoekisch Proefstation

Statuten Besoekisch Proefstatiadlalah peraturan dasar atau undang-
undang dasaBesoekisch Proefstatioyang berisi uraian tentang visi, misi, arti
dan tujuan dasaBesoekisch Proefstation. Statutdisusun dengan tujuan untuk
memberi penerangan kepada pemerintah tentang kislaerdembaga penelitian
pertanian/perkebunan di Jember di samping kebenguta@fstation-proefstation
lain di seluruh Hindia Belanda. Para peserta rdasepakat akan merubah
Statutenlama yang disusun pada tanggal 26 November 191Antder pada
tanggal 14 Maret 1911 menyaranKkaahwa untuk sementara tidak ada ketentuan
yang dapat dipegang dalam mengatur intern lembagantknjadi alasan nyata
untuk tetap menggunakan peratur@regeling) lama yang telah diketahui

pemerintaff. ParaBestuurmenyetujuinya dank karena Gubernur Jenderal Hindia

82T Ottolanderpp.cit.,him. 1-4.
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Belanda A.W.F. Idenburg (1909-1916) ketika itu Ipelmmemberikan perhatian
serius terhadaBesoekisch Proefstation.

Untuk membentuk kekuatan sehingdesoekisch Proefstatiomlapat
berkembang, Ultee, T. Ottolander dan Lovink memlsuatu komitmen bersama
secara tertulis dan bersifat mengikat ketiganyamitoen tersebut disampaikan
kepada segendpestuur Besoekisch Proefstatidalam rapaBestuur(pengurus)
pada tanggal 25 Mei 1911. Ketiganya selanjutnya jacerntulang punggung
kokohnyaBesoekisch Proefstatidringga tahun 1921.

Terdapat beberapa prestasi yang diraih dalam upeyrembangan
lembaga dibawah 3ounding father Besoekisch Proefstatitarsebut Prestasi
tersebut salah satunya adalah perolehan hak sew#han-lahan milik LMOE,
digunakan sebagai lahan guna pendirian gedung atdarm, kantor, gudang
pengeringan tembakau, rumah dinas DirekRrgeftuin (Kebun Percobaan) dan
fasilitas Meteorologf. Besoekisch Proefstatiomenyewa lahan-lahan tersebut
dengan biaya sewa yang ringan untuk jangka wakihg yznjang.Besoekisch
Proefstation mengelola lahan tersebut guna kepentingan pemeltéanbakau
karena LMOD bergerak dalam produksi tembakau. Ldaakan tersebut adalah:

1. Lahan di tanah datar Jember Kota (sekarang bévidirkas Bhayangkara
dan Kantor LPM UNEJ) untuk didirikan kantor, labm@um, proeftuin,

rumah dinas Direktur dan gudang pengeringan tembakhias 6 bau (42

Ha). Lahan untuk kepentingaRroeftuin atau kebun percobaan hasil

penelitian disiapkan seluas 21%¥a

83 Lahan atau tanah di Jember yang kelak dijadikakepeinan tembakau milik LMOD
merupakan bekas tandforstenlandenSelama tahun 1908-1910 lahslnrstenlanderdi Hindia
Belanda terbagi kedalam 2 kelompok yaitorstenlanderyang mengusahakan pertanian tanaman
padi pribumi dan pertanian orang-orang Eropa meljpertanian tembakau, gula, kakao, kopi dan
nila. Vorstenlanderadalah tanah warisan milik raja yang pengolahatay oleh rakyat maupun
oleh raja sendiri diserahkan kepada kebijaksanagn §/orst= Raja; Landen=tanah/ wilayah/
daerah). Lihat, S. Wojowasitd{amus Umum Belanda-Indonesi@lakarta: Ichtiar Baru van
Hoeve, 2003), him, 772.

% Fasilitas Meteorologi adalah beberapa alat pengsihu, curah hujagrainfull) dan
iklim, yang membutuhkan lahan yang sangat strategiserti di pegunungan dan di tengah
perkebunan.

% Bestuur Jaarverslag 1912him. 6.
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2. Lahan diNogosariestaaiDesa Nogosari) untukroeftuin direncanakan
seluas 450 H4 Hingga keluarnya Gouvernment Besluit No. 41 tahgg

10 Juni 1912, pemerintah hanya mengijinkan laharasel 60,5 Ha saja

3. Lahan di Distrik Soekowono seluas 42 Ha.

Besoekisch Proefstatiggada tahun 1912 baru mendapat status resmi dari
pemerintah Gubernur Jenderal Hindia Belanda A.Wdenburg (1909-1916)
sebagai lembaga penelitian bidang pertanian mditikelir-partikelir perkebunan
Belanda di Karesidenan Besuki dan sebagian wilayahmajang dengan pimpinan
(Voorzitter) Teun Ottolandéf. Status tersebut diberikan pemerintah melalui
Gouvernment BesluiNo. 41 tanggal 10 Juni 19%2 Pemerintah tidak segera
memberikan status resmi pada tahun 1910 karStauten yang diajukan
Besoekisch Proefstatiggada November 1910 terutama pasal 2, 3 dan 10 masih

sulit dipahami pemerintah.

2.3 Beberapa Peristiwa Nasional Menuju Nasionalisas Puslit Koka Tahun
1949-1957

2.3.1 Kegagalan Mosi Indonesia Pada Sidang Umum PBB

Gagalnya mosi Indonesia pada Sidang Umum PBB padggal 29
November 1957 sangat erat kaitannya dengan usgbdlamditis Pemerintah
Republik Indonesia dalam memperjuangkan Irian Baeaig terjadi 8 tahun

sebelumnya yaitu sejak tahun 1949. Perjuangamutigii tersebut sebagai berikut.

% Ibid.

7 Van SchoonneveldtEmpat Puluh Tahun Kebun Percobaan Kaliwinigember:
Bagian Pertanian dari Stasiun Percobaan Jawa TedgahJawa Timur dari Cabang Balai
Penelitian Perkebunan Besar di Jember, t.th.), Blm.

% A.H. Loeff, Besoekisch Proefstation: Notulen der Algemeene agening Gehouden
op Donderdag 4 April 1912 des Morgens ten 10 UreahSocieteitsgebouw te Djempleim. 1-5.

% Bestuurop.cit.,him. 5.
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1. Konferensi Meja Bundar (KMB) antara Indonesia dafaBda di Ridderzaal,
Den Haag, Belanda yang berlangsung dari tanggald@®tus 1949 sampai
tanggal 2 Nopember 1949.

2. Perundingan antara gabungan menteri Uni IndonesianBa pada tanggal 25
Maret-1 April 1950 di Jakarta.

3. Dalam Sidang Umum PBB pada tanggal 10 Desember, 1B&fbnesia
menyampaikan Resolusi untuk mendesak Indonesia Blelanda agar
berunding lagi.

4. Dalam konferensi Panca Negara yang terdiri atagmeBurma, Srilangka
(Ceylon), Indonesia, India dan Pakistan pada tal95b di Bogor. Indonesia
berdiplomasi meminta dukungan mereka.

5. Dalam konferensi Asia Afrika di Bandung pada tahi@55, Indonesia
meminta dukungan dari negara-negara Asia Afrika.

6. Dalam sidang umum PBB ke-10 pada tahun 1955.

7. Dalam Konferensi Asia Afrika (KAA) | pada tangga8-24 April 1955 di
Bandung. Indonesia meminta dukungan dari negararae¥gia Afrika.

8. Indonesia dengan Belanda berunding di Genewa pad2esember 1955-11
Februari 1956.

Semua upaya diplomatis di atas selalu menemui led@agdan
kekecewaan di pihak Indonesia terutama setelah krmdedlam sidang umum dan
dalam rapat-rapat resmi PBB. Selama perundingamgergan dalam KMB,
Belanda bersikap keras kepala dan ingin tetap nasagurian Barat. Hal ini
dipandang oleh Pemerintah Rl sebagai kelanjutajajgdian Belanda. Akhirnya
Indonesia kembali pada apa yang digambarkan Johnh&et sebagai dan
terakhir dari pada pertikaian Irian Barat melalétode diplomag!. Sementara
rasa permusuhan terhadap Belanda semakin memuTicalakan Belanda tidak
mengembalikan Irian Barat setelah batas waktu Lintakepada pemerintah

Indonesia berdasarkan KMB di atas, menjadi alassmepintah Indonesia untuk

70 John SaltfordUnited Nations Involvement With The Act Of Selfebatnation In West
Irian ( Indonesian West New Guinea) 1968 To 196%pua Barat: Lembaga Rekonsiliasi Hak-
Hak Asasi Masyarakat Koteka (LERHAMKOT), t.th.)phl3.



41

berjuang merebut kembali wilayah Irian Barat melatara non kooperatif.

Langkah non kooperatif meliputi:

1. Pada tanggal 2 April 1956 RUU yang membatallelorgh perjanjian KMB
secara unilateral yang diajukan Kabinet, disetaggara bulat oleh DPR pada
tanggal 3 Mei 1956 dan ditandatangani oleh Presjoeda tanggal 8 Mei
1956, Bunyi Undang-Undang tersebut sebagai berikut.

Pasal |

Pemerintah Republik Indonesia menyatakan bahwa rigdiu Kerajaan
Nederland atas perjanjian Konferensi Meja BundaM@®) di S’ Gravenhagen
(Den Haag) dalam tahun 1949 dan yang didaftarkanlgp&ekretariat PBB
pada tanggal 14 Agustus 1950 No. 894, dengan mamliskan dan karena itu
dinyatakan gagal.
Pasal II

Piagam penyerahan kedaulatan, akta penyerahan katdau serta
peraturan tentang status quo Irian Barat dengan dithapuskan karena itu
adalah gagal.
Pasal Ill

Hubungan antara Republik Indonesia dengan Kerajadederland
selanjutnya adalah hubungan yang lazim antara nagergara yang berdaulat
penuh, berdasarkan hukum Internasional.

Undang-undang Pembatalan seperti tersebut di atamgandung

pengertian bahwa status wilayah Irian Barat adb&dian dari negara Indonesia.
Belanda sangat tersentak dengan tindakan Indomesian segera menjawabnya

dengan melakukan aksi sepihak yaitu memasukkaryatilérian Barat ke dalam

"I Rancangan Undang Undang (RUU) tersebut selanjuteygadi Undang Undang (UU)
No. 13 tahun 1956. Ahmad Sudirm&@ugekarno yang Mencaplok, Megawati Yang Menjeranlri
Barat (Stockholm: tanpa penerbit, 2003), him. 2. Pewmlbat persetujuan KMB secara sepihak
oleh Indonesia pada prinsipnya didasarkan kepakiap sBelanda yang tidak mau menepati
persetujuan KMB yang menyangkut soal Irian BaragLidalam, Permesta Information Online,
Sejarah Singkat Permesta Disusun Secara Krongldtispa kota: Permesta Information Online,
2001), him. 7.
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wilayah Kerajaan Belanda pada tanggal 23 Agustus619Inilah awal dari
ketegangan baru antara Indonesia dengan pihak delan
2. Pada tanggal 18 November 1957 diadakan kampakgasa di Jakarta dan di
tempat-tempat lain yang bernama “kampanye Sita MBeétanda”’ (menyita
perusahaan-perusahaan Belanda seperti perkebuadampangan dan lain-
lain).
3. Pada tanggal 29 November 1957 digelar suatu &ayepdan dihasilkan 4
resolusi sebagai berikut.
1. Mendukung sepenuhnya delegasi pemerintah Indode$t&B untuk lebih
bersiakap tegas dalam perjuangan Irian Barat.
2. Melakukan konsolidasi kekuatan dan tenaga ke dalamuk menghadapi
pengembalian kekuasaan atas Irian Barat ke dalésgati Indonesia.
3. Pemerintah didesak untuk bertindak tegas jika pgrsn di forum PBB
mengalami kegagalan melalui jalan:
* Direalisasikannya pembatalan KMB,
» Menasionalisasi semua perusahaan Belanda di Inidones
* Semua warga negara Belanda yang tidak dibutuhkaagémya harus
keluar dari wilayah Indonesia,
» Masuknya orang-orang Belanda ke Indonesia harenhtikan,
» Percepatan pelaksanaan Indonesialisasi terhadajsgberan-perusahaan
vital Belanda
» Perusahaan Belanda harus dijadikan Badan Hukum Yaoydukan
seluruhnya di bawah kekuasaan pemerintah Indonesia
4. Akan dibentuk Brigade Pembangunan di Irian Barahaglkeperluan

perjuangan pembebasan Irian B&tat

2 Ella Nila Kesumawati, “Usaha Indonesia dalam P&rsaian Sengketa Irian Barat
Tahun 1962”(SkripsiS1 Jurusan Sejarah Fakultas Sastra Universitaselet®85) him. 51- 55.

3 Syaifudin Fatqurochim, "Nasionalisasi PG. Gondaingwgoen di Klaten Tahun 1950-
1963", (Skripsi S1 Jurusan Sejarah Fakultas Sastra Universitasederti®99), him. 45. Dalam,
Baskara T. Wardayd&icari: Masyarakat Kuat dalam,Kompas 7 April 2004, him. 1-5. Diduga
kampanye tersebut dimanfaatkan Angkatan Darat gomeingkatkan posisi politik dan
ekonominya. Lihat, Ahmad Sudirmaop.cit.,him. 3.
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Sementara di Den Haag diperdebatkan bahwa orapgaPsedikit atau
tidak ada hubungan sama sekali dengan orang Asianésia. Mereka juga
menuntut bahwa mereka hanya mengurus Irian BarmatJdava sebab mereka
tidak mempertimbangkan pemisahan administrasi aftiégyah dengan hanya
sedikit orang Belanda yang ada. Meskipun demikimkarta menuntut bahwa
Irian Barat adalah bagian yang tak terpisahkanlddanesia.

Disisi lain situasi dalam negeri setelah perteagaltahun 1950-an,
khususnya pergolakan di daerah, mengalihkan parhgbtemerintah kepada
bahaya perpecahan bangsa. Penyelundupan komoditasdikas ekspor dari
daerah-daerah luar Jawa mengakibatkan pasokan adehagi Pemerintah
Indonesia banyak berkurang. Sementara itu, hubunigagan Belanda makin
merosot.

Akhirnya pada tanggal 29 November 1957, Indoneagabmengajukan
empat resolusi atas tuntutan mereka dalam SidangnmRBB seperti yang
tersebut di atas. Sidang tersebut merupakan Sitdemgm PBB yang ke- 12.
Persoalan Irian Barat ditempatkan dalam Agendangiddal ini merupakan titik
cerah bagi penyelesaian Irian Barat bagi Indon®&esoalan Irian Barat menjadi
agenda sidang karena pengajuan persoalan tersebul® negara Asia-Afrika.
Tapi meskipun demikian, titik cerah tersebut paddhiraya menjadi suatu
kekecewaan bagi Indonesia karena sidang tidak nasiigan 2/3 mayoritas yang
dimestikan yang mendukung IndonéSiarerdapat Dugaan bahwa kegagalan itu
disebabkan oleh ketegangan politik Tahun 1957 antiakarta-Washington
mengenai PRRI/ Perme&ta

2.3.2 Reaksi Keras Presiden Soekarno
Atas kampanye dan gagalnya usaha diplomasi perakrifRRepublik

Indonesia lewat SU PBB ke-12, Presiden Soekarno begkan reaksi keras.

" Ibid.

s Daniel Lev,Ketika Politik Turun ke Jalan, tentang Demokrasipiepin, (tanpa kota:
tanpa penerbit, 1996), him. 19.
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Presiden Sukarno bersikap anti Kapitalisme dan taleme Belanda atas
Indonesia. Presiden mengimbau rakyat Indonesiakumtambangun kekuatan
yang dapat memaksa Belanda menyerahkan Irian Baedam langkah yang
bersifat keorganisasian dibentuklah satu panitisi embebasan Irian Barat oleh
pemerintah atas perintah Presiden Sukarno yanthyasiimuat dalam rapat ke-
61 Kabinet Djuanda tertanggal 29 November 1957itRaini banyak memiliki
cabang di daerah di seluruh pelosok Indonesia galah satunya di Jember yang
dikenal dengan sebutan Gerakan Aksi Irian Barat ARRT). Tugas panitia
adalah:
1. Mobilisasi kekuatan rakyat
2. Siapkan tenaga-tenaga yang dibutuhkan guna mengertuerintahan dan
pembangunan Irian Barat
3. Menyiapkan dasar-dasar usaha pembebasan Irian Balat rangka
pelaksanaan cita-cita proklamasi
4. Meng-koordinasikan segala tindakan sehingga daj&igah terjadinya
pemborosan kekuat&h
Saat kampanye tersebut, Indonesia tengah beradan dala demokrasi
Liberal berpusat pada komando Presiden SukarnakSapggal 9 April 1957
Presiden Sukarno membentuk Kabinet Karya dengastaRarMenteri Ir. Djuanda
(non partai). Kesabaran Presiden Sukarno terhadd@ns parlementer makin
menipis, digantikan dengan cara-cara pengambilpaotksan yang terpusat pada
dirinya sendiri atau pada sekelompok kecil oranggyada di sekelilingnya.
Dalam demokrasi Liberal ala Sukarno, KedudukanDjuanda secara hakikat
tidak terlalu kuat. Yang menentukan perkembangagalae hal termasuk
nasionalisasiCentrale Proefstations Verenigingember (selanjutnya disingkat
CPV Jember) yang sesungguhnya adalah Presiden r8oek@anglima
Tertinggi/Pemimpin Besar Revolusi) dan KSAD Mayjeiti. Nasutior’.

76 zakki Arfani, "Nasionalisasi Perkeretaapian di Bang Tahun 1950-1963"Skripsi
S1 Jurusan Sejarah Fakultas Sastra Universitaseie@0900), him. 43.

" Permesta Information Onlinep.cit.,him. 29.



45

233 Lahirnya Keputusan Penguasa Militer/ Menteri Pertahanan
No0.1063/PM T/1957

Terdapat 2 pucuk kepemimpinan pusat bangsa Indoyasg berkuasa
penuh terhadap segala kebijakan bidang politiknekuo, sosial, pertanian dan
pertahanan dan keamanan bangsa dalam masa resadarsia tahun 1957. Kedua
pemimpin tersebut adalah Presiden Sukarno dan KAAD Nasution. Presiden
Sukarno memegang kuasa penuh atas kebijakan-kabijglemerintah RI
terutama dalam hal sosial, politik dan ekonomi, esetara A.H. Nasution
berwenang pnuh atas segala kebijakan dalam hahrpeni perkebunan dan
pertahanan dan keamanan. Keduanya saling bekem@ $aenentukan arah
revolusi bangsa Indonesia sejak awal tahun 195&h ®arena keduanya saling
percaya, maka Presiden Sukarno memberi kebebasanblgi militer untuk
mengambil kebijakan perihal pertanian/ perkebunesetia lembaga penelitian
pertanian/ perkebunan termasuk CPV Jember. Faktalapangan kelak
menunjukan bahwa selurdndernemingwarisan Belanda di Indonesia jatuh ke
tangan militer. Atas pemberian ini, militer selanyja pada tanggal 14 Maret
1957 mengumumkan tentang pemberlakuan Undang-Untiaaam Keadaan
darurat Perang” atau SOB untuk seluruh Indonesizg yamenyatakan bahwa
seluruh wilayah teritorial Republik Indonesia "Dal&eadaan Darurat Perang"
(SOB= Staat van Oorlog en Beledj. Undang-undang SOB ini berlaku dari
tanggal 14 Maret 1957 sampai 17 Desember 1957.r&mae SOB di Jember
sangat terasa ialah pada Lembaga Kejaksaan Negered®. Lembaga ini
berdasarkan instruksi dari SOB, menerapkan instmégb lapor bagi tamu-tamu
asing baik luar negeri maupun dalam negeri yangiknke Jember. Semua tamu

untuk kepentingan apa saja dan berada di Jemsndahgka waktu berapa lama

8 Situasi dan keadaan bangsa Indonesia pada walksaria sulit seperti penyelundupan
di Sulawesi dan Sumatra, kritik dari daerah Suraati#ara dan Sulawesi Utara terhadap dominasi
Jawa dan ada pengaruh Perang Dingin yaitu cammgate Amerika Serikat -- dari luar.
Penanganan semuanya diserahkan kepada Presidemmber&SAD A. H. Nasution sebagai
penanggung jawab utama SOB. Permesta Informatidiné&op.cit.,him. 1-5.

¥ Wawancara dengan Bapak Totok Soeharsono padaalatiygebruari 2007.
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saja, wajib melapor meskipun hanya sebagai Konsylétanian terutama untuk
CPV Jember. Peraturamajib lapor diterapkan dengan ketat karena pemerintah
khawatir keberadaan oarang asing adalah untuk rtufa@ yang negatif tapi
secara diam-diam seperti melakukan Subversi. UGBK Jember, jika tidak
melapor maka lembaga akan terkena salah atau nedddkukan aktifitas yang
salah dan statusnya menjadi pihak yang bersaletdrgka atau di-cap sebagai
yang bersalah. Maka konsekuensinya adalah pihaly pensalah akan terkena
denda atau hukuman dengan denda dan hukuman yasglagn tegas, tidak ada
kolusi, suap dan perilaku sejenis lainnya.

Situasi dan kondisi rasa aman pada bangsa Indonesi@ah
memprihatinkan. Bangsa Indonesia dibayang-bayasgg@ngan dengan Belanda
sebagai konsekuensi atas konflik memperebutkan Berat. Hingga tahun 1957
Belanda tetap bersikukuh ingin memiliki Irian Bar&akyat Indonesia yang
sebagian besar adalah petani trauma dengan pemap#ianda pada 350 tahun
ke belakang. Rakyat tidak dapat berbuat apa-apasglandainya Belanda benar-
benar perang dengan Indonesia dalam memperebutiean Barat. Diperlukan
suatu solusi tentang keamanan dan solusi itu titaimukan pada militer bangsa
Indonesia. Hanya militer yang dapat menghadapirigielaMiliter dapat melatih
calon-calon tentara mulai dari kalangan pelajangkat SMP hingga orang-orang
dewasa seperti yang dicontohkan militer di Jemie¢ik& Jember melakukan aksi
GRANAT-nya pada tahun 1957-1982

Dominasi militer mencakup pula bidang perkebunanemhaga
penyelidikan ilmiah di lapangan pertanian/ perketsunberada di bawah
kekuasaan ADM-ADM perkebunan. Maka apabila dilihd&ri struktural
kekuasaan di perkebunan, lembaga penyelidikanrpantaperkebunan berada di
bawah komando militer. Hal ini berarti segala kakén perihal lembaga tersebut
bersumber dari perintah penguasa militer A.H. Nasut

Sejak tahun 1956 yang diindikasikan dengan henglanpara pengusaha

Belanda, aktivitas perusahaan-perusahaan vital bagigsa Indonesia yang

80 wawancara dengan Bapak Zulkarnaen di kediamaringetheru XVIII Jember pada
tanggal 1 April 2007.
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merupakan milik Belanda terhambat dan hampir m&mdtagai salah satu contoh
adalah produksi kopi dan kakao pada sebelum pefssigelum konflik Irian
Barat) adalah tinggi sehingga masuk peringkat pertgpenyumbang devisa
negard’. Pada pasca perang (saat konflik Irian Barat) @kippi merosot hingga
hanya 40%-30% di bawah minyak tanah dan timah.tefaebut terjadi karena
modal yang dimiliki oleh sebagian besar pengusamapsaha Belanda hengkang
dan di bawa pulang ke Belanda.

Dari kondisi ekonomi yang memprihatinkan, menyelaabkanyak orang
baik perorangan maupun massa yang mengambil jalasseperti mencuri kopi
di perkebunan dan tindakan kejahatan lainnya. Sakib tindakan kejahatan
massa adalah massa buruh perkebunan dan kpnedgftuin yang berusaha
menguasai perkebunan dgmoeftuin-proftuin milik CPV Jember pada tahun
1957.

Telah diketahui bahwa pengaturan terhadap segadd Belanda dan
sebagainya dikendalikan oleh Presiden bersama KS8AB. Nasution. Hal ini
dilakukan guna menghindari kemacetan Perekonomegah khususnya sektor
pertanian. Melihat kondisi ekonomi dan keamanangyearemprihatinkan dan
sebelum habis masa berlakunya SOB, maka perlu umiekguasai lembaga-
lembaga penyelidikan bidang perkebuifanLembaga penyelidikan bidang
perkebunan seperti CPV Jember di pandang pentiely Biesiden Sukarno dan
A.H. Nasional. Hal ini guna menghindari kerusakaegasa fisik pada lembaga
tersebut oleh karena buruh perkebunan dan oramgrorgang tidak
berkepentingan atasnya tengah mengincar untuk mker@lleh karena itu Militer
dalam hal ini berperan penting untuk menghalau anasslapangan. Dari itu

semua maka lahirlah keputusan tentang penguasaalaga Penelitian Pertanian

8 Menara PerkebunanTahun ke-29 No. 7 — Djuli 1960, him. 13. Majalah ndea
Perkebunan pada tahun 1931-1958 bern®maBergculturesyang merupakan terbitan berkala
hasil kerjasama ALS, ZWSS, CPV dan AVR@Sgemeene Vereniging van Rubberplanters ter
Oostkust van SumateraMenara Perkebunasebagai lanjutan dari D@&ergcultures yang
diterbitkan oleh Algemeen Landbouw Syndicaat/CéatRroefstations Vereniging sejak tahun
1926. Dalam Makalaberjudul: Balai Penelitian Bioteknologi Perkebunan Indonedagor, 21
Desember 1987.

82 Menara PerkebunarNo. 1, Jakarta, Januari 1958, him. 17.
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oleh Penguasa Militer/ Menteri Pertahanan No. 1PB3/1957 yang

diberlakukan mulai tanggal 9 Desember 1957.
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BAB 3. NASIONALISASI PUSLIT KOKA JEMBER
3.1 Menuju Nasionalisasi

3.1.1 Kemunduran Pudlit Koka Jember (CPV Jember)

Pada tahun 1950-an Puslit Koka Jember atau CP\belemengalami
kemunduran. Kemunduran tersebut disebabkan opkrtama, perginya para
pegawai berkebangsaan Belanda dari lembaga. Pagigatal Mei 1955 Direktur
Landbouwkundige Afdeling Midden-en Oost-Jadia Jember (CPV Jember)
beralih dari tangan Ir. J.C. van Schoonneveldt $19955) kepada Ir. F. Van
Gogh (1955-1956) Van Gogh adalah orang Belanda yang telah cukup
berpengalaman bekerja di Dinas Penerangan Pertdraadbouw Voorlichtings
Dienst).

Pada tahun 1955 dilakukan pengiriman 4 orang Ak#i€D®RV Jember ke
Belanda untuk menyelesaikan pekerjaan penelitidonssiogi atau penelitian
tentang serangga di Balai Pusat Botani Belandéeempat Akademisi itu
mengemban pula jabatdBeheerder(Kepala) Proeftuinendi Jember sehingga
jabatan Kepal®@roeftuinuntuk sementara tidak addekerjaan mereka di Belanda
ternyata menyita banyak waktu. Akibatngeoeftuin-proeftuinseluas 235 Ha
milik CPV Jember yang ditinggalkan mereka menjaatbéngkalai.Proeftuin
menjadi terhambat produksinya dan percobaan persn&omoditi kopi unggul
dan sebagainya terbengkalai dan tidak terpantagiff@an keempat Akademisi
tersebut dilakukan tanpa seijin CPV Bogor. Akhirmgancul ketidak percayaan
dari CPV Bogor. Ternyata pengiriman 4 Akademisi kegeri Belanda,

dipergunakan sebagai upaya untuk melarikan dirii detayah Indonesia

! van Heusdenhet Proefstation der C.P.V. in 1955alam MajalahDe Bergcultures,
25e Jrg. No. 14 — Djakarta, 16 Juli 1956, him. 331.

2 |bid., him. 341. Entomologi adalah ilmu tentang serangga.

3 Proeftuinseluas 235 Ha terdiri ataBroeftuin Kaliwining (x 160 ha karet, kopi, kakao,
tembakau),Proeftuin Sumber Asin (x 125 ha kopi) dan K.P. Kedung Pahé&@ ha kakao).
Dalam, Dewan Perancang Nasional Republik Indon&#sar Undang Undang Pembangunan
Nasional Semesta-Berencana Delapan Tahun 1961-1969 him. 1875.
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mengingat kondisi keamanan Indonesia terutama Kextaber pada periode tahun
1956-1960 tergangduSebagian besar buruh di perkebunan-perkebunabedem
berafiliasi dengan komunis. Jumlah mereka di LM@Dbesar 30.000 orahgan
di Kebun Percobaan Kaliwining sebesar 150-172 SraPigl di Indonesia sangat
anti Belanda sejak kegagalannya di Madiun tahun81%ara buruh sering
melampiaskan kekesalannya terhadap orang asingng@rang asing yang
melintasi jalan raya kota Jember sering di seratgiapa orang tidak dikenal.

Selanjutnya jabataBeheerder ProeftuifKepala Kebun Percobaan yang
bertugas sebagai pengawas dan pemelihara Kebua) @asi kembali. Muncul
permasalahan baru menyangkut Kedataeftuinini. Belum mencapai beberapa
bulan, orang-orang Belanda yang telah diserahitgabaKepala Proeftuin,
diketahui sebanyak 1 oramgheerder Proeftuitsukowono telah mutasi jabatan
dan 1 orand@eheerder Proeftuini Sumber Asin Malang telah mengundurkan
diri (ontslag). Aktivitas ini dilakukan tanpa sepengetahuan CPVhlmMereka
langsung meminta ijin CPV Bogor di Bogor. Oleh ksrdhubungan yang kurang
sehat antara CPV Bogor dan CPV Jember, perminteagunduran diri dan
mutasi keduaBeheerder Proeftuinetersebut dipenuhi CPV BogoBeheerder
Proeftuinen lainnya yang tetap pada jabatannya yaBeheerder Proeftuinen
Kaliwining danBeheerder Proeftuineikedung Pane Semarang.

Persoalan lowongan jabatan masih menjadi persgalag belum dapat

dipecahkan, apalagi kali ini menyangkut jabatand{@ PV Jember. Jabatan ini

4 p.C. Suroso dkkPerekonomian Indonesia, Buku Panduan Mahasighekarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 1997), him. 128.

5 Tri Chandra Aprianto, "Petani dan Nasionalisasgiktsertaan Massa Rakyat Tani
dalam Proses Nasionalisasi Perusahaan Perkebunaenaber”, (Laporan Akhir Penelitian
Fakultas Sastra Universitas Jember, 2004), him. 108

® Jumlah pegawai di kantor CPV Jember cenderung teliputi para fungsionaris tua
sejak tahun 1955 hingga terjadinya peristiwa perglatihan, bahkan mungkin berkurang karena
sebagian besar mereka adalah orang asing yangndi tekyat. Untuk jumlah buruh di kebun
percobaan Kaliwining cenderung bertambah terutamakuburuh musimar{Seizoe arbeiders)
dalam setiap musim paneralam Tabel berjudul:Perkembangan Tenaga Kerdja Balai
Penjelidikan Perkebunan Besar Djember dan Kebunskdertjobaannja sedjak 1 Djanuari 1958
s.d. 1 Djanuari 1968.

"Van Heusdemp.cit.,him. 332.
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kosong akibat ditinggal pergi Van Gogh ke negeriaBda untuk menjemput 4
Akademisi yang tak kunjung kembali. Sebetulnya helada upaya untuk
mengganti jabatan yang ditinggal oleh Van Gogh,skisnya dari para pegawai
muda. Namun para pegawai muda tidak berani mendaesiko, karena beratnya
tanggung jawab jabatan kepala CPV Jember.

Ketika situasi tengah panik karena kepergian F.@agh ke Belanda, F.
van Gogh datang kembali ke Jember pada tanggavéroer 195% Van Gogh
selanjutnya diangkat kembali sebagai kepala CPVbderpada hari itu pula
Dengan demikian CPV Jember telah gagal untuk miengblongan pegawai
junior. CPV Jember pada akhirnya tetap dipimpinhopegawai fungsionaris
senior atau tua. Meskipun demikian, semangat umbgkicari pimpinan dari
golongan junior tetap ada.

Upaya tersebut semakin menemui titik cerah padal daalmun 1956,
dimana CPV Jember mengeluarkan keputusan resmi yadmncari segera calon
pegawai(krachten)CPV yang berasal dari orang Indonesia asli yalady teukup
berpengalaman. Keputusan ini sebagai perintis keslanisasi di CPV Jember.
Selanjutnya CPV Jember mendapat hambatan lagi gantakin menjauhkan
proses Indonesianisasi. Semua orang baik asing unappbumi hingga tahun
1957 tidak ada yang mau bekerja di CPV Jember. Meskada, orang pribumi
tersebut hanya bersedia sebagai pekerja kasarhaflienomena ini, jumlah
pegawai CPV Jember tidak berubah dan tetap melgara fungsionaris senior
atau tua. Permasalahan di atas terus berjalan dnipgdarut-larut. Permasalahan
di atas merupakan awal mengakarnya rasa menyesalikaéangaronderneming
karena telah bersusah-payah mendirikan lembagdifeemguna menyelesaikan
permasalahan perkebunan mereka, ternyata justramizh masalah. Fenomena
ini yang kelak meruncing pada tahun 1957 sehinggamuamculkan ide agar CPV
Jember dibubarkan saja seperti yang telah dilakpieala CPV Malang, Salatiga

8 Ibid., him. 331.

® Pengangkatan van Gogh menjadi Direktur CPV Jentimtangsung sederhana
disebabkan kepanikan yang terjadi pada segenapvpegdeh karena kondisi keamanan yang
kurang mendukung seperti yang telah disinggungedi.a
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dan Semarart§ Para pegawai Belanda terus mengupayakan untgk g kota
Jember. Hal ini tidak lepas dari nasib yang kurarenguntungkan yang dialami
Puslit Koka Jember. Puslit Koka Jember sejak Oktd#b6 dan begitu pula
dengan lembaga-lembaga atau perusahaan-perusale#md® lainnya, berada
dalam keadaan lembaga yang cenderung mengambangadayir tidak dapat
dipertahankan eksistensinya, sementara kesulitamlitan semakin meningKat
Kedua, pengaturan keuangan lembaga yang buruk. Oleh kat#ha
Jember berada di bawah CPV Pusat Jakarta dan CR¥t Bakarta berada
dibawah ALS(Algemeene Landbouw Syndicaafpusat Jakarta dan ALS pusat
tunduk terhadap Kementerian Luar Negeri Indonesiagymerupakan wakil
pemerintah Rl dalam urusan gaji pegawai asing, gengn penggajian di CPV
Jember diatur kementerian Luar Negeri Indonesiag yaotabene benci kepada
Belanda. Disisi lain iuran bersama paradernemeBelanda terputus disebabkan
oleh korupsi dan kocar-kacirnya para Direkaderneming-ondernemirkarena
takut kepada orang-orang pribumkibatnya persoalan pengaturan gaji pegawai
CPV Jember menjadi macet selama tahun 1956. Sebhgsar pegawai CPV
Jember adalah orang Belanda yang merupakan maméainifan (tahanan) Jepang
seperti van der Veen, van der Heide dan lainfai@PV Jember tidak banyak
menjanjikan urusan gaji yang memadai karena urkeaangan lembaga tersebut

berada di bawah wewenang Kementerian Luar Negeaornesia.

9 Wawancara dengan Bapak Totok Soeharsono padaalatiygebruari 2007.

11 Joost Jonker dan Keetie Sluytermafhuis op de Wereldmarkt, Hederlandse
Handelshuizen Door de Eeuwen HeePhe Hague: SDU.Dalam, J. Thomas Lindblad,
Macroeconomic Consequences of Decolonization imredia,(Leiden: Tanpa Penerbit, 2000),
Lembar 9.

12 seluruh perusahaan perkebunan di Hindia Belandgadieanggota ALS. ALS adalah
organisasi yang terdiri atas gabungan perusahaasgiean perkebunan. ALS berfungsi
menyediakan dana bagi kegiatan penelitian di ppsBtit perkebunan di seluruh Hindia Belanda.
Pada periode tahun 1926-1933 Puslit Koka Jembeaydib ALS. Wawancara dengan Bapak
Ignatius Hartana pada tanggal 10 Februari 2007atLdalamBagan berjudul: Perkembangan
Organisasi Balai Penelitian Perkebunan Jember tdlQiri-1983, dalam Arsip berjudulaak
Organisatie en Financiering 1973-1989.

13 Wawancaralbid.
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Pemerintah Rl pada tahun 1956 kurang begitu mekdrerperhatian
penuh kepada CPV Jember yang menyebabkan kondigngan lembaga
menjadi buruk. Hal ini setidaknya disebabkan oleh:

1. Pemerintah lebih sibuk mengurusi:

1. Perjuangan merebut Irian Barat

2. Perselisihan kalangan partai politik

3. Pengembangan sektor industri berat

4. Inflasi yang kian tak terkendali dan menimbulkdefisit anggaran

Negara sebesar Rp. 5.300.000.00,-

5. Penyelesaian pemberontakan PRRI/ Permesta

Semuanya membutuhkan perhatian penuh segenap bianigseesia dan

penyediaan dana yang besar.

2. Pemerintah masih belum memiliki rasa tanggung jawabar terhadap
CPV Jember karena CPV Jember sejak berdirinya hedidbawah
tanggung jawab penutonderneming-ondernemingartikelir Belanda.
Artinya, singgungan-singgungan pemerintah terhamajnal CPV Jember
hampir tidak ada.

3. Penemuan-penemuan mutakhir CPV Jember bidang fertddak ada
disebabkan kegalauan para pendResearch WorkersBelanda dalam
menyelamatkan nyawa mereka sendiri.

Permasalahan kesejahteraan hidup orang Belandek tidrpikirkan.
Akhirnya pada tanggal 7 Juli 1956 Kementerian LNageri Republik Indonesia
memberikan sedikit toleransi. Instruksi Kementeriarar Negeri Rl merupakan
merupakan satu-satunya kebijakan pemerintah PreSdekarno terhadap CPV
Jember. Kementerian Luar Negeri Republik Indon@s@nyampaikan instruksi
agar ada pengaturan masalah gaji bagi para irdermiaik statusnya dia masih

aktif di tempat pekerjaannya ataupun yang sudalsipenGaji tersebut masih

4 Hamid Hasan, dkkBuku Materi Pokok Sejarah Indonesi@lakarta: Universitas
Terbuka, Depdikbud, 1986), him. 171.
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dikurangi pemerintah dengan dikenakan wajib pagadesaf 300"° untuk mengisi
kas negara. Kondisi keprihatinan ini disebabkah:ole

1. Pendapatan pemerintah dari ekspor sangat menurun

2. Resesi ekonomi di Amerika Serikat dan Eropa Bagtdnsa akhir tahun

1957 hingga permulaan tahun 1958

3. Inflasi yang semakin tidak terkendali

4. Gangguan keamanan dalam negeri

5. Alokasi dana APBN sebagian besar untuk Pertahaaarkdamana

Instruksi Kementerian Luar Negeri Republik Indoaesli atas berlaku
terhadap seluruh pegawai berkebangsaan Belandeppagsahaan apa saja. CPV
pusat Jakarta Pada tanggal 19 Juli 1956 menindajktilainstruksi dengan
mengeluarkan kebijakan agar CPV Bogor, CPV SemadamCPV L.A.M.O.J.
Djembet’ saling membantu dalam mengurusi pegawai-pegawiaig.afada
tanggal 28 Juli 1956CPV L.A.M.O.J. Jember menerima instruksi tersebut.
Dengan kebijakan tersebut, kesejahteraan pegawdi Jefhber berkebangsaan
Belanda kembali normal yang disisi lain kegiatangdian tidak berjalan. Orang-
orang Belanda yang notabene musuh besar bangsaebiddetap hidup sejahtera
sementara kesengsaraan dan kemiskinan rakyat sewana dan kesengsaraan
para buruh perkebunan secara khusus tetap dalamiskamemprihatinkan.
Permasalahan ini menjadiomenttercapainya puncak keberhasilan perjuangan
organisasi buruh perkebunan yang akan terjadi padétahun 1957.

Ketiga, munculnya kekuatan Sarbupri (Sarekat Buruh Perlabun
Republik Indonesia) di kebun-kebun percobaan CRWbée. Sarbupri sejak awal
tahun 1950 berhasil mempengaruhi pemikiran selupdgawai (buruh)
perkebunan-perkebunan Jember dan kebun percobakminiey milik CPV
Jember. Gerakan Sarbupri di Jember berasal dabu@arBangil, Malang dan

!5 Financieele DagbladZaterdag, 7 Juli 1956.
16 p.C. Suroso dklgp.cit.,him. 136.
' CPV L.A.M.0.J. Jember atau CPV Jember afmntraale Proefstation Vereeniging

Landbouekundige Afdeeling Midden-End Oosts Jadalah gabungan CPV Jember dengan CPV
Malang sejak tahun 1933.
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Probolinggd®. Para pimpinan Sarbupri Bangil, Malang dan Proiggjo sejak
tahun 1950 melakukan perekrutan terhadap para pekardpung, pemuda petani
dan pemuda pekerja atau buruh lepas di perkebumketpunan Jember. Calon
PKI muda tersebut yang terbanyak adalah dari desmojti Kecamatan
Tempurejo. Mereka kuat dan kompak melakukan petakrdan penggalangan
dana dari uang saku sendiri. Mereka merupakantgettama penyebaran paham
komunis pada kalangan buruh kebun percobaan mif/ Qember di desa
Kaliwining kecamatan Rambipuji.

Atas fenomena di atas, kelak pada waktu pengatiiaih, perkebunan
Wonojati kelak dikuasai para pemuda komunis. Pesmpma itu hanya
berlangsung selama beberapa bulan. Militer tidakrbenasuk ke desa Wonojati
karena takut diserang pemuda-pemuda PKI Tempurajg ycukup tangguh.
Pihak pemuda komunis bersedia menyerahkan perkebWwnojati dengan
syarat mereka menerima sejumlah uang sebagai amtiPermintaan itu cepat
ditanggapi PPN Baru (Pusat Perkebunan Negara BBRN. Baru adalah bekas
onderneming-ondernemir@elanda. PPN Baru pengertiannya adalah agar setelah
diberlakukannya ambil alih, penguasaan terhadap BRM beralih ke tangan
ABRI (termasuk Dwi-fungsinya, kolonel, Kapten dagnpiunannya) dan generasi
muda seperti lulusan —lulusan sipil bidang pertageng baru.

PPN Baru segera menyerahkan langsung sejumlah kepada para
pemuda komunis. Setelah perkebunan dimiliki PPNuBdibuatlah galian yang
cukup dalam di tengah-tengah perkebunan Wonojam ¢i Pedukuhan Gumuk
Payung (selatan kantor kebun percobaan (KP) atasil P€aliwining atau
Nogosariestagt Lubang besar hasil penggalian tersebut kelaladfeatkan bagi
penanaman dan pembenaman orang-orang komunis dédangn buruh
perkebunan, buruh kebun percobaan Kaliwining darsyarakat umum di
kecamatan Tempurejo dan kecamatan Rambipuji pada pemberantasan PKI
tahun 1965 oleh pemerintah daerah, militer dan BRI di Jembéf.

18 Wawancara dengan Bapak Zulkarnaen di kediamaring@gederu XVIIl Jember pada
tanggal 1 April 2007.

19bid. Juga hasil wawancara dengan Bapak Jaliu, Cit.
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Pada tahun 1953 kaum buruh dari berbagai senkahl{SOBSI dan non-
SOBSI seperti Sarbupri dan lain-lain) di tingkatsioaal mengorientasikan
perjuangannya untuk melakukan 6 rencana yaitu:

1. Mengadakan Kongres Upah untuk membicarakan sohlipah

2. Mengadakan Komite Makanan Rakyat

3. Mengadakan Komite Kaum Penganggur

4. Mengadakan front di dalam Dewan Perwakilan Rakyatl gerwakilan-
perwakilan lainnya

5. Mengadakan Sekretariat Bersama untuk melaksanaicdn fisf°

Sarbupri adalah organisasi kemasyarakatan yang gisebabesar
pemimpinnya telah terpengaruh ide-ide komunis. Ridhlah partai politik,
sementara Sarbupri adal@mderbouwPKI?!, Sumber keuangan Sarbupri adalah
dari hasil penjualan Lisensi-lisensi Impor di pababas dinaikkan sebesar 200
hingga 250% dari harga nominali$:aAktivitas ini mulai berlangsung sejak
prestasi tinggi yang di raih PKI pada Pemilu tath@b5.

Diantara ke-enam rencana kaum buruh tersebut, gangijud pada CPV
Jember adalah membicarakan soal-soal kenaikan dgratkenaikan tingkat. Hal
ini dilatar belakangi oleh hal-hal sebagai berikut.

Direksi perkebunan beserta staf yang non komudaktberani melarang
penetrasi Sarbupri pada kalangan buruh. Sarbupripakan organisasi massa
yang mandiri, bermodal sendiri dan menjadi lawara @it perkebunan. Sarbupri
cabang Jember merupakan ranting dari Sarbupri Rdisal. Manggisan 52

Jakartd®. Direksi perkebunan seperthdministrateur Sinder, Mandor dan

20 Central Comite Partai Komunis Indonesia (CC Pi&idal Serikat Buruh Reaksioner
dan Arbitrasi Pemerintah(Djakarta: CC PKI, 1952hIm. 29.

2l Wawancara dengan Bapak Jallmg.Cit.
22 Ong Hok HamSejarahEkonomi Kontinuitas dan Perubahan |, (1945-19@3alam,
International Quality PublicationPerekonomian Indonesia Memasuki Milenium Ket{gandon:

International Quality Publication, 199him. 46.

2 Sekretaris Umum Sarbupri Pusat adalah Hutomo dekrefris Sosial-Ekonomi
Sarbupri Pusat adalah Setiati Surasto. D&amat EdararDewan Pimpinan Pusat (DP8arbupri
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sebagainya di Karesidenan Besuki yang pangkatnggitimereka benci terhadap
Sarbupri, begitu pula sebaliknya.

Dalam hubungannya dengan CPV Jember, Sarbupri hmehjabungan
yang kurang sehat dengan lembaga tersebut. Beetakan Sarbupri di kebun-
kebun percobaan milik CPV Jember adalah membelabbakh-buruh bulanan
dan harian di kebun percobaan Kaliwining. Sarbupéncari-cari masalah di
Kebun Percobaan Kaliwining, Sumber Asin Malang @&mhakang Kantor CPV
Jember hingga kepada masalah terkecil dan sederlkakalipun seperti
pengaduan buruh karena dipukul oleh mandor dargagba.

Orang komunis yang ada di kantor CPV Jember mersibdie hanya
pada perasaan simpatik terhadap perjuangan S&tbieireka tidak mempunyai
rencana apapun di lembaga tempat mereka bekengsFutama mereka di CPV
Jember ialah menyediakan fasilitas pengurusan seti@mda tangan dan cap jari
guna mendukung pengaduan-pengaduan buruh kebum-kpércobaan CPV
Jember. Sarbupri berhasil mengangkat persoalan atmh gaji dan kenaikan
tingkat bagi parakrachten (pegawai muda)di kebun percobaan Kaliwining.
Karena CPV Jember statusnya milik gabungafereeniging) perkebunan-
perkebunan swasta, kedua masalah itu langsung idibaadingkan kepada
Direktur ALS pusat Jakarta dimana proses pengurusampel dan tanda
tangannya dibantu oleh orang-orang kantor CPV Jewydoeg simpatik terhadap
perjuangan Sarbupri seperti yang telah disingguingtals. ALS pusat Jakarta
mengepalai semua perkebunan partikelir di selundbresia dan menjadi sumber
dana utama CPV Jember ketika itu. Kebijakan tentelgapapun dari pengurus
ALS pusat akan ditaati CPV Jembenderneming-ondernemingan CPV-CPV

lainnya di Indonesia.

kepada Dewan Ranting/ Tjabang Sarbupri seluruh rlesia No. 69/Secr/DPP/Sosek/'53, 23
Maret 1953.

%4 Tetapi meskipun demikian, kelak terdapat 1 oraegapvai simpatisan Sarbupri, yakni
Holal, seorang Teknisi kantor (yang bertugas mebgkr kendaraan yang rusak, memperbaiki
kran air yang bocor, mengganti lampu yang mati sielpagainya), yang ikut dibantai militer di
Kaliwining pada tahun 1965. Wawancara dengan Bdpmkk Soeharsonmp.cit., pada tanggal
28 Januari 2008.
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Para buruh perkebunan berada di bawah ALS karer@aaslalah lembaga
yang memperoleh kepercayaan penuh dari perkumpoltganisasi-organisasi
perkebunan dan balai penyelidikan perkebunan dirgel Indonesia untuk
menangani persoalan pegawai atau buruh di masisirghperkumpulan tersebut
termasuk CPV Jemi@&r ALS menerima segala protes Sarbupri mengenai
kenaikan tingkat bagi pakaachten Eksistensi CPV Jember di mata ALS menjadi
buruk. ALS segera menindak CPV Jember berupa @mtte¢ntang kenaikan
tingkaf®. Atas tindakan ALS Pusat terjadi suatu terobosami bli CPV Jember.
Terobosan tersebut sebagai berikut.

Terdapat beberapa buruh di kebun percobaan Kaftigrimnilik CPV
Jember yang berhasil dinaikkan pangkatnya danld@aaigajinya. salah satunya
adalah Pak Atmo. Pak Atmo dinaikkan jabatannya ad#rijlantri Juru Hitung/
Gambar. Sebelumnya ia hanya seorang buruh lepashBepas baru mendapat
upah apabila sewaktu-waktu dipanggil mandor kebotuku membantu panen
kopi dan sebagainya. Pak Atmo ahli membeda-bedgd@a karet pada bagian
benih karet dan mudah akrab dengan para tamu Bekarmdenjak menjadi buruh
lepas di CPV Jember pada awal tahun 1954 dan potenilak diketahui CPV
Jember. Setelah ada perjuangan Sarbupri baru terpokensi itu dan dapat
diketahui buruh-buruh yang lain.

Begitu pula dengan Pak Jalim yang sebelumnya membayahnya
sebagai pegawai tetap KP Kaliwining athlogosariestaat Dikarenakan Pak
Jalim gesit bekerja dan kritis terhadap buruh ldgissiya yang bermalas-malasan
bekerja di KP, maka potensi tersebut diketahui Adsiiateur KP Kaliwining
Kho Bing Tjing sehingga langsung diangkat sebagandor kecil KP Kaliwining
dan menjadi orang kepercayaan Kho Bing Tjing. Ataguangan Sarbupri, Pak

Jalim diangkat sebagai Mandor Kepala KP Kaliwinymng membawahi semua

% ALS hingga tahun 1957 masih diserahi kepercaya#nkumemberikan ijin tertulis
kepada para pegawai CPV Jember yang mempunyas stehagai Warga Negara Asing yang
ingin ontslag (berhenti) bekerja di lembaga untuk pulang ke resgm. Dalam SuraALS
perwakilan Jawa Timur kepada CPV Jember tenfantslagverleningpemberian hak berhenti)
tanggal 13 Maret 1957.

% Wawancara dengan Bapak Totok Soeharsame.Cit.
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mandor kecil, buruh lepas dan buruh tetap di KPvKaing pada tahun 1955-
1957.

Hal-hal umum yang diperjuangkan Sarbupri di perkeloudanProeftuin
atau kebun percobaan CPV Jember adalah sebagdaitberi

1. Tentang kenaikan tingkat atau pangkat pegawai karelah cukup lama
bekerja. Hampir semua pegawai di Puslit Koka dan Kdibun
Percobaannya juga diperjuangkan.

2. Tentang tunjangan-tunjangan atau upah-upah sdpejéingan hari raya
dan jatah serta tunjangan beras. Apabila jatahsb&dambat maka
Sarbupri segera menuntut kenapa beras tidak sdg&éaag. Masalah dan
hambatannya apa dan banyak pertanyaan kritis lainfiynjangan upah
ini berlaku bagi golongan pegawai terutama pegananengah di CPV
dan mandor kecil di Kebun Percobadroeftuin) hingga pegawai lepas
yang terdiri atas buruh-buruh perkebuiarbeidersy’.

Perwujudan perbincangan menyangkut soal-soal upatbhbdi CPV
Jember terjadi mulai tanggal 25 Juli 1955. Selawyjatpada tanggal 24 April 1956
dilakukan penyempurnaan menyangkut upah buruh oiddakepakataictum-
Beslessingebagai berikut.

Gerakan-gerakan buruh seperti Kesatuan Buruh KaaeakjIndonesia
(KBKI), Sarekat Buruh Islam Indonesia (SBIl) danr&at Buruh Perkebunan
Republik Indonesia (Sarbupri) pada tanggal 24 Ap866 menbuaDictum-
Beslessing(Dictum-Putusan)/ kesepakatan dengan ALS, ZWSS, BEB(de
Bond van Eigenaren van Besukische Tabaksondernenjind®PN (Pusat
Perkebunan Negara) dan perusahaan-perusahaareatbagh-lembaga dibawah
wewenang ALS dan sebagainya termasuk CPV Jéfnticapai kesepakatan
bahwa kenaikan gaji untuk tahun 1956-1957 bagi parah sebesar minimal Rp.
50,- dan maksimal Rp. 300,- dari gaji awal sebdsap0-f 22,5. Selanjutnya

" positieregeling 1949him. 1. DalamReglemen(Peraturan) CPV Djakarta-Kota. Lihat
pula,Positieregeling Lagerpersoneel 1951-1973.

28 gyrat KeputusariCentrale Commissie ter Beslechting van Arbeidsgkschentang
Dictum-Beslessinglo. P4/M/56/4431/P4 — 5062, Jakarta, 24 April 1956
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peraturan tersebut disempurnakan pada tanggalil1966 dimana dikeluarkan
peraturan kenaikan gaji beriringan dengan momeardgbbagi para buruh Kebun
PercobaarfTuinpersoneellCPV Jember yang beragama Islam dan buruh anggota
Sarbupri. Kenaikan gaji tersebut antara Rp.10@darRp.300%.

Selanjutnya terhadap para pegawai yang beragansteKrdiperlakukan
istimewa misalnyanereka mendapat uang bonus Krigti€arstvoorschotsebesar
Rp 500,-. Bonus tersebut mulai diberlakukan padggal 15 Desember 1986
Kerstvoorschoberlaku bagi para pegawai Kristen di CPV Bogor, &@amg dan
Jember/ Malang.

Atas naiknya kemakmuran beberapa golongan pegawaitas, para
pegawai yang ber-golongan gaji IV keatas yang segyaaberkebangsaan
Belanda, menuntut CPV Pusat Jakarta untuk mend@ngtebijakan kenaikan
gaji bagi mereka. J.T. Wassink menerima tuntutasetmut sehingga lahirlah
kebijakan kenaikan gaji bagi pegawai golongan I'¥ggwai Belanda) dan di
atasnya sebesar Rp 2000,- hingga Rp 3000,- satlap terhitung mulai tanggal 1
Januari 195%. Meskipun demikian, disebabkan oleh kondisi keaanadember
yang semakin tidak mendukung, para pegawai Beldeti¥p ingin pergi dari
Indonesia.

Sehubungan dengan bergulirnya kebijakan menyangkuotoalan gaji
tersebut, kondisi ekonomi para pegawai pribumi separlahan-lahan membaik.
Hal ini setidaknya disebabkan oleh:

1. Perjuangan Sarbupri
2. Pendapatan CPV Jember damderneming-ondernemirdari hasil ekspor
yang masih tinggi hingga akhir tahun 1957

3. Belum terjadi resesi ekonomi dunia

29 Arsip berjudul:Positieregeling Lagerpersoneel 1951-1973., Loc.Cit.

30 Ontwerp CPV Jember No. CPV 1129 tentafeystvoorschottanggal 4 Desember
1956.

31 Surat CPV Jember No. CPV 1079/ D tent&ajarisverhogingper 1 Djanuari 1957
dari CPV Jakarta kepada CPV Jember. J.T. Wassikla®irektur CPV Pusat Jakarta.
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4. Pemerintah pusat masih peduli terhadap sektor ekiorgertanian,
peternakan, perikanan dan kehutanan dengan menagdak dana
sebesar 13% dari APBR
Hingga pertengahan tahun 1957 CPV Jember memilikiKébun

Percobaan (KP) yaitu KP Kaliwining, KRedung Pane&Semarang, KP Belakang
Kantor (proeftuinen Achtertuin) KP Sumber Asindi Malang dan KP Onder
Afdeling Malang yang merupakan bekdslang ProefstationKebun Percobaan
Onder-Afdeling Malang pada tanggal 1 November 19#jubarkan. Mantan para
Arbeiders (buruh perkebunan) di sana diberi uang pesangamgadsebagai
tunjangan hidup untuk beberapa bulan ke depan. WResangon/ Djasa ini
dibebankan sepenuhnya kepada ALS dan Djawatan WResgRerburuhan di
Malang”® dan bukan kepada CPV Jember padahal kebun percépazeftuin)
tersebut diolah CPV Jember. Hal ini terjadi karsemk saat itu kondisi keuangan
CPV Jember terus merosot.

Adapun kemajuan-kemajuan penelitian yang telahasérdicapai selama
tahun 1954-1957 yakni berdasarkan hasil peneliti@h para peneliti Belanda
tahun 1954, telah ditemukan bibit kopi unggul, yalBP 4 (Besoekisch
Proefstation 4) BP 42, BP 358, BP 409, SA 237 (Sumber Asin 23A),56 dan
SA 109", Selanjutnya pada tahun 1955 ditemukan kembalt kipi unggulan
dari hasil persilangan 4 famili kopi yakni:

1. SA 24 X (disilangkan dengan) BP 42
2. SA29 XBP 42

3. BP 368 X BP 369

4. BP 358 XBP 42

%2p.C. Suroso dklgp.cit.,him. 128.
3 Arsip No. CPV 1190nderwerp: Uang Pesangon/ Djasa.

3 Diantara bibit-bibit kopi tersebut, yang hinggahua 1994 masih dapat
mempertahankan keunggulannya ialah BP 42, BP 3881 dan SA 237. Untuk menyebut salah
satu contohnya, adalah BP 42 merupakan bibit yahkg perhadap hama cacing tanah parasit dan
begitu pula dengan bibit-bibit yang lain, peka seffp hama tertentu. Dalam, CPV Jember,
“Pelatihan Pengawas Benih Kakao”, Jember, 3-8 Gitdl994, him. 2. Lihat pula dalam, CPV
Jakarta Vraagbaak Voor De Koffiecultuur en De Koffieberagli(Jakarta: CPV Jakarta, 1954),
him. 27.
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Keempat jenis tanaman induk kopi tersebut di tadakP Sumber Asin Malang
dan di Gunung Gumitir Banyuwangi pada tahun 195Basgak 73 pohon
sementara pupuk yang dianjurkan adalah pupuk NAK.dan N. Pupuk-pupuk
tersebut diujicobakan pula di perkebunan-perkebui@@residenan Besuki,
terutama untuk tanaman kdpiKemajuan yang lain yakni CPV Jember bekerja
sama dengan CPV Bogor menerbitkan buku berjitiekten en Plagen van
Hevea Brasiliensis in Indonesiahun 1955 berdasar atas penelitian L.A. Beery
(CPV Bogor) dan Van der Knaap (CPV JemfferiXemajuan dalam bidang lain
yakni:

1. Laporan Penelitian Ir. C.J. Gude tentang Kopi Rtbusang berjudul
Enige Gedachten Betreffende Robusta Selectie naateiling van het
Plaantadvies 1956tahun 1955 dan yang berjudiResultaten van
Robustatoetsproeven op de Onderneming Gunung QGuenitiin de
roeftuin Sumber Asipada awal tahun 1957

2. Laporan penelitian Dr. H. Jakobs berjudgbffiebereiding en Raung
WasmachineTahun 1955 dan yang berjudRibber, het Bewaren van
Type-Monsters.

3. Laporan Penelitian Ir. J.R. Willet berjuddleucaenaklonen en Hun
Behandeling in de Proeftuin Kaliwining, Verwerkingn Een Enquete
Betreffende Ziekten en Plagen in de Koffiecultt@B5len 195@&lan yang
berjudulBessen Bubuk in de Koffie

4. Laporan Penelitian oleh Ir. W.P. Van der Knaap umij Het

Onderzoekingswerk Ten Behoeve van de Cacaocuttundonesi&’

3.2 Nasionalisasi Pudlit K oka

%5 B.P.P. CPV LAMOJ JembeRencana Programma Kerja 1959, Kop859, him. 2-3.
% De Bergcultures25ste Jaargang 1956, him. 4-5.

37 Auters — Register van de Bergcultures 25ste Jaarded56.Lihat pula dalam Daftar
Nama-nama Pengarang dBe Bergculturesjilid 26 — 1957.
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Nasionalisasi Puslit Koka berkaitan erat denganonafisasi perusahaan
perkebunanonderneming)di Karesidenan Besuki. Hal ini karena telah terjal
kerjasama yang erat antasaderneming-ondernemimdgngan Puslit Koka sejak
tahun 1910. Kerjasama dilakukan untuk membiayaielitan, memelihara
Proeftuin dan Aktivitas penting lainnya di Puslit Koka. Pdaayaan terbesar
penelitian di Puslit Koka pada tahun 1910-1957 uretser darionderneming-
ondernemingli Karesidenan Besuki sepeiandbouwmaatschappij Oud Jember
(LMOD), Besoeki TabakmaatschapfgTM), Cultuurmaatschappij Djelboettan
Landbouwmaatschappij Soekowo(ldViS). Hal ini sangat menentukan lancar-
tidaknya aktifitas-Aktivitas kelembagaan di Puskoka ketika nantinya
perusahaan-perusahaan perkebunan tersebut di @liégsasn

Nasionalisasi Puslit Koka terjadi karena A.H. Nasutselaku penguasa
militer/ Menteri Pertahanan Rl pada tanggal 9 Ddsanil957 mengeluarkan
kebijakan tentang nasionalisasi perkebunan belsrthaga penyelidikan ilmiah
di lapangan pertanian/ perkebunan melalui Suratukesan (SK) Menteri
Pertahanan RI No. 1063/PMT/1987Nasionalisasi Puslit Koka disebabkan pula
oleh sengketa Irian Barat yang berlarut-larut sgdnuntuk menuntaskannya,
bangsa Indonesia harus menggunakan metode memisletade ini motor
penggeraknya adalah peristiwa nasionalisasi tetzdrs serentak terhadap semua
aset Belanda pada tahun 1957. Nasionalisasi jugailikiemotor penggerak ialah
Militer RI.

Nasionalisasi Puslit Koka diselenggarakan secamsadaleh intern Puslit
Koka sendiri berdasarkan arahan teknis dari Meritertanian RI. Nasionalisasi
Puslit Koka berbeda dengan nasionalisasi perkelmyaanTeknis nasionalisasi
Puslit Koka tidak dilakukan oleh tentara sementaasionalisasi perkebunan
diselenggarakan sepenuhnya oleh tentara. Sebaldglahatentara tidak ber-
kompetensi di Puslit koka. Pada Puslit Koka, tenthanya sebagai pihak
keamanan, mengamankan aset yang ditinggal Belahglatara lebih banyak

masuk di perkebunan-perkebunan seperti di perkeb{omerneming)NVonojati

%8 Dikutip dari Makalahberjudul: Kumpulan Surat-surat Mengenai Pengambilalihan
Perkebunan (Jakarta: AP3I, 199%)im. 58-60.
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dan Kalisanen Kecamatan Tempurejo. Ketika tentarasuky seluruh
kepengurusan atau Direksi perkebunan diambil-aéhtatra. Jabatan ADM

(Administrateur) Mandor dan Sinder Perkebunan dipegang tentara.

3.2.1 Nasionalisasi Perkebunan di Karesidenan Besuki

Telah disinggung di atas bahwa Nasionalisasi teghazhderneming-
ondernemingdi Karesidenan Besuki berkaitan erat dengan nalssasa Puslit
Koka yaitu sebagai berikut:

5. Selama tahun 195@®nderneming-ondernemingli seluruh Indonesia
mengalami penurunan saldo pengusahaan perkelgtenkedaling van
het exploitatiesaldo in Indonesi®) dimana hal ini menyebabkan
timbulnya krisis anggaran padandernemingatau perkebunan selama
tahun 1957-1958. Hal tersebut menghambat aktivigenelitian
pertanian/perkebunan di Puslit Koka

6. Biaya penelitian ketika perkebunan di nasionali¢ssialih kepada ALS
Pusat Jakarta yang merupakan gabungan seluruhbpeike di Indonesia

7. Selama tahun 1957 terjalin hubungan yang tidaktsattara perkebunan-
perkebunan di karesidenan Besuki dengan ALS sehiriggslit Koka
menjadi terlantar sementara kontrol ALS terhadapgliPiKoka sangat
bergantung kepadanderneming-ondernemirgrsebuf’

Untuk menindaklanjuti surat keputusan Menteri Reman Rl No.
1063/PMT/1957 tanggal 9 Desember 1957, MenteriaRemh mengeluarkan dua
lembar surat edaran. Keduanya dikeluarkan masirginmapada tanggal 10
Desember 1957 No. 229/Um/1957 dan tanggal 11 Desef857 No. 247/ Um/

1957, Dalam surat edaran pertama dijelaskan bahwa psagn perkebunan-

%9 De Bergcultures26e Jrg. No. 19 — Jakarta, 1 Oktober 1957, him. 477

0 penyebab ketiga hal tersebut adalah selama betlaggya nasionalisasi perusahaan-
perusahaan perkebunan, terdapat beberapa lahabpedn di Karesidenan Besuki yang berhasil
dijual kepada orang Cina oleddministrateur-administrateur-nytanpa sepengetahuan Direksi,
sebagian lagi terdapat lahan yang jatuh ke tangabu®ri dan perilaku korupsi oleh pegawai
perkebunan.

*1 Menara Perkebunath. Ke-27 No. 1 — Djakarta, Djanuari 1958, him. 17.



65

perkebunan serta direksi-direksinya ditempatkanbawah satu badan yang
bernama Pusat Perkebunan Negara Baru (PPN BarlM).BRRu pengertiannya
adalah agar setelah nasionalisasi, kepemimpinan B&N beralih ke tangan
ABRI (termasuk Dwi-fungsinya, kolonel, Kapten dagnpiunannya) dan generasi
muda seperti para lulusan sipil bidang pertaniamgydard®. Penyerahan
komando atas PPN Baru ke tangan Militer didasarkt@as perintah Menteri
Pertahanan atau Penguasa Militer Republik IndonAdih Nasution. Jabatan
Direktur dapat dipegang tentara berpangkat Kolateet Wakil Direktur oleh
seorang perwifd. Semuanya bertugas sebagai pengawas dan pengelola
perkebunan.

Di Jawa Timur PPN Baru bernama Pusat PerkebungarbleBaru Jatim
IX. PPN Baru Jawa Timur IX membawahi seluruh pehnasa tembakau di
Karesidenan Besuki. Di Karesidenan Besuki terdapaerusahaan tembakau
besar yang memiliki banyak lahan garapan. Keempatisahaan tersebut di
nasionalisasi yaitu:
1. Nederlandsche Vereeniging (N.V.) LM@&ang membawahi 6 lahan garapan
yaitu:
Perusahaan Perkebunan Tembakau Ajong
Perusahaan Perkebunan Tembakau Gambirono
Perusahaan Perkebunan Tembakau Kertosari Oost Bjemb
Perusahaan Perkebunan Tembakau West Djember

Perusahaan Perkebunan Tembakau Nangkaan di Bonalowos

S T A o

Perusahaan Perkebunan TembaRast Djembet
2.N.V.Besoeki Tabakmaatschappgng membawahi:

1. Perusahaan Perkebunan Tembadhkaodjo” di Jember

2 \Wawancara dengan Bapak Zulkarndesrt.Cit.

3 Dwi Arlini, "Sengketa Tanah Bekas Erfpacht NV. dimouw Maatchappij Oud
Djember di Sukorejo Jember Tahun 1964-198%kri{psi S1 Jurusan Sejarah Fakultas Sastra,
Universitas Jember, 2000), him. 59.

4 Dikutip dari Makalahberjudul: Kumpulan Surat-surat Mengenai Pengambilalihan
Perkebunan, Loc.Cit.
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2. Perusahaan Perkebunan Tembdi@ember Djeroek’di Bondowoso

3. Perusahaan Perkebunan TembdRamansari” di Bondowoso
3. N.V. Cultuurmaatschappij Djelboekembawahi:

1. Perusahaan Perkebunan Tembakzalboek” di Jember

2. Perusahaan Perkebunan Tembadai@nekokerto/Adjongdi Jember
4.N.V. Landbouwmaatschappij Soekowdbo®lS) membawahi:

1. Perusahaan Perkebunan Tembdi@&aekowono”di Sukowono Jember.
Jadi terdapat 12 Perusahaan Perkebunan Tembak&areidenan Besuki yang
secarade faktodi nasionalisasi pada tanggal 10 Desember 1957 Kdétmel R.
Kartidjo selaku penguasa daerah Jember atas namaripéah pusat. Status
lahan perusahaan-perusahaan tersebut sedmrdakto adalah milik Negara
Republik Indonesia sejak tahun 1953 melalui PP&\NBahun 195%.

Surat edaran pertama di atas berisi ketetapan upgnatpelaksanaan
penguasaan perusahaan perkebunan/pertanian miikdgeseperti yang tersebut
dalam keputusan Menteri pertahanan. Tujuannya lad3dani efisiensi dengan
langkah sebagai berukut:

1. Mengedepankan segi pragmatisme dalam urusan magrajga dan agar
pemerintah pusat lebih mudah serta tidak kerepde&am menentukan
kebijakan bidang pertanian/perkebunannya,

2. Pengaturan bidang keadministrasian, sehingga bdagak pembukuan,

3. Pengurangan jumlah pegawai, sehingga kinerja keysga, administrasi
dan pengupahan akan lebih efektif,

4. Penggolongan komoditi tanaman,

5. Penggolongan daerah, wilayah dan lahan perkebueaingga tidak

terlalu banyak kebun dan letaknya tidzjauhaf’.

5 Tri Chandra Apriantogp.cit.,him. 155.

6 Arief S, UUPA dan Beberapa Masalah Hukum Agraria di Selurmdonesia
(Surabaya: Pustaka Tinta Mas, t.th), him. 295. DaRwi Arlini., op.cit.,him. 36.

*"Wawancara dengan Pak Zulkarnaewg.Cit.
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Efisiensi tersebut juga bermanfaat untuk menghintafjadinya tarik-
menarik Devisa hasil perkebunan oleh para Bupati di KaresidenasuBi.
Sebagai contoh, Direksi perkebunan se-Karesideresul® terdapat di Jember,
bukan di Bondowoso atau Situbondo. maka devisd paskebunan di daerah
Bondowoso akan masuk ke Bupati Jember, sementgratiBBondowoso sendiri
tidak mendapatkannya. Ini adalah sumber tarik-mlken@rsebut. Pemerintah,
berdasarkan ketentuan dalam nasionalisasi, menkadatKantor Direksi
Perkebunan se-Karesidenan Besuki ke Surabaya setarman Direksi
perkebunan lain di Jawa Timur.

Teknis pelaksanaan efisiensi tersebut mula-mulargel perkebunan di
Jawa Timur melakukan Registrasi ke Kantor Pengadilegeri di masing-masing
Kabupaten untuk memperoleh ijin tetap berprodul&lanjutnya menunggu
turunnya kebijakan dari gubernur Jawa Timur.

Terdapat beberapa perkebunan yang tidak diberlako#sionalisasi yaitu
1. Kalibaru
2. Trebla Sala
3. Bande Alit
4. kebun Keputren

5. ADM Perkebunan Sukamade Baru di Banyuwangi
Onderneming-ondernemir€ali Baru, Trebla Sala dan Kebun Keputren tidak di-
nasionalisasi karena perkebunan-perkebunan terseiilitinggris*®. Sementara
perkebunan Sukamade Baru dan Bande Alit (selua8 B@0Odiantaranya) adalah
milik Boek Liem (pengusaha kaya dari Chifajan perkebunan milik LMOD di

Desa Ketajek Kecamatan Panti, seluas 477, 87 ldh teknjadi milik Tan Tjiang
Bek®.

8 Wawancara dengan Bapak Ignatius Hartaacit., pada tanggal 13 Agustus 2006
Para partikelir Inggris dan China ketika itu baramperoleh hak milik yang sah atas perkebunan
pada tanggal 1-10 Desember 1957.

9 Wawancara dengan Pak Zulkarnaeg.Cit.
0 Tim Forum Solidaritas Petani Kasus Tapal Kudangenalan Kasus Rakyat, Sebuah

Pendekatan Pelaksanaan Landreform di Jawa Tirtttth.). Dalam, Tri Chandra Apriantop.cit.,
him. 164.
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Nasionalisasi hanya berlaku bagi perkebunan-perablyang termasuk
di dalamnya ialah badan-badan penelitian Perkebmmiki Belanda. Perkebunan
Kali Baru, Trebla Sala, Keputren, Sukamade Baru Bande Alit pada awalnya
milik Belanda. Namun, dalam beberapa hari sajalsebéanggal 10 Desember
1957 kelimaondernemingBelanda tersebut telah dijual kepada orang Chima da
Inggris oleh pemiliknya tanpa sepengetahuan petaériielanda melakukan itu
karena hendak pulang. Teknis penjualannya yaitar®sl menggunakan Materai
lama berangka tahun 1918 atau 1922 yang dibubudiatdangan Boek Liem
sehingga oleh pemerintah RI dianggap sebagai penleebmilik orang China
yang merupakan warisan orang-orang China secaum-tamurun sejak tahun
1918 atau tahun 1922

Perkebunan-perkebunan itu dijual pada orang Chera lblkan orang
Indonesia, dengan tujuan agar setelah situasi aBelanda dapat kembali ke
Jember sedangkan kebunnya berada di tangan oranigchanesia. Belanda akan
mudah melakukan nego untuk berbagi hasil dari (ksidgang dihasilkan selama
ditinggal. Belanda lebih menyukai melakukan halki&wena orang China sifatnya
kompromistis dan tidak kasar. Tindakan ini tidakedahui Mr. R. Sadjarwo
selaku Menteri Pertanian Kabinet Karya pimpinan Djuanda. Menteri R.
Sadjarwo justru berkeinginan untuk memelihara hghunbaik dengan semua
negara yang tidak dalam sengketa dengan Indorssiingga bangsa Indonesia
tidak mengadakan nasionalisasi terhadap perusgi@asahaan milik orang
asing bukan Belanda Untuk memelihara hubungan baik ini, Mr. R. Sadar
membuka peluang umum kepada perusahaan koperasivdata nasional untuk
mengadakaipint enterprise(usaha bersama) dengan pengusaha-pengusaha asing
China dan Inggris. Dalam kenyataannya hal tersebtak pernah terjadi karena
para ADM perkebunan China dan Inggris di Jembektichau seandainya kelak

I Wawancara dengan Bapak Zulkarnaewg.Cit.

2 Menara Perkebunariahun ke-29 No. 7 — Djuli 1960, him. 13. PerkebuBamndi Alit
Jember hingga kini milik PT. LDO (Ledo Ombo) yang@nmmpakan warisan turun-temurun untuk
menghidupi 1 keluarga besar orang-orang Tionghdamiiber.
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Income yang diperoleh ternyata terbelah tiga antara pkmKoperasi milik
pribumi dan Belanda yang kelak akan datang kemkalilndonesia. Para
pengusaha Belanda sehubungan dengan hal-hal ditextagata mereka jeli dan
cerdas men-siasati situasi dan keadaan.

Tindakan yang lebih nyata tentang nasionalisasiu apgenguasaan
perusahaan perkebunan/ pertanian milik Belandakualiian pada tanggal 23
Februari 1959 melalui Peraturan Pemerintah Nonmibalkun 1959 serta tanggal 2
Mei 1959 melalui Peraturan Pemerintah Nomor 19nal®69 yaitu penguasaan
terhadap 38 Perusahaan Perkebunan Tembakau dgre@@ahaan Perkebunan
Karet, Kopi, Kopra, Kakao dan gula termasuk paakiqiknya di seluruh
Indonesia>.

Nasionalisasi perkebunan tersebut adalah suatuaupatyik memperoleh
manfaat total bagi rakyat dan bangsa Indonesia yngumber dari hasil-hasil
perkebunan. Melalui undang-undang ini dan karenaisadaan bersangkutan
telahexpirasiatau lewat temperfpachtnya, masyarakat dan bangsa Indonesia
akan memperoleh manfaat yang sebesar-besarny&etmiadaan perkebunan-
perkebunan di negara kita. Undang-Undang Perkebueebut harus dapat
merekayasa seluruh tatanan pembangunan perkebataan Hal-hal yang sangat
mendasar yaitu menumbuhkan sikap mental secarhdataindividu-individu
dan masyarakat bangsa Indonesia agar dengan gigih kbrsama-sama

memperjuangkan tingkat kemajuan yang berkelanjdéanwaktu ke waktu.

3.2.2 Proses Nasionalisasi Pudit Koka

Nasionalisasi terhadap perkebunan menyisakan pstnasalahan yaitu
anggaran. Ketika Nasionalisasi mulai diberlakukasegenap pimpinan
onderneming-ondernemingesar di seluruh Indonesiseperti ADM, Sinder,

Mandor dan staf Belanda, membawa pulang simpanag diaBank ke Belanda

°3 Dikutip dari Makalah berjudulKumpulan Surat-surat Mengenai Pengambilalihan
Perkebunar(Jakarta: AP3I, 1995pp.cit.,him. 58-60.

54 Nasionalisasi berlaku bagi semua perusahaan aglitg dengan pertimbangan expirasi
dan berdasarkan UU no. 28, 29/ 1956. Dalsimnara Perkebunan, op.cibjm. 175.
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sebesar %3 hingga 3,5 Milyat® dari hasil ekspor selama tahun 1956-1957. Secara
teknis, uang tersebut dialihkan kepada anak peaasaflang sulit terlacak oleh
pemeriksaan pemerintah RI, seperti perusahaan gralayguna menyebut salah
satu contohnyd. Pemasukan anggaran bagi perkebunan menjadi kecibmena
anggaran yang sedikit ini menjadi suatu masalahtinmgenyang apabila tidak
teratasi akan menyebabkan timbulnya permasalahan delam ke-direksi-an
baru pasca hengkangnya Belanda. Dalam kenyataanmsalah anggaran ini
tidak pernah teratasi. Akhirnya timbul permasalabaru yaitu:
1. Manajeman kebun yang kacau
Setelah diadakan pengambilalihan dari asing, peketau
karyawan atau buruh perkebunan pada umumnya |ebiialit menuntut
hak dari pada kewajibannya sebagai pekerja. Parahbkerap Kkali
melakukan penuntutan hak atas tanah perkebunamggahseolah-olah
tanah perkebunan adalah milik nenek moyang atau rfkaeka yang
diwariskan kepada mereka. Banyak diantara para hbyrerkebunan
Ajung, Mangli, Keraton, Curah Lele dan Kali Kempnyuwangi® untuk
menyebut beberapa contohnya, mengaktifkan kembgh taten komunis,
yakni teror berupa pembabatan, perampasan dan gheketu lahan-lahan
perkebunan kakao, kopi dan karet. Dengan teror rmgnyebabkan
munculnya tanah-tana@kupasi,yakni tanah yang dituntut untuk dapat
dimiliki rakyat®. Akibatnya, para buruh banyak yang memperlakukan

tanaman perkebunan secara kurang sempurna dan aaibkTerdapat

55 Menara Perkebunarfahun ke-28 No. 3 — Maret 1959, him. 61.
%6 Menara Perkebunarfahun ke-29 No. 7 — Djuli 196@p.cit.,hIm. 13.
57 Tri Chandra Apriantogp.cit.,him. 164.

%8 perkebunan Kali Kempit Banyuwangi ketika massa@an bergerak, tanaman kakao
yang ada, dicabut dan diganti dengan tanaman teanlddn palawija.

%9 Tanah Okupasi segera di babat dan diduduki raBjadalam tanah tersebut, didirikan
balai desa, rumah penduduk, Masjid dan pasar sghiteah berubah menjadi sebuah desa. Untuk
menyebut salah satu contohnya adalah Desa Keraoarfatan Tempurejo dan Desa Curah Lele
Kecamatan Balung, Kabupaten Jember. Wawancara deBgpak Zulkarnaenpp.cit., pada
tanggal 3 Januari 2008.
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beberapa diantara mereka yang menanam tebu, temlbakajagung di
sela-sela pohon karet. Pupuk yang seharusnya dipékan bagi pohon
karet, justru diserap tebu, tembakau dan jaguntpirSeebab-sebab di
atas, terdapat penyebab lain, yakni ketidak cocok#atara keadaan-
keadaan yang tengah berlaku dengan peraturan pewkebyang ada.
Persoalan pengaturan penanaman, investasi tembBakaigal, penelitian,
rehabilitasi tanaman tua dan peraturan tentangsiidan perburuhan
seperti jam masuk kerja, cuti, tentang hari ray@nuga telah banyak
dilanggar oleh buruh dan pihak perkebunan senBiadahal peraturan
tersebut merupakan peraturan dasar atau standgrhgns ditaati oleh
semua perkebunan di Indonesia dan berkaitan engladekacau-tidaknya
manajemen suatu perkebunan. Kekacauan manajemebabian pula
oleh munculnya kebijakan-kebijakan pemerintah sab@gnguasa baru
perkebunan, yang membingungkan orang-orang perlagbuRengelola
utama perkebunan di seluruh Indonesia sebagai yaagggantikan
Belanda dalam kenyataannya adalah militer. Mikisiang menguasai dan
acuh tak acuh terhadap manajemen perkebunan. Satahkebijakan
tersebut adalah penyederhanaan atau penggabursgametger terhadap
beberapa perkebunan. Dengan terjadinya penjaraban péndudukan
lahan-lahan perkebunan oleh massa rakyat sejakakeahi nasionalisasi
bergulir, produksi perkebunan tidak berjalan. Pledken-perkebunan
banyak mengalami kerugian produksi sehingga tidakampu

menyumbangkan bagi devisa negara dan kepercayaangia terhadap
kopi Indonesia sebagai menyebut salah satu cordgolsgynakin menurun.
Oleh sebab itu pemerintah mengambil kebijakan meatgmaksud. Salah
satu contoh kebijakan tersebut adalah menggabungkBireksi BTM

(Besoekisch Tabaksmaatschapi@ dalam PPN Baru Jawa Timur IX.
Ketiga Direktur BTM diberhentikan secara mendada&ng perusahaan
yang tersisa tiba-tiba raib entah kemana. Bidanmimidtrasi, surat-

menyurat, saldo, peraturan mengenai biaya rutinukunpenelitian
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perkebunan di CPV Jember, pengeluaran dan penerilaba pada ketiga
Direksi menjadi kacau.
2. Menurunnya disiplin kerja
Oleh karena para buruh lebih sibuk untuk mengutustutan-

tuntutan seperti yang tersebut di atas, mereka #@mmumengabaikan
kedisiplinan dalam bekerja. Para buruh banyak yarmgurangi jam
kerjanya. Waktu bekerja yang seharusnya 6-7 jampsétari, dikurangi
menjadi hanya 5 jam.

3. Kondisi perkebunan yang morat-marit. Sebagai corkamdisi yang
paling memprihatinkan adalah perkebunan karet miilMOD. Sejak
pengambilalihan perusahaan tersebut, karet hasierpadikumpulkan
dalam jangka waktu lama di gudang berdasarkan argdemnerintah
Indonesia. Karet tidak segera dijual, diolah at@kspor seperti yang
telah biasa dilakukan oleh Belanda sebelum nassasal Pengumpulan
karet ini menjadi awal hancurnyaOD sehinggd_MOD harus di merger
(digabungkan). Padahal wariseNIOD ini sangat banyak meliputi lahan-
lahan di wilayah Jember, Bondowoso, Situbondo danyBwangi, lahan-
lahan di Madiun, Malang dan Kediri dan di Selurudrésidenan Besu¥i
Juga terdapat kebun bernama perkebunan Djati Ruhgtpn Kedung
Pané&' milik LMOD di Semarang yang pada waktu nasionalisasi diambil
Sarbupri cabang Semar&hg

4. Korupsi

Masalah korupsi dapat sering terjadi terhadapbaejperkebunan
(Direktur, Sinder, Mandor, Mandor Kepala dan Mandapangan),

petugas di lapangan atau kebun dan petugas peateridshggaran dari

% Ibid.

1 Lahan di Perkebunan Kedung Pane terdapat 50 helitattaranya merupakan
Proeftuinyang sepenuhnya dikelola CPV Jember. Lahan tergetul# tahun 1957-1958 dijadikan
lahan tempat percobaan penanaman pengujian prifviecbkelat unggulan hasil penelitian CPV
Jember. Oleh karena telah dikuasai Sarbupri, pemandersebut dibatalkan. Dalam, BPP C.P.V.
L.A.M.0.J,Rentjana Programma Kerja 1959; kog59, him. 1-2.

2 Wawancara dengan Pak Zulkarnaewg.Cit.
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pemerintah pusat atau Direksi LMOD Jawa Timur samhisakan
dipermainkan mereka. Untuk menyebut salah satuobogt, ternyata
diketahui bahwa jumlah anggaran tersebut tidakasengan rencana dan
anjuran pihak perkebunan, maka hal ini dapat meulikaln terjadinya
penyelewengan anggaran. Anggaran tersebut yangstagze digunakan
untuk perbaikan tanaman, oleh pejabat perkebunafihichn untuk
merawat gedung kondéi Seperti pada BTM Bondowoso pasca merger,
anggaran yang semula berasal dari Direktur utamaM Byang
diperuntukkan sebagai gaji rutin bagi ketiga duwekdi bawahnya, oleh
karena ketiganya telah diberhentikan, anggararhetdapat diambil oleh
Direktur utama, bagian pengurusan keuangan padgakdireksi yang
telah dibubarkan, militer, pemerintah daerah dangyentah pusat.

. Munculnya suara nyaring para buruh perkebur(arbeiders) yang
dipengaruhi oleh Sarbupi€Communistische Vakbondleiders Indoné$ie)

Munculnya kelima permasalahan tersebut secara pasar disebabkan

oleh semangat menguasai seluruh aset Belanda kamwsgigera mengganti

pimpinan atau Direkturnya ketika kebijakan nasimaali bergulir. Mengenai

anggaran dan dampak yang ditimbulkan, tidak pertexpikirkarf®. Yang

terpikirkan adalah bagaimana perkebunan terselbap teerjalan. Pihak Militer

yang terdapat dionderneming-ondernemingidak mampu berbuat banyak.

Selanjutnya penguasaan atamderneming-ondernemindperalih ke tangan

Pemerintah.

Selama tahun 1957 persediaan uang negara menipiggga Pemerintah

hanya mampu memberi subsidi secara cuma-cumauitin@nya untuk mendanai

kepentingan-kepentingan produksi, tidak untuk gafigawai dan lain-lain.

Kondisi yang demikian berimbas pada Puslit Kokairggga muncul gagasan

83 |bid.

% De Bergculutures26 e Jrg. No. 19 — Jakarta, 1 Oktober 19536.Cit. Juga hasil

Wawancara dengan Bapak Totok Soeharsdme.Cit.

% Ibid.
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untuk membubarkan Puslit Koka. Puslit Koka ketika merupakan induk dari
Balai Besar Penjelidikan Pertanian Tjabang Malaggy CPV Malang), sebab
kegiatan Penjelidikan Pertanian CPV untuk BagiamaJaengah dan Jawa Timur
dilakukan sepenuhnya di Puslit Koka Jember. Sehgdundengan ide
pembubaran seperti yang telah disinggung di atasddan memprihatinkan
terjadi di Balai Besar Penjelidikan Pertanian Tjabavialang (BBPP Tjabang
Malang) (ex. CPV Malang) pada jauh-jauh hari sefekebijakan nasionalisasi
perkebunan bergulir. Pada September hingga Oktob®57, terdengar
pemberitaan bahwa CPV Malang hendak dihentikan tgdmnya dari CPV

Jember oleh para administraturnya sebelum jatutarkgan pemerintah Republik
Indonesia. Adalah J.J. Revermann yang merupakaanzed PV Jember, dengan
di bantu oleh pihak ex. pengurus CPV Malang, digese memindahkan bibit-
bibit tanaman yang unggul, mencabut serlzambordeff CPV Malang dan

membawa peta-peta penerangan tentang kondisi per&ekperkebunan di
Malang ke Jemb&f.

Hampir semua pihakyang menggantikan kekuasaan Belanda atas
perkebunan terutama kalangan pegawai perkebunigorisimi bersepakat untuk
membubarkan CPV Jember. Ide tentang pembubaranJé®éer muncul dilatar
belakangi oleh:

1. Dana rutin tahunan sebagai penyokong penelitia@RN Jember telah
dibawa lari paraondernemerBelanda. Sejak saat itu keharmonisan
hubungan antaranderneminglengan CPV Jember menjadi renggang

2. Orang-orang Indonesia yang menggantikannya kuragigpebgalaman
terutama dalam hal melanjutkastafetprogram penelitian dan produksi
Kebun Percobaan

3. Ekspor komoditi perkebunan tidak memberikan hasilangy

menguntungkan

% Naamborderadalah papan nama yang memuat daftar nama-nafmpeg@wai suatu
lembaga.

57 Surat dari BBPP Tjabang Malang kepada BPP CPVa®aBertanian Djawa Tengah
dan Djawa Timur No. 9/L, tanggal 8-9 Djanuari 196@lam Arsip CPV Jember No. 049.
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4. Segenap pegawai perkebunan pribumi mempunyai |&@liakang
pendidikan bukan Sarjana yang hanya menguasai danpraktekkan
penanaman tanaman perkebunan semisal, tanpa adginkei untuk
mendalami dan menyelami akan penelitian perkebunitereka
merupakan para pekerja kasar di perkebunan

5. Para pegawai perkebunan tidak mengetahui manfaatndai penting
penelitian dalam rangka meningkatkan produksi daalitas komoditi
perkebunan. Mereka meremehkan dan menyimpulkan d&everadaan
lembaga penelitian tidak ada pengaruhnya terhadegeipunan
Diantara perkebunan di Jember yang pro-aktif meaiddan mengelola

Puslit Koka pada waktu itu adalah perusahaan-pkaasaperkebunan partikelir
atau swasta diantaranyaOD (sekarang PTPN X), PPN Karet XVI (sekarang
PTPN XIlI), Antan (Aneka Tanaman) XlI dan XlllAnemaat onderneming
Soember Tengaldi Sempolan milik V.Y.C. Gelderen, perkebunan milik
Tiedeman van Kercheman perkebunan mililRosetelle?®. Atas ide tersebut,
manajemen pengelolaan Kebun Percobaan di CPV Jeyabgr merupakan hal
terpenting dalam bidang penelitian pertanian menjadganggu. Persoalan
manajemen pengelolaan pada perusahaan apapunmearyéag bergerak dalam
bidang ekonomi merupakan syarat utama eksisternsiu sperusahaan atau
lembaga. Dalam bidang perkebunan besar ketika jitstru tidak banyak
pengusaha-pengusaha nasional perkebunan besar nyamgliki pengalaman
memadai. Hal ini terjadi karena hampir seluruh pahaan perkebunan besar di
Indonesia sejak berdirinya pada abad XVIII, seresati berada dibawah
pengelolaan penubtndernemeBelanda dan China secara turun menurun. Bahkan
dalam hal perdagangan pengumpulan hasil perkebuaigyat (Collecterende
Handel) yang dapat saja dilakukan oleh petdnianders (petani pribumi),

semuanya dilakukan oleh tenaga-tenaga &ing

% Wawancara dengan Bapak Totok Soeharstno,Cit., dan Bapak Ignatius Hartana,
Loc.Cit.

%9 Menara Perkebunariahun ke- 29 No. 7 — Djuli 1960pc.Cit.
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Perihal pembubaran ini diketahui pula oleh Presi&ekarno. Oleh
karena kondisi keuangan, politik dan keamanan yemgmerlukan banyak
perhatian penuh pemerintah, Presiden Sukarno tidakpu mengambil kebijakan
tertentu terhadap CPV Jember. Presiden mempunyeenkerungan untuk
melakukan hal yang sama seperti apa yang telamadinakan pengelola
perkebunan yang baru dengan beberapa alasan yahgeesebut di ata®engan
pertimbangan kondisi keamanan yang kurang menduldindaerah Jember,
sementara kegiatan penelitian pertanian harus té@galan untuk dapat
mengurangi beban keuangan negara, Presiden untlik yeag pertama
membatalkan niatnya untuk membubarkan CPV Jemhesiden selanjutnya
memanggil Jenderal A.H. Nasution.

Presiden memberikan kekuasaan dan kewenangan peeuinal
pengurusan perkebunan beserta lembaga penyelidikéah pertanian kepada
penguasa militer A.H. Nasution. Keputusan ini didrifoesiden setidak-tidaknya
dilatar belakangi oleh beberapa alasan sebag#iberi

1. Dalam pengambil-alihan CPV dikhawatirkan terjadingleeta tanah
dengan rakyat yang dipersenjatai PKI seperti yamgadi secara umum
padaonderneming-ondernemirdj Karesidenan Besuki

2. Kondisi keamanan di daerah-daerah tengah labil

3. Keadaan keamanan nasional berada di bawah ker@Bli S

Pada tanggal 9 Desember 1957 bergulir nasionatesdmdap perkebunan
beserta lembaga penyelidikan ilmiah di lapangartap&n/ perkebunan oleh
penguasa Militer/ Menteri Pertahanan Rl A.H. Nasutnelalui Surat Keputusan
(SK) Penguasa Militer/ Menteri Pertahanan No. 1BB&BF/1957 Dengan
dikuasainyaonderneming-ondernemingleh militer, segala kebijakan mengenai
CPV Jember berada di tangan penguasa Militer A.&sulion. Untuk kali yang
kedua, CPV Jember tidak berhasil dibubarkan olera gaegawai pribumi
pengganti BelandBelanda dengan alasan lembaga telah jatuh ke tandder
secara resmi.

Pada tanggal 13 Desember 1957 Surat Keputusan (@&hteri

Pertahanan diterima CPV Jember. Sejak saat itu G&¥ber secarde jure
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berada di bawah pengawasan militer yakni LegiunmraatéRl cabang Jember
pimpinan Ltd/ Inf. Soewant. Penguasa Militer A.H. Nasution mengirimkan SK
Menhan No. 1063/PMT/1957 pada tanggal 9 Desember k8pada CPV Bogor,
CPV Jember dan terhadap lembaga-lembaga penédditiarya di seluruh wilayah
Indonesia. Meskipun telah diketahui sendiri olelWCIlember, CPV Bogor tetap
mengabarkan secara resmi kepada CPV Jember tegghadiran militer di CPV
Jember pada tanggal 13 Desember 1957. Hal ini &a@®V Bogor saat itu
berkedudukan sebagai Balai Penelitian Pusat bagi:
1. BPPB Bagian Pertanian Jawa Barat dan SumateraBelat
2. BPPB bagian Botani Pusat
3. BPPB bagian Tehnik Kimia Pusat
4. BPPB Djember bagian Pertanian Jawa Tengah dan Diawa’*
Hingga tanggal 21 Desember 1957 Militer tidak dapatuat banyak di
CPV Jember dan di CPV-CPV lain. Hal ini terjadid<aeat:
1. Militer tidak mengetahui dan memahami akan manfediesar lembaga
penelitian yang dikuasainya
2. Militer hanya mampu menyimpulkan bahwa CPV Jembatakt
berpengaruh dan tidak memiliki kegunaan sedikitpagi perkebunan-
perkebunaff
3. Militer tidak dapat merasakan dan cenderung merkarekeberhasilan-
keberhasilan yang pernah diraih perkebunan-perle@buatas jasa CPV
Jember dahulu dan hingga akhir tahun 1957 masilrakigkkan

" Surat dari Ir. J.T. Wassink (Direktur CPV BogoBprdaHoofd (Ketua) L.A.M.O.J.
Besoekisch ProefstatioDjember Ir. W.P. van der Knaap tentang pemulangsgawai Belanda
(Afvoer Nederlands Persone#édnggal 13 Desember 1957.

" Dewan Perancang Nasional Republik Indonesiagit.,him. 1875.

2 Suara-suara miring militer diungkapkan dalam bahasva sepeti perkata&Gawe
Opo Rah, bubarno ae mari. Ngentekno duit toktau “buat apa, sudah bubarkan saja!
Menghabiskan uang saja!”. Wawancara dengan BapaikTRoeharsono pada tanggal 28 Januari
2008.
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perkebunan-perkebunan seperti klon-klon unggulapi kang bernama

BP 42, BP 409 dan BP 35Bdsoekisch Proefstati@59)>.
Hal ini yang membuat surutnya semangat militer mafaemelihara CPV Jember
dan CPV lainnya sehingga timbul ide untuk membular€PV Jember. Ide ini
berhasil mempengaruhi Presiden, PPN Baru, Militan degenap masyarakat
Jember. Ketika itu tidak ada pihak yang berani taikgpdepan mempertahankan
keberadaan CPV Jember. Ketika situasi sedang W@iena bimbang apakah
CPV Jember dibubarkan atau tidak, satu-satunya paarautama untuk
keberlangsungan dan eksistensi CPV Jember adalalanB®&enelitian dan
Pengembangan Pertanian (Badan Litbangtan) milikaBemen Pertanian.

Badan Litbangtan Departemen Pertanian Kabinet &é&yApril 1957-10
Juli 1959) dibawah menteri Pertanian Sadjarwo ugjgk Departemen pertanian
menyampaikan saran agar Presiden bersama pengiliésatitak membubarkan
CPV Jember dan lembaga-lembaga penelitian pertapienkebunan lainnya
Pemerintah dan penguasa militer menyetujui sareseltat. Dengan demikian
untuk kali yang ketiga, militer, presiden, PPN Bdan masyarakat Jember tidak
berhasil membubarkan CPV Jember dikarenakan muyeidaran atau anjuran
Departemen Pertanian RI tersebut. Selanjutnya Dmpan Pertanian RI
mengambil alih penguasaan atas lembaga-lembaga litpenepertanian/
perkebunan di seluruh Indonesia termasuk CPV Jemibrgan mengeluarkan
surat edaran kedua No. 247/Um/1957 pada tanggdDelsember 1957. Surat
edaran ini baru diterima CPV Jember ialah padagaing@l Desember 1957.
Departeman Pertanian baru unjuk gigi pada 2 harudean yakni pada tanggal
11 Desember 1957 oleh karena pada masa demokmaskad@omi yang serba
terpimpin tahun 1957-1965 ketika itu, fungsi Pad@mhampir ditiadakan,
termasuk Departemen Pertanian yang berada di bpemlrintahan Parlementer

Kabinet Karya pimpinan Ir. Djuanfa

3 Wawancara dengan Bapak Totok Soeharsampocit., tanggal 3 Januari 2008.
" Ibid., tanggal 11 Februari 2007.

> Ong Hok Ham|oc.Cit.Dalam International Quality Publicatioop.cit.,him. 46.
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Pengalihan penguasaan atas CPV Jember dari tanijter ke tangan
Departemen Pertanian RI dilakukan karena:
1. Kelangsungan alat produksi dan penyelidikan peataniperkebunan
khususnya pertanian/ perkebunan adalah penting\isgara
2. Militer tidak berkompetensi atas kelangsungan atmbduksi dan
penyelidikan pertanian/ perkebunan di CPV-CPV dursé Indonesia
karena militer bukan ahlinya untuk mengurusi mdsé&asebut
3. Militer tidak mengerti tentang bentuk pengelolaarP\C lembaga
penelitian pertanian/ perkebunan dimakud
Militer hanya mampu bertindak sebagai pihak yanggagvasi dan mengelola
proses-proses produksi dan penyelidikan pertapenkebunan di CPV Jember.
Di dalam surat edaran kedua tersebut dimuat peagam bahwa
organisasi-organisasi, perusahaan-perusahaan, derdrabaga penyelidikan dan
lain-lain  seperti ALS" (Algemeen Landbouw Syndicaafitau gabungan
pengusaha-pengusaha besar umum pertanian ataumpedam organisasi-
organisasi perkebunan, AVRO@Ilgemeen Vereeniging van Rubber Planters
Oostkust van SumatraY WSS (Zuid en West-Sumatera Syndica&@PV, ASSI
dan lain-lain berada di bawah suatu badan yangabsnBadan Koordinasi
Perkumpulan dan Organisasi Perkebunan (BKPOP) ymmgusat di Jakarta.
Central Proefstation Vereeniging (CP\di Indonesia pada tahun 1957-1962
terdiri atas:
1. CPV Bogor
Pusat Penelitian Karet Rakyat di Palembang (pdirttiRelanda)
RISPA Karet dan Kelapa Sawit Medan (partikelir Bela)
Balai Penelitian Padi di Suka Mandi (pemerintahdiirBelanda)

o & 0D

Pusat Penelitian Teh dan Kina Bandung

"® Menara Perkebunarih. Ke-27 No. 1 — Djakarta, Djanuari 19%f.cit.,him. 21-23.

" ALS melakukan kegiatan-kegiatan seperti memberarnah kepadgproefstation-
proefstation, mengadakan forum-forum tanya jawab soal perkebusaperti persoalan
pembayaran upah buruh, persoalan keadaan yanglitelijskebun dan lain-lain. Wawancara
dengan Bapak Totok Soeharsohog.Cit.



80

6. Balai Penelitian Bioteknologi Perkebunan Bogor {jgalir Belanda)

7. Pusat Penelitian di Semarang

8. Pusat Penelitian tanaman Hortikultura Malang (pémen Hendia
Belanda)

9. Balai Penelitian Gula di Pasuruan

10.CPV Jember

11.Balai Penelitian Tembakau dan tanaman $&(Balitas) Malang

12.Balai Penelitian Kelapa Menado (pemerintah HindideBdaj’.

CPV Bogor percaya bahwa dari penguasaan keadadm peimerintah
(Departemen Pertanian) melalui surat edaran tetssétidak-tidaknya terdapat 4
maksud yang dimiliki pemerintah yaitu agar:

1. Keuangan,

2. Perekonomian,

3. Alasan psikologi dan

4. Kelangsungan penelitian perkebunan besar di selDRW
harus tetap berjaldh Aset milik perkebunan seperti pabrik, bangunam lenda-
benda yang tidak bergerak, keuangan, kegiatan ekioperkebunan dan keadaan
psikologi para pegawainya yang kurang ada semdwgpt, harus tetap berjalan
dan diupayakan kembali kepada keadaan yang lebk Keadaan keuangan
negara yang memburuk sebagai akibat dari Inflasgysemakin tidak terkendali
dan perginya modal asing perkebunan ke luar negerakibat pada lepasnya
kontrol manajemen keuangan oleh pihak intern perkab sendiri. Hal ini
berakibat pada berhentinya kegiatan ekonomi perk@bwlan psikologi para
pegawai menjadi terganggu. Pemerintah khawatir Seplerti ini akan terjadi
apabila pemerintah tidak segera turun tangan. Haltérsebut berlaku pula

terhadap CPV Jember dan Kebun-kebun Percobaannya.

8 Tanaman serat seperti benang, karung, Roselaghdam kapas.

9 Dalam, Arsip berjudul:1. Positie Salarisregeling Academici: 2. Immigratie
Documenten, Nationaliteitspapieren, €t851-1971).

8 DalamPositie-en Salarisregelling Middelbaarpersoneel 19977
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Dalam bidang penelitian perkebunan besar, lembaghaga
penyelidikan ilmiah di lapangan pertanian merupakaset penting bagi
peningkatan kualitas hasil perkebunan nasionah ®gena aktivitas perusahaan
perkebunan yang dikhawatirkan berhenti sehinggaraeotomatis penelitian
perkebunan akan berhenti pula, maka CPV JembeCBAACPV lain sebaiknya
dikuasai negara sehingga diharapkan nantinya akas terjalan. Begitu pula
masalah psikologi para pegawai CPV Jember diupayakamal kembali dan
memiliki semangat baru untuk tetap bekerja di legabanengingat para pegawai
terdahulu telah banyak yang pergi atau pindah peldrtempat lain dan hal ini
dikhawatirkan membudaya pada kalangan pegawai bBangan demikian
diharapkan SDM yang berkualitas pada CPV Jember lgitu pula pada
perusahaan perkebunan akan tetap terjaga.

Keempat maksud tersebut adalah keinginan utamarpeate Rl kepada
CPV Jember mengingat CPV Jember dan CPV-CPV lairmgaupakan aset
penting bagi perencanaan penelitian komoditi parkah besafgroot-landbouw)
milik pemerintah CPV Jember dipandang strategis untuk dikuasai petakrdan
berada langsung di bawah tanggung jawab pemerirtah. ini setidaknya
disebabkan oleh:

1. Penyelesaian permasalahan keuangan, penelitiargkgremian dan
psikologi yang ada di CPV Jember sepenuhnya haapatdiiatasi oleh
negara.

2. Paraondernemedan staf pengurus Belanda di CPV Jember telah gulan
ke Belanda

3. CPV Jember berada di bawah kekuasamderneming-onderneming
sementara onderneming-ondernemingtersebut telah diambil-alih
pemerintah
Sejak tanggal 9 Desember 1957 seckrdaktoCPV Jember telah berada

di bawah pengawasan militer melalui Surat Keputidanteri Pertahanan RI No.
1063/PMT/1957. Secarde jure pengawasan tersebut baru terlaksana 5 hari
kemudian yaitu mulai tanggal 13 Desember 1957 tdatara Legium Veteran Rl
cabang Jember pimpinan Ltd./ Inf. Soewandi. Padggal 11 Desember 1957
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secarade faktopenguasaan CPV Jember beralih ke tangan Departearéamian
RI berdasarkan Surat Keputusan Menteri PertaniaNdRI247/Um/1957 sebagai
pengganti SK Menteri Pertahanan RI No. 1063/PMT7195ecara ddgure
peralihan tersebut baru terlaksana pada 8 hartkuiagia yakni pada tanggal 21
Desember 1957 dengan menunjuk Ong An Pang sebag&iw CPV Jember.

Dalam menyambut perubahan-perubahan yang tergagiiubcepat, massa
rakyat Jember ikut melibatkan diri dengan menggaksi ramai-ramai massa.
Untuk mendukung dan mewujudkan kebijakan nasioasilisdan Operasi
Pembebasan Irian Barat, massa rakyat Jember Katggakar aksi ramai-ramai
massa di alun-alun Kota Jember, di Jalan GadjahaMdain di Jalan PB.
Sudirman. Sebagian dari mereka ada yang menggelgrigdadalam kantor CPV
Jember di Jalan PB. Sudirman pada awal tahun B¥&rapa perwakilan massa
pemuda masuk ke dalam kantor CPV Jember. Segemmwvpeketika itu tetap
bekerja seperti bia¥a Hingga awal tahun 1958 W.P. Van der Knaap masih
berada di kantor CPV Jember. Oleh karena keada#nrkaasih berada di bawah
pengawasan Tentara Legium Veteran RI cabang J&mbpara pemuda
perwakilan tersebut tidak dapat berbuat banyakk&diertemu dengan Van der
Knaap. Mereka masih dapat menjunjung tinggi nilkinketertiban dan
kesopanan dalam menggelar aksinya tersebut. Akhifdgra pemuda hanya
meminta kunci gedunocieteitkepada Van der Knaap. Setelah mendapat ijin
dari militer, Van der Knaap sebagai pengurus dameggmang kunciSocieteit
kemudian memberikan kunci tersebutGedungSocieteitketika itu berada di
belakang kantor CPV Jember.

Aksi massa lainnya yakni dilakukan terhadap oraragig Tionghoa yang

sebagian besar bertempat tinggal di sekitar alun-&bta Jember. Pertokoan,

81 Wawancara dengan Bapak Totok Soeharsono padaalazjganuari 2008.

82 | egium Veteran RI adalah cadangan tentara nasi@mraj sewaktu-waktu diterjunkan
apabila dibutuhkan negara. Legium Veteran Rl cabdegber merupakan kesatuan tentara
dibawah TNI dan menjadi milik Kodim (Komando DigtriMiliter) Jember. Wawancara dengan
Bapak Usman pada tanggal 30 Desember 2007 di kadiaya Jl. Karimata perumahan Semeru.

8 Sub Balai Penijelidikan Budibaya Djembkogc.Cit.
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gedung sekolah, Kelenteng (tempat ibadah orangghimey) dan Gedung STAIN
(Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri) yang terletakl@pan pasar Johar sebagai
milik orang-orang Tionghoa, direbut kembali oleh ss&@ Aksi ini
dilatarbelakangi oleh terjadinya berbagai aksi ksamassa anti Tinghoa di
daerah lain di Jawa dan Sumatera Utara pada maszuRietahun 1950-1959.
Segenap rakyat Jember Kota menamakan aksi tersielmgian sebutan Granat
(Gerakan Anti Tionghoa) pada tahun 1957-1962. Aksanat atas Irian Barat
dengan Granat atas orang Tionghoa konteks, waktuefapatnya sama, namun
sasarannya berbéfia Granat atas Irian Barat di Jember Kota dilakukéeh
massa yang lain dan ditujukan kepada perkebun&eipenan dan kantor CPV
Jember milik Belanda. Adapun Granat atas orang ghioa, dilakukan massa
dalam jumlah yang lebih besar lagi, yang ditujukapada pertokoan, sekolah-
sekolah, kelenteng dan gedung STAIN milik orangngiwoa di sekitar alun-alun.
Keduanya dilakukan dalam kurun waktu tahun 19581%é&si Granat atas Irian
Barat dilakukan secara tertib dan teratur, tidak #ddakan-tindakan anarkis,
penjarahan dan sebagainya. Lain halnya denganGaksiat atas Tionghoa yang
dilakukan dengan tidak tertib, disertai pencurigenjarahan dan lain-ldih

Mula-mula para pemuda Jember kota di alun-alumgueci semua kios
pertokoan milik orang-orang Tinghoa dengan kumecnigok pada malam harinya
sambil mencuri beberapa pot bunga yang bagus-bagassokan harinya
pertokoan sulit di buka karena telah terkunci diaar. Pertokoan milik pribumi
ketika itu hanya ada 3 buah, terdapat di alun-dlember, yang salah satunya
adalah toko emas milik Bapak Zulkarnaen. Pertokodik orang-orang Tionghoa
jumlahnya 10 hingga 100 bu%h

8 Wawancara dengan Bapak Zulkarnaen pada tanggkir2gari 2008.
% |bid.

8 Wawancara dengan Bapak Zulkarndess.Cit.
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Menjelang siang hari, orang-orang Tionghoa merkspanasan dan
mereka berteriak-teriak minta toldfig Para pemuda Granat membuka kunci
gembok dan langsung melemparkan air cabai mengeag@h orang-orang
Tionghoa. Aksi ini disebut aksi tembak di tempa¢holkarena para pemuda
Tionghoa lebih menguasai ilmu Bela Diri Kung-fu,mentara para pemuda
Jember akan selalu kalah apabila melawan merekalagipketika itu di setiap
kios atau toko telah dipersiapkan orang-orang mkegeng dari Surabaya, yaitu
para pemuda Tionghoa yang mahir bermain Kung-fu.

Setelah menyerah karena tidak kuat menahan ragadgevajah, antara
10 hingga 20 orang Granat masuk ke dalam kios. kemenangkap dan
kemudian menyerahkan orang-orang mega kuning kéoK&odim Jember. Para
pemuda yang masuk ke dalam kios, terdapat bebedipaaranya yang
memecahkan meja kaca dan mengambil perhiasan d@ndasacthnya, sementara
sebagian yang lain hanya menangkap orang-orang rkegmg. Menjelang
malam, para pemuda Granat berkumpul di Kantor Kodsalah satu diantara
mereka ada yang membawa makanan dan minuman bkrsebagai hasil
penjualan perhiasan emas yang telah dicuri dag &i@ng Tionghoa. Makanan
dan minuman tersebut segera ditukar dengan perhiasaas semula dan
pelakunya kemudian dijauhkan dari pergaulan detg@an-teman lain.

Para prajurit Legium Veteran Rl cabang Jember gajurit Kodim
ketika itu sebagian besar diterjunkan ke perkebyogakebunan dan perkantoran-
perkantoran Belanda yang telah ditinggal penghumifenanganan orang-orang
Tionghoa, sebagian besar diserahkan kepada madsgat. r@emerintah Daerah
dan militer tidak mampu metindak tegas orang-or@ianghoa sebab diantara
ketiganya telah terjalin hubungan balas budi daa jgang erat sejak abad XIX
seperti yang telah disinggung di atas.

Aksi Granat atas orang-orang Tionghoa oleh masskuttan secara

sporadis, muncul, kemudian dengan cepat tenggdtaiini karena militer dan

87 Kios-kios orang Tionghoa ketika itu hanya dipisamloleh satu lapis tembok dinding,
tidak memiliki jendela dan hanya ada ventilasi ad&tasil wawancara dengan Bapak Zulkarnaen,
Loc.Cit.
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pemerintah daerah segera menggelar aksi penertibanpengamanan situasi.
Aksi Granat hanya berlangsung dalam satu hinggahégi secara berturut-turut,
tanpa adanya waktu berhenti. Di Pulau Jawa, akglilekukan secara beruntun,
terjadi di satu kota, kemudian pindah ke kota k@esokan harinya. Aksi Granat
atas Tionghoa di Jember Kota merupakan luapandesdam dan benci yang
terus terpendam sejak abad XIX.

3.2.3 Diangkatnya Ir. Ong An Pang

Pada periode tahun 1956-1957, CPV Jember dipimlein Ir. W.P. Van
der Knaap. CPV Jember menerima surat edaran keauavidnteri Pertanian
pada tanggal 21 Desember 1957. Pada tanggal te¢rgétmpinan/ Direktur CPV
Jember langsung berpindah ke tangan Ong An Pangndara CPV Jember
diubah menjadi Lembaga Penjelidikan llmiah PertaiEembef®.

Ong An Pang berkewarganegaraan Cina. la adalatarsgahli Kopi
lulusan Fakultas Pertanian Universitas Indoneli®ogor (sekarang IPB) dan
menjadi pegawai CPV Jember sejak awal tahun #9685hg An Pang memimpin
Lembaga Penijelidikan limiah Pertanian Djember paeldode tahun 1958-1960.
Ong An Pang bertanggung jawab terhadap pimpinan ©B%at Jakarta dan
pimpinan CPV Jakarta bertanggung jawab kepada pempBadan Koordinasi
Perkumpulan dan Organisasi Perkebunan (BKPOP) ytagh dibentuk
pemerintah RI. Beberapa kondisi yang mendukung gagigatan Ong An Pang
adalah sebagai berikut.

1. Kekurangan tenaga ahli di CPV Jember.

2. Memburuknya keuangan CPV Jember sebagai akibat elpanian-
perkebunan tidak lagi menyokong dana untuk lembaga.

3. Tidak ada jabatan orang asli Indonesia lainnya yahgtannya tertinggi

dalam lembaga.

8 positie-en Salarisregelling Middelbaarpersoneel 19977, Loc.Cit.

8 Wwawancara dengan Bapak Ignatius Hartana pada d@hnggJanuari 2008 di
kediamannya JI. PB. Sudirman Kecamatan PatrangrD8fzsiun KA Jember.
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4. Ong An Pang adalah seorang Insinyur. Dalam tahus6-1957 CPV
Jember tidak memiliki seorang pegawai yang bergétainyur dari
kalangan pegawairachten(pegawai pribumi yang baru diangkat sebagai
pegawai).

5. Ong An Pang ditunjuk oleh Menteri Pertanian Sadpaantuk memimpin
CPV Jember berdasarkan Pasal 3 Ayat 3 Surat Kegputddenteri
Pertanian No. 247/Um/1957 Tanggal 11 Desember $86@ berbunyi:

Menteri Pertanian dapat menundjuk orang lain untakmimpin

Lembaga Penijelidikan itu, djika dianggapnja pétlu

6. Ong An Pang memiliki karakter familier sehingga wepkdihargai oleh
segenap pegawai
Ong An Pang memiliki rasa ambiguitas, yaitu antaeal dan tidak dalam

menduduki jabatan sebagai pimpinan CPV Jember. An§ang khawatir akan
gaji yang kelak diterimanya tidak layak karena kd€endati demikian, Ong An
Pang telah diberi kepercayaan penuh oleh Mentatafan untuk mengelola
CPV Jember berdasarkan SK Menteri Pertahanan N@Ug#1957 Pasal 3 Ayat
3 seperti yang tersebut di atas. Oleh sebab it Am Pang memaksimalkan
segenap kemampuan yang ada dalam mengelola lembaga.

Pada masa nasionalisasi di bawah kepemimpinanADnigang, keadaan
kegiatan penelitian di CPV Jember vakum. Hal inieka para peneliti Belanda
pergi begitu saja ke luar negeri. CPV Jember menbantuan tenaga ahli kepada
CPV Bogor pada tanggal 1 Januari 1958. Ternyataaall pertanian bangsa
Indonesia masih kosong baik yang ada di CPV JenfbBN Bogor maupun
ditempat lainnya. Hal ini terus berlanjut hingghua 1960 dimana CPV Jember
masih belum mendapatkan 5 ahli pertanian (teh,tkikopi dan 2 tembakau), 1

Botanist, 1 Geneticus dan 1 Ahli tehtfik Penyebab utama hal ini adalah

% Menara Perkebunarfahun ke-27 No. 1 — Januari 198®..cit.,him. 23.
91 Wawancara dengan Bapak Totok Seoharsono padaala2®jganuari 2008.
92 Dewan Perancang Nasional Republik Indonesiegit., him. 1879. Dalam kurun waktu

1960-1965 perkembangan perekonomian Indonesia saligangaruhi oleh Manifesto Politik
yang diumumkan Presiden Sukarno melalui Keputugasid®en No. 1/1960 tanggal 29 Januari
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selama tahun 1958-1960 terjadi kemunduran-kemundiirdalam negeri, yaitu:

1. Banyak diantara para sarjana yang bergelar Insipiin menyukai untuk
bekerja di luar negeri.

2. Negara tengah berada dalam keadaan yang serba sulit

3. Keadaan keamanan dalam negeri masih jauh dari neama

4. Jumlah para sarjana atau tenaga ahli pun sangatdgbaik asing maupun
pribumi

5. Perusahaan perkebunan tengah dihadapkan dengaagéermacam
rintangan sehingga terputus komunikasinya denganbdga-lembaga
penelitiart®

Kemunduran tersebut berdampak pada terjadinya tkesoian mutu SDM
(Sumber Daya Manusia) bidang perkebunan sehinglgesalo-lulusan sekolah
perkebunan dalam negeri tidak ada yang bergelaryins Para pemuda pribumi
masih belum ada yang mampu sekolakVdigeningenyaitu lembaga pendidikan
buatan Belanda setingkat Perguruan Tinggi yang hesilikan lulusan Sarjana
Pertanian di Belanda.

Untuk pendidikan perkebunan didirikan sekolah-takoperkebunan
rendah yang lulusannya paling tinggi bekerja sebagestenPeneliti. Sekolah-
sekolah itu adalah:

1. Cultuurschool atau SPMA (Sekolah Pertanian Menengah Atas) di

Sukabumi, Bogor dan Malang

2. Lagere-LandatauTuinbouw School
3. Ambachtsschool
4. ULO

1960. Dalam, P.C. Suroso didgp.cit., him. 93. Permintaan CPV Jember agar dikirimkan tamt

5 orang ahli pertanian atau staf peneliti, barwtgud pada tanggal 20 Februari 1969, sebelas
tahun kemudian. Lihat, CPV BogoGeneral Information of the Research Institute fatee
Crop, 1969, him. 4.

9 Menara Perkebunarahun ke- 28, No.1 — Djanuari 1959, him. 1.
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5. SPPMA (Sekolah Perusahaan Perkebunan Menengah R@isang-
Jembet*
6. SMP
7. SGB®
Pihak ondernemingmaupun Besoekisch Proefstatiodan proefstation-
proefstationlain di Hindia Belanda apabila melihat satu oraeggwainya yang
tidak profesional dalam bekerja, mereka membuargpwai bersangkutan ke
kearsipan, yang merupakan jabatan yang cukup refidaRV Jembe?°. Sebagai
contoh, dengan latar belakang Puslit Koka beradaawhh pengawasan
perkebunan-perkebunan partikelir Belanda, lembagsebut tidak otonom
sehingga segala kebijakan-kebijakan menyangkutvgeigaun diatur perkebunan.
Bapak Totok Soeharsono seorang pegawai perkebunaSubhber Tengah
Sempolan milik V.Y.C. van Gelderen pada tahun 188@rankan Gelderen untuk
pindah ke Puslit Koka dengan alasan Bapak Totakyai masih muda dan belum
semestinya untuk bekerja di Perkebunan. Bapak Tdifjakjikan akan dinaikkan
golongan gaji dan jabatannya setelah dia dudulkedir&pan.
Akibat dari kebijakan tersebut, pengurusan dalahpenelitian seperti
sortasi, pemilihan, verpakking dan pengolahan (processing) hasil-hasil

perkebunan dilakukan oleh para penéiitia-Kiau (para peneliti perkebunan dari

% SPPMA telah diakui secara resmi sebagai sekolabkumendidik tenaga-tenaga
Kejuruan untuk perusahaan perkebunan oleh MentstaRian dan Agraria Rl melalui SK No.
SK/23/PA/1962 pada tanggal 19 Mei 1962. Daldfignara Perkebunaiahun ke-31, No. % -
Maret/ April 1962, him. 45.

% Tan An Dijien, Pertanian Perkebunan di Indonesi®alam, Menara Perkebunan,
Tahun ke-27 No. 4 — April 1958, him. 92.

% Wawancara dengan Pak Totok Soeharsboo,Cit.
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kalangan orang Tionghoa) termasuk Ong An Panguntuk peneliti
berkebangsaan Indonesia tidak ada. Yang ada haegawpi pembantu di
Laboratorium seperti Pak Marsudi dan Ibu Soedfarti

CPV Bogor ketika terjadi kekurangan ahli di CP\mber bermaksud
mengirim ahlinya ke Jember. Tapi Bogor sendiri Kid#dapat melakukannya
karena beberapa alasan sebagai berikut:

1. CPV Bogor masih kekurangan ahli pertanian terutata kopi, kakao
dan tembakau berkebangsaan Indonesia yang sargatutdian CPV
Jember

2. Penduduk Jember masih jarang. Hal ini memunculkamdgngan kuat
bahwa banyak jalan-jalan yang sepi sehingga tida#jamin keamanan
Letak Kota Jember jauh dari Bogor
Kondisi keamanan di Jember masih belum mendukung
Dengan mempertimbangkan alasan di atas maka Bebibr cenderung

tidak mengirim bantuan ahlinya ke Jember. Keputuis@anrmenyebabkan para
pegawai CPV Jember semakin besar keinginannya wiatoit pindah dan bekerja
di perkebunan atau perusahaan lain karena ang@@srguna menggaji pegawai
benar-benamenipis. Para pegawai tidak memperoleh pakaian dinas yang b
sementara di Kebun Percobaan banyak pegawai yaitgsakitan karena tidak
memakai sepatu pengamat dan jas Wij@erdasar atas fenomena tersebut, Puslit

" Hoa-Kiau adalah orang China yang membawa budaya dan nohima ®e Indonesia
kemudian oleh pemerintah RI dijadikan sebagai ssédih budaya dan norma asli Indongkiaa-
Kiau are native Indonesians with Chinese customd aarms).Dalam, R. SadjarwolUsaha
Nasional dalam Bidang Perkebunabalam Konferensi Usahawan Marhaenis, Tawangmangu
(Surakarta), 15-18 Djuni 1960. Dalamlenara Perkebunantahun ke-29 No. 7 — Djuli 1960,
op.cit.,him. 13. Lihat pula dalandusni HilwanMengunjungi Negeri Leluhur Dalam,Indonesia
Media Online Mid May 2005. Juga dalam, Eddin Khdsjvancing the Virtues of Reasdmalam,
Majalah,Sunday Star31 Januari 1999.

% positieregeling Lagerpersoneel Algemeen (C.P.V. ndsendaggelders Algemeen,
Sarbupri-personeel) 1951-1973.

% Berdasarkan data dari Rainfall Figures (Daftar aryj hasil penelitian bidang
Meteorologi milik CPV Jember seajk awal tahun 194éjak Januari 1958, di Jember banyak
terjadi hujan. Dalam Surat CPV Jember No. DB/Mis=85pada tanggal 25 Februari 1958. Dalam
Arsip CPV No. 0241.
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Koka Jember mengambil beberapa program mandiri Bakgai sumbdéncome
utama selama tahun 1958, antara lain yaitu:

1. Menjual produk bahan tanaman seperti benih dah $ta&i

2. Membuka jasaAdvis ke perkebunan-perkebunan atau jasa ceramah atau

penyuluhan ke perkebunan-perkebunan

3. Membuka Jasa Analisa air tanah dan daun

4. Bantuan dari Badan Litbangtan pemerintah khusus frerggadaan peralatan
penelitian

5. Menjual hasil panen kopi dan kakao pada KP KalimgniKP Achtertuindan
KP AfdeelingSumber Asin di Malar§’

Untuk menindaklanjuti kebijakan program mandiri d@atersebut, CPV
Jember menjual produk benih tembakau langsung kepsta mandor di
perkebunan-perkebunan milik LMOD Besuki tanpa sgptahuan direksi LMOD
yang ada di Surabaya (PPN Baru IX). Penjualan anmg$ung diterima para
mandor dan segera diterapkan penanamannya dalaarparcobaan benih baru
selama tahun 1958. Hasil panen tembakau dalam tensebut ternyata kurang
memuaskan. Keadaan ini diketahui Direksi LMOD drabaya. Direksi LMOD
begitu sensitif terhadap persoalan sekecil apaphimgga persoalan sederhana
tersebut pada akhirnya menjadi besar. Pada tanddgal Maret 1959
diselenggarakan rapat kerjasama antara BEBTO, GRVBUT (Badan Urusan
Tembakau). Rapat tersebut ternyata membahas pemsadimaksud. Rapat
memutuskan bahwa persoalan itu dapat diselesaiabila kedua belah pihak
(CPV Jember dan LMOD) saling menjalin rasa pengeryiang baik. Pada masa
yang akan datang, apabila CPV akan mengadakan j@@ncopenanaman bibit
yang baru, CPV Jember hendaknya berunding terldatiulu dengan Direksi
LMOD di Surabaya sehingga program penanaman terseisatujui Direksi
LMOD secara resmi dan tertulis. Keputusan ini tetafak dapat merubah
pendirian LMOD. LMOD tetap ingin mengadakan pembani sendiri

berdasarkan atas ketidak puasan mereka terhadap-hdss pekerjaan

1% wawancara dengan Bapak Totok Soeharsboo.Cit.
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penyelidikan CPV. BEBTO akhirnya turun tangan. Sglbgperasaan pengikat
terhadap CPV dan untuk melanjutkan hubungan yai@ leaik antara BEBTO
dengan LMOD, BEBTO mendesak LMOD. Atas desakanebars LMOD
akhirnya sanggup melanjutkan pembayaran sebesa#(Rp0O0 tiap tahun untuk
membiayai penelitian di CPV Jemb¥r BEBTO merupakan pemilik perserikatan
perkebunan tembakau se- Karesidenan Besuki yanglk&ennya berada di atas
onderneming-onderneminggmbakau seperti BTM, LMS di Besuki, termasuk
LMOD Besuki. BEBTO berani mendesak LMOD karena Keetitu tengah
berlangsung hubungan yang kurang baik antara BEB&@an CPV Jember.
BEBTO sejak pertengahan tahun 1958 mempunyai tlaggatang sebesar Rp
180.000,- kepada CPV Jemlfér Oleh sebab itu, sebagai perasaan pengikat dan
agar hubungan baik dengan CPV tetap terpelihar&8TBE berani mendesak
LMOD.

Kepengurusan lembaga yang baru di bawah pimpinag Sn Pang
sepakat untuk memberlakukan tindakan hati-hati ndataengeluarkan barang-
barang inventaris yang ada keluar lembaga sejak tavan 1958. Pada tanggal
30 Maret 1958 CPV Jember meminta ijin secara régpada penguruSocieteit
untuk meminjam Taplak Meja guna kepentingan penghtan terhadap menteri
pertanian yang akan datang di CPV Jember. OlembakepengurusaBocieteit
tengah sibuk dengan rapat-rapat atau pertemuaenpesin karena baru 28 hari
beralih ke tangan bangsa Indonesia (Legium VeteRhncabang Jember),
permintaan tersebut tidak dapat dipenuhi pengBogseteit

Pada tanggal 25 Juni 1958, bagian pengurus balkaenpean umum
gedungSocieteitmeminta tolong dengan hormat kepada pimpinan Cétwbér
Ong An Pang untuk memberi pinjaman gunting rumpartioda. Ong An Pang
bersedia meminjamkannya dengan syarat bila memamngggah-sungguh

dibutuhkan. Apabila memang demikian, penguBagieteitdapat mengambilnya

191 cpv-Djember,Rapat Kerjasama BEBTO-CPV dan BUT tanggal 13 M4@59.
Dalam, Arsip No. 068.2,0c.Cit.

192 pjg.
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sendiri di kantor CPV Jember pada hari Sabtu tdng@aluni 1958 pada pukul
07.00 pagi dan pada pukul 12.30 siang harus su&amdalikan. Gunting rumput
ber roda milik CPV ketika itu sangat penting untigunakan sendiri dan begitu
sulit untuk dipinjamkat?®. Persyaratan ini menimbulkan perasaan tidak tenang
pihak Societeitdalam menggunakan pemotong rumput ber roda tdrsaena
penggunaannya dibatasi hanya 5 jam saja. Oleh &graraHoa-Kiau ketika itu
menguasai CPV Jember, muncul perasaan tidak squibal Societeitkepada
CPV Jember. Ketidak senangan ini merupakan embei@spanphobi para
pegawai CPV Jember asli pribumi terhadap péoa-Kiau di CPV Jember yang
terjadi kelak pada akhir tahun 1980

Sikap hati-hati tidak hanya terhadap pengeluasaanyg-barang inventaris
semata. Dalam hal keuangan, BPPB Djember atau @mMber mengeluarkan
kebijakan pengeluaran keuangan yang se-minimal kinirygng hal ini membuat
BPPB Bogor geleng kepala. BPPB Bogor begitu memahemndisi yang
memprihatinkan di BPPB Djember. Oleh karena ituPBPBogor mempunyai
inisiatif sendiri. Untuk memperbanyak jumlah kolekaku-buku di perpustakaan
BPPB Djember, atas inisiati tersebut, sejak awalurta 1958 BPPB Bogor
mengirimkan majalah-majalah yang berjuddichive Voor De Kaoffiecultuur,
Archive Voor De Rubbercultuur, Archive Voor [acaocultuurdan Buletin
Mededelingen Van Het Besokisch ProefstatienJember meskipun tidak ada
pemesanan dan permohonan untuk berlangganan atdany®PPB Djember.
Pada tanggal 21 Agustus 1958 Ong An Pang memibteaB buku kepada BPPB
Bogor sebagai tambahan koleksi di perpustakaanBBBEmber menghendaki
agar kedua buku tersebut diberikan secara cuma-deenmintaan ini tidak dapat

dipenuhi Bogor karena buku-buku tersebut sangattdlitxan di Bogor dan BPPB

193 SuratCPV Jember kepada Pengurus Balai Pertemuan Umuran@eSocieteit No.
894, 28 Juni 1958. Dalam Arsip No. 0281.

104 paraHoa-Kiau di CPV Jember hingga tahun 1962 diantaranya ialag &n Pang,
Lauw Siek Liem, Kho Bing Tjing dan M.H. Mamoto.
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Bogor merasa keberatan apabila kedua buku itu jdipikan ke luar baldP.
Selanjutnya pada 17 September 1958 BPPB Djembebdéememinta buku yang
berjudul "Mededelingen Algemeen Proefstation voor de Lanabdlo. 1-10”
untuk melengkapi koleksi perpustakaan dengan pemmir secara cuma-cuma
(gratis). Untuk kali yang kedua, BPPB Bogor tidalerdedia memenuhi
permintaan tersebut. Sikap BPPB Bogor yang tidakdaita memberikan buku
yang dikehendaki BPPB Djember merupakan pukulaath®rgi BPPB Djember.
Keadaan BPPB Djember selanjutnya ibarat seekor am@m yang baru
kehilangan induknya, terlantar dan memprihatini@ejak saat itu BPPB Djember
semakin mengintensifkan sikap kehati-hatiannya. dfSnini terus berlangsung
hingga Agustus 1960.

Selanjutnya mengenai Jasa Adpis ke perkebunaripenian. Jasa Adpis
adalah bentuk penawaran jasa bidang pertanian @R\ kepada perkebunan-
perkebunan dalam bentuk penyuluhan pertanian mangeta cara penanaman,
pemupukan dan pemeliharaan tanaman perkebunark t&eggal 20 Nopember
1958, CPV Pusat Jakarta, CPV Bogor dan CPV Jemieenbangun komitmen
bersama untuk membuka jasa Adpis kepada perkelperiebunan di seluruh
Indonesia. Sebagai langkah awal, ketiganya kemudimbentuk Komisi Tehnik
Adpis (Technische Advies-Commissigang akan menyelenggarakan rapat
mengenai Rencana Kerja (RK) CPV untuk tahun 195fapknuari 1959 dalam
hal Adpis. CPV Jakarta, CPV Bogor dan CPV Jembemiraka bergerak
mengunjungi perkebunan-perkebunan dan perusahaasapaan lain yakni PPN
Baru (ex. H.LL. Mij. Tiedeman van Kerchem) di Sbaga, Cultuurbank,
Perkebunan Francis Peek & Co. LTD (IncorporatedEigland}®®, perkebunan
Brusselanden Oost Java p/a C.O. Sumber WadungatalBPN (BTM

195 surat BPPB Djember kepada BPPB Bogor No. 1114garigl Agustus 1958 Dalam
Arsip No. 049-1.

1% perkebunan Francis Peek & Co. LTD membawahi penmiab-perkebunan Sumber
Ayu di Tanggul, Sumber tengah di Sempolan, Gunungni® di Mrawan, Tanah Manis di
Mrawan, Purwojoyo di Glenmore Banyuwangi dan Peukeln Kali Sepanjang di Glenmore.
Perkebunan-perkebunan tersebut sekarang menjalliPTiPN XXII. Wawancara dengan Bapak
Totok Soeharsono pada tanggal 28 Januari 2008.
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Bondowoso) dan LMOD. Sejak tanggal 20 Nopember 198&kebunan-
perkebunan masih banyak yang kurang mengerti dadeceng tidak setuju
terhadap program ini, seperti Perkebunan Francek REan LMOD. Hingga
Januari 1959 hanya ada 3 orang utusan dari pihdielpgnan yang bersedia
duduk di Komisi Tehnis Adpis. Hal ini masih belumemadai untuk membahas
Rencana Kerja (RK) Balai untuk tahun 1959.

CPV-CPV mengambil kebijakan lain dan membatalk&ni&sebut. CPV-
CPV akhirnya mengambil kesepakatan lagi yakni medgtkan RK tahun 1959
dan merencanakan RK yang baru untuk tahun 1961-1P&8a tanggal 16
September 1960 CPV Bogor meminta kepada PPN BatuL{dOD) Jember
untuk memilih seorang ahli budidaya tanaman guryamy umum di usahakan di
Jawa Timur (karet, kopi, kakao dan teh) yang dkimifa untuk duduk sebagai
anggota dalam perbincangan Komis Tehnis Adpis yakkan datang, November
1960 di Bandung. Dengan terbukanya LMOD untuk mk&andg Komisi Tehnis
Adpis ini, menyebabkan perkebunan-perkebunan laim pnulai terbuka.
Perbincangan Komisi Tehnis Adpis akhirnya terlakspada Nopember 1960 di
Jakarta dan Bandung. Ketika itu CPV Bogor tengatmgakmi kesulitan
keuangan. Oleh karena itu BPPB Bogor hanya mammanggung pembiayaan
dalam hal minuman kopi dan makan siang'84j®engan demikian terwujudlah
sidang Komisi Tehnis Adpis di Bandung pada awal &oper 1960 yang dihadiri
olen 6 orang wakil perkebunan dan CPV, vyaitu IrukaSiek Liem (CPV
Jember), Kho Bing Tjing (CPV Jember), J. Vink (LMQDOng Tjing Khie
(LMOD), P. Van Heerden (perwakilan dari Brussellamdoost Java Sumber
Wadung Kalisat, Cultuurbank dan Francis Peek Cd)Ldan H.W. Hougeveen
(BTM Bondowoso)*®

Dari semua program di atas pada akhirnya hanyaghasilkanincome
yang masih sangat kurangicomeyang diperoleh masih belum dapat menutupi

pembayaran gaji pegawai, biaya administrasi, paewalat dan gedung dan

197 Surat CPV Bogor kepada CPV Jember No. 515/ D.ba@PV-Djember|oc.Cit.

198 cpv-DjemberLoc.Cit.
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kebutuhan-kebutuhan lainnya. Sesaat setelah bergalkebijakan nasionalisasi
perkebunan ataonderneming, onderneming-ondernemiitgigk berjalan produksi
dan manajemennya. Hal tersebut karena pemilikny&daluar negeri membawa
serta sejumlah uang hasil korupsi.

Sejak tanggal 1 Januari 1958 pembiayaan penetiisgienggarakan oleh
Badan Koordinasi Perkumpulan dan Organisasi Periabuyang dibentuk
Departemen Pertanian Rl pada tanggal 11 Desemt&f-®l9Bantuan tersebut
berasal dari tabungan da@essmilik negara. Dana&essyakni pungutan hasil
ekspor perkebunan besar swasta. D@essini dihimpun dan disalurkan kepada
CPV Jember melalui Perhimpunan Balai Penyelidikark€bunan Besar Jakarta
(PBPPB Jakarta) atau CPV Jak&fta

Dengan bantuan pemerintah tersebut, Ong An Parignjseya
mengadakan  pembenahan-pembenahan  keadministrasik@pengurusan
organisasi, pemantauan terhadap para peneliti Bzldan lain-lain. Ong An Pang
melakukan pengurusan surat exit-permit bagi sisa-gara teknisi dan staf
Belanda yang masih ada di kantor dan ingin menikggalndonesia. Selama
tahun 1958 sebagian besar staf ahli asing (BeldadaCina) pada Puslit Koka
segera mengurus surat exit-permitnya untuk menlkggandonesid’. Jumlah
mereka berkisar antara 20-30 orang.

Pada pertengahan tahun 1958 Ong An Pang menguamduwtiki dari
jabatan Direktur dan pulang ke Kebumen Jawa TegaPengunduran dirinya
disebabkan karena ia sudah tidak senang lagi ditR(ska. Ong An Pang

berpendirian bahwa dia harus segera pergi daritRGska. Dia merasa sudah

19 Hastjarjo Soemardjan dan RAhdi S. Pudjosunarfvpblematika Penelitian
Perkebunan di Indonesi@Jakarta: Pusat Penelitian Perkebunan, 1998),28m.

119 palam Bagan berjuduPerkembangan Organisasi Blai Penelitian PerkebuBasar
Tahun 1911-1983alam,Taak Organisatie en Financiering 1973-1989.

11 Dikutip dari Makalah berjudul: Keterangan Singkat Tentang Balai Penelitian
Perkebunan Tjabang Djemhet971, him. 1.

112 \wawancara dengan Bapak Totok Soeharsono padaalaP@glanuari 2008. Ong An
Pang tidak memperoleh dana pensiun atas dirinyaa Pansiun dari CPV Jember baru diterapkan
setelah keluarnya istilah PTPN pada tahun 1974.
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tidak cocok lagi dengan lingkungan lembaga baikgdenpara pegawai maupun
dengan masyarakat sekitar kahtdrHal itu dilatar belakangi oleh terbentuknya
Persatuan Karyawan Balai (Perkdbasehingga segala aktivitas pegawai asli
Indonesia di kantor Puslit Koka ketika jam kerjamperlihatkan sikap-sikap
yang tidak disenangi Ong An Pang seperti sindirmendengarkan siaran radio
bersama yang memberikan komentar yang tidak end&rdjar Ong An Pang dan
sebagainyd®. Para pegawai berani melakukan hal tersebut masking An
Pang adalah orang nomor satu di lembaga CPV Jeidakitu karena kedudukan
Ong An Pang adalah Pejabat Kepala yang kedudukamag#éh berada di bawah
CPV Bogot'®. Ong An Pang tidak dapat sekehendak hati membregpikaintah
tanpa berpedoman kepada instruksi dari Bogor (CByoB terutama dalam hal
pemecatan atau pemberhentian pegawai. Penyebahydaiadalah kondisi
keuangan lembaga yang sanga¢nipis sehingga gaji yang diterimanya tidak
memadai dan kecil. Ong An Pang mengundurkan dimgde begitu saja tanpa
melalui proses-proses kelembagaan secara terfutlak ada instruksi darinya
untuk kepemimpinan lembaga selanjutnya. Pengundiirarya berjalan dengan
apa adanya.

Kepemimpinan CPV Jember pasca pengunduran diri @ngPang
menjadi kritis. Kegiatan penelitian, aktivitas pega dan program serta rencana
lembaga menjadi kacau. Situasi ini berlangsungnsel2 tahun dari pertengahan
tahun 1958 hingga awal tahun 1960. Selama peregrdeliut CPV Jember berada
pada tingkat kemunduran yang luar biasa, yaitu:

1. Penelitian tidak berjalan,

2. Dana yang ada semakin menipis,

13 \Wawancara dengan Bapak Totok Soeharsame.Cit.
114 penjelasan tentang Perkaba terdapat dalam penalpeselanjutnya.

15 bid.
116 p B.P.P.B. Djakarta mempunjai Direksi yang terditas Ir A. Garot, sebagai

Pendjabat Direktur | yang berkedudukan di JakdrteR. Surdjawoko Danusastro, Pendjabat
Direktur Il yang berkedudukan di Bogor dan B.P.PCBember dipimpin oleh Ir Ong An Pang

sebagai Pendjabat Kepala yang berkedudukan di 3embe
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3. Ir. Lauw Siek Liem sebagai seorang peneliti yangjateat wakil Direktur
ketika itu tidak mau memimpin CPV,
4. Para pegawai menengah yang kedudukannya cukumgdetah banyak
yang mengundurkan difi dan
5. Para pegawai dalam menjalankan pekerjaannya diakd&ngan perasaan
mengkis-mengkiatau perasaan hidup segan mati takfffau
6. Struktur kepengurusan lembaga seriagnbal sulamterutama jabatan
pegawai menengah. Jabatan pegawai menengah haegadg beberapa
bulan saja sementara terus muncul permasalaharapaiahan baru
lembaga.
Para pegawai yang ada telah sappaibiterhadap orang China yaitu Ong
An Pang, Lauw Siek Liem, Kho Bing Tjing dan M.H. Mato. CPV Bogor turun
tangan. Sehubungan dengan tidak ada lagi orangdsi asli yang berkompeten
di dalamnya, maka kepemimpinan CPV Jember berajtaéta orang China yaitu
Lauw Siek Liem pada tanggal 1 Januari 881 auw Siek Liem adalah seorang
ahli Karet lulusan Fakultas Pertanian Universitadohesiadi Bogor. la menjadi
pegawai CPV Jember sejak tanggal 1 Juni ¥85Para pegawai tidak memprotes
kepemimpinan Lauw Siek Liem yang kapasitasnyali@gai orang asing. Hal itu
karena:
1. kondisi lembaga saat itu tengah memprihatinkantdera dalam hal
pegawai dan finansial
2. Para pegawai banyak yang ingin Dber-disintegrasi ¢amdah ke

perkebunan-perkebunan

17 Uraian persoalan ini terdapat pada sub bab benkut

118 Dalam istilah bahasa Jawa disebut mengkis-merajiis perasaan “hidup segan mati
tak mau”. Hal ini mengakibatkan laporan tahunarukiiahun 1958, 1959 dan tahun 1960 tidak
terpikirkan. Para pegawai pribumi yang ada selalempertanyakan bahwa CPV Jember
hendaknya diapakan, apakah dibubarkan saja ataainbaga. Merek tidak mampu menjamin
kelangsungan penelitian, sementara mereka tidaljusapabila CPV Jember dibubarkan. Hasil
Wawancara dengan Bapak Totok Soeharsono pada té&z&danuari 2008.

119 Menara Perkebunarifahun ke-30 No. 1 — Januari 1961, him. 2.

120 Arsip No. CPV 160 tentandtenaikan Gaji Tahunan Pegawdié Mei 1958.
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3. Tidak ada perhatian penuh untuk urusan kepemimpiten segenap
pegawai

4. Ketika itu belum terjadiClash (ketegangan yang memuncak) antara
pegawai asli Indonesia dengan pe@a-kiau

5. Masih berlakunya kebijakan Presiden Sukarno d&femifestoPolitiknya
yang berbunyi:

“Bahwa segala tenaga dan segala modal (funds anckk) yang
terbukti progressief akan diadjak dan diikut-seetak dalam
pembangunan; tenaga-tenaga bukan asli jang sudatetap di
Indonesia dan jang menjetudjuinja, lagi pula sangguembantu
program Kabinet Kerdja, akan mendapat tempat daekgatan
jang wadjar dalam usaha-usaha memperbesar produksi
lapangan perindustrian dan pertaniatf™.

3.3 Dampak Nasionalisasi

Dampak nasionalisasi bagi Puslit Koka Jember adadasoalan-persoalan
yang muncul beberapa lama setelah nasionalisasilakukan. Persoalan tersebut
awalnya sederhana. Karena tidak segera ditangamspalan tersebut akhirnya
menjadi terus berlanjut hingga memunculkan bebemgraoalan baru secara
beruntun. Hal tersebut disebabkan pihak internalbkya kurang cepat dalam
menanggapi keadaan pada saat itu. Dampak nasasigisda Puslit Koka berupa
aktifitas-Aktivitas orang-orang Belanda, China geegawai dari kalangan bangsa
Indonesia sendiri. Terdapat beberapa dampak utaas@nalisasi Puslit Koka
yaitu perginya para peneliti Belanda, keinginan doepa pegawai untuk

meninggalkan lembaga dan masalah kewarganegaraaniak Liem.

3.3.1 Para Peneliti Belanda M eninggalkan L embaga

Dampak yang paling utama dari nasionalisasi sewamam adalah dalam
periode tahun 1956-1959 para peneliti terutama aedkebangsaan Belanda
meninggalkan Indonesia. Fenomena ini berlaku bagjursh orang yang
berkebangsaan Belanda yang telah lama atau baradabedi Indonesia.

Kepulangan orang-orang Belanda ke negerinya yajagigada tahun 1956-1957

121 Menara Perkebunariahun ke-29 No. 7 — Djuli 1960, him. 13.
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lebih diakibatkan karena pemerintah Indonesia tegyang dengan pemerintah
Belanda dalam memperebutkan Irian Barat. Gelombasgr kepulangan tersebut
secara nasional dan melibatkan seluruh orang Beléaghdi pada akhir tahun
1957 tatkala Presiden Soekarno, Ir. Djuanda, Merehakiman dan A.H.
Nasution mengumumkan ultimatum-ultimatum keras Keparang-orang Belanda
tanpa terkecuali mulai dari kelompok orang Belagdag standar ekonominya
menengah ke bawah, yang tidak punya pekerjaan &inggmg mempunyai
kedudukan penting di berbagai perusahaan Beldhd&ltimatum tersebut
diumumkan beriringan dengan lahirnya keputusan idRas tentang aksi
Pembebasan Irian Barat pada November 1957. Peateritit menamakan aksi
tersebut dengan sebut@perasi Pembebasan Irian Batat Di Kota Jember
dimana komunitas orang Belanda merupakan mayodiksnal dengan sebutan
Gerakan Aksi Irian Barat atau disingkat GRANAT. Senitu dilakukan sebagai
konsekuensi dari semangat pembebasan Irian'Barat

Untuk CPV Jember, kepergian para peneliti dan tkdimulai pada
tanggal 5 September 1956. Pada tanggal terselaku#dn Pemutusan Hubungan
Kerja (Beeindiging dienstverband@rhadap C.J. Gudfé, seorang peneliti bagian
tanaman keras di CPV Jember. C.J. Gude mengundulikadari CPV Jember
disebabkan oleh kunjungannya ke Eropa dalam raogké&erja mulai 10 Maret
1956 hingga 9 September 1956. Kunjungan tersebutnbuatnya senang
sehingga sebelum habis masa cutinya, ia tergesajgdang ke Jember untuk
meminta ijin pemberhentiannya di CPV pada tangg8eptember 1956. Selama

cuti, Gude mendapatkan penawaran kerja yang lehyibkl di Eropa sehingga

122 G. Kessel Brennerlrian Barat Wilayah yang tak Terpisahkan dari Indmia,
(Jakarta: Lembaga Kebudayaan Rakjat, 1961), himDafam, Susiati, "Masalah Nasionalisasi di
Javasche Bank Tahun 1951-1953%Skripsi S1 Jurusan Sejarah Fakultas Sastra Universitas
Jember, 1987), him. 56.

12 M. Yahmadi, "Memo” Surabaya, 2 Juni 200/2mbar 2.

124 Dalam, Taak Organisatie en financiering tahun 1973-1988c.Cit. Lihat pula dalam,
Menara Perkebunanahun ke-27 No. 4 — April 1958., him. 91.

125 Arsip CPV Jember No. 1264 tertanggal 5 Septeml$56 ltentangBeeindiging
dienstverband Ir. C.J. Gude.
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Gude ingin cepat kembali ke Eropa dan melepaskderjg@nnya sebagai
pegawai di CPV Jember. Pemberhentian tersebutulitak atas permintaan F.
van Gogh (Direkteur CPV Jember tahun 1956) kepd®M Pusat Jakarta.

Pada tanggal 10 Desember 1956, Mejuffrouw G.L. deaberg, seorang
asistentanaman keras, meminta ijin pengunduran diri d®VQember®. Alasan
pengunduran dirinya tidak diketahui. Pengunduraimyh berdasarkan perintah
langsung dari Direktur CPV Bogor J.T. Wassink targgpengetahuan CPV
Jember secara resmi. Hal ini dapat dimaklumi megairCPV Jember sendiri
tengah dilanda krisis keuangan yang mengakibatkésis kkepercayaan CPV
Bogor terhadap CPV Jember. Krisis ini merembet #apamenurunnya
kepercayaan diri sebagian besar pegawai di CPV eertdrhadap tempat
dinasnya sendiri.

Atas fenomena pengunduran diri tersebut dan dipahgaasa khawatir
dan takut dikarenakan kondisi Jember yang mulaiggemakan semangat anti
Belanda sejak dilancarkannya GRANAT (Gerakan Akisinl Barat) tahun 1957-
1962 oleh para pemuda pribumi, selanjutnya padggtril8 Pebruari 1957 W.P.
Van der Knaap mengeluarkan kebijakan resmi tenfmmgberian hak berhenti
(Ontslagverleningbagi para pegawai yang ingin berhenti. Knaap bemitidah
memberlakukan keputusan tersebut. Sejak saat i pegawai Belanda mulai
meninggalkan CPV Jember secara bertahap. Arus giepesrang-orang Belanda
dari CPV Jember merupakan yang paling awal dan adempotor utama bagi
hengkangnya orang-orang Belanda lain paxt@erneming-ondernemingan
CPV-CPV sejenis di Jawa Timur khususnya dan selwildyah Indonesia pada
umumnya. Semangat untuk hengkang dari Indonesialdenderas dilakukan
oleh pegawai-pegawai Belanda pamtaerneming-ondernemingrmasuk CPV-
CPV di Indonesia. Berdasarkan instruksi ALS Pusdaida, ALS perwakilan
Jawa Timur (Algemeen Landouw Syndicaat Vertegenwoordiging -Qms&h)
bermarkas di JI. Radjawali 29Resttrommeb3 Surabaya pada tanggal 13 Maret

1957 mengeluarkan dan segera mengirimkan surat é@mbPemberhentian

126 positieregeling Lagerpersoneel 1951-1973, Loc.Cit.
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(OntslagveerleningNo. 89/ A-6 Tahun 1957 secara resmi kepada K@toefd)

di CPV Jember yaitu Van der Knaap bagi pegawairgmagyingin berhen’.
Ketika itu ALS Surabaya membawahi CPV Jember, P@lila di Pasuruan,
Puslit Tanaman Hortikultura dan Balitas di MalaKgempat lembaga penelitian
tersebut beserta seluruh perusahaan perkebunadahdsia merupakan anggota
ALS.

Pada tanggal 10 Desember 1957 Pimpinan CPV Jakdrith Meijer
(berkebangsaan Swiss) memberikan skpat-Permitsbagi anak-anak dan istri-
istri para peneliti(vrouw en kinderen van®d.andbouwkundige)lCPV Jember
untuk dapat pulang ke Belarfdd Surat tersebut sebagai antisipasi guna
menghindari segala kemungkinan yang akan terjadeufiber seperti aksi anarkis
orang-orang Granat dan lain-lain. Surat tersebdake untuk 3 bulan ke depan.
Surat Keputusan Mneteri Pertahanan No. 1063/PMT/1& suraExit-Permits
di atas menjadi penyebab penting bagi perginya gacaiang berkebangsaan
Belanda di seluruh Indonesia secara besar-besardunak negeri yang dimulai
pada tanggal 10 Desember 1957.

Jumlah tenaga pimpinan atau Direksi pada sektokepenan dari
kalangan orang-orang asing terutama Belanda yamg dadseluruh wilayah
Indonesia pada tahun 1957 meliputi:

Jabatan: 1Hoofd Administrateursitau Direktur Perkebunan sebesar 14,0%
2. Eerste Employe’s/Wnd. Administratuewatau Pegawai Pertama/
Wakil Drektur Perkebunan sebesar 7,8%

3. Tuinemploye'sitau pegawai pengurus perkebunan sebesar R 4%

127 ALS Vertegenwoordiging Oost-Jav@ntslagverleningSurabaya, 13 Maart 1957.

128 Thomas Lindblad menyebutkan baheksodusorang-orang berkebangsaan Belanda
yang ada di Indonesia di mulai pada tanggal 10 bbse 1957. Dalam, Thomas Lindblathe
Importance of Indonesianisasi During The Transitivtom the 1930s to the 1960&.eiden:
Leiden University, 2002), 19.

129 Arsip CPV Jemer No. 912 tentaRgit-Permitstanggal 10 Desember 1957.

130 Menara Perkebunaahun ke-2MNo. 4 — April 1958)oc.cit.
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Sebesar 84% dari para Administrateur atau penygéagPerkebunan diantara
anggota ALS ialah terdiri atas tenaga-tenaga baBgsanda®. Sebesar 97,5%
dari jumlah orang-orang asing Eropa yang ada dinedia adalah orang Belanda.
Jumlah pegawai CPV (Djember dan Bogor) sebanyak&dg adalah orang asing
(Belanda, Swiss dan Chidd) Pada Puslit Koka Jember sebanyak 10 orang
pegawai berkebangsaan Belanda, segera meningghkdkaer. Mereka itu ialah:

1. H. Vecht (ahli bahan tanam/ahli material tanamarauatahli
plaantmateriaal)
Ir. Willet (peneliti kopi)
J.H. Potter (pegawai bagian Administrasi atau TU)
W.P. Van der Knaap (Direktur periode tahun 19568)95
Van Der Veen (ahli tanah untuk penanaman tembakau)
Van Der Linde (ahli teknologi benih untuk bahanaankopi}**
E.J. Her &sisterbagian tembakau)
H.F.C. KemperAdministrateurProeftuin Kaliwining
J.L.K. Block (Teknisi Kebun di Kebun Percobaan Mating)
10.J.J. Revermari’

Satu orang Belanda lainnya adalah Van Sprankhui2ientidak pulang ke

© © N o g bk~ w D

Belanda, akan tetapi pulang ke rumahnya di depasiit Kereta Api Kota
Jembet®*® hingga wafatnya. Hal ini karena ia punya statusidtganegaraan

Indonesia dan sebagai salah satu warga kota Jember.

131 Tan An Dijien,Persoalan-persoalan Dalam Lapangan Perkeburi@alam, Menara
PerkebunanTahun ke-27 No. 4 — April 1958)c.cit.

132 Arsip, Data Jumlah Pegawai CPV, Jakarta — Kota, 6 Desenil9&7. Tenaga Ahli :
(Bogor + Djember) : 37 orang.

133 yan der Linde adalah ADM perkebunAnim Sand I-I\Kalibaru Banyuwangi tahun
1919-1925.

134 Wawancara dengan Bapak Totok Soeharsono dan Bapmitius Hartana pada
tanggal 10 Februari 2007.

135 Wawancara dengan Bapak Totok Suhartdbio, Sekarang rumah tersebut ditempati
oleh Bapak Ignatius Hartana.
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Sepuluh pegawai CPV Jember diatas termasuk ke ddéftar 50.000
orang Warga Negara Belanda yang Pada tanggal 6nibesel1957 oleh
pemerintah Republik Indonesia diperintahkan agaminggalkan Indonesia dan
pulang ke negeri Belanda. Pemulangan para pega®®i J&mber sepenuhnya
diurus oleh CPV Jember bekerjasama dengan temttmatéri pimpinan Ltd./Inf.
Soewandi dan Kantor ke-Imigrasi-an di Surabaya rdakal prosedur terbaik
pengurusaritreis-visd*. Mereka yang dipulangkan termasuk para wanita dan
anak-anak orang Belanda. Mula-mula mereka diandlut Lodji (perumahan-
perumahan orang-orang Belanda di Jember) dengananiaatkan kendaraan
truk, dikumpulkan di Markas Kodim Jember (sekardmsg-lokasi di Jl. Gajah
Mada), dipisahkan antara perempuan dan laki-lakderd pengarahan dan
kemudian di pulangkan ke Belanda dengan mengguniedael laut dan pesawat
udara. Diantara kesepuluh pegawai CPV Jember tekndisdalamnya adalah
istri-istri dan anak-anak berjumlah 25-30 oranggiBepula dengan yang berada
di Lodji-lodji perkebunan, jumlah mereka rata-rata sebanyak 258a}*’. Hal
ini dilakukan demi alasan ekonomis, finansial daik@ogi orang-orang Belanda
yang harus tetap berjalan dan fasilitas untuk @yl ada di negeri asal mereka di
Belandd® Di Indonesia jaminan untuk ketiga hal tersebdtki ada karena
kondisi Indonesia tengah berada dalam situasi geyerecarnya menyerukan
semangat antiNederland. Orang-orang Belanda tidak pergi begitu saja
meninggalkan Indonesia. Beserta mereka dibawa $sjunuang modal
perusahaan atau lembaga termasuk modal di CPV dembe Her adalah salah
satu pegawai CPV Jember. Pada akhir Desember 195H& membawa pulang
nomor-nomor bibit tembakau N.O. yang unggul ke Be#a Bibit-bibit nomor

13¢ Uitreis artinya perjalanan ke luar negeyisaartinya tanda tangan (bahwa telah dilihat
dan disetujui). Dalam, S. WojowasitBkiamus Umum Belanda-Indonesidakarta: Ichtiar Baru
van Hoeve, 2003), him. 752.

137 Untuk menyebut salah satu contohnya, dari perkabufiotok Kecamatan Kalisat
setelah dipulangkan sebanyak 30 orang yang tead#$ nyonya-nyonya, tuan-tuan pegawai
perkebunan dan anak-anak mereka. Wawancara deragsak Blsman pada tanggal 30 Desember
2007.

138 Arsip CPV JemberOnderwerp: Afvoer Nederlands Persondgbgor, 13 Desember
1957.
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tersebut terdapat dtroeftuin,sementara nomor-nomor yang menunjukkan bibit-
bibit mana yang unggul, dibawa pulang ke Belandab#@tnya, pekerjaan seleksi
tembakauN.O. menjadi macet. Harapan untuk dapat mempertaharkabakau
N.O. jenis unggul sangat sediR#

Fenomena ini kelak menimbulkan terputusnya kesinenmgadn SDM
(Sumber Daya Manusia) bermutu yang merupakan éseiauembaga penelitian,
estafetprogram penelitian akan berpindah kepada pihal yainus pengetahuan,
keahlian dan pengalaman akan program tersebutlsesiskeuangan yang cukup
berartt°.

3.3.2 Keinginan Pegawai Untuk Meninggalkan L embaga

Kondisi Perekonomian Bangsa Indonesia pada tah&7-1962 sangat
memprihatinkan terutama untuk sektor perkebunan mnelitian perkebunan.
Dana pemerintah cenderung dipusatkan untuk menihiggga pembebasan Irian
Barat*’. Sektor perkebunan sebelum Aksi Irian Barat tahd®57
menyumbangkan bagi Devisa Negara sebesar 70% desiggpor senilai 7
Milyard**? dan sisanya 30% berasal dari minyak tanah danhtif@ada tahun
1958 terjadi penurunan produksi tembakau, kina,i kagn teh dari seluruh
perkebunan milik Belanda antara 40% - 5% dibandingklengan produksi
pertanian lainny4® Hal ini menyebabkan turunnya ekspor dari 40% nat®40,
menjadi 29,2% tahun 1958. Kemunduran tersebut didetn karena:

5. Tidak amannya sektor produksi terutama di daeraha$era Timur

13 Dewan Perancang Nasional Republik Indonesiagit., him. 1908.

140 Hastjarjo Soemardjan dan Rahdi S. Pudjosuna®mblematika Pengelolaan
Penelitian Perkebunan di Indones{dakarta: Pusat Penelitian Perkebunan, 1998),32m.

141 Mochtar Lubis,Hati Nurani Melawan KedzolimafJakarta: Sinar Harapan, 1988),
him. 75. Dalam, Sunarlan, "Pemikiran dan Usaha Bukavenerapkan Nasakom Pada Masa
Demokrasi Terpimpin di Indonesia Tahun 1959-196SkripsiS1 Jurusan sejarah Fakultas Sastra
Universitas Jember, 1996), him. 152.

142 Menara Perkebunariahun ke-29 No. 7 — Djuli 196@p.cit.,him. 13.

143 Tan An Dijien,Loc.Cit. Dalam,Menara Perkebunarfahun ke-27 No. 4 — April 1958,
op.cit.,him. 89.
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6. Turunnya harga-harga komoditi penting dalam pasakamia karena resesi
ekonomi duni&™

Hal tersebut menyebabkan kemampuan keuangan Penmémp Balai-balai

Penjelidikan Perkebunan Besar (PBPPB adalah pené€®¥) di Jakarta

melemah. Perhimpunan ini berada di bawah Departeerkebunan dan

Departemen Perkebunan berada di bawah Yayasan [Pamelitian dan

Pendidikan Perkebunan milik pemerintah.

Pada tahun 1961 BPPB (Balai Penjelidikan Perkebuesar) Djember
mengusulkan kenaikan dan penetapan gaji baru. bsuilédak disetujui PBPPB
dan tidak mengijinkan penetapan gaji baru dengasaal kemampuan keuangan
Perhimpunan yang tidak menyanggupinya. Pada ta@6h-1963 BPPB Djember
(ex. CPV Jember) terpaksa memakai peraturan gag kang merupakan warisan
kolonial Belanda yang telah dipakai sejak 1 Jand®5d*. Peraturan ini
diberlakukan kembali karena peraturan yang samgaeatas nama perjuangan
Sarbupri dalam kenyataannya sudah tidak berlakist&glah Sarbupri kehilangan
pamornya sejak akhir tahun 1957. Peraturan gajalemangatur pembayaran gaji
antara f 325 - f 22,5 kepada seluruh golongan papaerutama pegawai
menengah di CPV dan mandor kecil di Kebun Percol®aoeftuin) hingga
pegawai lepas yang terdiri atas buruh-buruh perkab(arbeidersj*®. Peraturan
gaji lama tersebut diatur dalam Reglement CPV Pulakarta Pasal 1 Ayat 5
tentang ketentuan-ketentuan bagi pekdkéerknemer) Peraturan lama tahun
1950 tentang peraturan gaji yang pelaksanaannypasatangan tahun 1957 telah
mencukupi kebutuhan hidup para pegawai secara cularpuaskan karena pada
periode tahun 1950-1957 belum terjadi krisis keaangang cukup berarti.
Bahkan pada tanggal 25 Juli 1955, 24 April 1956 #laiuni 1956 dikeluarkan

peraturan kenaikan gaji beriringan dengan momermréeb bagi para buruh

144 Menara Perkebunariahun ke-28 No. 3 — Maret 195&p.cit.,him. 61.
145 Reglement (Peraturan) CPV Jember Tahun 1950, him.

14¢ positieregeling 1949op.cit., him. 1. Dalam,Reglemen{Peraturan) CPV Djakarta-
Kota.
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khususnya buruh Kebun Percoba@minpersoneellyang beragama Islam dan
buruh anggota Sarbupri antara Rp. 100, hingga Rp*30 Peraturan kenaikan
gaji ini mengindikasikan kondisi keuangan CPV Jenylaemg cukup stabil. Ketika
terjadi nasionalisasi dan modal untuk gaji paraaped dilarikan ke luar negeri
oleh para pengusaha Belanda yang pulang ke negeségk tahun 1956, bangsa
Indonesia kekosongan dana dan hal ini berdampak pada pegawai CPV
Jember. CPV Jember kewalahan dan kebingungan pketeasediaan dana bagi
gaji pegawainya. Keadaan ini diperparah oleh kkjalasan dan kemantapan
status CPV Jember apakah BUMN, Balai Penelitian stayaLSM atau
Koperast*®. Kejelasan status ini penting sebab akan membanggptian bahwa
CPV Jember adalah milik pemerintah berwujud BUMNkaJCPV Jember
menjadi BUMN maka pendanaan untuk gaji pegawai dana kepentingan-
kepentingan penelitian lainnya akan jelas dan pbstasal dari pemerintah.
Setelah perkebunan-perkebunan Belanda yang mengalama utama bagi CPV
Jember menjadi PPN Baru yang berarti menjadi miémerintah RI pusat
Jakarta, CPV Jember menjadi kehilangan induk hiroggkarut-larut.

Atas kebijakan menggunakan peraturan gaji lamalbetsmengakibatkan
motivasi para pegawai untuk menggali dan mengakdmal potensi yang
dimilikinya kepada Balai Penelitian di Jember tefabBnurun sehingga menjadi
kurang bagu¥®. Juga dedikasi para pegawai berkurang dan sulitpeeahankan
tenaga kerja yang unggul. Padahal, aset utama ibsiifusi penelitian adalah
SDM yang bermutu tinggi, khususnya untuk tenagaliedan para teknisi yang
secara langsung melaksanakan kegiatan penelitimpelagembangan. Penelitian
adalah kegiatan yang berorientasi ke masa depajanbgka panjang, berperan
vital bagi perkebunan dan hasilnya penuh dengan ketidsfan. Akibatnya
ketenangan jiwa bagi SDM yang terlibat menjadi daeggu. Maka terjadi

perpecahan dikalangan pegawai BPPB Djember yaitu:

147 positieregeling Lagerpersoneel 1951-1973 , Loc.Cit.
148 Hastjarjo Soemardjan dan Rahdi S. Pudjosunamyait.,him. 31.

149 pid., him. 32.
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1. Beberapa pegawai yang memilih untuk tetap bekéignbaga
2. Beberapa pegawai yang meninggalkan lembaga

Para pegawai yang bersedia tetap bekerja di lemélgana tahun 1957-
1962 juga kinerjanyaemrawutdisebabkan oleh satu orang pegawai diberi tugas
menangani beberapa bidang penelitian. Satu oraggwse CPV Jember diberi
tugas menangani karet, tanah, penyakit tanamampelagolahar{bereiding)hasil
panen. Hal ini tidak seperti yang terjadi di lemb&ybber Research Institute of
Malaysia(RRIM) yang mana dalam satu komoditi karet, seb&r800 orang ahli
menangani 200 bidang penanganan karet, yakni safganenangani penyakit
karet dan satu orang menangani hama cacing dagaiapd™.

Alasan yang lainnya yakni mereka bekerja di lemtsdglah sebagai batu
loncatan sambil menunggu pekerjaan di lembagapdeusahaan perkebunan lain
yang lebih terjamin penggajianriya Mereka adalah:

1. Boesono (Kepala Kantor CPV Jember)
Wangke (Juru Tik)
Mengko (Pengurus KP Kaliwining)
Soetomo (Juru Tik)
Aruman (Juru Tik)
Sosrodarmodjo (Bagian Keuangan)
Soeprapto (Bagian Arsip)

© N o g bk~ w Db

Abutoyo (Kepala Perpustakaatf)
Para pegawai lain yang memilih untuk meninggalleanidaga merupakan
paraasistenpeneliti kopi, kakao dan karet yaitu:

1. Soemarto (Lulusan SPMA Malang)

2. Soeherman (Lulusan SPPMA Jember)

3. Samsoetedjo (Bekas TRIP Jember yang disekolahkaamtibouwschool
Malang melalui Ikatan DinaSy

150 wawancara dengan Bapak Totok Soeharsono padaaia@@danuari 2008.
51 aporan CPV Jember Tahun 1961-1968n. 1.

152\wawancara dengan Bapak Totok Soeharsboo.Cit.
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4. Lucas Soetomo, meletakkan jabatannya sebRgmfveld-assistenEPV
Jember pada tanggal 31 Mei 1458 la adalah Lulusan SPMA
Yogyakarta

5. F.X. Boeseke, mengundurkan diri pada tanggal 1 cBaptr 1962. la
adalah seorang penyuluh bahan tanam (bibit kaoet,dan kakao).

6. Soeninto (Lulusan SPMA Yogyakarta)

Bambang Soegeng

8. R. Sadjiarto, berhenti dari jabatannya sebagai ipiamp KP Kaliwining
pada tanggal 1 Desember 1960.

9. Roedyati Rasjid (kelahiran Bandung), mengundurkiarnpeda tanggal 31
Maret 1961. la adalah seorang pegawai Laboratorium.

10.Rahajoe. Mengundurkan diri pada tanggal 31 Mei 192dalah seorang
pegawai Laboratorium.

11.R. Moch. Koesnowadi, mengundurkan diri pada tandgduli 1962. la
adalah Pj. Pemimpin KP Sumber Asin di Mal&ig

12.Ir. Lauw Siek Liem. Mengundurkan diri sebagai Pgni#mpin CPV
Jember pada tanggal 1 Agustus 1662

13.Ir. Ong An Pang. Mengundurkan diri dari jabatan Pgmimpin CPV
Jember pada tanggal 1 Januari 1861

153 TRIP adalah Tentara Republik Indonesia Pelajail hmdatihan TNI agar dapat
berjuang membantu TNI mengusir Belanda. Ketika grarang Belanda telah pulang ke negeri
asalnya berkat perjuangan segenap rakyat JembentdiNI dan TRIP, para anggota TRIP
Jember sebagian diantaranya ada yang disekolalek8PKMA Malang dan SPMA Bogor.

Anggota TRIP lainnya yang disekolahkan ke SPMA-SPNMI&h CPV Jember atas
perjanjian Ikatan Dinas dengan pemerintah Rl ad8ahanhadi dan Sunarya. Keduanya kelak
menjadi perintis berdirinya Universitas Tawang Altau Universitas Jember.

Begitu pula dengan Tentara Genie Pelajar (TGP) &tauara yang memiliki bakat luar
biasa, yang merupakan hasil pelatihan TNI Jembyg@tanya disekolahkan Kembachtsschool
(Sekolah Tekhnik Menengah dengan beberapa jurisaintyangunan, perairan dan mesin).

154 Menara Perkebunarahun ke- 27 No. 7 — Juli 1958p.cit.,him. 161.

155 |pid. Lihat pula dalam Menara PerkebunanTahun ke-31 No. 8/9 — Agustus/
September 1962, him. 85.

158 Menara Perkebunarifahun ke-31 No. 5/6/7 — Mei/ Juni/ Juli 1962, h85.

15" Menara Perkebunanahun ke-30 No. 1 — Djanuari 1961, him. 2.
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14.Kho Bing Tjing. Mengundurkan diri pada tanggal 1sBmber 1962. la
adalah seorang penyuluh pertanian yang aktif dakengP Kaliwining
untuk memberikan penyuluhan tentang pemetikan kepiresdan tata
cara teknis pengolahan perkebunan lainnya.

Mereka adalah penyelidik (Research Workers). Keadaareka saat itu
onder betaald,artinya menerima gaji yang tidak seimbang dengayagudan
kedudukannya dalam masyardRatMereka merupakabrain powernegara atau
Scientistatau ilmuwan atau pemikir kuat bidang pertanianagab aset hidup
milik Negara yang harus dipelihara demi kemajuargasa. Oleh karena gaji
mereka di CPV kurang, kebanyakaasearch workersersebut bekerja di tempat
lain yang lebih menjanjikan keuntungan finansiah derjamin akan kebutuhan
kesejahteraannya. Mereka itu adalah:

1. Soemarto, yang setelah keluar dari CPV Jembergigadi Administratur
atau ADM pada salah satu perkebunan milik PPN [Xednber

2. Soeherman, menjadi Sinder di PerkebuAdjpengJember

3. Lucas Soetomo, menjadi Sinder di salah satu perl@bdi Jember

4. Soeninto, menjadi Sinder di Perkebunan Tugu SadaK®tan bangsal
Sari yang merupakan perkebunan milik Inggris, menggan F.X.
Boeseke

5. F.X. Boeseke, menjadi Sider di perkebunan Tugu Sanhggantikan
Soeninto setelah tanggal 1 September 1862

6. Bambang Soegeng, bekerja di PT. Perantara cabartuedePT. Perantara
adalah makelar perdagangan Tembakau antara Indodesgan Jerman.

PT. Perantara bertugas mencari pembeli di Jerman.

7. R. Moch. Koesnowadi, bekerja di Perkebunan Sumbadg (sekarang
milik Perusahaan Daerah Perkebunan (PDP))

%8 Dewan Perancang Nasional Republik Indonesiagit.,him. 1882.

159 E X. Boeseke menjabat sebagai Sinder pada peraeblingu Sari menggantikan
Soeninto. Pada perempat akhir tahun 1962, Soedibtmuh oleh penduduk setempat di Tugu
Sari oleh karena penduduk yang mayoritas berbaflasara tersebut merasa tersinggung dengan
sikap Soeninto (Kelahiran Klaten) yang sombong deremehkan ethnis Madura. Wawancara
dengan Bapak Totok Soeharsono pada tanggal 28ri2008.
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Mereka di sambut dengan senang hati di perekbuegdipunan dan
langsung dijadikan Sinder. Pihak perkebunan telelihat kualitas para lulusan
SPMA dan Landbouwschooldi Malang dan Bogor tersebut. Mereka dapat
diandalkan guna mendapatkdantie’me atau jasa produksi dalam menaikkan
laba hasil produksi perkebunan. Dengan keadaarrts@pemenyebabkan para
mantanasistentersebut tidak mau kembali lagi bekerja di CPV JeriB Di
Perusahaan baru mereka lebih tenang dan 100% pam#iau ide-idenya dapat
tercurahkan.

Dengan berkurangnya jumlah pegawai dan tidak adag ysegera
menggantikannya, kelancaran pekerjaan penelitiamjadieterganggu. Disisi lain
pegawai ada yang sibuk membimbing tenaga-tenaga lobrsan SPMA dan
SPPMA yang belum mahir me-manajemen lembaga. Regawai baru tersedia
bersedia bekerja meskipun gajinya kecil. Hal-hgdesg ini yang menyebabkan
BPPB Djember vakum selama 6 tahun (1957-1963). Wa#talam pengertian:

1. Tidak menghasilkan penemuan bibit atau obat baguHzma tanaman

2. Tidak banyak tamu asing yang berkunjung

3. Produksi hasiProeftuinseperti kakao, kopi dan karet sedikit hasilnya

4. Kunjungan ke perkebunan untuk cek tanaman haresngijit dari pihak
perkebunan dengan ongkos bensin dari perkebun@am&aembaga tidak
punya kendaraan layak pakai dan sebagdihya

3.3.3 Masalah Kewar ganegaraan Lauw Siek Liem Tahun 1962

180 Fungsi seorang asisten di CPV Jember adalah seatagey yang diperintah lembaga
agar berangkat ke perkebunan-perkebunan guna meéiigeampeltanah dan buah kopi hasil
panen untuk kemudian di bawa ke laboratorium CPYhb#&s guna penelitian lebih lanjut
berdasarkan permintaan dari perkebunan-perkebuParkebunan-perkebunan di Jember sejak
berdirinya selalu mengeluhkan tentang hama, pethygaki metode pemupukan yang benar kepada
CPV Jember. Hasil wawancara dengan Bapak Totokeé®seto pada tanggal 28 Januari 2008.

161 Seperti keadaan keuangan Lembaga yang tidak mamipix membeli ban luar dan
dalam untuk model ban kuno mollikep Willyskarena ban kuno harganya mahal dan hanya
terdapat di Jakarta. Dalam, Laporan BPPB Djembéumia961-1963oc.cit. Ketika itu, diantara
mobil-mobil yang melintas di Jember Kota, sebadiasar adalah milik orang-orang perkebunan.
Wawancara dengan Bapak Totok Soeharsono pada tézg&danuari 2008.
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Sejak Abad ke-19, orang-orar@hina mengawali dominasi ekonominya
dengan menguasai perdagangan candu, toko, rumadi dad terus-menerus
menjalin keakraban dengan pemerintah Hindi Belandasilnya, beberapa
diantara mereka ada yang diangkat menfgkir kcamanan dan ada yang diberi
pangkat Letnan, Kapten dan Ma¥f8r Posisi-posisi strategis etnis China sebagai
Opsir, pengusaha candu, pengelola toko dan rumddi,geenderung diwariskan
secara turun-temurun dalam bebergpsn keluarga China, bahkan hingga 5 atau
6 generasi ke bawahnya di wilayah perkotaan, dadeah propinsi. Sejumlah
Modal hasil usaha dari profesi-profesi tersebutatigprkumpul dan tersimpan
dalam lingkup kecil di pemukiman orang-orang Ch{R&cinan)untuk jangka
waktu yang lama.

Pada periode tahun 1930-an orangoragn ChinardlidiBelanda tiba-tiba
menjadi miskin, menganggur dan penghasilan yangbadéu kecil oleh karena
terjadinya Resesi ekonomi dunia pada waktu ituikdesituasi ekonomi kembali
normal, orang-orang China kembali menggiatkan us&baomi dan melanjutkan
kembali profesi politiknya hingga tahun 1945. Seke$ekolah bagi etnis China
mulai berdiri dan terdapat beberapa diantara merb&ehasil menempuh
pendidikan diwageningenUniversitas Gadjah Mada dan Universitas Indonesia
Bogor (Ul Bogor) khusus jurusan pertanian.

Dengan terjadinya berbagai gejolak kebangsaang yamengusung
semangat anti orang asing di berbagai wilayah Riksehun 1945, hubungan
orang Belanda dengan orang China atau orang Tiengtan par&loa-Kiauyang
berprofesi di luar bidang politik (seperti para pgang, pemilik toko, kalangan
pelajar dan Sarjana Belanda dan Tionghoa), mepjadi Dengan latar belakang
ini menyebabkan orang-orang Tionghoa lebih mudaestkya untuk bekerja di
perusahaan-perusahaan Belanda disamping bebergpaardi mereka juga
memiliki perusahaan. Sebelum nasionalisasi, seddkter kehidupan yang
strategis yang dimiliki orang Belanda dan Tiongladalah sekolah, perkebunan,

lembaga penelitian perkebunan, pertokoan emast pagaelanjaan dan lain-lain.

152 0ng Hok Hamloc.cit. Dalam, International Quality Publicatioop.cit.,him. 27.
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Lauw Siek Liem, Ong An Pang, Kho Bing Tjing dan mgaTionghoa lainnya
dapat dengan mudah diterima untuk dapat bekerj@Ryf Jember, sementara
Lucas Soetomo, Totok Soeharsono, Rahmulyoko damlda akan sulit untuk
dapat bekerja di CPV Jember seandainya tidak lebivijakan nasionalisasi,
Indonesianisasi dan perjuangan Sarbupri oleh kardominannya bangsa
Indonesia dalam sektor politik bangsa Indonesia.

Dengan kehadiran patdoa-Kiau di CPV Jember, yang begitu mudah
untuk menduduki jabatan penting lembaga, menyelaplkaa pegawai pribumi
pada CPV Jember telah benci terhadap superiortesHna-Kiau tersebut. Para
pegawai CPV Jember pasca nasionalisasi sebagian &gslah orang Indonesia
asli. Para ahli, staf peneliti dan pemegang jabtgeimggi pasca nasionalisasi di
CPV Jember adalah terdiri atas orang-ording-kiau. ParaHoa-kiaumemegang
kendali penuh atas apapun menyangkut persoalammkeatman. Mereka tidak
menyadari akan hal-hal yang telah dialami kebanyakeang asing ketika
keberadaan mereka di Indonesia tidak disenangisaghnap rakyat Indonesia.

Dampak yang dirasakan segenap pegawai pribumi @&¥ber untuk
menjaga kelangsungan penelitian di tempat dinasdaah kebanyakan para
pegawai pribumi kurang suka memanfaatkan pgdoa-kiau untuk mengelola
lembaga. Para pegawai pribumi lebih berkeinginatukumemilih orang asli
Indonesia seandainya tidak munddénifestoPolitik Presiden Sukarno dan SK
Menteri Pertanian Mr. Sadjarwo No. 247/Um/57 Pa8alAyat 3 sejak
nasionalisasi bergulir pada akhir tahun 199anifestoPolitik Presiden Sukarno
yang selanjutnya ditindaklanjuti oleh Menteri Prids@, secara tidak langsung
sejak Desember 1957, menghendaki agar phra-kiau mendapat tempat dan
kesempatan yang wajar untuk memimpin CPV Jembeia guengupayakan
perbesaran produksi di lembaga tersebut. Para peggsibumi tidak
menghendaki Lauw Siek Liem menjadi pimpinan CPV @endilatar belakangi
oleh beberapa hal sebagai berikut:

1. Semangat Nasionalisme yang tinggi terutama padangah staf

perpustakaan, staf Tata Usaha dan AdministratuuKdtercobaan, yang
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salah satunya dibuktikan dengan aktivitas bersamadengarkan siaran
Radio secara berulang-ulang

2. Bapak Rahmulyoko sebagai staf senior Tata Usahg (i&hjadi orang
nomor satu versi pegawai pribumi yang mempunyaiuhghn baik
dengan pihak-pihak di luar CPV dan sebagai pengnitema paraioa-
kiau

3. Staf menengah CPV seperti TU, Perpustakaan (mentbaavaip dan
penerbitan) damsistenlapangan (pendamping para tamu yang meninjau
kebun percobaan) merupakan orang-orang yang gigih Hreatif
mengikuti perkembangan politik kebangsaan Indonesia

Lauw Siek Liem yang langsung naik pangkat menjadeldur CPV
Jember pasca pengunduran diri Ong An Pang, meigatdin-bulanan para
pegawai pribumi. Rasa tidak senang para pegawbiuipii terhadap Lauw Siek
Liem diwujudkan dalam bentuk sikap dan tindakaddkan yang masih berada
dalam batas-batas kewajaran dan tetap mengindaiagmmenghargai harga diri
dan martabat orang lain misalnya dalam hal pemdéggrpara pegawai pribumi
sesekali mengeluarkan kata-kata sindiran yang tidakk didengar. Liem
mempunyai karaktestoriter terhadap para pegawai pribumi. la bersikap sombong
dan selalu menekan para pegawai di kebun-keburolpgaa. Sikap ini semakin
memperburuk keadaan lembaga yang tengah kacau.

Sindiran-sindiran seperti yang tersebut di atasnmet Liem jengkel dan
sakit hati. Permasalahannya adalah BPPB Jember @BV Jember
kedudukannya masih berada di bawah CPV Bogor yamgdmang menangani
persoalan-persoalan perkebunan tembakau, kopit Kare kakao yang ada di
wilayah Jawa Tengah dan Jawa Tim{uandbouw Afdeeling Midden en Oost
Java). Direktur CPV Bogor R. Sudjarwoko Danusastro dapa&nimdak Liem
apabila terdapat hal-hal yang tidak diinginkan BodoJember, sementara CPV
Bogor telah jatuh sepenuhnya ke tangan orang Isireesli. Keadaan ini tidak
memungkinkan Liem untuk membalas sindiran tersebeéndainya Liem
berkeinginan untuk membalas. Keadaan ini menyelmalikam selalu merasa
serba salah dalam ber-aktivitas di CPV Jember kanesraHoa-kiau lebih
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cenderung memiliki sifat individualistis sehingggadhkan aksessosialnya di
lembaga. Sindiran yang dimotori oleh Rahmulyokoagge pipinan tidak resmi
CPV Jember, merugikan dan diskriminatif. Lauw Siegm akhirnya tidak peduli
terhadap penelitian di CPV Jember.

Dampak yang diakibatkan dari sikap Lauw Siek Lieamgy tidak peduli
terhadap kelangsungan penelitian tembakau, kokadkdan karet di CPV Jember
yang sejak bergulirnya nasionalisasi telah menjastruksi resmi pemerintah RI
adalah para pegawai pribumi akan semakin mudahmdal@aya mewujudkan
impian menyingkirkan Lauw Siek Liem yang diupayakdengan sehalus
mungkin, sehingga kelak Liem akan mengundurkan deblah-olah dari
keinginannya sendiri seperti yang telah dilakukandahulunya Ong An Pang.
Para pegawai pribumi melakukan aksi sindiran tidscara terus-menerus
dilakukan. Cukup sesekali dilakukan, setelah tatléada perubahan sikap Liem,
para pegawai merundingkan kembali aksi-aksi yaram akterapkan selanjutnya.
Strategi ini digunakan para pegawai pribumi untinamamkan rasa tidak enak
dan tidak betah dalam ber-aktivitas di lembaga #efgauw Siek Liem.

Langkah ini berlangsung dalam kurun waktu cukupaagakni 5 tahun,
terhitung mulai tanggal 1 Juni 1957 saat Liem diatgnenjadi staf ahli, hingga
tanggal 1 Agustus 1962 saat Soenaryo diangkat ae@eami sebagai Direktur
CPV Jember menggantikan Liéth Dalam kurun waktu tersebut, ialah pada
tanggal 9 September 1959, Persatuan Pengusahabteske Besar Indonesia
(P3BI) yang merupakan gabungan dari ex. ALS/ ZW&%enjak nasionalisasi
bergulir, memerintahkan kepada semua kantor-kamrastbang P3BI di daerah dan
kepada BPPB (CPV) termasuk BPPB Jember, agar méeathéan (Opgave)
nama-nama tenaga asingnya. Hal itu dilakukan gureamenuhi Instruksi
Penguasa Perang Pusat A.H. Nasution No. Instr/pef&9/1959 tanggal 25 Juli
1959 tentang kebijaksanaan di bidang kepegawaiarbupuhan dalam
perusahaan-perusahaan negara mengenai pegawaigdedmsuh-buruh yang

berkewarganegaraan asing dan pengumuman Mentezrd®gran RI No. Al/138

183 Majalah, Menara Perkebunaifahun ke-30 No. 1 — Januari 196p,cit.,him. 2.
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tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah No. 6&inTdl®58 tentang
Peremajaan Alat-alat Negara yang masing-masingirdae CPV Jember pada
tanggal 26 Agustus 1959 dan tanggal 11 Agustus.1IBb@PV Jember terdapat
nama-nama seperti Lie King Hie, Kho Bing Tjing, M&o dan Lauw Siek
Liem'®* Para Hoa-kiau di CPV segera diganti oleh tenaga-tenaga bangsa
Indonesia sebab mereka hanya pegawai menengaharfbdgisten, TU dan
Perpustakaan). Liem tidak diganti sebab dia adagabat Pimpinan CPV Jember
yang tenaganya masih dibutuhkan di lembaga berdésarekomendasi Menteri
Penerangan G.A. Maengkom dan Instruksi Penguasad@usat seperti tersebut
di atas. Lauw Siek Liem untuk kali yang pertamapemenjadi pimpinan CPV
Jember.

Pada tanggal 14 Desember 1959 lahir Keputusan Beadeerang Daerah
Swatantra Tingkat 1 Jawa Timur No. KP2-72/12/19&&ang kebijaksanaan di
bidang kepegawaian/ perburuhan dalam perusahaasgheran negaf& Dalam
Pasal 2 keputusan tersebut, secara tidak langsubhly MWasution memberi
kesempatan untuk tetap dapat bekerja bagi tenaggdeahli asing di CPV
Jember hingga 31 Desember 1959. Kesempatan inrpdipgng lagi hingga
tanggal 15 Januari 1960, terutama terhadap Direkimpinan Perusahaan
Negara (termasuk CPV Jember) di wilayah Jawa Tifiuontuk kali yang kedua,
Lauw Siek Liem telah aman dari jeratan peraturamatpean tersebut karena ia
memiliki status sebagai Warga Negara Indonesia (Vgditara sah.

Untuk menindak lanjuti keputusan penguasa perarggheat, Brigadir
Jenderal D. Soeprajogi sebagai wakil ketua Dewampiian Pusat Badan
Nasionalisasi (DPP BANAS) melalui keputusannya NO077/BANAS/60

tanggal 2 Maret 1960 menegaskan kembali tentandingeya pelaksanaan

164 Arsip Regelingen en Reglementen, Algemeen 195%-197

185 perusahaan-perusahaan Negara termasuk salahsadalah CPV Jember. Dalam
Surat PBPPB Jakarta kepada Pimpinan Balai Penyelidikerke®Bunan Besar Jember melalui
Peperda Jatim, Surabaya, 21 Maret 1960.

166 Keputusan Penguasa Perang No. KP2-72/12/1959ntpriktabijaksanaan di bidang
kepegawaian/ perburuhan dalam perusahaan-perusabgara, Pasal 4 Ayat a.
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keputusan penguasa perang termaksud di seluruhksbirBadan-badan
Penampung Orang-orang Tionghoa. Dalam keputusaraD@&impinan BANAS
Pasal 3 Ayat 3 disebutkan bahwa:

Mereka jang hingga kini masih terus berdiam diridak pernah
menentukan sikapnya. Terhadap mereka supaja dinkietagasan, mau
menjadi warganegaraR.l. atau R.R.T. meskipun di dalam perdjandjian
soal Dwi-kewarganegaraan R.I.-R.R.T. kepada mereikeri waktu 2
tahun untuk menentukan sikap. Djika mereka belumemntekan sikap,
sementara waktu mereka harus dianggap sebagai omsigg, akan
dikenakan instruksi KASAD/ Pe. Per. Pu No. Ins®/@859. Djika
mereka telah menentukan sikap memilih kewarganegam.l. maka
supaja dibuatkan daftar bagi mereka untuk mendapatperlakuaan
sebagai warganegara R.l. Guna tertibnja supaja daftar tersebut
dimintakan legalisatie Pengadilan Negeri setemmdmbil menunggu
kemungkinan pelaksanaan setjara technisch daripaeiajandjian soal
dwi-kewarganegaraan R.1.-R.R.T. bagi mereka jamggniimmendjadi warga
negaraR.l.

Dengan sendirinja pelaksanaan segala sesuatu tideknerlukan

biaja21®’

CPV Jember termasuk salah satu Badan Penampungg-orang
Tionghoa sebab CPV Jember memiliki pegawai dariangdn orang-orang
Tionghoa. Sebagai tindak lanjut, PBPPB Jakarta gadggal 21 Maret 1960
mengharapkan dengan sangat agar pegawai-pegawaB BRmber dapat
mematuhi ketentuan-ketentuan tersebut.

Lauw Siek Liem sejak tahun 1940 memiliki kewargayawraan ganda atau
Dwi-kewarganegaraan, yakni RRC dan Warga Negararglel berdasarkan
Undang-Undang Atas Kerakyatan Beland@vet Op Het Nederladsch
Onderdaanschapatau WNO atau undang-undang tentang Kawula Belgadg
diberlakukan pemerintah Kerajaan Belanda sejakg@ing0 Februari 1916

WNO menyatakan bahwa orang-orang Tionghoa yandy telanjadi keturunan

187 Dikutip dari Arsip SuraKeputusan Dewan Pimpinan BANAS No. K/077/BANAS/60
tanggal 2 Maret 1960.

188 R, Soemarsond)e Hedendaagse Staatkundige Hervormipglam, J.H. Haye dkk,
BestuurvraagstukkenJakarta: Departement van Binnenlandse Zaken), Bib6. Lihat pula
dalam, Benny G. Setiono, “Kehancuran dan KebangKitartabat/ Jati Diri Ethnis Tionghoa di
Indonesiat.th., him. 15.
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kedua yang lahir di Hindia Belanda adalah KawulalaBga. Di sisi lain

pemerintah RRC mengklaim bahwa seluruh orang Tioaglang lahir di Hindia

Belanda adalah warga RRC. Klaim-klaim tersebut rakitgitkan munculnya

masalah Dwi-kewarganegaraan. Kedua negara (RRC Rkanda) saling

mengklaim bahwa seluruh orang Tionghoa yang lahitiddia Belanda menjadi
warga negara mereka.

Ketika Indonesia merdeka, status kewarganegaraangoTionghoa di
Indonesia adalah sebagai Warga Negara Indonesisselaagai Warga Negara
Tiongkok (China). Pada tahun 1955 dilakukan penamdmnan perjanjian Dwi-
kewarganegaraan antara pemerintah Rl dengan peateRRT/ RRC.

Adalah Perkaba singkatan dari Persatuan Karyawéai. Beekumpulan ini
terbentuk dari swadaya internal Puslit Koka padwrial958. Perhimpunan ini
sebelumnya tidak pernah ada dan akhirnya berdimjae latar belakang sebagai
berikut.

1. Oleh karena situasi dan keadaan pada waktu iturdinkaum buruh sudah
punya perhimpunan buruh bernama Sarekat Buruh Baemk@ Republik
Indonesia (Sarbupri), buruh Kereta Api tergabundama SBKA (Serikat
buruh Kereta Api), Sarbumusi (Sarekat Buruh Musliilndonesia), Kesatuan
Buruh Kerakjatan Indonesia (KBKI), Sarekat Burukaths Indonesia (SBII)
dan dan lain-lain, maka para pegawai Kantor Pusbka menggalang
perhimpunan pula.

2. Juga pendirian Perkaba dilatar belakangi oleh Harysm usulan-usulan
pribadi dari pegawai menyangkut segala hal sebalghat pengambilalihan
lembaga seperti penuntutan kenaikan tingkat katedah cukup lama bekerja.
Usulan-usulan tersebut tidak terwadabhi.

3. Karena masa peralihan adalah masa y&ogo (menyusahkan) terutama
masalah anggaran atau keuangan. Untuk menyelesaiksalah ini maka
tidak ada cara lain kecuali mempersatukan parawsaga

Perkaba tidak menginduk kepada Sarbupri dan laindan tidak berpihak
kemana-mana. Perhimpunan ini mutlak intern yanglibeya dilatar belakangi

oleh hal-hal yang telah disebutkan di atas. Keerkaba adalah Rahmulyoko. Di
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dalam Puslit Koka ia adalah seorang pegawai Tagh&{TU). Pada saat itu
jumlah pegawai Puslit Koka beserta kebun-kebunmgli buruh masih sedikit
yaitu kurang dari 50 orang.

Para pimpinan Perkaba lainnya adalah Pak Soetikagign Arsip),
Soeprapto (bagian Arsip), Pak Mashari (staf TU) dak SoewarsoAGisten
Tembakau®. Ketiga orang tersebut selain sebagai pegawaaprasreka pintar
pula dalam berpolitik. Pak Totok Suharsono padatwatki termasuk anggota
Perkaba.

Pada tahun 1960 Lauw Siek Liem naik jabatan merpadiktur Puslit
Koka. Secara diam-diam Lauw Siek Liem mempunyaiust&ewarganegaraan
ganda yaitu WNI dan Warga Negara RRC. Dilatar mlgk semangat anti non
pribumi, seluruh pegawai dalam wadah Perkaba mejatan agar Puslit Koka
dipimpin orang Indonesia asli. Rahmulyoko sebagaipman Perkaba, telah
menjalin hubungan yang akrab dengan Kantor Imigdesnber, Pengadilan
Jember dan Keejaksaan Negeri Jember. Sejak turunstraiksi resmi PBPPB
Jakarta pada tanggal 21 Maret 1960, Rahmulyoko mtanijin kepada Liem
untuk menemui seorang temannya yang bekerja di dkaimigrasi Jember.
Rahmulyoko berdasarkan usulan Perkaba dan tanpangsfahuan resmi
lembaga, menyelidiki latar belakang Lauw Siek LidnKantor Imigrasi Jember.
Alasan Rahmulyoko melakukan hal tersebut adalah:

1. Dugaan Dwi-kewarganegaraan Lauw Siek Liem oleh wagaribumi
anggota Perkaba

2. Kecemburuan sosial dari pihak pegawai pribumi @apaparaHoa-kiau
yang menduduki jabatan-jabatan penting lembaga

3. Terbentuknya euforia nasionalisme pada kalangaavpeigpribumi yang
kian hari kian kokoh

4. Dalam keseharian Aktivitas di lembaga, Lauw Sielenhi kerap kali
memperlihatkan sikap tergesa-gesa, terutama set€@BN Jember

menerima surat dari PBPPB Jakarta pada tanggale2&tN960

189 \Wwawancara dengan Bapak Totok Soeharsono dan Bgpakius Hartanapp.cit.,
pada tanggal 5 Januari 2008.
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Aktivitas Rahmulyoko untuk mencoba mengungkap qeden
tersembunyi kewarganegaraan Lauw Siek Liem, dilakulsecara perlahan-
perlahan, tidak secara terus-menerus datang keoKbmigrasi. Keadaan lembaga
ketika itu masih memprihatinkan. Kondisi CPV Jemdiiau BPPB Jember serba
tidak menentu. Para pegawai pribumi melakukan ami\keluar-masuk lembaga
sekehendak hati. Mereka mencoba mencari peker@ardisebabkan persoalan
anggaran lembaga. Penelitian pun masih belum memdei sebab tidak adanya
anggaran. Penelitian yang telah ada pun sebagasamaBelanda mengenai
klasifikasi nama-nam&lon tembakau unggulan, untuk menyebut salah satu
contohnya, menjadi tersendat-sendat. Diantara paegawai yang telah
mengundurkan diri, termotivasi oleh pandangan bahlidak ada gunanya
bertahan di CPV Jember, sementara keadaan lemédgatglak menent{f.

Dengan latar belakang kondisi lembaga tersebubyiRéyoko menunda
untuk sementara penyelidikannya perihal Dwi-kewaeggraan Lauw Siek Liem.
Rahmulyoko memberi kepercayaan sepenuhnya peridayefidikan tersebut
kepada pihak ke-Imigrasi-an untuk sementara wakahmulyoko sesekali datang
ke Kantor Imigrasi Surabaya seandainya di sananditan keterangan perihal
Lauw Siek Liem dan itupun apabila Liem memerintahl®ahmulyoko untuk
pergi ke Surabaya untuk urusan kelembagaan.

Pada Januari 1962 hingga Juli 1962 keadaan pesekan Bangsa
Indonesia sedikit membaik. Anggaran Penerimaan da@amuNegara meningkat
dari Rp. 49.877.000,- pada tahun 1960, menjadi Rp205.000,- pada tahun
19621, Dana untuk bidang pertanian yang semula Rp. 2085 pada tahun
1961, meningkat menjadi Rp. 2509.162,- pada tah@62'#% Akibatnya,
Anggaran tahunan untuk CPV Jember yang disalurkaim BBPPB Jakarta pun

170 wawancara dengan Bapak Totok Seoharsono, padgaiaddanuari 2008.
1 p_C. Suroso dklop.cit.,him. 217.

172 Jumlah tersebut diperoleh dari perhitungan sebdgaikut: Sebesar 13% dari
penerimaan Negara dialokasikan untuk membiayai tilam sektor pertanian, peternakan,
perikanan dan kehutanan. Sebesar 25% dari dan& sempat sektor ekonomi tersebut
dialokasikan untuk sektor pertanian, yang salabnyat adalah CPV Jember. Lihat dalam, P.C.
Suroso dkkJbid., him. 88.
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meningkat. Alokasi dana untuk pembayaran gaji daerasional penelitian di
CPV Jember untuk tahun 1962 sebesar Rp.150.000a08">,

Dengan bangkitnya keuangan lembaga CPV JembermiRgbko
menerima berkas-berkas bukti diri lauw Siek Lieni #&&ntor Imigrasi Jember
secara tersembunyi tanpa sepengetahuan Liem. Rabkouflalam kurun waktu
tersebut dengan atas nama Perkaba memerintahkad&k®ak Soetikno dan Pak
Soeprapto untuk datang ke Kantor Kejaksaan Negenbé@r guna mencari tahu
perihal ijin keluar-masuk kota Jember yang dilakukdaem ketika menjadi
pegawai CPV Jember. Rahmulyoko juga memerintahkepada Pak Mashari dan
Pak Soewarso untuk mendatangi Kantor Pengadilan eiNegember,
memberitahukan rencana untuk menggelar acara dalagka mengadili Lauw
Siek Liem. Hingga awal Juli 1962, Liem dipanggitlolKejaksaan Negeri Jember.
Semula Liem menolak pemanggilan tersebut. Atas ipgaian resmi dari segenap
pegawai CPV Jember dan berdasarkan rekomendasiGRYi Bogor, Liem
akhirnya memenuhi panggilan tersebut, yang sebsefansalah seorang pegawai
CPV hampir memukul Liem. Pada akhir Juli 1962, Lidiadili oleh Pengadilan
Negeri Jember. Hanya beberapa jam saja proses ilparadrsebut berakhir
dengan keputusan bahwa Liem harus di Deportasi dgern China. Istilah
Deportasi ketika itu dipahami masyarakat sebagsiiate hal yang melibatkan
orang-orang penting, merupakan pemberitaan yariggpbesar dan penting dan
dapat menimbulkan peperangan antar néffardiem akhirnya pulang ke
negaranya pada akhir Juli 1962. Lauw Siek Liem aliakan bersalah dan harus di
Deportasi adalah disebabkan oleh jabatan yang aiggya ketika itu adalah
Direktur. Seandainya Lauw Siek Liem hanya seoragppai biasa atau staf ahli,

di tidak akan diperkarakan oleh Perkaba, cukuprbdmgikan saja berdasarkan

173 perhitungan ini berdasarkan Tatérbandingan Anggaran Gaji Pegawai CPV
Jember Tahun 1958Jakarta-Kota, 6 Desember 1957. Anggaran terseshessr Rp.145.000-
180.000,-. Dalam kurun waktu tahun 1958-1962, fgati&ebijakan kenaikan gaji sebesar 1-5%.
Hal tersebut belum termasuk anggaran untuk biayeragpnal penelitian yang dianggarkan
pemerintah melalui PBPPB Jakarta sebesar Rp.120@B0,- setiap tahun.

17 wWawancara dengan Bapak Totok Soeharsame.Cit.
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Keputusan Penguasa Perang Rl No. KP2-72/12/19589 fid3 Lauw Siek Liem
harus di Deportasi disebabkan pula oleh sikapnyg yigak patuh atau tidak taat
terhadap Surat Keputusan Dewan Pimpinan BANAS NO7RBANAS/60 Pasal
3 Ayat 3, yang mengharuskan Liem untuk menentukapgpada tanggal 2 Maret
1962. Hingga akhir Juli 1962 Liem ternyata belumrmam@ukan sikap.

Persoalan Dwi-kewarganegaraan ini Lauw Siek Liainmerupakan satu
diantara sekian banyak persoalan menyangkut eksisteang-orang Tionghoa di
Indonesia. Persoalan Dwi-kewarganegaraan orangyofaanghoa berawal dari
perilaku Departemen Kependudukan Kerajaan Belarat®y yneminta kepada
pemerintah kerajaan Belanda guna memenuhi tunfegainitungan atas jumlah
penduduk Belanda yang diharapkan naik mulai tat@ir® 1Akibatnya hubungan
diplomatik antara Belanda dengan negara RRC miekijmdng sehat. Hubungan
yang kurang sehat ini oleh pemerintah Hindia Bedadidvariskan kepada bangsa
Indonesia. Ketika terjadi revolusi Indonesia tai@80-1959, dengan mengusung
semangat nasionalisme, rakyat Indonesia secaratakrenelakukan aksi anti
Tionghoa, terutama di Pulau Jawa yang menewaskaiarijiwa dari kalangan
orang-orang Tionghoa. Negara RRC tidak mau terikaa &al ini, yang akhirnya
menghasilkan perjanjian Dwi-kewarganegaraan RI-RR@s orang-orang
Tionghoa yang berdomisili dan lahir di Indonesiadgaahun 1955. Akibat
perjanjian tersebut, muncul persoalan perasaarmisup@ri kalangan orang-orang
Tionghoa dibanding orang-orang pribumi oleh karenereka meraih sukses
dalam perdagangan dan bisnis. Bangsa Indonesia umgiaipalasan yang kuat
untuk membalas keangkuhan orang-orang Tionghoeletsyakni nasionalisasi
dan persoalan Dwi-kewarganegaraan. Dengan atas nasianalisasi, bangsa
Indonesia dapat menyeimbangi bisnis orang-orangngfioa dan dengan
menggelar persidangan atas kasus Dwi-kewarganegdraagsa Indonesia dapat

menyingkirkan orang-orang penting Tionghoa.

75 pid.
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BAB 4. KESIMPULAN

Berdasarkan penulisan di atas maka dapat disimpubblahwa banyak
faktor yang melatarbelakangi munculnya tindakanamagisasi terhadap lembaga
Pusat Penelitian Kopi dan Kakao di Jember oleh petaé RI. Nasionalisasi
yang diberlakukan terhadap Puslit Koka Jember disiedin olehpertama,
kegagalan pemerintah RI untuk menguasai Irian Bdeat tangan Belanda.
Belanda selalu mengulur-ngulur waktu dalam pemhgaaji pengembalian Irian
Barat ke tangan bangsa Indonesia.

Kedua, munculnya Surat Keputusan Menteri Pertahanan No.
1063/PMT/1957 pada tanggal 9 Desember 1957 temtasignalisasi perusahaan-
perusahaan perkebunan beserta lembaga penyelitiitkahnya. Surat Keputusan
ini dikeluarkan oleh Penguasa Militer Pusat A.Hsit&on.

Ketiga, adanya keinginan pemerintah RI untuk dapat meruiiatem
ekonomi yang bersifat kolonial menjadi sistem ekongang bersifat nasional,
yang dibantu oleh gerakan massa rakyat. Aksi madsat petani, massa partai
dan massa buruh-buruh perkebunan memberikan ruagigkbbebasan segenap
bangsa Indonesia dalam menuntut haknya yang sea&th#&hun telah dirampas
oleh kekuasaan kolonial Belanda. Kebebasan perakriRl untuk melakukan
nasionalisasi di tengah-tengah tumbuhnya semangsiomalisme rakyatnya,
mendapatkan suasana baru dan terlindungi olehtrakya

Terdapat perbedaan antara nasionalisasi Puslit kekgan nasionalisasi
perusahaan-perusahaan lain di Indonesia. Nasiasatisrhadap perusahaan lain
menyebabkan bangkitnya semangat pemerintah dan gearngelenggaranya di
lapangan untuk merubah sistem ekonomi kolonial edingistem ekonomi
nasional. Segenap kebijakan dan petunjuk teknapaigan dikeluarkan secara
teliti dan tepat guna. Pemerintah dan pihak pemgglara nasionalisasi telah
terkuras segenap pemikiran dan tenaganya sehingggdisk intern perusahaan
atau lembaga-lembaga bersangkutan telah mengalarabghan ke arah yang
lebih baik seperti yang disimpulkan John O. SutleThomas Lindblad dan para

peneliti Indonesianisasi lainnya melalui analisesreka.
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Fenomena umum yang muncul di masyarakat sehubumlggan
nasionalisasi perusahaan dan lembaga-lembaga ildirardPuslit Koka Jember
adalah lahan-lahan, pabrik, gedung perkantoran ldimlain jatuh ke tangan
rakyat terlebih dahulu sebelum kemudian jatuh kegda militer. Terdapat
beberapa dari kekuatan bangsa tersebut (rakyay) lyarhasil menguasai lahan,
mendudukinya, mengolah dan mendirikan pedesaaalaimhya dan tidak sempat
jatuh ke tangan pihak lain hingga sekarang.

Untuk Puslit Koka Jember, nasionalisasi yang d#éderkan terhadapnya,
menyebabkan menurunnya semangat pemerintah pubtr,makyat Jember dan
para pegawai pribumi yang bekerja di dalamnya, kuntoengelola dan
melanjutkanestafet penelitian tembakau, kopi, kakao dan karet yangue
dilakukan oleh para peneliti Belanda. Pemerintadakti mau ambil pusing
menyangkut nasionalisasi Puslit Koka. Pada tan§daésember 1957, Presiden
Sukarno menyerahkan sepenuhnya persoalan tersepatd& A.H. nasution
selaku Penguasa Militer nasional. Militer kemudighak mau ambil pusing
sehingga muncul pemikiran untuk membubarkan Pusiita Jember. Badan
Litbangtan kemudian unjuk gigi dan penguasaan aeammi kemudian beralih
ke tangan Departemen Pertanian Rl. Dengan lataakded kondisi politik,
ekonomi, sosial dan keamanan yang serba tidak rmeketika itu, Departemen
Pertanian RI kurang sungguh-sungguh dalam mengBladét Koka Jember. Hal
ini berdampak pada pindahnya pasastenpeneliti dan para pegawai lainnya ke
perkebunan-perkebunan dan perusahaan-perusahaandilalember. Melihat
fenomena ini, Puslit Koka akhirnya jatuh ke tangaraHoa-Kiau dari kalangan
Tionghoa. Kebijakan-kebijakan yang telah dikeluarkailiter dan Departemen
Pertanian menjadi tidak cocok diterapkan pada Puétka dalam rangka
mewujudkan Indonesianisasi yang sesungguhnya dbdgm tersebut. Bangsa
Indonesia telah gagal dalam mengelola Puslit Kokscg perginya orang-orang
Belanda. Sejak saat itu Puslit Koka Jember terusenus mengalami perubahan
menuju arah yang paling buruk. Hal ini menjadi psmglian dari pemikiran
beberapa tokoh pemikir nasionalisasi di atas. Amaliindblad, J.O. Sutter dan

lain-lain mengenai perubahan-perubahan yang ted@dim pengaliha(iransfer),
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kontrol, pengembaliaifreturn) dan partisipasi orang-orang pribumi pada bekas
perusahaan asing seperti yang tersebut di atak tétwujud pada Puslit Koka
Jember. Puslit Koka Jember sejak tahun 1957 hitggan 1962, masih menjadi
milik asing bukan pribumi. Dalam kondisi seperti, iRuslit Koka Jember dapat
menjadi embrio bagi lahirnya kekuatan ekonomi asing yang baruagab
pengganti kekuatan ekonomi asing yang lama (BeJan@abila para pegawai
pribumi yang masih tersisa, Perkaba dan BANAS ti&kdera turun tangan.

Langkah-langkah yang dilakukan oleh para pegawalitPkioka Jember
dalam usahanya mewujudkan kelangsungan penelgidelpunan sesuai instruksi
program nasionalisasi oleh pemerintah terhadap dganya, dilakukan melalui
dua caraPertama,meminta pengiriman tenaga-tenaga ahli perkebunarCea/
Bogor ke Puslit Koka Jember (CPV Jember). Langkakilakukan karena Puslit
Koka Jember telah kehilangan seluruh ahli pertanyianyang sebagian besar
berkebangsaan Belanda.

Cara yandgkeduaadalahmenjalankan Program Mandiri Balai. Program ini
dilakukan CPV Jember setelah permintaan akan gdraerkebunan tidak dapat
dipenuhi pemerintah dan CPV Bogor, sementara kohelisbaga semakin hari
semakin memburuk, baik dalam segi pegawai maupuarigan lembaga atau
balai. Program mandiri ini bertujuan untuk mempgib&ondisi keuangan
lembaga sehingga para pegawai dapat tetap berthlembaga, disamping tetap
megupayakan berlangsungnya kembali penelitian kepibakau, kakao dan karet
di CPV Jember.

Tindakan nasionalisasi terhadap lembaga peneliparkebunan oleh
pemerintah RI pada tahun 1957-1962 banyak menirabutlampak, baik yang
bersifat positif maupun negatif. Dampak positihgderjadi yakni didapatkannya
aset-aset lembaga berupa gedung, tanah dan fap#itelitian yang telah menjadi
hak milik Puslit Koka. Hal tersebut membawa dampmda profesionalitas
kinerja pada staf dan peneliti pemula atau juniatach rangka melanjutkan
kembali estafet penelitian perkebunan untuk membantu memulihkambledi

keterpurukan ekonomi bangsa pasca naiknya Soenaryo.
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Dampak positif yang lain yakni terungkapnya kaBug-kewarganegaraan
Lauw Siek Liem, yakni antara menjadi warga Negardohesia atau warga
Negara RRC. Lauw Siek Liem memiliki kewarganegarganda tersebut sejak
jaman Belanda. Liem selalu lolos dari jeratan peeat-peraturan yang
dikeluarkan militer dan Pemerintah. Liem baru té&tbu memiliki
kewarganegaraan ganda ialah melalui perjuangan &®gbko beserta Perkaba-
nya.

Dampak positif selanjutnya adalah menguatnya jiweand&ndirian pada
kalangan pegawai pribumi karena adanya perjuangesaima mengelola lembaga
yang dilakukan dalam keadaan yang serba sulit dsahs Para pegawai pribumi
telah terlatih secara mental untuk tetap tegarndatmaenghadapi hambatan-
hambatan lain yang mungkin muncul di kemudian hari.

Adapun dampak negatif yang terjadi adalah PuslitkakoJember
kehilangan para ahli pertanian berkebangsaan Balgadg merupakan tulang
punggung penelitian perkebunan di Puslit Koka. Rdnlapertanian pergi begitu
saja meninggalkan lembaga. Bersama mereka terdsgjaimlah modal dan
nomor-nomor komoditi unggul hasil penelitian. Hal menyebabkarirekuensi
penelitian menjadi tersendat-sendat, bahkan cendetidak berjalan sehingga
tidak menghasilkan sumbangan apapun dalam biddeg pertanian bagi bangsa
Indonesia dalam kurun waktu tahun 1957-1962.

Dampak negatif lainnya yakni merosotnya disiplerja para pegawai
pribumi dan mereka ingin pergi meninggalkan lembaddareka sering keluar-
masuk lembaga dengan sekehendak hati hingga tidakbddi lagi. Mereka
berusaha mencari pekerjaan lain di luar lembagaiviéds ini terus berlangsung
hingga naiknya Soenaryo menjadi Direktur Puslit &alember menggantikan
Lauw Siek Liem tahun 1962.
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LAMPIRAN 1

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS JEMBER
LEMBAGA PENELITIAN

Alamat : JI. Kalimantan No. 37 Telp. (0331) 339385 Fax. (0331) 337818 Jember 68121
E-mail : lemlit_unej @ jember.telkom.net.id,

Nomor
2006
Lampiran
Perihal

Kepada

" 273 1J25.3.1/PL..5/2006 15 Maret 2005

: Permohonan ljin melaksanakan

Penelitian

. Yth. Sdr. Pemimpin

Kantor Puslit Kopi Dan Kakao
Jenggawah - Jember
di-

JEMBER.

Memperhatikan surat pengantar dari Fakultas Sastra Universitas Jember
No. 414/J25.1.6/PP.9/2006 tanggal 14 Maret 2006, perihal ijin penelitian
mahasiswa :

Nama/NIM : UJANG RUMANTO / 01- 1083

Fakultas/Jurusan  : Sastra / lImu Sejarah

Alamat . JI. Bangka V Masjid Al-lkhlas Jember

Judul Penelitian . Sejarah Pusat Penelitian (Puslit) Kopi Dan Kakao Jember
Tahun 1994 — 1999,

Lokasi . Kantor Puslit Kopi Dan Kakao Jenggawah, Jember

Lama Penelitian . 6 (enam) bulan

maka kami mohon dengan hormat bantuan Saudara untuk memberikan ijin
kepada mahasiswa yang bersangkutan untuk melaksanakan kegiatan penelitian
sesuai dengan judul di atas.

Demikian atas kerjasama dan bantuan Saudara disampaikan terima kasih.

Pref, Drs 3Kugab, DEA., Ph.D.
NIP. 131 592 357

Tembusan Kepada Yth. :

1. Dekan Fakultas Sastra
Universitas Jember
2. Mahasiswa ybs.

3. Arsip.
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Tabel Penyebaran Penanaman K omoditi Pertanian Ekspor Hindia Belanda

dan Dunia tahun Tahun 1817-1915.

No

Komoditi

Negar &/ Distrik/ Afdeeling

Hindia Belanda

Dunia

Tembakau

Kedu,
Karang Kobar,
Deli (Medan),

Bojonegoro, Blitar

Magelang, Semarang,

Batoer, Weleri, Kend
Banyumas,
Kuningan,

Bondowoso, Madura, Vorstenlanden
Besoeki, Bali (Onderafdeeling Buleleng
Lombok, Pantai Barat Sumatef@umatera’s
Westkustdi Pajakoembadan Sawah Lunto
Sulawesi Selatan (Distrik Oelawang d

Amali) dan Palembang (daerah Ranau).

Wonosoloaja
alAmerika
Temanggundltara
LumajangVirginia

of (Virginia

dan

yaitu

,Tobacco)

an

Teh

PriangaifPreanger Regenschapljitjoeroeg
(1880),
Vereeniging, Tjibadak (Vereeniging Mitra

Soekaboemische

noe Tanidan Madoe Tawoertahun 191%

Pengalengan, Garut, Cianjur dan SumatdBgtisch-

(Sinagar dan Parakan Salak tahun 1875)

Lanbouvi826),

China (sejak

Kolonial
Inggris di
Indie
(Assam-
India)
Ceylon
(Srilanka).

dan

Karet

Malakka, Kalimantan

(Afdeeling Barabai,

Bogor,
Westerdan Oeloe
Soengei tahun 1905, Kampong Pagat
Pontianak, Sambas, Kapuas (Suku Day
Afdeeli

Kandangan, Amuntai, Tandjoeng, Martapu

Serapat, Klampan-Kanaal,

Tenggatrazil

(Hevea
, Brasiliensis)
ak\mazone-
nglal), Ceylon
rdan
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Bandjar, Riau (Indragiri), Tapanuli, BangkeSingapura.

Jambi, Palembang (Kommering,

Lematang, Muara Enim), Bengkalis, Asahan,

Pekanbaru (Tapoeng kanan dan Tapageng

kiri) dan Minangkabau.

Ogan,

Gula

Malang, Jombang Selatan, Kedkideeling
Tulung Agung), Karesidenan Madiun da

Japara-Rembang.

Kopra

Minangakabau, Kalimantan Barat, sepan|

pantai Sulawesi, (terbesar penanamann

Maluku (Ternate, Halmahera, Buru, Seram),

Riau (Afdeeling  Poelal

Toedjoeh),Sumatera, Bali, Lombok, Nieuw

Kepulauan

Guinea, Minahasa, Menado,

Serawak, Bogor, Bandung,

Sulawesi Utara, Lampung Afdeeling

Sepoetih, Sekampoeng dan Teloek Betopg),

Billiton, Madura dan Aceh.

Tondaho,

Tasikmalaya,

arlgilipina dan
yagylon.

e

Kopi

Palembang, Benkoeloen, pantai barat
Sumatera, Distrik Lampung, Cirebon,
Pekalongan, Jacatra, Priangan, Lereng
gunung Merapi, Malang (pusat kopi Hindia|
Belanda), Lereng gunung Semeru, Tengge
dan Kawi, Madiun, SemarangBadangsche

BovenlandenTapanuli (Mandheling),

India, Afrika,
Ceylon,
Liberia
(1880)
rKongo

dan

(jajahan

Belgia.)
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Korintji (Kerinci), Tapanuli Selatan, Padang
Sidempoen, Muara Sipong{aro en Toba
Hoogvlakten(dataran tinggi Karo dan Toha

Dairi-landen,Aceh, Koekoesan, Seminoeng

Sulawesi Selata(Piek van Bonthain),
Sulawesi tengah (Tanah Toraja), Bali, Timor,
Flores,Onder-afdeeling PagePalembang,
Lereng gunung Dempo Palembang, Dataran
Pasemah, daerah Ran@&®anau-gebied),
Bukit Barisan(Barisan-gebergteli
Karesidenan Benkoelen, lereng gunung
Merapi di Loemboek Sikaping dan Moearah
Laboeh.

Sumber: C.J.J. van Hallnsulinde den Inheemsche Lanboumsterdam: W.
Van Hoeve. Deventer).
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LAMPIRAN 4

\
BESTUURI)
VAN DE VEREEMIGING
| BESOEKISCH PROEFSTATION
- TE
DJEMBER.

¥

Opgerichi 10 December 1910.

I3, BIRNIE . T ; j o Voorzitter,

T. OTTOLANDER . . . . . Tweede Voorzilter.
A BCLOEFF . .« . . . Secreforis-Thesaurier,
E. DU BOIS

A. H. CLIGNETT

| W. FOLKERSMA . . . . | Comemissarissen,

|. KROESE
G. G. SCHRIEKE

Dirgcteur: DR. A. ). ULTEE.
Botanicys; Dp. ANDREAS SPRECHER

(%) Ma terngkeer it Europa 5 de Huosr O Bienie 10t vdordties gekoden, terwiji op
e alpemiene vergadoring vin 4 April 1812 Tet aantal bestunrsleden op acht
weid getirachs

LT e
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Doer alwerigheid wan den Heer 0. Birnie, opent de lweedi vonrzifter,
de Heer T. Odolander de vergadedng. gehonden ler voldoening  van ark
B oen 9 der Stataten, en hest allen welkom, in hel bizonder den Directour
van Landkouw, den Heer Lovink en den  Heer de Koning. hoofd van de
Culteurschool 1o Buitenzora.

Rekening en Verantwoording 1912,

De rekening en verantwoording S.D—Ei....:ﬂ—.r..mum.wmh. waarna de yoorzitler
de hacren Croim, Bijbaw en wan Vallenhaven verzorkt, deze de willen nazien.
MNadil de hegren pan dit verzoek voldaan hebber-en e rekening in urde
verklaren, wordt deze dopr e wergadering goedgekeind en Het Bestuur
acquit en décharges verleend woor hat gevoerde beheern .

Jaarverslag. a0

Daarny wordt hel jaarversiag van het Bestour  voongelezén, hetwielk
in de Bijlage i opgenomen.

Maar panleiding van het medegedeslde omtrent: den progifuln voor de
bergoultnres, belooft de Directenr van  Landtouw 12 zullen onderzocken,
hoe her met de aangeviaagde gronded le Nogosaric staat.en de abloening
te bespoedigen: i :

Varder veaagt de hesr Bijbauo infichtingen over de zaadversirekking,
waarop de vourziller antwoondf, dat deze poun royaal mogalik gal geschie-

den.en later nog ...__m:.._.mm"u- weregeld zal worden,

g poed

e e P e frgtn T R
o PR R e e e e S i S i e
..a_-.lt [T B T R L as J
e Voor de bergeullures is hel wertkplan eveneens een “wanrizat]

dat 1912, dat destijds aan de leden in druk loggezonden is. Matoo
. het pergoneel steeds. bereid over niel vermelde ondeowerpén van
—-- e diengn en monsiers of glekten en plagen te nnderzockan. 0
m. werkplan 15 het Bestuur nog niet in overleg getreden met den Di
vian Landbouw, zooals de= Statuten dit voorschripvem.
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LAMPIRAN 7

Bt sderan Noe LY
jholy kenfiikem tundjanmit

jremahalon tombabsn
pecowail bulunun.

spizma Lerita, bahwa Pengums larion

botrole Froefetotions Vereniging Telal

)

:g gitislern untule nembarilen kepodn pe-

ah evi? netap, barlubimg dengan pening-

= pja hopoa bahianz pokok kererlunn hi=-
ak, g, bantusn dalam bentulk Degitil FUnd,

I"E o inpen tundjenson kemahalin tambaban
e g@) tetan ssbosar AGH dari jadjil ka-
:? jung berlajm sedjak L tiei Ly5t dto
‘ﬂ wled L Moret 1351 dinaiklan mandjodi

dnrd Cadjab koter tarsebut i jumts

nfd ¢ Toham bengr® diperingetlamn, Lule
ted
I-B.[I med jonson® tidak tetap geperhi ind so-

it dnpal dirubah mensrut tetap ti-

iin lendaon hargo jans fnjebobiin

ra

£ rpbahon it mestl did jalanlin.

Bt ot uran ini berlaln hdnja begl beza-

Tl gi2 mlanon tetep] tidol untuk pepaai?

vt W

= beriun, puls bidale guno peaenic [mignl-_

saf pa pecawals lobun part jobann Lonzo

i ;

_[E Tdonesta), dinons berlaku peratiran?

I

(43 fglan peractudjuan A LuE. /Sarbuprt bu-
Ut cler 1950 abe e i 4

sEd, i Uik cber  LR50 aban. pera i2 jans

b pmzrnuimokan dird kepndn polonzand

o =

nf*. fibawah toneguae djounl Strbuprel inis

o7 fer juran bogian jeekurinian dapi mldo

tundjonsan loathoalun tanbahan o te-

foh dinodlkan uistul bolan Bareb 1951

)

ity olem sezera dilakolkan.

Sumber: Positieregeling Lagerpersoneell Algemeen

Underwerp: verhoging extra-
duurtetoeslon
manndeeldera.

Tjember; 19 April 1951,

Fericht werd ontvansen dot het pazeld jls
Pestuur der Centrole Freefatutions Var-
erivins besloten heeft aon haet parsonesl
in woste dignst cen tegemic tRoming in de
sestegen kosten van de gorste levensbe-
heoeften toe te kennen in sodenige vorm,
aat de sinds 1 [Msi 1950 van lerpet #ijn-
4o vapiabele extro-duurbetoeslag od 0%
yon het toen genoten prutosalarls met
ingang van 1 Haors 1951 is verhoogd Lot
Gk van dotnelfds brutcsaloris.
ot posd bagrip 21 praanerkt; dot t1j-
delijke yariobels toeslogen nls dese op
joder moment lmpnen werden herzien inse= -
wal het verlogn van het prijspalil dadr-
toe onnleiding mesft.
Nema rereling gelds allesn voor PErst=-
neelsleden in vaste dienst op mannlbe-
zolgiginge on nist voor personeel op dag-
{oon-noch woar het personsel (zoals Tndo-
nesish ['.::Dei‘tump-erganeel]. waprep de
bepalingen dér 4. L.3./Sasbypri-overcen-
Jeomat van Getober 1550 van toepassing
zijn of dat sich tot dsze door de Sorbu-
pri veptopenuoordisde eabesorie raient.
‘l?c witlarins van Let over Hoart 1951 neg
niel penolin hestonddeel der verhoords
11 #n gpomlip moze-

wxtra-dunrtetoesiog
11k plants hebben.

De Diracleur,

|
4 LT

T Taik. -ularn-ﬁnﬂﬁ'ﬁtﬁ-;-_md‘r:--

endaggelders Algemeen, Sarbupri-personeel) 1958.197
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U6 "k Financdesle Daghlad?

OFICIELE PUBLICATIE,

BEKENDNAKING VAN HET MINISTERIE TAN
BULTENLANDSY ZAKRY, -
:

Jo tussan Japan en lederland onlangs gesloten oversankomst kesch
welke door do Japanse regering gelden ter beschikking sullen worden g
p4'1 Yoo het doen van een uitkering gan hnrgur-samm-ltdarlandm, dle

- ongeacht Leefti)d « tijdens do dorlog door de Japanners in Aslf gelnt
31Ja, 15 thang van kracht gevordan, To, het doen van bedoalds uitier
kunnon derhalve thans de nodige maatrecelen worden genomen, Degenen,
dens hun interering Nederlander waren doch nadien een anders ma
, belv hebban verworven, xijn ook dnl;amfltigd. Dezenen J
{nternering Hederlandse onderdansn waren; en thans hat ﬁtderlmd ,
sisben, sullen svenseny als dealgarechtigd worden aangemerkt, Naar poh
sal de ultkering, wasrvan door Nedariand geen belasting gal worden pah
per persoon ongevear f 30U,~- badragan, Het julste aantal ex-gelnter: Ly LS
1o niet bekends Darhalve ken hat bedrag, waarop loder belanghebbends péekh”
doen gelden, niet reads thais worden vastgesteld,!! '~
Voor de u[tl:wing kouen'{n ganmarking: e

(LT e Ly dde voor 15 hugustns 1945 gedurende tanninste in totanl ges
door de Japanngrs in Asid gelntermeerd sijn gowsest, lat interner .
ﬁ'iilijkgestald, de aanhouding in gevangeniseen of anders als sodar g
. ~“Desipde gobouwen, anders dan tersake van strafbare faiton vallende o
het gowone strafraghs, Onder steafbare feiten wordon niet verstasn
danige, welke kenneljk sijn bagaan met hat doal de bezetter gfhrs
. O8N
i ® 2. 1, dle ten sanzien vall da duur van Internering of aanhoud
'! het varelste onder 1 voldoan, doch die ten van nighandalir
door, of op last van do Japanners gepleegd, blijvend In hun gesond)
w5 warden geschaad. Wl
K 3+ De gesamenliijke eri‘%mm{nl an reehtmkriigandefn} in de—gnd 3
vor 4o beoordeling wie in aangerking koat yoor o
i ;;{uitkmu, sLjn afzonderlijke veagenlfjsten sanengesteld wor: 'y
«y |4 fersonen, d{n bij de aanvang der internaring neirderiarig Weren
: ! dens de internering gean kindersn te hunnen laste ha dan, e
\ b Pergonen, die tijdens de insernaring wettige, ewettipds of wet gl
v "i orkende atirli fke kinderen, plesgkinderen ﬂﬂjﬁf atiefkinderen ¢8|
1A J hunnen 1aste hadden, Wl
gy | ¢ fersonan, dis bi) de senvang der {nternering minder jarig varen, ol
NT geboren 34in voor 1 Jund 191, Sl
Sumber: Arsip CPV Jember
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LU Decempber 1957,

han de LAKDROUWKUNDIGE AFDELING MIDDEN- EN
UUST=JAVA van het PRUZFSTATION DER
GENTRALE PROEFSTATIONS VEREMIGING,

te
DJdEMEER,

lifjne loren,

fencinde rekening te houden net eventualitoiten
koot het ons ruaciacy vooy alvash een afnvarg to paken
net de verzorping von exit-permite voor r VEOUR en
kinderen, welke perwite tenslotte cen peldicheidedour
hicaben van d»i9 raonder,

bit aivieg io eitaluitend hadocld als veorzorgs-
maatregel,

fioogachtend
CINTRALE PHL}EFHTATIEENS VERERIGING, -

(v, W, Heljer]
fooralyler,

Sumber: Arsip CPV Jember
LAMPIRAN 11
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wfﬂ:wmnﬂr ik mnEm
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MEPIMEAMG 2 baliwu by langen arkiiilimps
i keadadn dlibisabdaerh gnonen
il bepeetingn - Lalanguilignn  alsd
peedilkai Jing pmiing bagi Migara, il
ISR Pl Ealil mevmpaikis e
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v (Sl 148 sl 130,

MEMUTUSKAN:
Panal 1

Pertidahmun-perutiann i kb poranin, i
Melamila, temaitl g dimilek] Detamda lnvsasnd dengm
Purhaiiaaly Fepubl, Tndmeasli aten Wargn Xegard Indi-
ke, bescria pabiikspahidin, Lombagu-lemlga jrole:
Sitlkany @ik sllinpangan joesaniae, bngensnbanpunan-
sl tan bendi-bai i tkink bergeruk Talnafa, limladienitn
Soipgvill ] poracshian - il emuspannfu dan
surnrl lierborg, lieunaal sl alei) P'emerintas
Bapublk: Tnidodseds

Tzl 2.

ﬂhklﬂl'l.l.lﬂl'l. “I.'IIH'I#F tarl Pﬂl‘lﬂllﬁlﬂllu Hru'"huu".
petiutahaan Nmebsuld dala ikl 1 SHugaikan kegusli
Mentarl Tecisslis;, fog wine nanin kaimi L BT
[ immradnrin. jung ibpedaka unik mclsnpaingkon
rreriiabain-passalaan (i scuri fang ashalkuifknja,

wPHRBAT Priksbman™, iy drdT B § o= 1idita, TR (004

Tl §,

Karcha grempuamen wemsbaud dilam panl 1 smua
e dan - pakisljaspubirdia. Tulanls, Temasak . Dircka)
da lafnjn darl. ponisibaan peckchuman parani jang
bemangrurin, widiils myenljalidsn ‘sepili - periniah Jing
ibialkin oleh s st simn Mensr Pernian it
hd[ql'ﬂlnu.l.lll ml.hFhmnml. ]'I'EI'I.I.IJHIIJII-

Pasal 4.

ilarnng melskik i Liiiba il nksn-bndslii Jidg meng-
falinghinlang! nian merggibas dlitlynefe perusshiasn jaiig
sehalk-ballai,

Faial %

Purtishaanpersabain. dinsibsinl dabay pial i i
ibimesa| alel Megaiy afulikan porseliaen vimal dalam
ik kA sl Pepmiwran Pangiiie MTer Bo. 755
FSIT ahay 41T,

Isatl

Kapuzivnin nl berlin il pemuiahiai i
peibebunnn Jig wly o wilafsh Insdunesis,

Firial 7,

Kopanupiiv fnk mulal faslakis pads tnpgal hagl peiie-
lipamajn,

Aet wupnfa stlap deing mangnilsilng dan mengla-
thikennfa, kegwstusan il Sumsmkan dengan foviais
radis Win wmrs kb,

DITETARKAN 11 TAR AR A

AR Muls EnEnlt 0 Dasamber [857,
r?1-"l'nll i M PR we, WL KR

MIMTIERD PRNTARIAN: FRETATAR AN

iMr, SAlMARWG 1h,

i, 1y PIEANEAY
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Kapaly Pagisn Rl Mg,
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RO mm«!'::mumr

LTI
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ERMONTEN AN THETANIAN

L e L T b
RUEAT KEFUTURAR MENTER] FERTANTAN
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MENTORT FRRTAKIAN
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MEMUTUSKAN:

Menelapkan peraleran-peraturan mengenat {ara-tjars
pelaksanain penguasaan. perkebunan, pertanian termaksud
dalam Feputusan Penguaza Militee/ Menteri  Pertuhanan
No. 1063 /PMT. /1957 tanggal 9 Desember 1957 sehu-
ai berikut ;

Pasal 1,

L. Termasuk dalam perusahaan perkebunan /perianian
termaksud  dalast keputusan  Penguasn  Militer, Menteri
Portahanan Mo, 1063/FM.T./1957 tanggal 9 Desember
1957 adalah pula Perkumpulan dori Organisasi-orpanizasi
Perusalinan Perkebunan, jang dienis dan sifatnja seperti
Algemeen Landbouwsynidicant, Algemeen Syndicant van
Suikerfubrikanten in Indonesin dib,, dim Orpanisasi-orgi-
nisasi fainnja, jang mempunjai fogas diantaca lin mengn-
rits kepentingan bersami dari para wnggotani, persahaan
perkebunan,‘pertaninn, dan/atan lemhagn-lembaga penje-
lidikan iimiah perkebunan/pertanian ;

2. Dalam hal® dimina ferdapat kerapu-ragin tentang
tak milik/status dari perkumpoian forganiusi tersehue
dalam ajat |, maka penjelesaiannja akon dilikukan sefinea
soal demi soal, sesuai dempan makna sueal Kepulusn
Penguasa Militer fersehut diatas ;

3, Pelaksanaan kekuasaan disershkan kepada sebinh
badan, fang dischot denpan nama  BADAN KOORDI-
NASL PERKEUMPULAN DAN ORGAMISASI PERKE-
BUMAN",

4, Sebagai Ketua dari badan keondinst tersebut datam
it 3 diatas disundioknis Kot dari  CENTRALE CUL-
TUURFONDSEN" jang telah didirikon menurul Sthi.
1048 Moo 28 dan Sthl, 1949, No. 210,

5 Ketwa dari badan koordinasi tersebul - diatas me-
minghu pula djshatan ketua /peeimpm dari perkumpulan-
perkumpulan dan Orpanisisi? dersehut dalam wjnl |

. Ketwa duni budun Koordinas: berhak  mesundjuk
satu dtay beberapd orang jang akon mewnkilins dan jang
dapat bertindak atas wamanjy, menerut kebidjaksanaan-
nja sendiri,

. Knntor-kantor darf pedkunpulan perkumpolan dan
organisi-orgenisisl tersebut dalam ajat 1 pimpimaneg
diserallan kepudn pafing hanjek tign {tiga) orang pegawai
staf bangsa Indonciia dari Perkumpulan fang hersangkutan
jang panghainja fertingei dan mompunjal sosoman b
honit =

a. - seotang, Pemimpin,

b, seontng Wakil Pimpinan-1,
¢. sensang Wakil Fimpimn-11,

8, Menteri Pertanian dapat menundiuk  pemimpin-
kantor lain, djiks disnggap perlu ;

w¥enara Perkeburan™, th ke-27 No, | — Dioknria, Dianuac 1958

Pasal 2,

I Para Pemimpin Juntor-kantor tersebut dalam pasal
1 ajut 7 bertupas melakukan pimpinan kanter dan mengu-
rus segaly sesualy jang dapat melantjarkan pekerdjaan
Perkumpulanpeckumpulan atay organkasi-organisasi ter-
sebut dalam pasal 1 ajat 1

2, P pemimpin kantor bertanggung-diaweb kepada
dan mendjulankan instruksi-instruksi dari | Budan Kooc-
dinasi®,

3. Badan Koordinasi teemaksad dulam pasal 1 ajat 3
bertugas melantjarkin dvgns dael Perkumpulan-perkum-
pulg dari Organisasi-organissi Perosahaan Pockebunm,
Pertanian, dan Organisisi-organisash Liinnja térmaksud
dalam sjat | dengan memperpunakan alat-alat dael Pere
kumpulan/Organisisi-organisas mising-masing ;

4. Dadun Koordinast terssbut hertingeungdjawab ke-
pads Menteri Pertanian denpan memperhatizan pila
perturan-peraturan. jung berlsku pada Perkumpulan-per-
Kumpulan/Organisasi tersebut distas,

Pasal 3,

L. Lembaga-lembagy. Penjelidikan il per]:cbuﬁan,
jung dioros oleh  Perkumpulan-perkumpulin/srganisasi
terschut dalom pasal 1 wjat | tetap divrus oleh Perkun-
pulan-peckumpulin/Crpanisas jang bersangkutan ;

2 Pimpinan Lembaga-lembagn termaukend dalam pasal
3 ajat | dipegang oleh seorang, djfka dianggap perlu alch
beberspa orang, Bangsy Tndomesin jang berpendidikan
Sckolah Tingai; pada tingkatin pertama tenaga I di-
ambilnjs dari lembaga fto sendiri;

L Menleri Pertanien - dapat menondjuk orang Tain
untuk memimpin lembags penjelidikan ito, ditka diang-
eaprije periu ;

4. Pimpinan Lembuglembags termaksud dalim pasal
3 ajut | langsung berlanpgung-diawah kepada Perlum-
pulin/Orginisasi jang mengurasnja,

Pasal 4,

Peraturin-peritturan mengensi Lembaga-lembag penje-
lidikan flmiah pertanin termuat dalam Keputosan Menteri
Pertanian No. 220/Um/57 pasal 9 ajat 1 dan 2 dengan
uilanja kepatwsan i dimmpeap telah ditjghut

Pazal 5.
L
Peraturan-perituran mengenai hal-hal jang belum di-
sebut datam eputuzan ini akan ditetapkan lebib landjut ;
Pasal 6y

Peraturan ik mulai berlaku pada hari penctapan.

MENTERT PERTANIAN
1l
{Mr, SADJARWO).

it ’
F_].-,{_L.ﬁ\.—!i. '-f|:'-|"~"e L
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SumberMenara Perkebunafiahun ke-27 No. 1 — Jakarta, Januari 1958.
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LAMPIRAN 12
Y -
FPROEFSTATION DIi
S o aALE PROEFSTATICONS VERERLGING Bogoer 13 degembar 1957
BOGO &
Indonegi®
Azn het Hoofd wan de L.AN.0.d.
o Besukisch Proefstetion
b_kr" R M
o DI ENBIR
prp:ifvoer Nederlands personecl
7
Waledel geﬁr ange Heel, - ¢ J,_,_ iy ke
A T f iy

I'rDL".'?EJ. *‘ud geen fficiele berighten omtrent, Uw tnu-
stand hebben Dbere th'.tlperre]ud'i' & te'ﬁ&ﬁnen aaffien deyts C,
SikTe0k Un instithut Ghder toezicht van de rnﬂe.ing resp,” 7i
m]_j_lfqlre%q rg_g Qluifuu "J""‘“-r-r- -L-.(ﬂu. “"""l- If‘lr ._"J
e da t? Jis hee égﬁange Fogg Find in Inﬂo—
nezid gelﬂoﬁ?‘:}ﬁ‘ "at het l?llg 11}_3(} t de reseg
voor de grdn Tandoouw vnurt te 78 'ten. ‘:Lﬂr'.r{:aor Z:LJ
ekonomische, IfiIL‘mclele en psychologische "ilgl]!.TI]ETl;E.‘n Etun
te \'Dﬂlen'”"':""' &t ,f e
|,|r. Je l:jce; te horpor in m:'""lv,;nln'u var, monin “dat i
NE} 15’ ntora 11k ‘nagr #nderlund ...&4-'?'1 er’j}t@cﬁet te s
vers Fien, OoF "Let Be'LE“ul; is ven me iat een vertrek
der Nederlandse C.P,V, -l..mplo;,'é'g porjﬂ;akellakulﬁ.
\owop,, Dosiie :E e Rnek Qk U, voor gl en, di¥ dadrvoor dn s
uanmqulnF wedben te kolen.ultrﬂla-v S, L0 te T‘-*fn:n
De besté proccdure is wadbschijnlifk Om te bérinflen met?
ultralevisa voor yriifen en kindéren en vef¥p Zens voor
de sednen. Zodre dez visa zifn vﬁlﬁtrekt am bﬁeking
Bl _jta jdeniilias VAN TR
gds thihs kunt U auy het kantoor van d# Stoomvesri-
Lllu.u.tsf.h.apv eofederland” melden hoeWeel Nederlanders in
C.P. ¥, —voruikl ueiffen te vertfolien en nagr | Welk Lendy®
Nk it le...d:" g, i’ de ;cneéﬁvaart mes t%dbdppla BEN . e
sefvlinsicht te gBE »icéﬁ en SErOch el pasSagiers. ot
T Ik el '].'T'ECI.L.I'! ge werlrgeu:.r..-w:.lcla‘:.r.gen:,'" bt ay
te doen tqak@merl dosh ik ~m niet voorslen of dese U ey
zullen bereiled, In det geval pachtig ik U hierbij de
werkgaversverllaringen voor het thens in dienst i jnde
personesl nemens mij te ondertekenen, onder verwlijzing
naar dit schri;jven.
Het zpiit mij dat ik niet in steet ben U merr hulp
dan dege te versbrekken. Hocht er echter nos isfs anders
z2iin dat ik eventuesl voor U zou kunsen doen dsn kunt U
er yan vergeker: zijn dzt e.e.a, onZe volle zandacht
heelt,
Heden zond ik U een: telesram luidende:
Uyrags prino exlts vrouwen en kinderen-gecunds mannen-
briod wolgi!

Hoogachtend,
Da. Dirrecteur wvan het Proefstation der
Lentrole P]"DEJ. tations Vereniging
I, T, Wassink

Sumber: Arsip CPV Jember
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LAMPIRAN 13
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Sumber: Arsip CPV Jember




172

LAMPIRAN 15

a Twinserian Perburlan
Habungan Porbuvibsn Reasors
B0 A S .f_'l
Lepoda
fth. Sdr, 5.0, Har
11,H:|. Unki] Repskd
{1

AU/TI-0/1950

Pentjabuton i,

Pl I ORE L L Diember
Jiko@des Kmpeg |If;l; ¥l Her
il
Hjesher

; Do fuebung murat Last teb. 13712957 we S166/1T
VG dengan bhy kned bavnsikan spar teracliaikan
perpeorangit Jung Sor. diakir kopeds kogs Liwen GFY
fl Dfaliria dil jobuty menpingat

1, uNV folali dinabil alih olek poneronteh-

do i e OBV Roch Den. T wmn der Heddo
auniiin Feloh kembnll Ko Mepcel Helanda,

S Le Tl opdied jn berhadop paran koud ind, hese

g:kn,'m. mif e Tobzpdl podbiababion adn, Tekilian fartue

i

ataniuinde aelet perarllcihan darl Kamd b
kg Berartl hiahws muonloh o peraclioihan ind b selo-
o Y fE"‘.lr.]':i pasdelaneiesnde daetiukan bapndn senpadilon
Hapapd

*uimbikyen Ll 1~.|',u. Chobni sy mnteig.—

Tndnean Genadi bl [Estilie wte 19 Paliz./ 1950
Lo Dhanb Pononuigy Pork, ifr e Wnsstan haihingan
Hemdaed G40 di 1 jambar Mefaiinte hogs Djosbon
Jo e Ve Dnknngn r|,.l"'| B ik bl
Braulahsbion Jf Sdmnnr
LhflEarnnr

:I_lll.'.lll'.ll. igdin &

Sumber: Arsip CPV Jember
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i Inu;rgmwpisawﬂlﬁﬂ

TIOTRIHG
HEBLDJKSANGAR DT BIGANT KEPEQAWATLR/FERMEDNAR. DALY
PG A AN REGANA MEHGTART  REGLNLTD /BURVHD JARC BEREE-
MAROARTGARALIT AITHG, .

EEFALn ETAF RMEATAN DARNT Selll0 FEHOUAGA
PEEAEG MISAT UHTOE DaBRAll ANGEAYSS DATLD:

G 2 batwa. kobld faksansan diniding kepspaion/perburohnn delan

PTLERNAERE WiEavs pads aRmen i fnrun ddannt pm#rin:l Jang
Bemn donghn kebhd fnksenasn Eopaparaing puwﬂntahﬂn E‘.‘I
attueen Ja6, dehldggs hidas digiankan r.-:-'ruE: Trvame g ai Eili
'pirq;ﬁl:}u:l‘.i.nu banmgnd ahll azdng Jung bl

oleh tanapad Indoncmia;

batua gudah daca niu antuk bar-prpnurd senp-Imlonusias
plonaliin pepawal hie Japg salesd Ial dipegang olol
hargan aaing:

bobwa Rubdd Snkaspnon L0 Sungmeh :'IJ.EH:-.:‘lﬂ'II.'-tn dead! Eowdipadenn
yi

naglennl wmenin aerba dined Roterbibar den R hanian mis

chumunie;

: 11) flilbu'l!-l.:hun F‘rE'ﬂlEIﬂn Rapabl L Indanosls Hﬂ.315 I::LE{E %?‘.{I
&

ruf F ik TO5T (LR 18T
la. T :-mutul. Pnr u-r.n.n foddasn POFang atng gelurih

Wi lank 1,1, boh n jE-u.h dungas Undang? No, - 42
Caian 192 1L 1950/ 160; 1N Lo34JLeR0] Cikbany Perpan-
it Jaran Koadaan Pm'u.ng.,

{2} Unilangd Ho. Th bc'l.lnldl. ]‘.';IE'F (1 1 E'J'f"'l i TF-'H 195 'i';"liﬂ.-:'
bonbeng Buadann Duhadn, peeal 26 ajab it AT
: dmmh fradal

demenn meal 31 dan LY, Berhubungin pu
um ?5' ; '

{11 Toraturon Ponpansy Farang Pusot fls, Prb/Peperpuf/08/1568
7 tangeal 1 ,'.r.-;-sml 1954 tunbang Eocedlnnid Peliksani

FengaMnaan Drang ARingj

(4] Perabiran Venpuise Perang Musat Mo, Fre/Poperpu/030/199e

tanpEal & Mol 1950 tembang Pimpavdoah torkodiap tenpat
tirgral dan perdialonan bagl orang Asing;

© 1. TERL DJAVATAY PEHENBATAN YERAGA PADA KIMBNTUNIAY M-
EILmAERN §

2. FRDA DEAEETUR FESUSEHAANZ RRGAT

+ Torsebut ad 1.

Bard e wibare pEbusainans Wegory de ureh Jaki
hetwarganepara asing, Supije ditelitl l.‘-El-l'lﬁ.;ﬂ dibortkan
izin tocaobuk kepada :tm-i luh ﬂ BemngEann nmng
unkstk semdntarn wnkey hnlun H frenpEnationn jn
demgan’ sonaga Indanagia;
h;.t.;l-l.l,.l;l,i, letypara upr;u.rlmrn .:.* 1 ﬂ;hlﬁ-ﬂ. LT R AL du:l-,ﬂ
dintnz, Sumas hibumgas & At SR WAPEITE IATA ARIRE
]mn A piriunankan se=limbatanja saspal dongnn canepsl 31

!Hﬂﬂb#l' 1948

Pidalom momborikan dzin ﬁpnﬂjnﬂgjnﬁt:h:fﬂ;u}g hilfangen
I

am dapot digsntilian
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i I ﬂl ok
Hamborikan bwntuan eopordunja jang - berupn bahin? !-:ﬁtﬂr-unﬁan
untule dnq:lt dipakal sebogal: bahan olsh tersebut ad 1 dalam ©
mnpanhil sedunth Hﬁpum‘ﬂuna

T ia'katan:

1, Jang dimakeud dengan Hargu mErn.:L asing delam instruksi ©

P ; ini inlah scmim orang jang bukan warganegara Indonosia, |
sehing:a didalamnja termasuk puli mereka j.my; tidak hur=
keﬂarganega:.mn (Staatelogen)s

2, Jang diml:null dengan peruaahann Hegarn adalal segaln npﬂ
i-urqm:hnan Jang, terdapat d;dnhmjn I'im:t::.'l HtJ SFL, l'|l:u]l:
I.:l'mj:i‘ il auLaLian.

] Taai :'ukm. Pengunan Perang Pusng (i malal borlaky padi Rari
dlkelearkan,

! ."!'

Dikaluarkan di + Lr,r'ln.kart.a
pada tanggal 125 Djuli 1454,

tad g ol Radey BoRoao b boloben o Jogodog ] 0 0 )0 ) )

REPALL STAF ANGEATAN DARAT JELAKY
PENGURSA FSRANG TUSAT

nid,

C hGHy HASUTTON
LETN/N DVEMDERAL T.N.I.

a7

Sumber: Arsip CPV Jember
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LAMPIRAN 17

Felakaanaan porotad]ann Bogor, 27 Djull 1059, |

aletealat negira.
u]_:;i e T (. Kopada ! .
Aa, 1, Semua Komentarian .
har- & 2 Ketus Dowan Perwakilan Rakjat,

: 1. Ketua Mahkamah Amung,

1 mat i L. Botua Dowan Tenpivag EAUANEAN,
itk se 5. Semua Pembezar jang boerbak menganphot
il dan maibarhentikan pegavat,
hﬁri R T -

SURAT-EDARAK PHESIDCH /PERDANRA MENTERI
REPURLIE TIDONESIA NO, 1 TAHUN 1949,

- Karera telah ternjata, bahwa Peravwran Pemorintah fo.68 Lahun

. 458 tentang Teremadjasn Alat-alat Nepara, hingra sekaratg hekun

U Sndapt pelaksanaan :.ehnfni mestinda, maka setelsh mendengar mus ja-
Jhyah Kabinet pada tangpal 27 Djuli 16959 sajs memutuskan, bahwa mulad
fkarang ketentuan-kiténtusn dalam Peraturan Pemerintah tersebut harus
Adjalankan selurubnia sesual dengan makeud dan budjugn peraturan iRu.

Borhubung dengan itu berzama ini diberdtahukan dengan hormat,
we mulai dard waktu inl setiap pepawai regerd jang mémenubi sjarat-
rat dalam Peraturhn Pemgpintah terscbut topat pada vﬂkﬂuﬂfﬂ harug
wntikan dart djabatan negeri/djabatannja dengan pemberian
- pnsiun atan tundjangan ménwrut ketentuanskotontuan tormaksud,

Jang dapat dlkotjualikan dari ketentuan-ketentuan dalam Feraturan
srintah Ceraehut adalah hanja temaga-tenapn Jang dimaksudkan dalam
jelasan pasal 10 g;:l.t.u tutiga-tenaga jang mendjnlankan pekerdiagn
lam Lapangan ufnnjui dikan pen§:.~tahua:. {research-workers), puru-basar
%in loktor, Usuleusul penpetjualian ity harus diadjukan kepada Prosiden
-jn.'lului Dewan Urugin Pognwal,

! hAehirnja perlu ditegaskin hahwa ketentuan-ketenbuan teraelut die
ki bérlaky pula tevhadap para pepswal negiri:

) fanii telsh diberhontikan dard djabatannja/diberhentilan untuk ne-
santara waktu dard djabatannja, menurut Feraturan Femerintah He, 13
ahin 1951 dan Peraturan Fewgrintah Ho, & tahun 13573

Bl diberi istirahat diluar tanggunpan negara, atay istirghat
| ﬁﬁm negéri meturut Paraturan Pem;fn‘l‘.ah o, 15 cahun 1993

&) g&ug dibebankan dari tupas kewadjibannja untuk membantu Pengueug
pmar’ Serikat Sekard jo Gevdasarkan Poroturan Pemerintah Na. 4 *
tahun 1956, r
H) dang dipesbantukan pada Pemerintah Daveah atuu pods badan-bddan
unlmﬂnjanmﬂjnjnsnnfpﬁrumhMh-ﬁﬂ'!'u‘-'lihﬂlnfln aga-lunbaga, batk
fang setjora lmgaung maupun tidak langsusg solusuhnn atau watuk
apbagion dimiliks olsh Bopiva, :

PRESTDEN/BERDANA MENTERT nEPUBLIK IHDONESIA,
Etd,
SUKARND.

-

1
Sumber: Arsip CPV Jember
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LAMPIRAN 18
Tentang 4

iLBIDJAKSANAAN DIBIDANG FEPHCAWATAN/PCREURIHAR DALAM

PURUSAHAAR-FUIISAUAAN NEGARA DALAM RANGKA BRLAKSAMALN

INSTRUKST PIHCDASA FERANG PUSAT NOMER: LNSTR/PIFERPU/
029,/1959 TANGCAL 25 DJULT 1959,

PERGIASA PERANG DacRaE SHATANTRA TINGEAT I
DIEWA-TIHUR

setelah mempeladiard kedudulan arang=orang Asing jing dipeker—
dinkan dalam peruashain-perustilingg Pesarn ditilik dari segd
kupsntingan Ferusabaan jans bersanelastan dengan memparhatikan
pengalainn pelierd juin serta djthataanjs msinz-mising,

. Bebelah puli tansal ¥ Descmbop 1959 mendengir pendjslasan tire

eensi deri Perusthaan~perusabinn Neanps Jing verinkoud mempeler-
diakan terus orang/orng-oring dsing unbuk wnlkty sesudan fang=
il 31 Desephor 1959,

Setelah momparbatikng dan meryndingkan pendjelasin urgensi itu
feppan Pendjabat-pend jibet dard Djnwtan Penempitan Tantga,
Divwaton Tudorasi, Pengnwas Deddnkanan Djwn Timar dan Ketua
dE I Bk nrdan Penuasa Papnng Doerah Disw Pimg,

kunubusin Presiden Gepublik Indenesin nomer 225 tahun 1957
anprl 1Y Desember 1957 berhulnngan dengan Undamg-Tindang no-
mer 19 Libun 1957 tanpzil 27 Descober 1957 tentang pernjataan
KEADAAN PARAMG ntas sdlurih Wilriah Republilk Tndonesin,

- feputusan IL6,8,0, selim Fenpuns: Perang Musat atds wilajah

Angkatin Tarat selueuh Indonesia Hemer Kpta/Peperpy/01/1957 tang-
AL 27 Desembér 1087,

o Unirnp-Undang nemer 74 takun 1957 tentans [TADAAY BANAJL fataal 7

Undtnpg-linding nemer B2 tahun 1958 tentang perpandiangnn per-
niatoan FEADELN BRRANG,

Urdnng=Undeng nomor 3 tahun 1952 tentang Pensmpatan Tenaga Asing,

« Peraturan Penpuasy Perang Pustt Hower Prt/Peperps/014/1958

Lingaal 16 April 1958 teniaps beberapr Bl mengenni kewarsine-
mreann, leputugen denterd falam flesers tanggal 29 Pebruari 1956
nomer Opgic, 6/28/38 dan Sumat Menterd lighnukdmin tangpal 28 Dju- |
ni 1958 romer: JLB.3/92/16 ad 4,

+ Inttruksi Fenpunes Perag Pusit nemer Tnatr/Pepermy/039/1959

tangenl 25 Duli 1959 dnm Surnt Reputy Pempunss Perang Nomer
#,1257/Depeper/155G tangeal 20 Serbesber 195G,

HEWDTUSE AN

Untuk merdjaga kelantjornn dindnnjs perusabann don sébelum
ada Fepubusan Deputy Pengmiist Perang sebngaimine tarmiktub dalom
suratnjn tengral 21 September 1959 Nomer B.12§7/Depeper/1950
nil. by, memperkeninkan Perusthann-persthann Negart tersebub ko-
Lom 2 unbulk mempekéerdfukan teris oreng Asing fersebut kolem 3
dalam djabatan tersebut kolem & durd daftar lompiran pertam
Surnt Keputusan ini, densin ketentuans
(a). Agor dalam pekérdjnan sehori-hari ditundjuk temga Indone-
ain unbuk mendunpingd oreng-aring Asing itu dalam arkd
iramberikan vardidilon/melatiingn sehingmn delan wakty see
singiat=singieitndy tenngn Tndonesin itu dapat menduduld
dinbatan jing hersangkutan, -

(b, Dilnrang pemindabkan dinbatan merekn sebignimna tersebut
dalon kolom & daftar lampiron pertame,

Hularang perusnhian=perosihann Haones bemeahnd bales 9 sacoiab
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. ke KLdAK -h*.n}- wemnd |
kity A,
kL, ot Yebamungn et Pengatid Mg
oo tumpik Jans, seiijaiakan batwn nacn J9i0 Larkepentingan bldnk ters
diprl, dwlam darir penalaked o ep-nagerean Indonapds dan/tn
5,75, T, ALaak dgat dinnzeh sebagsd Wirgn=Hopmm Indonsada,
Hiseit i verakn Jines Aiebpisiirukon baerpiem pieannn i untuk pe
1_1#-11]:."1-&,.1.",5' gl il Balsn darel 1960 dapat mesbulktLvn 1
ek adalod arp Mesaph Dddninin berdamekan Kepuiunan Pannidile
an Mamard selem E

(r)

o 3060 1AL T merek tidak ient momenuhd ney & b diskad,

- M |
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(W), Gospepaloh popactudiunn GAntdl. Paraarntan Tenip Dicenli satampat
ik hapaluan ponedadng Lowakgnn pﬂkurd.'ju.:m Jnng nila,
il Parantetfutn Coachit ad,% (b) dberlian dozolah aeeparkatdion lobdh
il portialion n-portdesiamn Gl Panmiaan Puring Dhaeah e
Fimip,
 Bepis pum Palekwis Tungs Perinefdalnm ¥4logah Bjwe Tor di-Anatnds
‘E i;ﬁ': ny#m’:k aenegind dltintings ?T,ﬂ:puhm--n dal ololy Filnk-rikek Jung b
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LAMPIRAN 19
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w, EETAlL . Jung pelul wdu 41 Indopd i puds walitu G hidum o ac-
T belum petjandiiun Seba b (1E4E 0
¥, peveln Juni Uutong 41 Tdonesin sesudol taiun 19U,
7o Ty . b fmiue iRt nere b adelid ozungy udlag, su-
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1954,
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Bt mereka Lelul menenbidmn rikop nemilil Rewirpune s
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Besoekisch Proefstation Maart 1913 Gedung Besoekisch Proefstation
Tahun 1913

PengurusBesoekisch Proefstation

Tahun 1911
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Besoekisch Proefstatiofehun 1911

Pengurus atau paraBestuur

PengurusBesoekisch Proefstation
Tahun 1935. Dari kiri ke kanan: A. Jackson, L.Crbéy, Dr. J.C. &’ Jacob, Dr. J.
Schweizer, M.H. Mamoto (berdiri), Dr. Van Der Veérl..K. Block (berdiri) dan
Dr. Fluitzer
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PendiriBesoekisch Proefstation

T. Ottolander

D.Birnie
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Para DirektuBesoekisch Proefstation

Dr. A.J. Ultee (1912-1921)

Dr. Willem Hendrik Arisz (1921-
1924)

J.J.S. Gandrup (1924-1930)
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Dr. J. Schwizer (1930-1947)

Dr. J.C. Schoonneveldt (1948-1955)

Ir. F. Van Gogh (1955-1956)
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Ir. W.P. Van Der Knaap (1956-1958)

Ir. Lauw Siek Liem (1960-1962)

Ir. Soenaryo (Sejak TAhun 1962)
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Beberapa orang Belanda yang Pergi Dari CPV JendmrNsionalisasi

Dr. J.C. a’ Jacob
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Gedung CPV Bogor TAhun 1957



190

Voot lel weer (Liselij

sialion ward L
stuur ingesteld.

i STAK

Pve Warlh, die Vi de opeickting van hol Tl
stalion met de Jeiding word Il Py
plotseling o) 10 Nevember 1592, T winss ven moer
meriet en eminent voorlichber  dar cullures on wijn
nagedachtends is mooecd door een wedenkiloen, div fn
1923 incde auln v Hel gelowa wisiyl dngeel el
Op 1 Apeil 1923t Dy A0 Ulede, Lol dien

Cmeleur vl he I'vowelstation, e
argtfange wls Divveton afeotdul Bij op | g g
e tiserda enodooe den legenwonrdizen Diveelonr,
myense Do wori VIV 0,

el

Dok jsedy

Ben Tijsl der sviiene tedewrrkers nin hiet Proel-
slation volgh ferondier:

Assisten D lantoundi o
e 1% Ao 15T LB
D, WL Bally [ 561 FE §15 B A B
TV U R Y R P Er L1 1a2iana

112]
1951
1528

DE BERGCULTURES — 27 JUNI 1935

et proelitationspebmin: e Malang
Lavdbouwkoudise:

ML W, Heriatiug
A0 C  Menting
Tl G- 1. LMok
AL 171%

126 Jegen  ping
1051

1823

Tk loml I3 1E 1026859
Ir. 'Tj. Prosdt LL] 926yl 1982
T W T Tolth 1msg-

Do WO e Jany 11

Sovhoed koo n e
Trw e 2 Harbivms B |
The, L Feifius Il

=101

o B B A B O R e
T T 1O S T | O ) 2
Entomoleoy:
by L Basemimin [
e O-Belrem B

I pada

Phytnpathaloo:

L

Pee AL VlGiltzer |

PAGINA 907

Gedung CPV Malang dan Pengurusnya Tahun 1935



PELAKSANAAN ADMINISTRASI PEMBAYARAN KLAIM
MASYARAKAT MISKIN PT. (Persero) ASURANSI
KESEHATAN INDONESIA CABANG JEMBER

LAPORAN PRAKTEK KERJA NYATA

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Mempe®@kdhar Ahli Madya
Program Diploma Ill Manajemen Jurusan Administkesiiangan
Fakultas Ekonomi

Universitas Jember

Oleh
Uky Dwi Avrianti
NIM 040803102224

PROGARAM STUDI DIPLOMA 11l MANAJEMEN
JURUSAN ADMINISTRASI KEUANGAN
FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS JEMBER
2007



MOTTO

Sebaik-baiknya orang berbicara adalah melakukannya
(Che Guevara

Kalau Anda bisa membayangRannya, Anda pasti bisa mencapainya. Kalau Anda bisa
Memmimpikannya, Anda Pasti bisa mewujudRannya
(William Arthur Worol)

Kau memperoleh ReRuatan, keberanian dan rasa percaya diri setiap pengalaman yang membantu
Berhenti sejenak untuk menghadapi rasa takutmu. Kau dapat berRata pada
Dirimu sendiri, “ ARy telah tabah menghadapi ini. ARu pasti mampu

Menghadapi hal yang berikutnya .

(Elanor Roosevelt)
Barang siapa yang memberikan Remudahan kRepada orang yang Resulitan, maka Allah

ARan memudahRan kepadanya di dunia dan di akhirat.
(HR Ibnu Majah dari Abu Hurairah)
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~N O
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Alasan Pemilihan Judul

Perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan pada isa telah
mengalami kemajuan pesat. Tentunya hal ini memldamapak yang baik bagi
perekonomian Indonesia. Hal ini dapat dilihat dengdanya pembangunan di
segala bidang, baik di sektor formal maupun infdrrdalanya pembangunan
tersebut akan sangat berpengaruh secara langsuragdp peningkatan dunia
usaha yang ditandai dengan semakin banyak berdip@yusahaan di berbagai
bidang usaha, baik jasa, industri ataupun yangebakgdi bidang perdagangan.
Apnila perusahaan tersebut mampu secara optimal amatkan kemajuan
teknologi dan ilmu pengetahuan dalam mengelola ®urblaya Manusia yang
ada disertai dengan pemanfaatan fasilitas yangderslalam rangka mencapai
tujuan perusahaan yaitu memperoleh keuntungan yaikgimal guna mencapai
kelangsungan hidup perusahaan dan peningkatankiigths.

Sebagaimana kita ketahui, di Indonesia masih banyakyarakat miskin
yang masih harus dibantu oleh Pemerintah. Pada ugainketika orang
berbicara mengenai kemiskinan, maka yang dimakdathl kemiskinan material
dengan pengertian yaitu seseorang dikategorikakimaspabila tidak mampu
memenuhi standart minimum kebutuhan pokoknya agpatchidup secara layak.
Kemiskinan tidak hanya terkait dengan ketidakmampumlam memenuhi
kebutuhan material dasar, tetapi juga terkait denbarbagai dimensi lain
kehidupan manusia seperti kesehatan.

Akhir tahun 2004 MenKes dengan SK No. 1241/MenKE5(82004,
menugaskan PT. ASKES (Persero) dalam pengelolaagrgmn pemeliharaan
kesehatan bagi masyarakat miskin. Kebijakan petaérimerupakan perubahan
pola pendekatan pelayanan dari pendekatan supplyekeliharaan kesehatan
bagi masyarakat miskin atau ASKESKIN PT. ASKES ¢R®; sebagai
perusahaan asuransi kesehatan yang memberikanajamp&layanan kesehatan

yang bersifat komprehensif (menyeluruh) sampat gaamenjadi perusahaan



asuransi yang memberikan manfaat peyalanan daygehn RIJPT (Rawat Jalan
Tingkat Pertama) bahkan sampai pelayanan RITP (Rboap Tingkat Pertama)
ataupun bahkan pelayanan-pelayanan yang berdamigi binggi, seperti
Hemodialsa (gagal ginjal).

Hambatan utama pelayanan kesehatan masyarakah adakalah akses
terhadap pelayanan kesehatan. Hambatan terhadap &ksebut dikarenakan
faktor pelayanan kesehatan. Banyak faktor yang eteadykan peningkatan biaya
kesehatan. Diantaranya perubahan pola penyakit.

Jumlah sasaran peserta Program ASKESKIN adalah ju®a1 Rumah
Tangga Miskin (RTM) atau 76.400.00 jiwa yang dipki@n oleh MenKes RI
bersumber dari BPS (Badan Pusat Statistik) 2006.

Oleh karena itu, Perusahaan Asuransi Kesehatagaigberusahaan yang
dananya dari Pemerintah, perlu memiliki administsgng baik. Administrasi
merupakan sumber informasi bagi pimpinan perusalthadalam menganalisa
dan mengambil kebijakan perusahaan. Dengan adarsigadsi Kesehatan
Indonesia, masyarakat diharapkan dapat memanfad®danAskes (Persero)
sebagai tempat untuk membantu dan meringankan bpberbayaran klaim
terutama bagi masyarakat miskin. Semua itu tidalepgas dari pelaksanaan

administrasi yang baik dan benar serta dilakukaarseterus-menerus.

1.2 Tujuan dan Kegunaan Praktek Kerja Nyata

1.2.1 Tujuan Praktek Kerja Nyata

1. Untuk mengetahui, memahami dan mengerti secarasuagg pelaksanaan
administrasi pembayaran klaim masyarakat miskin ap&l. Asuransi
Kesehatan Indonesia (Persero) Cabang Jember.

2. Untuk membantu pelaksanaan administrasi pembayklidim masyarakat
miskin pada PT. Asuransi Kesehatan Indonesia (Rgr&€abang Jember.

1.3Kegunaan Praktek Kerja Nyata
1. Untuk memperoleh pengalaman praktis di bidang adtnasi keuangan

pembayaran klaim pada PT. (Persero) Asuransi Kémehbadonesia

Cabang Jember.



1.4Lokasi dan Waktu Kegiatan Praktek Kerja Nyata
1.4.1 Lokasi Praktek Kerja Nyata

Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata (PKN) dilaksanakaRT. Asuransi
Kesehatan Indonesia (Persero) Cabang Jember yalogdse di Jalan Jawa No.
55 Jember.

1.4.2 Waktu Praktek Kerja Nyata

Jangka waktu pelaksanaan Praktek Kerja Nyata (PxBng lebih 144
jam efektif yang dilaksanakan mulai tanggal 03 Seiter 2007 sampai dengan
tanggal 29 September 2007 di kantor PT. AsuranseKatan Indonesia (Persero)
Cabang Jember.

Adapun jam kerja yang dilaksanakan pada PT. Asur&esehatan
Indonesia (Persero) Cabang Jember selama 28 badaieberikut :
1. Senin —Kamis : 07.30 - 12.30 WIB

Istirahat : 12.30 -13.00 WIB
2. Jumat : 07.30-11.30 WIB
Istirahat : 11.30-13.00 WIB
3. Sabtu : PPATRS (07.30- 12.30 WIB)

Dilakukan penambahan jam kerja, yaitu pada tan@@alanuari 2008 sampai
tanggal 06 Febuari 2008 selama 6 hari.
1. Senin —Kamis :07.30-16.00 WIB

Istirahat :12.30-13.00 WIB
2. Jumat :07.30-11.30 WIB
Istirahat :11.30-13.00 WIB

3. Sabtu : 07.30-12.30 WIB



1.5Bidang Iimu dan Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata
1.5.1 Bidang limu Praktek Kerja Nyata
Dalam penyusunan Laporan Hasil Praktek Kerja Nyataupun

pelaksanaan Praktek Kerja Nyata diperlukan dasar jtang menjadi pedoman,
bidang ilmu yang digunakan :

a. Pengantar Manajemen

b. Manajemen Keuangan

c. Dasar-dasar Akuntansi

d. Manajemen Sumber Daya Manusia

1.5.2 Jadwal Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata

Minggu Ke
No. Kegiatan

| i pmjv v

1. | Pembukaan praktek Kerja Nyata dan Perkenalagagen x

pimpinan serta karyawan perusahaan.

2. | Mengenal perusahaan dengan melakukan observasi.| x

3. | Meminta penjelasan dan pengarahan tentang gampax

umum perusahaan.

4. | Meminta penjelasan yang berhubungan dengan | x X X

administrasi pembayaran klaim masyarakat miskin.

5. | Menyelesaikan tugas-tugas yang ada di PT. Asurarx X X X X
Kesehatan (Persero) terutama tentang  adminigtrasi

pembayaran klaim masyarakat miskin.

6. | Menyalin catatan-catatan atau data-data penyaugg X X X
akan digunakan dalam penyusunan Laporan Prgktek

Kerja Nyata dan konsultasi pada Dosen Pembimbing

7. | Mengakhiri Praktek Kerja Nyata X

8. | Menyusun Laporan Praktek Kerja Nyata X X




BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
2.1Pengertian Administrasi

Menurut asal kata administrasi berasal dari bahbggris, yaitu
Administration atau dari bahasa Belanfldministratis. Banyak sekali perumusan
mengenai administrasi, salah satunya yang palidgreana adalah administrasi
merupakan keseluruhan proses pelaksanaan kegiatam dilakukan oleh dua
orang atu lebih yang terlibat dalam bentuk suathasdemi tercapainya tujuan
yang telah ditetapkan sebelumnya.

Menurut The Liang Gie (2000:9) administrasi merwgpakegenap proses
penyelenggaraan dalam setiap usaha sekelompok or@ng mencapai tujuan
tertentu. Walaupun administrasi merupakan suatu utkbélan proses
penyelenggaraan, namun untuk tata tertib pelaksagaa dibedakan dalam
delapan unsur, yaitu :

1. Pengorganisasian
Rangkaian perbuatan menyusun kerangka yang mengdhh bagi segenap
kegiatan dari usaha kerjasama bersangkutan.

2. Manajemen
Rangkaian perbuatan menggerakkan karyawan-karya@ammenggerakkan
segenap fasilitas kerja agar tujuan kerjasamaeihabbenar tercapai.

3. Tata Hubungan
Rangkaian perbuatan menyampaikan warta dari sulaéik gepada pihak lain
dalam satu kerja sama itu.

4. Kepegawaian
Rangkaian perbuatan mengatur dan mengurus tenaggate/ang diperlukan
dalam usaha kerja sama itu.

5. Keuangan
Rangkaian perbuatan mengelola segi-segi pembetamjalam usaha kerja

sama itu.



6.

7.

Perbekalan

Rangkaian perbuatan mengadakan, mengatur pemakaiandaftar dan
memelihara segenap perlengkapan dalam usaha kergitu.

Tata Usaha

Rangkaian perbuatan menghimpun, mencatat, mengatadngadakan,
mengirim dan menyimpan keterangan-keterangan yapgridkan dalam
kerjasama itu.

Perwakilan

Rangkaian perbuatan menciptakan hubungan baik daundan dari
masyarakat sekeliling terhadap usaha kerja sama itu

Masing-masing unsur administrasi tersebut di atashoakup beberapa

pola kegiatan dan kedelapan unsur itu berkaitan sedingga merupakan

kesatuan tak terpisahkan yang menunjang selurulseprgengerjaan yang

dilakukan oleh sekelompok orang dalam usaha kemastu.

Sedangkan menurut (Seokarna K:9) pengertian admaigisdibedakan

menjadi dua, yaitu :

1.

Administrasi dalam pengertian sempit

Administrasi berarti tata usaha (administrasi) aiffice work adalah segala

kegiatan yang meliputi tulis-menulis, mengetik,dgpondensi, kearsipan dan

lain-lain.

Administrasi dalam arti luas

Dalam hal ini pengertian administrasi dapat ditinjdari 3 (tiga) sudut

kepranataanititutio), yaitu :

a. Dari sudut proses, administrasi merupakan kesedmruproses yang
dimulai dari pemikiran, perencanaan, pengaturan,rggvakkan,
pengawasan atau pengendalian sampai pada prossgpa@m tujuan.

b. Dari surut fungsi, administrasi berarti keselurutiadak (aktivitas) yang
harus dilakukan dengan sadar oleh seseorang sgkatoonang.

c. Dari sudut institusi, administrasi adalah kelompmiang yang secara

teratur melakukan aktivitas untuk mencapai tujuan.



Sedangkan menurut Siagian (2002), administrasifididé&kan sebagai
seluruh proses kerja sama antara dua orang atdu yelng didasarkan atas
rasionalitas tertentu dalam rangka mencapai tuptan yang telah ditentukan
sebelumnya dengan memanfaatkan sarana dan praser@mu secara berdaya
guna dan berhasil guna.

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan balaganinistrasi adalah
proses penyelenggaraan kerja untuk mencapai tyjang telah ditetapkan atau
dengan kata lain, dalam keadaan bagaimana dan @isma ada kegiatan kerja
serta tujuan yang hendak dicapai, disitu pastieatainistrasi.

Tujuan dari administrasi itu sendiri adalah :

1. Usaha penerbitan alat-alat perlengkapan yang marigkadi.

2. menghimpun suatu ketentuan di dalam melaksanaksn kabijaksanaan dari
segi pengorganisasian perusahaan.

3. mendayagunakan alat-alat tersebut sehingga dagatapedengan sempurna

mencapai sasaran.

2.2Pengajuan Klaim

Pengajuan klaim berarti permohonan atau tuntutsecsang pemilik polis
terhadap perusahaan asuransi untuk pembayaramaansesuai dengan pasal-
pasal dari sebuah polis (A. Hasyim Ali, 2001:55)

2.3Asuransi dan Pengelolaan Serta Jenisnya
2.3.1Pengertian Asuransi

Istilah asuransi berasal dari bahasa Belanda gasurantie yang berarti
tanggungan. lIstilah asuransi ini lebih dikenal ddipakai dalam praktek
perusahaan pertanggungan, orang yang mengasurardidebut dalam bahasa
aslinyage assurarde.

Untuk lebih jelasnya mengenai pengertian asurandsi,beberapa pendapat

para ahli yang mengemukakan pendapatnya tentangressu



1. Asuransi adalah perlindungan melalui kompensasundeah uang atau
pembayaran ganti rugi, yang disediakan berdasakkatrak tertulis antara
kedua belah pihak bila terjadi hal-hal yang tidékadapkan sesuai salah satu
pihak, atas dasar pertanggungan-pertanggungamttertbersepakat untuk
mengganti kerugian yang dialami pihak yang laira lskesuatu yang tidak
direncanakan dan tidak diharapkan terjadi (Drs.d&faa, 2001:161).

2. Menurut KUHD yang tercantum dalam pasal 246 KUHD
Asuransi adalah suatu perjanjian, dengan mangpsaanggung mengikat diri
kepada satu tanggungan, dengan menerima suatu, pretuk memberikan
suatu penggantian kepadanya karena suatu keruggan kerusakan atau
kehilangan keuntungan yang diharapkan, yang mungkian didendanya
karena suatu peristiwa yang tidak tertentu.

3. Menurut pasal 1 ayat (1) UU No. 2 Tahun 1992 taptdsaha Pengasuransian
asuransi atau pertanggungan adalah suatu perjeanmi@ma dua belah pihak
atau lebih, dengan mana pihak penanggung mengikatka kepada
tertanggung, dengan menerima premi asuransi, untrkberikan pengganti
kepada tertanggung karena kerugian, kerusakankatslangan keuntungan
yang diharapkan, atau tanggung jawab hukum kepdauak ketiga yang
mungkin akan diderita tertanggung, yang timbul daratu peristiwa yang
tidak pasti atau untuk memberikan suatu pembaygaangy didasarkan atas

meninggal atau hidupnya seseorang dipertanggungan.

2.3.2Pengelolaan Asuransi dan Jenis-jenisnya
Terdapat beberapa macam penggolongan asuransi; yait
1. Penggolongan secara yuridis, yaitu :
1) Asuransi kerugian, adalah suatu perjanjian asuragmasig berisikan
ketentuan bawah penanggung mengikatkan dirinya kumbelakukan
prestasi berupa memberian ganti kerugian kepadantgrung seimbang

dengan kerugian yang diderita oleh pihak yang distdvakhir.



2) Asuransi jumlah, adalah suatu perjanjian asuraasgyberisi ketentuan
bahwa penanggung terikat untuk melakukan prestsipla pembayaran
sejumlah uang yang besarnya sudah ditentukan sebgdu
Contoh asuransi jumlah, yaitu :

a Asuransijiwa.

b Asuransi sakit (apabila prestasi penanggung sudtdntukan
sebelumnya).

c Asuransi kecelakaan (apabila prestasi penanggungupde
pembayaran sejumlah uang, besarnya sudah ditentukan
sebelumnya).

d Asuransi kesehatan, yaitu nama atau sebutan yéely déerima
oleh industri asuransi sebagai istilah yang luatukurcabang
asuransi yang meliputi jenis penghasilan karerektidampu lagi
bekerja, biaya pengobatan dan santunan kematiaen&ar
kecelakaan (Drs. Wardana, 2001:142).

2. Penggolongan berdasarkan kriteria ada tidaknyarkktiebebas para pihak,
yaitu :

a Asuransi sukarelavéluntary insurance), adalah suatu perjanjian asuransi
yang terjadinya didasarkan pada kehendak bebaspdsai pihak-pihak
yang mengadakannya.

Contohnya :

1. Asuransi perusahaan;

2. Asuransi kendaraan bermotor;

3. Asuransi awak pesawat udara

4. Asuransi kecelakaan, dan sebagainya.

b Asuransi wajib ¢ompulsory insurance), adalah asuransi yang terbentuk
karena diharuskan oleh suatu ketentuan perundasegan.
Contohnya :

1. Dan Pertanggungan Wajib Kecelakaan Penumpang Kaswlar
Umum (UU No. 33 Tahun 1964 jo PP No. 17 Tahun 1965)

2. Jaminan Sosial Tenaga Kerja (UU No. 3 Tahun 1992)
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3. Penggolongan berdasarkan tujuan, dapat dibagi atas

a Asuransi komersialcbmmercial insurance)
Semua jenis asuransi yang diatur dalam KUHD merapa&suransi
komersial dan pada dasarnya asuransi komersial palesain asuransi
sukarela.

b Asuransi sosialspcial insurance)
Asuransi sosial diselenggarakan tidak dengan tujumemperoleh
keuntungan, tetapi bermaksud memberikan jaminanialsdsepada

masyarakat atau sekelompok masyarakat.

Dari uraian di atas, tampak terdapat kaitan yaraj entar golongan-

golongan asuransi, sehingga dapat dibuat sisteanseitagai berikut :

1.

Asuransi komersial : dapat merupakan asuransi karwgau asuransi jumlah,
bersifat sukarela, dapat diselenggarakan oleh petakmaupun swasta.
Asuransi sosial : dapat mengandung unsur asuramsigian dan asuransi
jumlah, bersifat wajib, diselenggarakan oleh pentah sebagai asuransi
premi.

Asuransi saling menanggung : dapat merupakan asuldrugian atau

asuransi jumlah, bersifat sukarela.

2.4Manfaat Asuransi

Jasa asuransi sebagai lembaga keuangan non bagkbganaung di

BUMN mempunyai cukup besar, baik bagi masyarakatupua bagi

pembangunan.

Manfaat asuransi adalah sebagai berikut :

1.

Asuransi dapat menaikkan efisiensi dari kegiatamugshaan, dengan
mengalinkan risiko, kepada perusahaan asuransius@tgman dapat
mencurahkan perhatian dan pikirannya bagi peniagkasahanya.

Asuransi merupakan dasar pertimbangan dari penmbekiadit apabila
seorang meminjam kredit di bank, maka bank biasamgminta debitur untuk

asuransi benda jaminan.
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. Asuransi dapat mengurangi timbulnya kerugian-kenugi baik yang
disebabkan oleh seseorang ataupun diri sendiri.

. Asuransi merupakan alat untuk membentuk modal gEatda atau untuk
harapan masa depan.

. Asuransi merupakan alat pembangunan. Dalam hagirémi yang terkumpul
dari perusahaan asuransi dipakai sebagai danaasvelslam pembangunan,
bantuan kredit jangka pendek, menengah maupun gapakjang bagi usaha-
usaha pembangunan.

. Asuransi memberikan rasa terjamin atau rasa amamdaenjalankan usaha.



BAB Il
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

3.1 Sejarah Singkat Perusahaan PT. (Persero) Ask&slonesia

Sejarah Askes di Indonesia, sebenarnya dimulak segdbelum Perang
Dunia Il. Pada tahun 1934, pemerintah Hindia Badanwngeluarkan peraturan
yang dikenal dengarestitutie regeling yang mengatur restitusi biaya pelayanan
kesehatan bagi pegawai pemerintah Hindia Belandgawai Belanda dengan
tingkat tertentu diberikan tunjangan biaya pelayark@sehatan dengan cara
mengganti biaya yang telah dikeluarkan terlebihutlaloleh yang bersangkutan.
Ketentuan ini ternyata terus berlangsung sampagatemahun 1968. Pemerintah
menyadari bahwa pemeliharaan kesehatan dengam sisstitusi tersebut akan
menimbulkan beban administratif yang berat dan medraggaran yang besar.
Oleh karena itu pada tahun 1968 dikeluarkan Kepmttresiden No. 230/1968
untuk menggantikan ketentuarestitutie regeling dalam keputusan tersebut
ditetapkan bahwa dalam penyelenggaraan pemelih&esminatan setiap pegawai
negeri dan pensiunan diwajibkan untuk memberikaianiudalam prosentase
tertentu dan penerima pensiun diwajibkan untuk meikén iuran tertentu setiap
bulannya (sekarang 2% dari gaji pokok). Menteriddegan pada waktu itu, Prof.
Dr. Siswobesi mencanangkan program ini sebagaiiendlairi program asuransi
nasional. Untuk menyelenggarakan program tersebuituhkan suatu Badan
Penyelenggaraan Pemeliharaan Kesehatan (BPDPK)

Pada tahun 1984 terjadilah perkembangan baru detegainya PP No.
22/1984 yang mengatur tentang ketentuan pemelihndm@sehatan bagi Pegawai
Negeri Sipil dan menerima pensiun beserta anggetaakganya dan PP No.
23/1984 mengatur tentang perubahan BPDPK menjadinPeHusada Bakti
(PHB). Pada tahun 1992 terbitlah PP No. 12/1992)yaangubah PHB menjadi
PT. (Persero) Asuransi Kesehatan Indonesia. Dnd@&® No. 69/1991 cakupan
peserta PT. (Persero) Asuransi Kesehatan Indomigséaluas lagi tidak hanya
melayani pegawai negeri, penerima pensiun besestaalganya, akan tetapi

melayani ditambah dengan perintis kemerdekaan, raretdbeserta anggota

12
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keluarganya. Sedangkan bagi badan usaha milik ag¢BafMN), swasta maupun

badan-badan lainnya dimungkinkan ikut bergabunggaenPT. (Persero)

Asuransi Kesehatan Indonesia sebagai peserta faikBegluasan kepesertaan ini
sudah tentu membawa implikasi bentuk dan jenisjsatuan yang ditawarkan,
agar para peserta sukarela tertarik untuk bergadengan PT. (Persero) Asuransi

Kesehatan Indonesia.

3.2 Struktur Organisasi dan Uraian Tugas

Struktur organisasi yang ditetapkan di PT. (Pejs@suransi Kesehatan
Indonesia Kantor Perwakilan Cabang 13-10 Jembelaadstruktur organisasi
garis. Dalam struktur ini disajikan gambaran dampagian tugas dan wewenang
serta tanggung jawab masing-masing bagian gunaapan¢ujuan perusahaan.
Adapun strutur organisasi PT. (Persero) Asuransielatan Indonesia Kantor

Perwakilan 13-10 Jember adalah sebagai berikut :

Kepala Perwakilan Cabang

Sumber

Kasi Kepesertaan Kasi Pelayanan Administrasi dan Pembantu
dan Pemasaran Kesehatan Keuangan Perwakilan Cabang
Pelaksana Pelaksana Pelaksana
Kepesertaan Pem. Klaim
Pemasaran Pelaksana
Pelay. Kas.
I |
TU Kasir Pembukuan

Perwakilan 13-10 Jember

Gambar 3.1 : Struktur Organisasi PT. (Persero) akmir Kesehatan Indonesia Kantor

. PT. (Persero) Asuransi Kesehatan IndoKesitor Perwakilan 13-10 Jember
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Berdasarkan struktur organisasi yang ada makas twgavenang dan
tanggung jawab masing-masing bagian adalah sebaghut :
1. Kantor Kepala Perwakilan Cabang

Tugas :

a. Memimpin pelaksanaan tugas kantor perwakilan cabang

b. Mengkoordinasi, membimbing dan membina kepala s#ksipembantu
perwakilan cabang (DPC).

c. Menyusun rencana kerja anggota KPC.

d. Melaksanakan program pemeliharaan kesehatan.

e. Melaksanakan pembinaan dan bimbingan pelaksanaadayapan
kesehatan dan pemasaran.

f. Melaksanakan penyuluhan kepada peserta dan ankeglo@ganya serta
PKK.

g. Menetapkan pelayanan kesehatan dan pengendalian PKK

h. Menanggulangi keluhan peserta dan PKK.

i. Menyiapkan jaringan pelayanan kesehatan peserta.

j.  Menyelenggarakan pengelolaan administrasi keuasgaara efektif dan
efisien.

k. Melaksanakan kegiatan investasi finansial.

|.  Menyelenggarakan administrasi kepesertaan.

m. Melaksanakan dan mengendalikan pelaksanaan tugasudgsi kantor
perwakilan cabang.

n. Melakukan pembinaan terhadap penyelenggara prasapsrasional serta
sumber daya manusia, kearsipan dan lain-lain.

0. Melaksanakan tugas lain yang diberikan kantor cgban

p. Melaksanakan pangadaan barang-barang dan alar ls@steai kebutuhan
dan ketentuan yang berlaku.

Wewenang :

a. Membuat ikatan kerja sama (IKS) tentang penyelerggapemeliharaan
kesehatan peserta.

b. Membuat IKS tentang kepesertaan dengan BU/Opeed$iemasyarakatan.
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Melaksanakan pengadaan obat.

Membuat pengantar rujukan/surat jaminan pelayaeaehatan.
Menandatangani cek.

Menyetujui pembayaran.

Mengatur penempatan pelaksana-pelaksana KPC.

Tanggung jawab :

a.

Bertanggung jawab atas tugas pokok dan fungsngklingan unit masing-
masing.

Bertanggung jawab atas fasilitas yang berada djklingan unit yang
bersangkutan.

Bertanggung jawab atas pembinaan disiplin pegawai.

Bertanggung jawab atas laporan pelaksanaan tugas fudaysi setiap
semester/tahunan.

Kasi Administrasi dan Keuangan

Tugas :

a.

=~ ® 2 o

Memimpin dan mengkoordinasikan pelaksanaan tuges seministrasi
dan Keuangan.

Melaksanakan penerimaan, penyimpanan dan pengeluatat-alat
keuangan.

Melakukan sistem akuntansi perusahaan.

Melakukan sistem akuntansi finansial.

Menyelenggarakan pengendalian anggaran.

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan kepakuai peraturan
yang berlaku.

Menyiapkan arsip data dan pertanggungjawaban kewmartan arsip

lainnya.

. Menyelenggarakan ketatausahaan, tata naskah, dokasneumah tangga

serta urusan lainnya.
Mengatur dan melaksanakan dokumentasi sarana daargna.
Melaksanakan tugas lain dari Kantor Perwakilan @Ggba

Berperan serta dalam laporan manajemen.
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Wewenang :
a Memutuskan penerimaan/penolakan dokumen yang benkaiengan
penagihan.
b Menetapkan keamanan dan tata tertib Kantor Perarakibbang.
¢ Memberikan keterangan penjelasan sesuatu yang therhan dengan
perusahaan, sepanjang yang sifatnya diperkenankan.
Tanggung jawab :
a Bertanggung jawab atas tugas pokok dan fungsagklingan unit masing-
masing.
b Bertanggung jawab atas fasilitas yang berada dkilingan unit yang
bersangkutan.
c Bertanggung jawab atas pembinaan disiplin pegawai.
d Bertanggung jawab atas laporan pelaksanaan tugasfuthgsi setiap

semester/tahunan.

3 Pemegang Kas atau Kasir
Tugas :
a Menerima, menyimpan dan mengeluarkan uang tunaikumtembayar
klaim tagihan yang telah disetujui oleh kasi kewwandan kepala KPC.
b Melakukan pencatatan dalam buku tunai, buku bank dagister
cek/bilyet giro.
c Meminta tanda bukti penerimaan dan pengeluaran hiap kepada
pelaksana pembukuan.
d Melakukan pemotongan pajak dan pembayaran pajak.
e Membaya biaya gaji dan tunjangan
f Melakukan pencatatan dan pengelolaan investasi.
g Membuat register penutupan kas.
4 Pelaksana Adminisrasi dan Keuangan
Tugas :
a. Melakukan tata pembukuan dalam buku kas dan baR{&. K
b. Membuat laporan pertanggungjawaban keuangan KPC.

c. Melaksanakan penjurnalan dalam buku/slip jurnal.
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d. Meneliti klaim yang diverifikasi oleh bagian pelangan.

e. Melaksanakan tugas lain yang dibebankan oleh KdsiiAistrasi dan

Keuangan.

5 Pelaksanaan Tata Usaha

Tugas :

a Memimpin dan mengkoordinasikan pelaksanaan tugas l@ggiatan

- O QO O T

«

j

pelayanan kesehatan.

Merencanakan program pemeliharaan kesehatan.

Menentukan nilai ganti rugi atas tagihan dan PKK

Melaksanakan verifikasi klaim.

Melakukan penyuluhan terhadap PPK dalam pelaykesehatan.
Melakukan evaluasi pelaksanaan pelayanan kesehata

Menetapkan pelaksana pelayanan dan pengenddfiEnuRtuk peserta
wajib dan non wajib.

Menyelenggarakan administrasi pelayanan kesehatan

Menetapkan pelaksana pelayanan dan pengend&lian P

Melaksanakan tugas lain yang diberikan sesuai genyang berlaku.

Wewenang :

a. Menandatangani pengantar surat rujukan atas narGa KP

b. Menandatangani surat jamian pelayanan atas nama KPC

Tanggung jawab :

a

Bertanggung jawab atas tugas pokok dan fungsagklingan unit masing-
masing.

Bertanggung jawab atas laporan pelaksanaan tugasfut@si setiap
semester/tahunan.

6 Pelaksana Pemeriksaan Klaim

Tugas :

a
b

Meneliti kelengkapan persyaratan kebenaran klaim.

Menghitung jumlah kasus dan nilai ganti sesuairkein yang belaku.
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Mencatat nilai ganti rugi klaim dalam buku regidtkim.
Melaksanakan tugas yang diberikan oleh kasie petay&esehatan.
Membuat grafik biaya pelayanan kesehataibtost masing-masing.

Penyajian data-data kasus/biaya untuk laporan bolan

7 Pelaksana Pelayanan Kesehatan Askeskin

Tugas :

a

Setiap peserta Askeskin mempunyai hak mendapatgrela
kesehatan dasar dari Puskesmas dan jaringannya.

Pelayanan kesehatan menerapkan sistem rujukarukewstdan
berjenjang.

Pada kasus gawat daruratnérgency) seluruh Pemberi Pelayanan
Kesehatan (PPK) wajib memberikjan pelayanan waladiokak
memiliki perjanjian kerja sama dengan PT. (PersAsoyansi
Kesehatan Indonesia. Penggantian biaya pelayarsg@h&&an yang
klaim ke PT. (Persero) Asuransi Kesehatan Indorsesaai ketentuan
yang berlaku untuk peserta Askeskin

Pelayanan rawat inap dilaksanakan pada Puskesmasatzay inap
kelas Il (tiga) di RS Pemerintah termasuk RS KIisuENI/POLRI dan
RS swasta yang bekerja sama dengan PT. (Persargnis
Kesehatan Indonesia dan membuat perjanjian den§sse® mpat.

Pelayanan obat di Puskesmas beserta jaringaniandah Sakit.

8 Kasi Kepesertaan dan Penerbitan Serta Distribusi Ketu Peserta

Tugas :

a

Memimpin dan mengkoordinaasikan pelaksanaan tugaksi S
Kepesertaan dan Pemasaran

Merencanakan dan melaksanakan program perluasasdatgan dan
pemasaran serta keadministrasian kepesertaan.

Melaksanakan program penyuluhan dan pembinaantpaser

Menyelenggarakan penangggulangan keluhan peserta.
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e Melakukan evaluasi program perluasan kepersertaan.
f Melakukan tugas lain yang dibebankan kepadanyaasé®&ientuan
yang berlaku.

g Membuat skala prioritas peta pengembangan pemasaran
h Meningkatkan kerja sama dengan instansi terkait.

Wewenang :

a Menandatangani kartu peserta sementara.

Tanggung jawab :

a. Bertanggung jawab atas tugas pokok dan fungshdklingan unit masing-
masing.

b. Bertanggung jawab atas fasilitas yang berada djklingan unit yang
bersangkutan.

c. Bertanggung jawab atas laporan pelaksanaan tugas fudaysi setiap

semester/tahunan.

9 Pelaksana Pelayanan Kepesertaan Askeskin
Tugas :
a Registrasi Peserta
b Data miskin yang telah ditetapkan Pemda melaluatSKeputusan
Bupati/Walikota dilakukan entry oleh PT. (Perseksjransi Kesehatan
Indonesia Kabupaten/Kota setempat.
¢ Entry data meliputi antara lain nomor kartu, nareaguta, status peserta,

tanggal lahirm jenis kelamin dan alamat peserta.

10 Pelaksana Penerbitan dan Distribusi Kartu Peserta
Tugas :
a Setelah dilakukan entry data, dilakukan pencetakanpenerbitan
kartu peserta Askeskin.
b PT. (Persero) Asuransi Kesehatan Indonesia bentaggwab

terhadap ketersediaan blanko kartu kartu askeskin.
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Pencetakan kartu Askeskin didasarkan kepada tirkglautuhan
dengan mempertimbangkan tingkat kartu Askeskin paigan
sebelumnya.

Selanjutnya proses pendistribusian kartu Askeslah BT. (Persero)
Asuransi Kesehatan Indonesia Cabang atau PT. (Berssuransi
Kesehatan Indonesia Kabupaten/Kota bekerja sangaddim yang
dibentuk oleh Bupati/Walikota. Tim tersebut melkaat antara lain
PPK, Puskesmas, Karang Taruna dan lain-lain.

Penyerahan kartu yang telah diterbitkan oleh Pars@to) Asuransi
Kesehatan Indonesia kepada Tim tersebut dilengleman berita
acara serah terima.

Tim tersebut menyerahkan kartu Askeskin kepada panigak dengan
tanda terima yang ditandatangani/cap jempol pedariatau anggota
keluarga dan dikembalikan kepada PT. (Persero)ahsikKesehatan
Indonesia setempat. Bukti penerimaan kartu pedéanbalikan ke
PT. (Persero) Asuransi Kesehatan Indonesia maksatalbulan dari
penugasan.

PT. (Persero) Asuransi Kesehatan Indonesia melapdrésil
pendistribusian kartu peserta Askeskin ke Bupaihé&snur,

Departemen Kesehatan.

11 Pembantu Perwakilan Cabang (PPC)
Tugas :

a

—h

Melakukan pengamatan dan evaluasi pelaksanaarapalagn
kesehatan.

Melakukan pengolahan data dan pelayanan kesehatapederta.
Menerima dan menyelesaikan keluhan dari pesertéB#n
Membantu kantor perwakilan dalam pembangunan atua
kepesertaan dan pemasaran.

Membuat skala peta perkembangan pemasaran.

Menyiapkan jaringan pelayanan.

Melaksanakan pemeliharaan arsip dan inventarisokant
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Wewenang :
a Melegalisir surat pengantar rujukan keluar daerah.
b Menyiapkan uang muka kerja.
12 Pelaksanaan Pembantu Perwakilan Cabang
Tugas :
a. Melakukan administrasi kepesertaan.
Membuat laporan bulanan kepesertaan.
Mencatat seluruh klaim yang masuk di wilayah PPC.
Membayar klaim perorangan.
Melaksanakan pelayanan kesehatan pada peserta.

-~ ® oo @

Menagih premi peserta sukarela.
Merekap dan melaporkan pelayanan kesehatan ole¢ardaktuarga.

> @

Melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan oleh PPC.

3.3 Aktivitas Kerja PT. (Persero) Asuransi Kesehata Indonesia Cabang Jember
PT. (Persero) Asuransi Kesehatan Indonesia Kangowdkilan Cabang

13-10 Jember merupakan unit organisasi yang béegiaidang pelayanan jasa,
yang dalam pelaksanaan tugas dan kegiatan beradagah pengawasan Kantor
Cabang. Aktivitas kerja PT. (Persero) Asuransi Keten Indonesia Kantor
Perwakilan Cabang 13-10 Jember dibagi dalam tigéaken, yaitu :

a. Aktivitas atau kegiatan bagian kepesertaan daraparan.

b. Aktivitas pelayanan kesehatan.

c. Aktivitas administrasi dan keuangan.

3.3.1 Aktivitas Bagian Kepesertaan Dan Pemasaran

a. Memberi kode desa sesuai dengan Daerah TK Il Jember

b. Mengentri data ke komputer untuk diterbitkan kadskes peserta dan
keluarganya.
Memberi kode instansi sesuai dengan ketentuannya.

d. Memberi stempel cap sah apabila sudah ditandatamdgim Kepala Kantor
Perwakilan Cabang 13-10 Jember.

e. Memberi kode Puskesmas sesuai lingkup Daerah TKniber
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3.3.2 Aktivitas Pelayanan Kesehatan.

a. Meregister klaim atau data pengobatan, mengentty ttasebut ke dalam
komputer untuk persiapan pembayaran selanjutnyd data tersebut
dikeluarkan voucher sebagai bukti pengeluaran laitaxa pembayaran.

b. Menerima klaim atau PKK yang meliputi rawat jalamgkat pertama, rawat
inap tingkat pertama, rawat jalan tingkat lanjutewat inap tingkat lanjutan,
obat rawat jalan dan obat rawat inap.

c. Mengkonvirmasi atau meneliti kebenaran dan kelepgkaserta meneliti

(memilah-milah perbulan pelayanan) klaim yang matark PPK.

3.3.3 Aktivitas Administrasi dan Keuangan
a. Meneliti ulang klaim yang masuk dari pelayuan daryatakan sah atau tidak
sah, klaim tersebut harus dibayar dengan keterstelaagai berikut :
1. Sudah diverifikasi
2. Sudah ditandatangani kas pelayanan
3. Ada bukti pendukung yang memenuhi persyaratan yaitu
a Kuitansi
b Bukti pelayanan dari pengaju klaim
c Paraf dari penderita
d Fotocopy kartu askes
e Paraf dokter yang merawat
f Stempel pengajuan
Setelah ketentuan tersebut di atas dinyatakan #égnghkaka kasir membuat
kuitansi pembayaran dan diajukan ke kasi admirsstdan keuangan lalu
diparaf, setelah diajukan ke Kepala Kantor PenmakilCabang sebagai

penanggung jawab pengeluaran ketentuan yang berfMkka data klaim
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tersebut dientrikan ke data pelaksana pembukuami@#aluarkan vouchernya
kemudian dibayarkan pada peserta pelaksana pemgapim.

b. Mengadakan pengolahan data serta pembelian daid menjadikan sebuah
surat pertanggungjawaban keuangan sebagai penanpgguvab Kantor
Perwakilan Cabang 10-30 Jember kepada Kantor Ceaminsi Jawa Timur.

3.4 Pembayaran Klaim Masyarakat Miskin
3.4.1 Sumber Dana

Dana untuk program Askeskin ini berasal dari APB&akasikan melalui
DIPA Ditjen Bina Yanmedik Nomor 1189.0/024.04.0002 dan DIPA Ditjen
Binkesmas Nomor 0674.0/024-03-.0/-/2007 Departeitesehatan Tahun 2007,
ditambah sisa/luncuran dana tahun 2006.

Pemerintah daerah dapat berkontribusi dalam meangjdan melengkapi
pembiayaan pelayanan kesehatan bagi masyarakainmiskdaerah masing-
masing meliputi antara lain :

1. Penanggungan selisih tarif di Rumah Sakit.
2. penanggungan harga di luar obat formularium Ruredit #rogram JPK-

MM-Askeskin Tahun 2007.

3. Pendamping pasien rawat inap 1 (satu) orang.

Penanggungan biaya transportasi pendamping pagién.

5. Masyarakat miskin yang tidak masuk dalam pertanggnrkepesertaan

Askeskin.

3.4.2 Penyaluran Dana

1. Dana Pelayanan Kesehatan di Puskesmas dan Jagagann
Dana untuk pelayanan kesehatan miskin di puskestaas jaringannya
disalurkan langsung dari Departemen Kesehatan k&egmas melalui PT.
Pos Indonesia. Dana itu terdiri dari kegiatan Ywakees dan pertolongan
persalinan. Dana tersebut digunakan untuk pelayayadto :
a. Rawat Jalan Tingkat Pertama (RJTP)
b. Rawat Inap Tingkat Pertama (RITP)
c. Persalinan
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d. Transportasi rujukaremergency
Dana untuk pelayanan kesehatan untuk miskin di lhusa&it disalurkan oleh
Departemen Kesehatan melalui PT. (Persero) Asutkéesehatan Indonesia
Cabang Jember.
Dana yang diterima PT. (Persero) Asuransi KeseHationesia disalurkan ke
rumah sakit dan Pemberi Pelayanan Kesehatan (PRihyh kecuali
Puskesmas dan jaringannya.

2. penyaluran danaafeguarding Pusat dibayarkan melalui KPPN-Jakarta V,
sedangkarsafeguarding Propinsi dann Kabupaten/Kota dialokasikan dalam
DIPA Kebijakan dana Manajemen Pembangunan Keseltapinsi yang

penyalurannya melalui Surat Kusa Pengguna Angg&iRA).

3.4.3 Penagihan Klaim
Penagihan klaim pada rumah sakit adalah sebagiuber
1. Pelayanan Kesehatan

a. Rumah Sakit mengajukan klaim ke PT. (Persero) Amir&esehatan

Indonesia setempat dilampiri dengan :

1) Surat pengantar pengajuan klaim.

2) Formulir Pengajuan Klaim (FPK) rangkap 4 (empat).

3) Kuitansi asli bermaterai rangkap 3 (tiga).

4) Bukti pendukung pelayanan yang telah dilakukan tusakit.

b. Untuk pelayanan rawat inap, hitungan hari rawatleddgdganggal keluar
pasien dikurangi tanggal masuk.

c. Rumabh sakit wajib mengajukan klaim paling lambagtal 10 pada bulan
berikutnya sedangkan pengajuan klaim rawat jalgaiddilanjutkan setiap
minggu.

2. Transportasi

a. Rumah sakit mengajukan klaim ke PT. (Persero) Amir&esehatan
Indonesia setempat dengan melampirkan :

1) Surat pengantar pengajuan klaim.

2) Formulir pengajuan klaim rangkap 4 (empat)
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3) Kuitansi asli bermaterai rangkap 3 (tiga)

. Surat pengajuan alat transportasi rujukan yanognhditangani Direkstur
RS atau pejabat yang ditunjuk dan peserta ataaiggnya.

. Kuitansi biaya penggunaan alat transportasi rujukan



BAB IV
HASIL KEGIATAN PRAKTEK KERJA NYATA

4.1 Prosedur Pengajuan Klaim Masyarakat Miskin PT. (Persero) Askes
Indonesia Cabang Jember

Dalam suatu perusahaan pelayanan jasa terdapgaagaérsistem yang
merupakan kumpulan dari beberapa prosedur. Masagiay prosedur adalah
suatu sistem yang biasanya mempunyai hubungamanasaling mempengaruhi
seperti halnya dalam prosedur administrasi pembay&taim merupakan hal
yang sangat penting bagi perusahaan asuransi. &do&nini berkaitan dengan
tujuan perusahaan yang memberikan pelayanan yargikebagi peserta,
khususnya dalam pembayaran klaim.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambarsedor pelaksanaan

administrasi pembayaran klaim maskin dibawah ini :
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Mencatat klaim
yang masuk

Peserta klaiman
mengajukan klaim

Petugas pelayanan
kesehatan

Melakukan verifikasi

1. Memeriksa jenis klaim
2. Memeriksa kelengkapan lampiran

Verifikasi kalim

C.

Petugas pelayanan kesehatan

1. Menerima rekapan hasil verifikasi

Menerima Rekapan

b.

Petugas pelayanan kesehatan

Memeriksa Ulang
1. Membuat Bukti Pengeluaran
2. Membuat Buku Kas dan Slip Jurnal Kas

.

Pelaksana Keuangan

a. Pemeriksaan Bukti Pengeluaran
1. Persetujuan Pembayaran klaim

2. Membubukan stempel kantor

Kasie Administrasi dan Keuangan

Bagan 4.1 : Prosedur Pelaksanaan Administrasi PeardraKlaim Maskin PT.(Persero) Askes Indonesiaaighlember.

Sumber : PT. (Persero) Askes Indonesia

\I\

Mengesahkan pembayaran
pengajuan klaim

Kepada Kantor
Perwakilan Cabang

~

1. Pembayaran pada peserta

tanda LUNAS

Pelaksana Keuangan

Kasir

7

Peserta Klaiman
(RS/Puskesmas)

LZ
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1. Peserta (Rumah sakit/Puskesmas) Mengajukan Klaim
Dalam mengajukan klaim peserta terlebih dahulugiseirPK ( Formulir
Pengajuan Klaim). FPK ini digunakan untuk mengajuké&im setelah adanya
pemeriksaan atau pengoreksian kebenaran atas pangepim yang diajukan
kpada pihak PT. Askes (Persero) Cabang Jember.
Adapun syarat yang harus dipenuhi yaitu harus nalamn :
a. Kartu Askeskin asli dan foto copy sebanyak 1 (sktonpar.
b. Foto copy Surat Keterangan Tidak Mampu (SKTM) dkesa setempat yang
dilegalisir.
c. Pas foto terbaru 3x4 2 (dua) lembar.
d. Foto copy Kartu Keluarga.
e. Menyerahkan Surat Keterangan Kelahiran atau Aktahean asli dan foto
copy (apabila ada persalinan).
2. Mencatat Klaim Yang Masuk
Setelah peserta (Rumah Sakit/Puskesmas) mengajldam dan
berkasnya telah lengkap maka berkas tersebut akatatidan diperiksa oleh
Petugas Pelayanan Kesehatan (PPK) untuf-date datanya.
3. Menyerahkan Berkas Klaim pada verifikator untuketiifikasi
1) Dilakukan oleh Petugas Pelayanan Kesehat)(Bagian verifikasi
klaim yang tugasnya adalah sebagakuer
a. Memilah berkas-berkas tadi sesuai dengan jenisnkj@ng diajukan,
misalnya klaim persalinan, klaim rawat inap, klaiawat jalan dan
lain-lain.
b. Memeriksa kembali kelengkapan lampiran, tujuanngalah apabila
terjadi kekurangan persyaratan yang diajukan.
2) Dilakukan oleh Petugas Pelayanan Kesehatan (PPKgripea hasil
rekapan verifikasi klaim, yang tugasnya sebagakber
a. Mencatat hasil rekapan verifikasi klaim pada bukgister sebagai

catatan persetujuan atas klaim yang diajukan.
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b. Membedakan klaim yang benar dan klaim yang tidakaheBagi
klaim yang benar akan dikenakan biaya pelayanarehietannya
sesuai tarif paket yang berlaku dan bagi klaim yaaak benar akan
dikembalikan atau diserahkan ke pihak PPK sebagéti thahwa
klaim tidak disetujui.

3) Dilakukan oleh Pelaksana Keuangan ( kasir ), yamgagnya sebagai
berikut :

a. Membuat Bukti Pengeluaran
Bukti Pengeluaran yaitu : bukti yang dikeluarkdehoPT. (Persero)
Askes Indonesia Cabang Jember yang berkaitan denga
pengeluaran klaim kolektif (pengajuan klaim bersama

b. Membuat Buku Kas dan Slip Jurnal Kas
Bukti kas adalah suatu buku yang digunakan sebagaiia untuk
mencatat setiap hasil transaksi pengeluaran yarygtdkan sah atas
kebenaran transaksi tersebut sesuai dengan kaoaakinya, yang
dibayar langsung ke kasir.

Jurnal Kas adalah media yang digunakan untuk rkbtigarkan
transaksi kas yang terjadi dalam 1 (satu) mingguddsarkan dari
daftar buku kas.

4) Dilakukan oleh Pemeriksa Bukti Pengeluaran atauegkadministrasi dan

Keuangan

Pada bagian ini, Kasie Administrasi dan Keuang&anamenyetujui

pembayaran kliam apabila syarat-syarat diatas téémpenuhi dengan cara

memeriksa kembali bukti pengeluaran dan nantinysiek@administrasi akan
memberikan kuitansi tanda pembayaran.

4. Setelah dilakukan Verifikasi, berkas pengajuan daitansi pembayaran
klaim tadi akan disahkan oleh Kepala Kantor PerlaakiCabang setempat
dengan cara membubuhkan stempel kantor tanda I8essdah itu verifikator
menyerahkan kembali berkas klaim tersebut kepadatadkaPerwakilan

Cabang.



30

5. Kepala Kantor Perwakilan Cabang kemudian menyerakk#ansi tadi pada
kasir untuk dibayarkan pada pihak klaiman (Rumatit&aiskesmas).
6. Setelah itu klaim akan diserahkan pada pihak klaisesuai dengan jumlah

klaim yang tertera pada kuitansi pembayaran klaim.

4.2 Pelaksanaan Administrasi Pembayaran Klaim Masyakat Miskin PT.
(Persero) Askes Indonesia Cabang Jember

Berdasarkan gambar bagan pelaksanaan adminigpgadayaran klaim
masyarakat miskin pada PT. (Persero) Askes Indan@abang Jember adalah
sebagai berikut :

1. Peserta mengajukan klaim pada PT. (Persero) Askdenésia Cabang
Jember dan akan ditangani langsung oleh Petugagdpein kesehatan (PPK).
Kemudian PPK memberikan FPK (Formulir Pengajuan irla untuk
kemudian diisi oleh PPK secara lengkap dan benga sebesar berapakah
klaim yang akan diajukan oleh peserta kepada Pars@Po) Askes Indonesia
Cabang Jember.

Adapun bentuk FPK adalah sebagai berikut:
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Format : 10

FORMULIR PENGAJUAN KLAIM (FPK)
BIAYA PELAYANAN KESEHATAN
PT (PERSERQ) ASURANSI KESEHATAN INDONESIA

CABANG JEMBER

TANGGAL MASUK © ......,

- - TANGGALTERIMAYANKES - . ... .. ..

TANGGAL TERIMAKEU .o

NO.REG, MASUK . - MO.REG. KLAIM YANKES

NO. REG. KLAIM KEU

JENIS PENAGIHAN ¢ KOLEKTIF / DOKTER KELUARGA / PERORANGAN")

| SOSIAL/K O

]

MASKTN

NAMA PPK/ BU*)

KODE PPK / BU")

LN /TN, PELAYARAN - ORE 8/d Des

JENIS PELAYANAN gt AL LU a8
PIRSATINAN y
NAMA PENGAIL 1 wRFuskesnae. Lajeder. KUASA / PESERTA®)
& NAMA PENDERITA ; PILIS{AY
¢ NO. KARTU PESERTA
- ALAMAT
TELPON 10 i
DIAJUKAN (DIISI PENGAJU KLAIM) DISETUJUI (DUISI PT ASKES)
URAIAN BIAYA bt S
TINDAKAN AKUN TINDAKARN
NO. KASUS | Lpmiae | BIAYA Ro) KASUS | Lpmier | BIAYA Rp)
Persali
it p { - 1. 208,05 =
1 uatuu..nr 2 p & 1.200.300
2 | Hopembar i o "“f'l_j" 8 4 800,00
3 | Desember 5 = B 15 3,600,500
3
<
JUMLAH Do DUS OO JMIMLAH
S Ses—
Kapdla, Buskosus. indejer .
e Jombox

N DEeDe{/ sulendars

o AW :
SUmnadps 148 36k 523

Distribusi :

Lembar Asli  : BidBukPus / BidKeu / SiAdKeu
Lembar ke-2 : BidYankes / SiYankes

tembar ke-3 : Pengaju Klaim

Lembar ke-4 : Assip

Gambar 4.1: Formulir Pengajuan Klaim

Sumber : PT. (Persero) Askes Indonesia Cabang Jembe
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Cara pengisian Formulir Pengajuan Klaim yang diish Petugas Pelayanan

Kesehatan adalah :

1. Tanggal Masuk

2. Tanggal Terima Yankes

. diisi sesuai dengan tanggaliknpengajuan
klaim.
. diisi sesuai dengandaindgimana klaim tersebut

masuk ke bagian pelayskesehatan.

3. Tanggal Terima Keuangan : diisi sesuai dengagg@ dimana klaim tersebut

4. No. Reg. Masuk

5. No. Reg. Yankes

6. Kasus

7. Tindakan HR/R/LBR

8. Kode Akunt

masuk ke bagian keuangan.

: diisi sesuai dengan nomoistegyang masuk
pada

PT. (Persero) Asuransi Kesehatan Indonesia.
. diisi sesuai dengan nomastergyang masuk
pada bagian pelayanan kesehatan.

. diisi sesuai dengan kasus yang dakhiPT.
(Persero) Asuransi Kesehatan Indonesia.

. diisi sesuai dengan tindakang diberikan oleh
pelayanan kesehatan kepada peserta.
: diisi sesuai dengan kasus yaagudioleh PT.

(Persero) Asuransi Kesehatan Indonesia.

9. No. Reg. Maim Keuangan : diisi sesuai denganangeygister pada bagian

10. Kode PPK/BU?)

11. Biaya yang Disetujui

12. Jumlah

13. Tanda tangan

keuagan.
: diisi sesuai dengan kode PRKAENg
mengajukan klaim.

. diisi sesuai dengan aiggng diakui oleh PT.
(Persero) Asuransi Kesehatan Indonesia.

. diisi sesuai denganjumlah biaya.

. ditanda tangani oleh pengajmkiian managaer

PT. (Persero) Asuransi Kesehatan Indonesia.

bentuk FPK dapat dilihat pada lampiran 6
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2. Petugas Pelayanan Kesehatan mencatat klaim yangknpesla buku
register. Peserta menyerahkan berkas-berkas kelpagk pengurusan
klaim beserta FPK yang telah diisi dengan lengkapleenar kepada PPK
dan selanjutnya PPK akan meneliti kebenaran sefengkapan berkas
tersebut dan kemudian dp-date di komputer dan diberi nomor register.
Jadi setiap ada klaim yang masuk ke bagian pedaykesehatan langsung

dicatat di buku registrasi klaim sebagai bukti bahlaim pelayanan sudah dapat
diterima. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat paalaei 4.1 dibawabh ini :

Tabel 4.1 : Buku Registrasi Klaim Pelayanan Pearaali

No | Tanggal Nama Bulan Jenis Jumlah | Jumlah Jumlah
Pengaju | Pelayanan| Pelayanan| Kasus | Lembar Biaya
1. 27-03- PPK Maret Persalinan 2 1 1.750.000
2007 Patrang

Sumber : PT. (Persero) Askes Indonesia Cabang dJembe

Keterangan :

a. No. Urut : Nomor urut klaim yang masuk ke bagiatapanan
kesehatan.

b. Tanggal : Diisi sesuai dengan tanggal dimana ktensebut
masuk ke bagian pelayanan.

c. Nama Pengaju : Diisi sesuai dengan nama PPK yangasukkan
klaim tersebut ke bagian pelayanan.

d. Bulan Pelayanan : Diisi sesuai dengan waktu atéantherapa
pelayanan kesehatan dilaksanakan.

e. Jenis Pelayanan : Jenis pelayanan yang diberikgiP&¥ero) Asuransi
Kesehatan Indonesia melalui PPK (pelaksana
pelayanan kesehatan).

f. Jumlah Kasus : Berapa kali peserta berobat at&uiijeing ke Rumah
Sakit.

g. Jumlah Lembar : Merupakan jumlah resep obat yategicha peserta,
diajukan oleh apotek yang ditunjuk.

h. Jumlah Biaya : Merupakan biaya yang diajukan ol€h(Persero)

Asuransi Kesehatan Indonesia.
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3. Peserta menyerahkan berkas-berkas kelengkapan rpeagu klaim
beserta FPK yang telah diisi dengan lengkap daarbegpada PPK dan
selanjutnya PPK akan meneliti kebenaran serta gkégan berkas
tersebut dan kemudian ap-date di komputer.

4. Setelah datanya dip-date oleh PPK, maka PPK melakukan verifikasi.
Dalam melakukan verifikasi klaim ada beberapa tajiagu :

a. Memeriksa jenis klaim dan memeriksa kelengkapanpiem yang
diajukan.
Dibawah ini adalah contoh klaim jenis klaim peirsah yang diajukan
pada pihak PT. Askes Indonesia Cabang Jember.

Tabel 4.2 : Hasil verifikasi klaim persalinan

No | Pelayanan Kasus Jumlah Hari Tindakan Biaya (Rp)
Maskin Rawat
1. Persalinan 3 3 8 Hari Normal dan Rp.
Penyulit 1.150.000
8 Hari Rp.
1.150.000

Sumber : PT. (Persero) Askes Indonesia Cabang dJembe

Adapun cara pengisian tabel adalah sebagai berikut

1. No . diisi sesuai dengan nomor urut verifikasi

2. Kasus . diisi sesuai denganjumlah kasus paesalii Puskesmas
setempat

3. Jumlah maskin . diisi sesuai dengan bempa geserskin yang di rawat

di Puskesmas setempat.
4. Hari Rawat : diisi sesuai denganjurnlah halayegnan sampai peserta
selesai dirawat.

5. Biaya : diisi sesuai denganjumlah biaya yarmasdiklairnkan.



Tabel 4.3 : Tabel Verifikasi Klaim Kolektif Persadin
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No Nama Tanggal Tanggal Tindakan Biaya (Rp)
Peserta Masuk Keluar
1. Susiati 02-03-07 05-03-07 Normal Rp. 350.000,
2. Mariyani 09-03-07 11-03-07 Normal Rp. 300.00
3. Nanik 24-03-07 27-03-07 Penyulit Rp. 400.0Q0,
Jumlah Rp. 1.150.000/-

Sumber : PT. (Persero) Askes Indonesia Cabang dJembe

Cara pengisian verifikasi klaim adalah sebagakioéri

a. No.
b. Tanggal Masuk

c. Tanggal Keluar

d. Tindakan

e. Biaya

Keterangan :

1. Hari Rawat/hari

2. Operasi Normal

3. Operasi Penyulit

. diisi sesuai dengan nomor urut vergika

. diisi sesuai dengan mulai tahiggeapa peserta dirawat

di Puskesmas setempat.

: diisi sesuai dengan tanggadeepeserta keluar dari

Puskesmas dan selesai dirawat.

: diisi sesuai dengan tindakan yafakdkan oleh pihak

rumah sakit, peserta mengalami persalinan alcatau

penyulit.

: diisi sesuai dengan jumlah hari ditaimibarga operasi

persalinan normal.

Rp. 50.000,-
Rp. 200.000,-
Rp. 250.000,-
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b.Menerima Hasil Rekapan Verifikasi.

Setelah Petugas Pelayanan Kesehatan melakukan rilksama
kelengkapan lampiran-lampiran pengajuan klaim diayadakan lengkap maka
rekapan hasil verifikasi akan diserahkan pada KBelayanan Kesehatan untuk
diperiksa dan disetujui dengan tanda tangan pgusetuyang nantinya akan
diserahkan pada petugas pelaksana keuangan. Atke@ptwk dari rekapan hasil
verifikasi serta pengisian sebagai berikut :

NAMA RS/KLAIM KOLEKTIF : Patrang, PKM/Kolektif

TINGKAT PELAYANAN ' RITP
NOMOR REGISTER : 072006001
Tabel 4.4: Rekapan Verifikasi Klaim Persalinan
No No. SJP Tanggal Biaya
Verifikasi Diajukan Disetujui
1. 1329002350012 01 April 2007 1.150.000,- 1.150.0D
Total 1.150.000, 1.150.000,-
Resume Kasus Biaya
Total biaya yang diajukan Klaim Persalinan 1.150.000,-
1.150.000,-
Selisih 0

Sumber : PT. (Persero) Askes Indonesia Cabang Jembe

Cara pengisian Rekapan hasil verifikasi adalahgaghzerikut :

1. Nama RS/Klaim . diisi sesuai dengan nama rusa&it dan jenis klaim.
2. Tingkat pelayanan . diisi sesuai dengan tingkddyanan, misalnya klaim.

persalinan nama, tingkat pelayanannya RITP.

3. Nomor Register . diisi sesuai dengan nomoisteqi
4. No . diisi sesuai dengan nomor urut transaksi.
5. No. SJP . diisi sesuai dengan nomor SJP.

6. Tanggal verifikasi . diisi sesuai dengan tanggaifikasi.
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7. Biaya
1. Diajukan oleh : diisi sesuai denagn biaya yaagukan klaiman.
2. Disetujui oleh : diisi sesuai dengan biaya ydisgtujui pihak Askes.
8. Resume
1. Total biaya diajukan : diisi sesuai dengan tbiaya yang
diajukan.

2. Total biaya yang disetujui : diisi sesuai dentydal biaya yang

disetujui
9. Kasus : diisi sesuai dengan kasus yang tedadi.
10. Biaya : diisi sesuai denganjumlah biaya.
11. Selisih : diisi jika ada selisih biaya.

c. Pelaksana Keuangan bertugas memeriksa kembali iamlgimpiran
yang telah disetujui oleh Kasie Pelayanan Kesehagzakah klaim tersebut sudah
lengkap dan memenuhi syarat untuk dibayar baikaitala tangan peserta beserta
pendukung klaim lainnya yang diajukan oleh pihakk&smas.

Pendukung klaim yang harus diisi ulang adalah :
Klaim Kolektif
Dalam klaim kolektif ini yang perlu diteliti ulangaitu

a. Bukti-bukti Formulir Pengajuan Klaim.

b. Foto copy kartu Askeskin sebagai bukti orangeteut berkunjung.

c. Tandatangan Peserta.

d. Hasil verifikasi tagihan klaim kolektif.

e. Besarnya tagihan.

Setelah memeriksa ulang kelengkapan klaim, petekddeuangan membuat
bukti pengeluaran. Bukti pengeluaran yaitu tandailierjadinya suatu transaksi
yang sah yang telah disetujui oleh Kepala Seksiakgan dan Administrasi dan

Kepala Perwakilan Cabang, Bukti pengeluaran dibagijadi dua yaitu :



38

1. Bukti Pengeluaran Kas
Yaitu, bukti yang dikeluarkan oleh PT. (Perserc@duransi Kesehatan
Indonesia Perwakilan Cabang Jember yang berkagagah pengeluaran klaim
kolektif. Bentuk dan cara pengisian dari buku pé&mgan Kas adalah sebagai
berikut :
Tabel 4.5: Bukti Pengeluaran Kas oleh PT. (Pers&s&gs Indonesia

No. Urut | Kode Akunt | Kode Tambahan Uraian Jumlah (Rp
1. 30104001 PK 13299999 Dibayar | 1.150.000,-
klaim PPK
Patrang.
Total 1.150.000,

Sumber : PT. (Persero) Askes Indonesia Cabangele

Cara pengisian bukti pengeluaran kas adalah sebaghut :

a. Nomor Urut . diisi sesuai dengan nomor urutdadasi.

b. Kode Akuntansi : diisi sesuai dengan kode aksit@ansaksi yang terjadi.

c. Kode Tambahan : diisi sesuai dengan jenis tkan&as yang dikeluarkan
oleh PT. (Persero) Askes Indonesia Cabang Jesebelah
terjadi klaim yang dilakukan oleh Rumah SalatuaBidan.
Disertai kartu peserta dan nomor registrasi galdaukti
bahwa klaim sudah dibayarkan.

d. Uraian . diisi sesuai dengan jenis transaksi.

e. Jumlah . diisi sesuai dengan tarif pelayanasgtiean yang sudah
ditentukan oleh PT. (Persero) Asuransi Kesehatan

Indonesia yaitu sebesar 1.150.000,-.

2. Bukti Pengeluaran Bank
Yaitu, bukti yang dikeluarkan oleh PT. (Perseragufansi Kesehatan
Indonesia Perwakilan Cabang Jember yang berkagagash pengeluaran klaim
kolektif.
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Tabel 4.6: Bukti Pengeluaran Bank oleh PT. Askeemesia
No. Kode Kode Uraian Jumlah (Rp)
Urut Akunt Tambahan
1. 30104001 PK 1329R001 Dibayar pelayanan persalina 1.150.000
maskin pada PPK Patrang
Total 1.150.000

Sumber : PT. (Persero) Askes Indonesia Cabang Jembe

Cara pengisian pengeluaran bank adalah sebagkiiberi

a. No. Urut : diisi sesuai dengan nomor urut tresisa

b. Kode akuntansi : diisi sesuai dengan kode akghteansaksi yang terjadi.

c. Kode Tambahan : diisi sesuai dengan kode, RiBaétt ysng menyatakan
kerjasama dengan PT. Askes Indonesia Cabangeiemb

d. Uraian . diisi sesuai dengan jenis transakskban

e. Jumlah . diisi sesuai dengan jumlah uang yakejwhrkan oleh PT.

(Persero) Askes Indonesia setelah terjadi klaim.

Setelah membuat bukti pengeluaran, petugas pelakkauangan akan
membuat serta mengisi buku bank, slip jurnal béiku kas dan slip jurnal kas.
Berdasarkan bukti pengeluaran terlebih dahulu ak®mncatat pengeluaran
tersebut kedalam buku bank dan buku kas, yang kemuwthlam setiap akhir
minggu akan dibuat slip jurnal bank atau slip jlikees.

1. Membuat dan Mengisi Buku Bank.

Buku Bank adalah suatu buku yang digunakan olabkpAskes sebagai
media untuk mencatat setiap transaksi pengeluamak yang terjadi pada, setiap
harinya dari buku pengeluaran bank yang dikeluarttan dinyatakan sah atas
kebenarannya sesuai dengan kode akunnya. BukuiBiagigunakan untuk kasus
klaim kolektif (persalinan) dan dibuat rangkap ddimyana lembar pertama, akan
diserahkan kepada kantor regional Jawa Timur yargelludukan di Surabaya,
lembar kedua sebagai arsip untuk PT. (Persero)sAsidonesia Cabang Jember.
Adapun bentuk dan cara pengisian buku bank adeladgsi berikut :
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Tabel 4.7: Buku Bank PT (Persero) Askes Indonesia

No. Urut No. Bukti Uraian Kode ) Saldo
AKuNL. Mutasi (Rp)
Saldo Awal D K 5.000.00(
1. 001/KK/07/2006 Dibayar klaim | 3010401 - 1.150.0(
pelayanan 0,-
Operasi
Persalinan PPK
Patrang
Jumlah - 1.150.000 4.850.000,-

Sumber : PT. (Persero) Askes Indonesia Cabang dJembe

Cara pengisian buku kas adalah sebagai berikut:

a. No. Urut  : diisi sesuai dengan nomor urut tresisa

b. No. Bukti : diisi sesuai dengan homor dokumemgyaenjadi dasar
pembukuan yang sudah terprogram dalam filecbilmputer
PT. (Persero) Asuransi Kesehatan Indonesia gghisetiap
transaksi yang dikeluarkan akan tertulis padarkanomor
bukti. Misalnya untuk pengeluaran kas, disitulés dengan
kode KK.

c. Uraian . diisi sesuai dengan jenis transakskban

d. Kode Akunt : diisi sesuai dengan akunt lawarngyeenjadi sumber

penerimaan atau tujuan pengeluaran Bank.
e. Debet : diisi sesuai dengan jumlah rupiah perean Bank maupun

akuntansi setiap transaksi yang tcijadi.

f Kredit . diisi sesuai dengan pengeluaran Bankgientansi setiap
transaksi.
g. Saldo . diisi sesuai dengan saldo kas setidmlhdrhasil perhitungan

saldo hari lalu penerima dikurangi pengeluaram iku.
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Setelah membuat dan mengisi Buku Bank Petugakd2ela Keuangan
membuat dan mengisi slip jurnal Bank, yang manarkefgannya seperti dibawah
ini :

a. Membuat dan mengisi Slip Jurnal Bank

Slip Jurnal Bank adalah media yang digunakan umiakgikhtisarkan
transaksi bank yang tedadi dalam satu minggu berkias data dari Buku Bank.
Tabel 4.8 : Slip Jurnal Bank pada PT. (PerseroeAdkdonesia

No. Urut Kode Akunt. Debet Kredit
1. 10002001 6.339.485 5.054.125
2. 20303001 18.000 -
3. 20303011 16.000 -
4, 20303011 120.125 -
5. 40201001 100.000
6. 20101001 992.000
7. 80102011 327.360
8. 80102021 20.125

Jumlah 80102041 6.493.61D 6.493.610

Sumber: PT. (Persero) Askes Indonesia Cabang Jember

Cara pengisian Slip Jurnal Bank adalah sebagdiuieri

a. No. Urut .diisi sesuai dengan nomor urut transaksi.

b. Kode Akuntansi :diisi sesuai dengan nomor kode tasi transaksi bank.

c. Debet .diisi sesuai dengan jumlah Rupiah setiapan@kuntansi
yang sama yang terdapat dalam Buku Bank sebelalit kre
pada minggu yang bersangkutan.

d. Kredit -diisi sesuai dengan jumlah setiap, nomama&nsi yang
sama yang terdapat dalam Buku Bank sebelah debat pa

minggu yang bersangkutan.



42

b. Mengisi Buku Kas

Buku Kas adalah suatu buku yang digunakan sebagadia untuk
mencatat setiap hasil transaksi pengeluaran yamgatdikan sah atas kebenaran
transaksi tersebut sesuai dengan kode akuntanspaya, dibayar langsung ke
kasir atau. transfer PT. (Persero) Asuransi Kesehlitdonesia. Misalnya klaim
persalinan akan dicatat dalam buku kas, berdasabkdati-bukti persalinan.
Adapun bentuk dan cara, pengisian dari buku kalslad&bagai berikut :
Tabel 4.9 : Buku Kas Pada PT. (Persero) Askes kesian

No. No. Bukti Uraian Kode Saldo (Rp)
Urut Akunt. Mutasi
Saldo Awal D K 5.000.00(
1. 001/KK/07/2006 Dibayar klaim 30104001 - 1.150.000,-

pelayanan Operasi

Persalinan PPK Patrangd

Jumlah - 1.150.000,+ 4.850.000,-

Sumber : PT. (Persero) Askes Indonesia Cabang Jembe

Cara pengisian buku kas adalah sebagai berikut:

a. No. Urut . diisi sesuai dengan nomor urut transaksi

b. No. Bukti : diisi sesuai dengan nomor dokumen yauegjadi dasar
pembukuan yang sudah terprogram dalam filecbilmputer
PT. (Persero) Asuransi Kesehatan Indonesia ggaisetiap
transaksi yang dikeluarkan akan tertulis padarkanomor
bukti. Misalnya untuk pengeluaran kas, disitwl@g dengan
kode KK.

c. Uraian . diisi sesuai dengan jenis transaksi bank.

d. Kode Akunt : diisi sesuai dengan akunt lawan yaegjadi sumber
penerimaan atau tujuan pengeluaran Bank.

e. Debet . diisi sesuai dengan jumlah rupiah penenmnigank maupun
akuntansi setiap transaksi yang tcrjadi.

f. Kredit . diisi sesuai dengan pengeluaran Bank kentansi setiap

transaksi.
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. diisi sesuai dengan saldo kas setiap harhdsil perhitungan

saldo hari lalu penerima dikurangi pengeluaram itu.

c. Pengisian Slip Jurnal Kas

Slip jurnal kas adalah media yang digunakan unmgngikhtisarkan

transaksi kas yang terjadi dalam satu minggu barllas data dari buku kas.

Tabel 4.10 : Slip Jurnal Kas pada PT. (Perseropashkdonesia

No. Urut Kode Akunt. Debet Kredit

1. 10001001 565.000 5.010.750

2. 20101001 5.000.000 -

3. 402011001 10.750 -

4, 30104001 350.000

5. 30101001 215.000
Jumlah 5.575.000 5.575.000

Sumber PT. (Persero) Askes Indonesia Cabang Jember

Cara pengisian Slip Jurnal Bank adalah sebagdiuieri

a. No. Urut
b. Kode Akuntansi

. diisi sesuai dengan nomor urut tresisa

. diisi sesuai dengan nomor kaklmtansi transaksi bank.

c. Debet

d. Kredit

. diisi sesuai dengan jumlah Rupiah set@apor akuntansi

yang sama yang terdapat dalam Buku Bank seksdalit

pada minggu yang bersangkutan.

: Diisi sesuai dengan jumlah setiap, noalantansi yang

sama yang terdapat dalam Buku Bank sebelah gadat

minggu yang bersangkutan.

d. Pemeriksaan Bukti Pengeluaran oleh Kasie Admirgstian Keuangan

Kasie Administrasi dan Keuangan memeriksa buktigpkraran dari

bagian pelaksana keuangan serta membubuhkan taedsetypuan

pembayaran klaim yang diajukan. Adapun bentuk dara @engisian

kwitansi adalah sebagai berikut :
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No.TB : 01/Prs.[04/2007
ASKES : 4030
KWITANSI
Sudah terima dari : PT. (Persero) ASURANSI KESEHATAN INDONESIA
CABANG JEMBER
Terbilang : Satu Juta Seratus Lima Puluh Ribu Rupiah.
Untul Pembayaran : Klaim Pelayanan Operasi Kolektif pada PPK Patrang.
Jumlah Rp. 1.150.000,-
Setuju dibayar, Telah dibayar, Jember, 01 April 2007
Tgl. 01 April 2007 Telah diterima
INDAH ERLINA S. JUANI K. dr. H. CHOLID BAKHIR

Gambar 4.2 : Kwitansi Pembayaran Klaim Pelayanasr&g pada PPK
Patrang.

Sumber : PT. (Persero) Askes Indonesia Cabang Jembe

Adapun penjelasan dari lampiran tersebut adalahgsetberikut

a. No. TB . diisi sesuai dengan urutan pengeluaran kas

b. Akes : diisi sesuai dengan kode askes pengelkasan

c. Sudah diterima dari : diisi oleh pihak yang menggtan dalain haln ini PT
Askes Indonesia.

d. Setuju Dibayar : ditandatangani oleh Manager P&tgro) Askes
Indonesia Cabang Jember.

e. Telah Dibayar . ditandatangani oleh kasir bahwaguarsebut telah
dibayar.

f. Telah terima . diisi bahwa uang tersebuit diteriolah penerima,

5. Berdasarkan berkas bukti pengeluaran keuangan tealy disahkan oleh
Kasie Administrasi dan Keuangan maka bukti-buktsebut akan langsung
diserahkan kepada Kepala Kantor Perwakilan Cabartgkudisahkan atau
ditandatangani dan membubuhkan stempel tatlddNAS " sebagai bukti
bahwa klaim yang ditagihkan telah dibayar.



Bentuk Kuitansi pembayaran sebagai berikut :
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‘A NEEE
NSonESin

Sudah terima dari PT. (PERSERO) ASURANSI KESEHATAN CABANG JEMBER
[= i J¥a Sonabus Uik Pulsh Ghu Rupith.
Terbilang [ Sl o

Untuk pembayaran : . Biaya Klain daxi, pelayanan operasi: PPK PAiRpg yacer. 2007 2

INDAH ERLINA SUSILOWATI
MANAGER

st . ({350,000 =)
¥ Telah dibayar, 01~ 04 — 2007
' Setuju dibayar, Tq. .Of=04-2007 Fefal ferima,

Gambar 4.3 : Kuitansi pembayaran klaim persalinan

Sumber : PT.(Persero) Askes Indonesia Cabang Jember

6. Pembayaran Klaim pada Peserta/PPK oleh bagian $2elak Keuangan

(Kasir)

Berdasarkan dari berkas bukti pengeluaran, peatakseeuangan (kasir)
akan melakukan pembayaran klaim kepada pihak klaiatas persetujuan
Kepala Seksi Administrasi dan Kepala Kantor Peraak Cabang. Jadi

pihak klaiman (Rumah Sakit/Puskesmas) akan memetiang serta tanda

terima berupa kuitansi.



BAB V
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil Praktek Kerja Nyata (PKN) dengardul
"Pelaksanaan Administrasi Klaim Masyarakat Miskin PT. (Persero)
Asuransi Kesehatan Indonesia Cabang Jember'dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Peserta mengajukan klaim pada PT. (Persero) Adurdasehatan
Indonesia Cabang Jember.

2. Petugas pelayanan kesehatan memberikan FormuljaRem Klaim pada
peserta untuk diisi kemudian klaim yang masuk dicatieh Petugas
Pelayanan Kesehatan (PPK).

3. Setelah diisi dan memenuhi persyaratan yang dinjukaka berkas tadi
diserahkan pada verifikator untuk kemudian divkaisi.

4. Setelah itu, bagian administrasi keuangan akan mamtanda bukti
pembayaran yaitu kuitansi. Dan berkas serta kuitangsung diberikan
pada Kepala Kantor Perwakilan Cabang untuk ditamdgni untuk
disetujui dan diberi tanda lunas serta stempel.

5. Klaim akan segera dibayarkan pada pihak klaimarelafet kuitansi
diberikan ke kasir.

6. Kemudian Kasir akan membayarkan sebesar nominal yentera pada
kuitansi pembayaran yang sudah ditanda tangani Kigbala Kantor
Perwakilan Cabang dan kemudian dibayarkan pad& gihaman (Rumah

Sakit/Puskesmas).
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